1. PROLOG 


Sagitta menggigit bibirnya dengan gemas. la tidak peduli 
jika gigitan itu melukai bibir bawahnya. Baginya, hanya itu 
satu-satunya cara agar tidak menerkam anak kecil yang 
berada di depannya. 


"Oke, sekarang kita mulai dengan yang lebih mudah. Be-i- 
bi-be-i-bi bacanya?" 


"Babi!" sorak anak itu dengan kegirangan. Kekesalan Sagitta 
mulai memuncak. Sia-sia saja usaha untuk menahan 
amarahnya. Sudah lama ia ingin menggigit anak kecil itu 
agar segera lenyap dari muka bumi. 


"Ih! Mana ada bacanya babi! Jelas-jelas di buku ini 
tulisannya bibi, bukan babi. Berapa kali harus diulangi, sih? 
Kamu mau jadiin Bibi kamu babi, hah?!" bentak Sagitta 
dengan wajah memerah. Sekarang ia tidak peduli lagi 
apakah yang dimarahinya anak kecil atau bukan. Jika 
menahannya lebih lama, maka ia bisa mati dalam keadaan 
duduk sekarang juga. 


"Mama! Hua !!!" 


Sagitta telah menduga bahwa anak itu akan menangis. 
Dasar cengeng, umpatnya di dalam hati. Tidak ada sedikit 
pun terbesit di hatinya rasa kasihan. Lebih baik telinganya 
mendengar tangisan ketimbang harus menahan kesal. 


"Sagitta! Ya ampun! Cup ... Cup ..." heboh mamanya yang 
muncul entah sejak kapan. Sagitta memijit kening, 
meredakan rasa sakit di kepalanya. Jika sudah begini, ia 
berencana merendam kepalanya di baskom berisi es batu. 


Sang mama mengelus anak kecil tersebut dan memeluknya. 
Sagitta mendengkus kesal. Dia juga ingin berada di pelukan 
mamanya. Katakan saja bahwa ia sedang cemburu. 
Mengakui bahwa dirinya masih kekanakan sekalipun 
umurnya sudah beranjak 27 tahun. 


"Mama urusin deh curut yang satu ini, nyusahinnya pake 
banget!" ujar Sagitta seraya beranjak dari sofa hendak 


pergi. 


"Eh, mau ke mana kamu? Ini anak didik kamu, Gitta!" geram 
Mama. 


"Telepon aja mamanya biar dibawa pulang. Gitta gak mau 
lagi jadi guru privat dia. Kesel pake banget. Mama gak tau 
sih, gimana ngeselinnya dia. Gitta capek ngajarin dia. Gitta 
suruh baca tulisan bibi malah dia bilang babi. Emangnya 
aku babi?" dengus Sagitta mengeluarkan unek-uneknya. 


Entah sejak kapan, anak kecil yang tadinya meraung-raung 
malah memejamkan matanya dengan damai. Anak itu sudah 
tidur di pangkuan mamanya. Sagitta memandang iri pada 
anak kecil itu. 


"Lah? Yang nawarin diri jadi guru privat siapa? Kan kamu 
sendiri yang minta sama Kamila," ujar sang mama membuat 
Sagitta menyengir. 


"Iya, sih. Gitta mana tau anaknya Mbak Kamila sebodoh ini," 
remeh Sagitta. 


Buk! 


Sagitta meringis saat bantal kecil mendarat mengenai 
wajahnya. la pun memberungut kesal. 


"Dia baru berumur lima tahun, Sagitta. Wajar kalau masih 
belum bisa membaca. Kamu gak boleh ngatain orang 
seenaknya!" sengit sang mama membuat Sagitta memutar 
bola matanya dengan malas. 


"Gitta aja udah bisa membaca umur empat tahun," ucap 
Sagitta dengan bangganya. Jangan salahkan Sagitta dengan 
sifat keangkuhannya, hidup di keluarga yang serba 
berkecukupan dan otak yang jenius membuat ia suka 
meremehkan orang lain. 


Mama menggeleng-gelengkan kepalanya melihat anaknya 
yang satu itu. Untung ia punya anak lain yang kelakuannya 
tidak seperti Sagitta. 


"Pokoknya Gitta gak mau lagi ngajarin boboho ini. Aku bakal 
telpon Mbak Kamila buat jemput anaknya," tegas Sagitta 
lalu mengeluarkan smartphone dari saku celana santainya. 
Mama hanya bisa menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Iya, Mbak bawa pulang aja si Bob--eh maksudnya ... eung 


Sagitta menaik-naikkan alisnya bermaksud bertanya pada 
sang mama siapa nama anak yang ada di pangkuannya. 
Mama pun menggerakkan mulutnya tanpa suara. 


"Maksudnya si Milkita. Dia udah tepar di pangkuan Mama." 


"Loh? Kok mendadak?" Sagitta mengerutkan keningnya lalu 
sedetik kemudian wajahnya berubah manyun. 


"Yah, terus Mas Say gak bisa jemput juga?" tanya Sagitta 
berharap mendapat keajaiban. 


"Ya udah deh, Gitta yang bawa dia pulang. Mas Say beneran 
nanti ada di rumah, kan? Gitta gak mau kalau jagain si 
Milkita. Dia nyebelin soalnya," tolak Sagitta dengan terang- 
terangan. 


Ya, Sagitta tidak suka memendam apa yang ia rasakan. Jika 
tidak suka, maka ia akan mengatakan tidak suka. 
Sebaliknya, jika ia suka maka ia akan mengatakan suka. 
Baginya, berbicara terus terang lebih baik. Toh, ketimbang 
baik di depan tetapi di belakangnya suka menggunjing. 


"Ya udah, Gitta yang antar," kata Sagitta mengakhiri 
telponnya. 


Setelah itu, Sagitta meraih kunci mobil yang berada di atas 
meja. Sebelumnya ia juga menjemput si Milkita untuk 
belajar di rumahnya. Sialnya ia juga harus mengantar 
pulang anak kecil dengan pipi bakpao itu kembali. 


Siapa yang tahu bahwa Kamila memiliki tugas mendadak 
yang harus segera diselesaikan sehingga tidak bisa 
menjemput anaknya. Begitupun dengan Said--kakak lelaki 
Sagitta. Pria itu sudah terlebih dahulu menghubungi Kamila 
bahwa dia sudah berada di rumah. Ternyata pria itu 
mendadak sakit sehingga beristirahat di rumah dan tidak 
bisa menjemput anaknya. 


"Jadi kamu yang antar atau Mama aja?" tanya mama 
membuat Sagitta menggeleng dan tersenyum. Mama selalu 
menawarkan dirinya jika Sagitta sedang bad mood seperti 
ini. la tahu anak gadisnya itu terlihat keberatan. 


"Biar Gitta aja yang antar, lagian Gitta ada keperluan juga 
sama Mas Say. Dia katanya bawa oleh-oleh dari Singapura," 
tolak Sagitta tidak mau menyusahkan mamanya. 


Sagitta mencium pipi sang mama yang masih cantik di 
usianya. Bahkan menurut Sagitta, anak kecil di pangkuan 
sang mama tidak cocok memanggil mamanya dengan 
sebutan nenek. Karena mamanya tidak seperti nenek dalam 
bayangan orang lain pada umumnya. 


Sagitta mengambil alih si Milkita dalam pangkuan 
mamanya. Tentunya setelah ditegur agar berhati-hati jangan 
sampai anak itu bangun. Yah, bukannya ia tidak tahu 
bagaimana anak kecil itu menangis meraung-raung seperti 
melihat hantu saja. Bahkan menurutnya, lebih baik 
mendengar suara sirine ambulans ketimbang mendengar 
tangisannya. Sayangnya, ia sudah melakukan hal tersebut 
tadi. 


### 


Sagitta telah mengantar si Milkita kembali ke habitatnya. 
Sekarang ia tahu darimana sifat menyebalkan anak kecil itu 
berasal. Tentu saja dari ayahnya. Like daughter like father. 


Si Milkita dan ayahnya bahkan sempat mengerjai Sagitta 
sebelum pulang. Sagitta disuruh memasak untuk makan 
siang mereka berdua dengan alasan pembantu mereka 
sedang cuti, sedangkan Said beralasan sedang sakit. Belum 
lagi ia ditahan hingga sore hari hanya untuk menemani 
Milkita hingga selesai bermain bonekanya. Sagitta ingin 
berteriak bahwa ia bukanlah baby sitter. 


Sagitta cukup menyesal karena mau mengantar anak kakak 
lelakinya. Siapa yang tahu bahwa ternyata Said hanya 
batuk kecil. Bahkan ia masih bisa digolongkan sebagai 
manusia yang sehat wal afi'at. Tapi begitulah jiwa-jiwa orang 
yang suka menindas. Mau tidak mau Sagitta harus memasak 
ala kadarnya untuk raja dan putrinya yang menyebalkan. 


Tak hanya itu, Sagitta menyesal telah menyuruh Said 
pulang ke Indonesia dengan membawa istri dan anaknya. la 
hanya tidak ingin mengurus perusahaan kosmetik milik 
keluarganya yang berada di Indonesia. Jadi, ia membiarkan 
Said yang mengurusnya. 


Sagitta hanya mengenal Kamila sebagai kakak iparnya. 
Namun, ia tidak tahu bahwa mereka telah memiliki buah 
hati sebesar buah semangka. Badannya membengkak di 
mana-mana dan suka maka permen. Karena itulah Sagitta 
memanggilnya Milkita. la tidak tahu nama anak kecil itu 
walaupun sudah hampir tiga bulan bertemu. 


Tak hanya itu, Sagitta juga menyesal telah menawarkan diri 
menjadi guru privat si Milkita alih-alih masuk PAUD. 
Awalnya, ia berniat untuk mengisi waktu luang setelah 
kepulangannya dari negeri menara Eiffel sebelum nantinya 
ia akan bekerja di perusahaan ayahnya. Jika tahu begini, ia 
tidak mau mengambil resiko itu. 


Suara deringan dari smartphone-nya membuat Sagitta 
mengorek-ngorek isi tasnya. Anehnya, smartphone itu tak 
kunjung ditemukan. 


Sagitta berdecak pelan. la sedang menyetir saat ini. Melihat 
jalanan yang lumayan kosong, membuat Sagitta 
mengalihkan pandangannya pada tas yang ia letakkan di 
jok sebelah. 


Tanpa ia sadari, sebuah mobil dengan arah berlawanan 
muncul dari persimpangan dengan laju yang cepat. Suara 
klakson mobil tersebut terdengar memekakkan telinga. 
Sagitta kaget dan kembali mengalihkan pandangannya ke 
depan. 


Sayangnya bersamaan dengan itu, terdengar suara benda 
yang berbenturan keras. Dan selanjutnya Sagitta tidak tahu 


bahwa hidupnya baru saja dimulai. 


Kecelakaan nahas itu terjadi. Mengubah jalan hidup seorang 
wanita bernama Sagitta Reananda Larissa. 


KKK 


2. Senyuman 


"Seperti kupu-kupu, aku ingin terbang bebas setelah 
merasakan rasa sakit ini." 


Suara ketukan sepatu di lantai membuat seorang pria 
berdecak. Dia menatap wanita muda di depannya dengan 
tatapan kesal. Jujur, pria itu tidak suka dengan suara-suara 
yang dapat membuat konsentrasinya buyar. 


Wanita di depannya terlihat gugup. Padahal ia tidak 
menerkam wanita itu. Namun, sikap mereka yang ketakutan 
seperti melihat harimau ganas yang siap menerkam. 


Tuk! Tuk! 


"Ck! Bisakah kamu menyuruh kakimu untuk diam? Dia terus 
mengganggu konsentrasiku!" 


Suara itu menggelegar di ruangan. Refleks wanita itu 
menghentikan ketukan di bawahnya. Sesekali ia melihat 
ujung sepatunya dan bergerutu pelan. Ia tidak benar-benar 
memarahi sepatunya, bukan? 


Wanita itu menerawang ruangan sang direktur. Ada sebuah 
meja besar dengan tiga buah kursi serta tidak lupa akan 
sepaket sofa. Oh, terdapat pula rak buku yang menempel di 
dinding. Tepat di belakang sang pria, terdapat gorden besar 
berwarna abu-abu yang tersingkap sehingga cahaya 
matahari menerobos kaca membuat ruangan terlihat begitu 
terang. 


Sebelumnya, ia berpikir bahwa perusahaan besar pasti 
memilih sekretaris yang cantik, langsing dan tentunya 
berpengalaman. Hal itulah yang membuat hati si wanita 
sempat menjadi ciut. la merasa jauh dari kriteria tersebut. 


Hanya karena bisikan-bisikan halus, ia memberanikan diri 
untuk melamar pekerjaan di sana. Siapa sangka jika dirinya 
sekarang menjadi bagian dari perusahaan itu. 


Suara ketukan terdengar lagi. Si pria kembali menatapnya 
tajam. Apa daya, wanita itu kembali mengomel pelan seolah 
sedang memarahi sepatunya. 


Sungguh, dalam penglihatan si wanita ada orang lain yang 
membuat ketukan itu terjadi. Seorang gadis pucat berambut 
panjang dengan dress selutut berwarna putih. Gadis itu 
mengetuk-ngetukkan jarinya di atas meja seraya 
memandangi pria di hadapannya dengan tatapan memuja. 


Gadis itu sesekali terkikik geli saat tangannya menyentuh 
rahang si pria. Sayangnya si pria tidak merasakan 
sentuhannya. 


"Rea ...," panggil si gadis itu dengan tatapan mengiba. 
Wanita dengan kemeja putih dan rok sepan berwarna hitam 
itu tidak menggubrisnya. 


"Rea Ma 


Kali ini si wanita yang dipanggil Rea itu menoleh padanya 
lalu menaikkan alisnya. 


"Pokoknya kamu harus jadi sekretaris yang handal! Jangan 
bikin kekacauan di hari pertama. .Kalau kamu gak mau, aku 
bakal terus gangguin Mas Say!" ancam gadis itu, tetapi 
matanya tetap menyiratkan permohonan. 


Wanita itu menggeleng dengan keras. Sebenarnya, ia tidak 
mau terlibat dengan gadis pucat itu. Sudah cukup dengan 
dua tahunnya yang dianggap tidak normal oleh orang lain. 
Kali ini ia ingin bebas dengan pilihannya tanpa ada orang 


lain yang menghambatnya. Namun, ancaman gadis pucat 
itu membuatnya pasrah. 


Sementara itu, si pria terlihat menghela napas melihat 
kelakuan si sekretaris baru. Matanya kembali difokuskan 
pada berkas-berkas mengenai wanita itu. Beberapa menit 
kemudian, alisnya saling bertautan. Lalu ia menatap wanita 
di depannya. 


"Rea ... Semangat!" ucap gadis itu membuat sang wanita 
menggelengkan kepalanya lagi. 


Melihat sang wanita terus menggelengkan kepalanya, pria 
itu menatapnya dengan tatapan aneh. la bahkan 
memandangi wanita itu seperti sedang mensensor apakah 
layak atau tidak. 


"Kamu yakin kalau kamu tidak sakit jiwa?" tanya si pria 
dengan nada sinis. 


Wanita yang menundukkan kepalanya itu perlahan 
mendongak pada si pria. Tatapan si wanita mendadak 
berubah menjadi horor. la sangat tidak suka dengan orang 
yang menyebutnya sakit jiwa alias gila. 


Tatapan dari wanita di depannya itu membuat si pria 
mendadak mulai parno. Ia tidak menyangka akan mendapat 
tatapan seolah menantangnya. Padahal wanita muda itu 
adalah seorang bawahan yang nasibnya ditentukan oleh si 
pria. 


"Kenapa lihatin saya kayak gitu?" tanya si pria mencoba 
menutupi ketakutannya. Sungguh, ia merasa seperti sedang 
menonton film horor. 


"Bapak tahu kenapa saya ketuk-ketuk kaki saya ke lantai?" 


Nada si wanita terdengar penuh misteri. Sontak saja si pria 
menggeleng. 


"Sebenarnya saya tidak sakit jiwa. Tapi ... saya indigo." Ada 
seringai tipis di bibir sang wanita saat melihat wajah pria itu 
yang terlihat pucat. 


Pria itu merasa suasana ruangan menjadi dingin mencekam. 
la mengambil remote AC dan menaikkan suhunya. Bahkan 
ia merapatkan jasnya agar tubuhnya menjadi hangat. 


"Di sebelah Bapak--" 


"Cukup! Cukup! Kamu saya pecat!" Potong pria itu cepat. Ia 
harus mengambil keputusan yang cepat. Siapa yang mau 
menerima wanita dengan aura mistis seperti itu? 


Si wanita langsung melebarkan matanya karena kaget 
dengan penolakan langsung setelah ia menyebutkan dirinya 
sebagai seorang indigo. 


Wanita itu merasa tidak terima dan menggebrak meja 
dengan keras. Si pria meneguk salivanya dengan sukar. 
Wanita dengan tatapan horor itu membuat tubuhnya 
membeku seketika. 


"Bapak tahu? Saya bisa membuat hidup Bapak tidak 
tenang," ancam si wanita dengan penuh amarah. 


Pria itu benar-benar kaget dengan apa yang dilakukan oleh 
si wanita padanya. Seumur-umur baru kali ini ada wanita 
yang mengancamnya. Sialnya, ancaman itu dilakukan oleh 
seorang wanita yang bahkan hanya seorang sekretaris? 


"Memangnya apa yang akan kamu lakukan?" 


Pria itu tidak ingin kehilangan wibawanya, walau 
sebenarnya ia sudah gemetaran sejak tadi. 


"Saya punya koneksi dengan hantu. Dan jika saya lihat, 
Bapak sepertinya takut hantu, kan?" 


Oke. Sekretaris barunya itu adalah iblis berkedok bidadari. 
Bagaimana bisa wanita dengan bibir tipis itu bisa 
mengeluarkan bermacam ancaman tajam? 


"Dengar, saya tidak peduli dengan ancaman kamu. Hari ini 
adalah hari pertama kamu menjadi sekretaris saya. Sikap 
kamu yang terkesan bar-bar sudah menjadi nilai minus di 
mata saya. Saya pastikan, kamu tidak akan lama di 
perusahaan ini." 


Sunggingan bibir dari si wanita terlihat semakin horor di 
mata sang pria. Hawa dingin yang sedari tadi menusuk 
kulitnya perlahan menghilang. 


"Yah, saya akan menunggu dipecat oleh Bapak." 


Wanita itu mencondongkan tubuhnya pada si pria. Pria itu 
kaget dan memundurkan tubuhnya. Wangi melati yang 
terkesan horor tercium oleh rongga hidung si pria. Bulu 
kuduknya kembali berdiri. 


"Thanks, Pak Bos," ucap wanita itu dengan nada seduktive. 
Sungguh, bagi si pria itu adalah nada yang membuat 
jiwanya seketika mati. 


Wanita itu mengusap pelan jas sang pria dan merapikan 
dasinya. la tersenyum lagi. Kali ini senyumnya terlihat lebih 
tulus. Hanya saja, senyum itu seperti bukan ditujukan pada 
si pria melainkan orang lain. Ya, ia tersenyum pada gadis 
yang berada di belakang si pria. Senyum yang menandakan 


bahwa dia telah menang. Dia akhirnya menjadi wanita karier 
berkat dorongan gadis muda itu. 


Tubuh sang wanita kembali tegak. la merapikan bajunya dan 
rambutnya diselipkan di belakang telinga. Tanpa banyak 
bicara, ia melangkahkan kakinya keluar ruangan dengan 
langkah ringan meninggalkan pria itu dengan wajah pucat 
pasi. 


Suara pintu yang ditutup membuat sang pria 
menghembuskan napas dengan lega. la menghirup udara 
sebanyak-banyaknya seolah tak ada hari lain untuknya 
menikmati oksigen. 


Setelah detak jantungnya kembali normal, pria itu melirik ke 
arah berkas milik wanita tadi. Wanita misterius yang akan 
menjadi sekretaris barunya. Entah mengapa, ia merasa 
sangat sial hari ini. 


"Sagitta Reananda Larissa." 


Baru saja mengucapkan sebaris nama sekretarisnya, tiba- 
tiba sebuah buku jatuh dari rak. Pria itu berjengit kaget. 
Jantungnya lagi-lagi berdetak sangat kencang. Wangi melati 
dan hawa dingin di sekitar tubuhnya kembali muncul. Sial, 
bulu kuduknya kembali berdiri. 


KKK 


### 
To be continued 


3. Sialan 


Don't judge someone by cover. 


Happy Reading 


Seorang pria dengan rambut agak pirang masuk ke dalam 
ruangan direktur, Awalnya ia menggedor pintu dan 
memanggil nama pemilik ruangan, tapi tidak ada sahutan. 


Saat membuka pintu, ia mendapati pria lain yang terduduk 
manis di kursinya. Dengan tangan yang ditopang di atas 
meja, membuat pria dengan rambut pirang itu mendapat 
ide untuk menjahili lelaki itu. 


"Woi, Ren! Ren! Ren! Reeeennnn!" 


Teriakan itu membuat pria yang berada di kursinya menutup 
kedua telinganya. Pria bernama Ren itu mendelik pada pria 
yang meneriakinya tadi. 


"Sialan! Lo mau liat gue jantungan?" marah Ren seraya 
melempari temannya dengan botol minuman air mineral 
yang ada di atas meja. 


Sean menangkap lemparan dari Ren lalu menyengir. Jika 
bagi karyawan kantor cengiran Sean bagai senyuman Dewa 
Yunani, maka bagi Ren cengiran itu bagai kuda terserempet 
bajaj. 


"Muka kusut amat kayak baju belum disetrika. Kenapa?" 
tanya Sean seraya menaik-naikkan alisnya. la menduduki 


meja Ren. Sepertinya Ren tidak menyadari hal itu. Biasanya, 
ia akan menendang pantat Sean jika berani menduduki 
meja kerjanya. 


"Gimana, nih? Gue punya sekretaris kayak kuntilanak," 
keluh Ren membuat Sean membelalakkan matanya. 


"Serius lo? Kuntilanak? Gila bener!" heboh Sean seperti 
biasanya. 


Ren mendesis lalu menyumpal mulut Sean dengan roti yang 
belum sempat disentuhnya. Untung roti yang disumpal, Ren 
bisa saja memasukkan kaos kaki jika benda itu berada di 
dekat tangannya. 


“Ssttt! Ntar dia denger," bisik Ren menarik kepala temannya 
mendekat. Matanya menerawang ke sekeliling ruangan. 
Jaga-jaga jika wanita itu benar-benar hantu dan muncul 
secara mendadak. 


"Pak, ad--" 


Suara benda yang jatuh membuat Ren menolak badan Sean 
menjauhinya hingga pria itu terjungkal ke atas lantai. 


"Ada apa, Ella?" tanya Ren setelah sebelumnya ia 
berdeham. Wanita yang bernama Ella itu mengumpulkan 
berkas-berkas yang jatuh terlebih dahulu. "Ada beberapa 
dokumen yang harus anda tandatangani." 


"Letakkan saja di atas meja, saya akan memeriksanya," ujar 
Ren dengan nada bossy. 


"Baik, Pak," ujar Ella terlihat canggung lalu meletakkan 
dokumen yang ia maksud di atas meja. la tersenyum tipis 
sebelum akhirnya menutup pintu dengan rapat. 


Ren menatap Sean dengan tatapan membunuh. 
"Sialan lo, Sean!" 
### 


Sagitta menghela napas lega. la duduk bersila di balkon 
apartemennya setelah membersihkan apartemen seharian 
penuh. Untung, wawancaranya berjalan dengan lancar dan 
cepat. Tentunya setelah bos barunya diancam. 


Apartemennya termasuk dalam kalangan sedang. Setelah 
mengalami kebangkrutan dua tahun yang lalu, Sagitta 
hanya bisa meratapi nasibnya. Apalagi setelah kecelakaan 
maut yang menimpanya. 


Bak sudah jatuh, tertimpa tangga pula. Perusahaan ayahnya 
bangkrut dalam sekejap. Lalu kedua orangtuanya meninggal 
dalam kecelakaan besar. Meninggalkan satu-satunya 
keluarga yaitu sang kakak lelaki, Said Abraham Larisson. 


Said dan istrinya--Kamila akhirnya memilih kembali ke 
Malaysia. Said bekerja di perusahaan milik keluarga istrinya. 
Berulang kali Kamila membujuknya agar ikut bersama 
mereka, tapi ia menolak. la hanya ingin memulai hidupnya 
kembali. Sungguh, berat rasanya meninggalkan tempat 
kelahiran. 


Kamila yang merasa kasihan, akhirnya membelikannya 
apartemen itu. Walau beberapa kali ditolak, Kamila tetap 
bersikukuh agar ia menerima pemberiannya. Lalu di sinilah 
ia berakhir. Di apartemen yang dibeli oleh kakak iparnya. 


Alasan terbesar Sagitta tidak ingin tinggal bersama mereka 
adalah karena dirinya indigo. Setelah kecelakaan, Sagitta 
tiba-tiba bisa melihat makhluk halus. Sialnya lagi, makhluk 
yang bernama hantu itu selalu meminta bantuan padanya. 


Entah perihal hubungan hantu itu dengan keluarganya yang 
belum selesai sampai hutang yang belum terbayar. 


Mirisnya lagi, jika ia tidak mau membantu mereka, maka 
hantu sialan itu akan menganggu keluarganya. Said sering 
kali harus jatuh pingsan karena selalu diberi penampakan 
mengerikan. Sagitta jadi menyesal karena ia sangat tahu 
bagaimana mengerikannya hantu itu jika memperlihatkan 
penampakan aslinya. 


Mengenai hal itu, Sagitta jadi teringat akan kejadian pagi 
tadi. Wajah bos barunya yang terlihat ketakutan akibat 
ancamannya. Pria itu bahkan langsung menerima lamaran 
kerjanya setelah diancam dengan hal yang paling konyol. 
Rasanya ia ingin tertawa saat itu juga. Tapi sebagai rasa 
hormat, ia menghargai bosnya. Lalu mengancam itu hormat 
terhadap bos, heh? 


"Rea Sa 


Suara halus sang hantu memasuki rongga telinganya. 
Sagitta mendengus kesal. Di antara hantu-hantu yang 
pernah ia temui, baru kali ini ia bertemu dengan hantu yang 
paling ribet. 


Sagitta menoleh dan mendapati gadis pucat dengan 
cengiran khasnya. 


"Apa lagi, sih? Kan aku sudah diterima!" ketus Sagitta 
dengan wajah cemberut. la kesal selalu diganggu oleh 
hantu yang satu itu. 


"Hehe ... jangan marah, Rea. Aku kan minta tolong sama 
kamu," bujuknya seraya memegang lengan Sagitta erat. 
Sagitta mengentakkan lengannya hingga gadis itu 
melepaskan pegangannya. 


"Lagian katanya kamu gak ingat siapa keluarga kamu, siapa 
yang celakai kamu. Kamu gak punya tujuan buat nemuin 
aku. Tapi kamu malah ngatur-ngatur hidup aku!" sambung 
Sagitta dengan nada tinggi. 


Gadis pucat itu menekukkan wajahnya. Sagitta tahu apa 
yang akan terjadi selanjutnya. 


"Stop! Jangan mulai nangis, deh!" cegah Sagitta sebelum 
semuanya runyam. Sagitta sudah pernah menderita 
sebelumnya karena ulah hantu itu. Dia menangis seharian 
membuat Sagitta tidak merasa tenang. 


Gadis itu tidak jadi menangis, ia pun memandang Sagitta 
dengan mata penuh harap. 


"Aku memang gak punya alasan untuk minta bantuan sama 
kamu. Tapi entah kenapa aku merasa ada sesuatu di 
perusahaan itu. Aku yakin bahwa aku akan segera 
mendapat petunjuknya di sana. Lagian kamu kan 
pengangguran. Ini membantu kamu juga, lho," kata si gadis 
pucat dengan sedikit nada takut. Bahkan Sagitta disegani 
oleh hantu. Bisa dibayangkan betapa mengerikannya wanita 
itu. 


"Kamu nyindir aku? Ini juga gara-gara aku indigo. Dua tahun 
aku menghindar dari dunia luar. Aku kesal disebut gila terus. 
Kamu bisa bayangin gimana ngerinya hidup aku selalu 
diikuti makhluk halus. Capek, tau!" keluh Sagitta. 


Gadis pucat itu mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
Bukan salahnya jika Sagitta bisa melihat makhluk 
sepertinya. Sebenarnya ia tidak berniat merecoki hidup 
Sagitta. Tapi mengetahui Sagitta bisa melihatnya, yang ada 
di pikirannya adalah kehidupan yang tidak lagi sepi. 


Gadis itu kehilangan arah. Jika ia memang sudah mati, 
bukankah jiwanya seharusnya sudah menghadap Tuhan? 
Tapi yang ia dapatkan hanyalah jiwa yang terombang- 
ambing. 


Dia tidak tahu siapa dirinya. Darimana ia berasal dan 
bahkan apa yang menyebabkan dirinya terlunta-lunta 
seperti itu, sungguh dia tidak mengetahui apa-apa. Bertemu 
Sagitta adalah keberuntungannya. 


Kasihan. la memang tidak tahu seberapa beratnya hidup 
Sagitta saat dirinya bisa melihat makhluk halus sepertinya. 
Tapi ia bisa merasakan bagaimana menyedihkannya hidup 
Sagitta. Setiap malam ia mendengar Sagitta yang 
menggigau dengan peluh keringat di sekujur tubuhnya. 


Mimpi buruk. Bahkan Sagitta tetap menyangkal di pagi hari 
jika ia menanyakan hal tersebut. Jika ia bisa masuk ke dalam 
mimpi gadis itu, maka ia mungkin akan membunuh roh 
jahat agar tidak menganggu ketenangan Sagitta. 


Terjaga dari lamunannya, gadis pucat itu menangkap sosok 
pria dengan kemeja biru dan celana hitam di seberang 
balkon. 


"Eh, eh, Rea!" heboh gadis pucat itu membuat Sagitta 
menatapnya kesal. 


"Apa?" tanya Sagitta dengan nada malas. Gadis itu tidak 
henti-hentinya mengusik ketenangan Sagitta di sore hari 
sekalipun. 


"Itu bukannya bos kamu?" 


Sagitta langsung mengalihkan pandangannya pada balkon 
sebelahnya. Seorang pria yang terlihat tidak asing sedang 
menelpon dan bersandar di pagar balkon. Tubuh pria itu 


menghadap ke arah depan. Seolah sedang menikmati 
semilir angin sore mencari ketenangan. Sesekali ia melihat 
bosnya itu berteriak kesal. Sagitta tidak yakin jika bosnya 
benar-benar sedang melepas kepenatannya. 


"Wah, iya." Sagitta melebarkan matanya dengan penuh 
minat. 


"Pak Bos Ren!" panggil Sagitta dengan suara lantang. 
Padahal tanpa berteriak pun suaranya pasti akan didengar. 
Mengingat jarak balkon keduanya yang bersebelahan. 


Jika sebelumnya Ren tidak pernah protes tentang desain 
apartemen, kali ini ia ingin meneror Sean yang 
merekomendasi apartemen itu. Kebetulan letak 
apartemennya berada di ujung gedung, dan hanya memuat 
dua apartemen, jadilah balkon keduanya hanya bersekat 
pagar yang tidak terlalu tinggi. 


Sagitta menyeringai saat Ren membalikkan badannya dan 
mendapati wajah sekretaris baru misteriusnya. Lain dengan 
Sagitta, Ren malah melebarkan mata dengan kaget dan 
bergidik ngeri. 


Ren semakin mengeratkan pegangan pada smartphone 
yang ia tempelkan di telinganya. Tubuhnya bergetar hebat. 
Kakinya bahkan terasa lemas seperti jeli. Padahal wanita 
yang memanggilnya itu adalah sekretaris baru yang akan 
selalu bersamanya entah sampai kapan. 


Pertemuan pertama mereka yang dikatakan tidak baik 
membuat Ren harus berpikir dua kali untuk bertemu dengan 
Sagitta. Sialnya, wanita itu bahkan sekarang menjadi 
tetangganya? Cobaan apa lagi ini? 


Sagitta dengan aura mistis itu terus tersenyum padanya. 
Napasnya tercekat seperti benar-benar bertemu hantu. 


Aroma melati kembali merasuki indra penciumannya. 
Bahkan bulu kuduknya berdiri. 


"Sean! Gila! Gila!" heboh Ren saat suaranya bisa ia 
kendalikan kembali. la bahkan belum sempat mematikan 
telponnya. Padahal, ia baru saja akan menyudahi 
teleponnya karena berdebat dengan Sean membuatnya 
ingin memenggal kepala temannya itu segera. 


"Kenapa Io, Ren? Kaya orang ketemu setan aja." Ada nada 
mengejek di sana. 


"Emang ketemu setan, Yan! Sekretaris kuntilanak ternyata 
pemilik baru apartemen sebelah!" sahut Ren dengan nada 
pelan. 


"Serius lo? Mampus, Ren! Mampus! Mulai sekarang hidup lo 
bakal dibayang-bayangi sama itu cewek!" 


Bukannya membantu, Sean malah semakin gencar 
menakut-nakutinya. Sean adalah teman ter-bangsat yang ia 
punya. Sean yang tahu kelemahan Ren, semakin suka 
menganggu pria itu. Bagi Sean dibalik sikap dingin dan sok 
alim itu, Ren hanyalah anak kecil yang takut akan hal-hal 
mistis. 


"Lo gimana, sih? Temen susah malah makin ditakutin," 
gerutu Ren. Dengan segenap keberanian, Ren kembali 
memandangi wanita itu dan tanpa sengaja bersibobrok 
dengan matanya. "Dia senyumin gue, astaga!" 


"Kabur, Ren! Kabur!" Seru Sean dengan niat menganggu 
Ren. Tapi bagi pria berumur 28 tahun itu, Sean sedang 
membantunya. 


Seperti kata Sean, Ren benar-benar berlari masuk ke dalam 
apartemennya. Ditutupnya pintu dengan rapat lalu dikunci. 


Dengan napas terengah-engah, Ren masuk ke dalam selimut 
dan membalut tubuhnya. 


"Ren! Lo beneran sembunyi dari itu cewek?" tanya Sean dari 
seberang. 


"Ya iyalah! Senyuman dia beneran bikin gue merinding," 
sahut Ren setengah berbisik. 


Suara tawa memenuhi indra pendengaran Ren. Sean 
menertawainya? Teman macam apa dia? 


"Kenapa ketawa?" dengus Ren kesal. 
"Lo gak gentle, bro. Lo beneran takut? Astaga! Hahaha!" 


Ren berdecak kesal. Temannya ini benar-benar keterlaluan. 
Ternyata Sean hanya ingin mengerjainya. Langsung saja ia 
memutuskan sambungan teleponnya. 


Sean, sialan! 
### 


Suara ketokan pintu membuat Ren segera bangkit dari 
ranjangnya. Dengan langkah pelan, ia mendekati pintu dan 
sedikit mengintip untuk mengetahui siapa yang datang. 
Seorang wanita dengan pakaian berwarna putih. 


Ren sangat mengantisipasi jika sekretaris barunya yang 
datang. Tapi sepertinya bukan, mengingat wanita itu 
tadinya memakai kaos berwarna merah dan celana panjang 
santai berwarna hitam. Jangan ragukan otak Ren yang cepat 
mengingat apa yang ia lihat. 


Merasa bukan wanita mistis, Ren membuka pintunya. 
Alangkah terkejutnya ia saat mendapati wajah sekretaris 


barunya dengan sepiring lapis legit di tangannya. 


Kaki Ren kembali melemas. Bukankah tadi ia melihat wanita 
dengan baju putih? Kenapa sekarang ia hanya melihat 
wanita mistis itu di sana? Kemana wanita dengan pakaian 
berwarna putih. 


"Halo, tetangga baru! Salam kenal, saya Sagitta." 


Detik itu juga, Ren merasa dunianya mulai menghitam. 
Sehitam iris yang menatapnya dengan mistis. 


### 
27 Juni 2019 
To be continued 


4. Takut 


Tatap mata saya, tapi jangan terlalu dalam. Nanti 
jatuh cinta. 


-Sagitta- 
Note: Di mulmed cast Sagitta 


Sagitta mendengus kesal. Niatnya mengunjungi bos baru 
berakhir mengenaskan. Jika saja hantu wanita yang selalu 
mengekor tidak memaksanya untuk menyapa tetangga 
baru, mungkin tidak berakhir seperti ini. Memang itu 
sebagai bentuk kesopanan dan keramahtamahan, tapi jika 
kejadiannya seperti ini ia akan berpikir dahulu sebelum 
mengiyakan. 


"Dia enggak bangun-bangun juga. Kamu, sih!" gerutu 
Sagitta membuat hantu gadis itu mengusap tengkuknya 
merasa bersalah. Mana dia tahu kalau bos barunya Sagitta 
malah pingsan. 


"Ah! Aku ada ide!" celetuk hantu itu membuat Sagitta 
menoleh dan mengernyitkan kening. 


"Cium aja kayak cerita apa tuh ... cerita apa, yak?" Hantu itu 
terlihat berpikir. Sagitta memutar bola matanya dengan 
malas. 


"Snowhite. Kebanyakan nonton TV kamu! Lagian snowhite 
itu cewek bukan cowok," dengus Sagitta dengan wajah 
kusut. la tidak tahu bahwa pengaruh TV juga berbahaya 
bagi hantu polos sepertinya. 


Saat hantu itu tengah berpikir, Sagitta kembali 
memfokuskan dirinya pada pria pingsan di depannya. la 


heran dengan pria yang terlihat cool dan maskulin itu. 
Padahal Sagitta hanya menyapa dan hendak memberi pria 
itu lapis legit yang ia beli untuk sekedar berbagi. Nahasnya 
pria itu malah pingsan di tempat. 


Yang lebih menyebalkannya lagi, saat Sagitta kesusahan 
menyeret pria itu, hantu yang ikut bersamanya malah sibuk 
mengoceh dan heboh sendiri. Tidak membantu sama sekali. 


Dengan menghempaskan bosnya itu ke atas sofa dengan 
kasar, barulah hantu itu terdiam. Dia mungkin takut dengan 
wajah Sagitta yang terlihat berang. 


Sagitta tidak bisa membayangkan bagaimana jadinya jika ia 
bekerja dengan bos lemah seperti itu. Melihatnya saja sudah 
pingsan, bagaimana jika ia sering bertemu dengan bosnya? 
Bisa-bisa ia menjadi wanita berotot karena sering 
mengangkat bosnya yang pingsan. Menyedihkan. 


Kesal dengan sang bos yang belum sadar, Sagitta 
menggunakan minyak kayu putih yang ia ambil dari 
apartemennya. Walau bagaimanapun, ia harus bertanggung 
jawab atasnya. 


Berulang kali menuangkan minyak kayu putih ke 
saputangan lalu menciumkannya ke sang bos, tapi pria itu 
belum juga bangun. Dilemparkan saputangannya dengan 
asal ke atas meja. Lagi-lagi hantu gadis itu meneguk 
salivanya dengan sukar. Pertanyaannya, hantu punya 
saliva? Cukup, abaikan saja. 


Sagitta bertukar pandang dengan hantu gadis itu. 
Sedangkan si hantu mencoba mengalihkan wajahnya 
sesekali. la tahu Sagitta tengah marah. Emosi wanita yang 
satu itu memang sulit dikontrol. Hampir sebulan ia 
mengenalnya, hantu itu mulai memahami manusia yang ia 
tempeli. 


"Eh, Hani!" panggil Sagitta membuat hantu itu menoleh dan 
mengernyitkan keningnya. 


"Hani?" ulangnya memastikan. Sagitta sedang memanggil 
siapa? 


"Hani. Kamu. Kamu kan belum punya nama, nah aku panggil 
aja Hani alias hantu mini," ujar Sagitta seraya 
menaikturunkan alisnya. 


"Kok hantu mini sih, Rea. Padahal aku seumuran kamu," 
dengus Hani--hantu mini tidak terima. 


"Kok kamu tahu kamu seumuran aku?" 
"Nebak aja, sih," sahut Hani ragu. 


"Pokoknya Hani! Wong badan kamu kecil gitu," tukas Sagitta 
dengan nada mengejek. 


Hani mengerucutkan bibirnya. Instingnya mengatakan 
bahwa ia seumuran Sagitta. Hanya karena badannya sedikit 
kecil, bukan berarti dia mini. Tak mau berdebat, Hani 
akhirnya diam saja. Kurang baik apalagi coba? 


"Ish! Niat aku tuh cuma mau nanya sesuatu. Kok malah 
bahas nama kamu, sih," gerutu Sagitta. Hani bergeming. 


"Si bos enggak mau bangun, menurut kamu ide yang tadi 
ampuh, nggak?" tanya Sagitta dengan sedikit ragu. 


Hani mengernyit. Ide yang mana? Oh, yang ciuman 
Snowhite tadi? Seketika wajah Hani berubah semringah. 


"Iya, yang itu! Coba gih coba! Cepetan!" desak Hani tidak 
sabaran. 


Sagitta mendengus. Kenapa Hani begitu antusias? Apa 
karena ia mendapat drama /ife? Efeknya lebih bikin baper 
barangkali. 


Entah bagaimana bisa otak jenius Sagitta berhasil dikelabui 
Hani yang bahkan tidak bisa diyakini apakah hantu itu 
memiliki otak atau tidak. Dua tahun jarang berinteraksi 
dengan orang lain membuatnya ikut seagresif hantu-hantu 
yang ia temui. 


Jika hantu bisa bergelayut manja, memeluk dan mencium 
manusia yang ia sukai, bagaimana jika itu dipraktekkan 
Sagitta yang masih memiliki raga utuh? Bisa-bisa ia 
dimasukkan ke dalam penjara rumah sakit jiwa. 


Sagitta mulai memejamkan matanya dan memonyongkan 
bibir pucat nan pecah-pecah itu. Hani membenarkan 
duduknya dan mulai antusias menonton adegan yang 
paling menegangkan dalam suatu drama. 


Bersamaan dengan itu, Ren baru saja tersadar dari 
pingsannya. la merasa pasokan oksigen di sekitarnya mulai 
menipis. la merasa ada yang aneh. Perlahan, ia membuka 
matanya. 


Ren membelalakkan matanya saat melihat bibir mengerikan 
mulai mendekati wajahnya. Ren berteriak kaget dan refleks 
menolak tubuh Sagitta sehingga sukses membuat pantat 
Sagitta meluncur di lantai. 


"Ng-ngapain kamu?" tanya Ren seraya menyilangkan 
tangannya di depan dada. Selain horor, ternyata wanita 
bernama Sagitta itu mesum. 


Sagitta masih meringis. Pantatnya benar-benar sakit. 
Sungguh, bos yang tidak berperikemanusiaan. Padahal dia 
ingin membantu sang bos agar segera siuman. 


"Kan mau kasih napas buatan. Masa mau kasi ingusan, sih!" 
gerutu Sagitta masih meringis kesakitan. Mau mengusap 
pantatnya, rasanya malu dilihatin bosnya. Hello, Sagitta! 
Yang tadi mau nyosor-nyosor bibir bos enggak malu apa? 


Ren bergidik ngeri. Wanita itu memang sulit ditebak. 
Wajahnya yang terlihat seperti menahan sesuatu itu 
membuatnya ingin memecah tawa. Wanita ajaib. 


Selain mistis dan mesum, Sagitta juga termasuk wanita 
yang polos. Polos dalam artian 'bodoh'. Mengingat tingkat 
kepolosannya yang berani menyosor bosnya sendiri. 


Bahkan belum sampai 24 jam pertemuan mereka. Ren tidak 
bisa membayangkan. Dibilang bodoh pun tidak cocok, 
lulusan cumlaude luar negeri? Perlu dipertanyakan. 


"Pokoknya enggak ada acara nyosor-nyosor kayak tadi lagi. 
Kamu ngerti?" 


Entah apa yang merasukinya, jiwa arogan Ren muncul. 
Sekalipun ia harus berulang kali mencoba agar tidak 
bersitatap dengan Sagitta. 


Sagitta memincingkan matanya ke arah Hani seolah 
berkata, 'gara-gara kamu, nih'. Hani yang kini berpindah 
duduk di dekat TV hanya bisa menyengir. 


Melihat Sagitta yang memandang ke arah lain membuat 
jiwa jantan Ren kembali ciut. Ini cewek beneran bisa bikin 
gue mati duduk! 


Mengumpulkan keberanian untuk bersikap tegas, Ren 
bangkit dari sofa. la memasang pose layaknya bos-bos di TV 
ataupun di . Jangan tanya apakah Ren mengetahui aplikasi 
itu atau tidak. Fyi, dia penyuka komik, novel dan drama 
romantis. 


"Besok jangan telat barang sedetik pun. Saya benci 
karyawan yang tidak disiplin, apalagi sekretaris saya sendiri. 
Sa--" 


"Saya bahkan bisa datang tepat tengah malam ke kantor 
Bapak, itu pun jika Bapak mau," potong Sagitta dengan 
wajah sedikit angkuh. 


Wanita itu bangkit dari lantai dan berdiri tegap layaknya 
nyonya bos. Sagitta melepas ikat rambutnya. Ren bergidik 
ngeri. Sial, rambutnya panjang sampai sepinggang beuh. 


Masih dalam posisi yang sama, rambut hitam legam yang 
terurai itu kembali dikumpulkan menjadi sejumput rambut 
bak ekor kuda. 


Ada sensasi aneh saat melihat Sagitta mengikat rambutnya 
dengan gerakan lemah gemulai. Jangan membayangkan 
Ren akan terpesona, dirinya bahkan membayangkan 
bagaimana jika hantu-hantu wanita dengan wajah 
mengerikan mengikat rambutnya. Pria itu menggeleng- 
gelengkan kepalanya mencoba mengenyahkan pikiran 
anehnya. 


"Ada beberapa peraturan yang harus kamu ikuti." Suara Ren 
membuat Sagitta memandangnya intens. Lagi, Ren gugup 
dipandang semistis itu. 


"Apa?" 


"Pertama, kamu harus selalu datang ke kantor sebelum saya 
datang. Tidak peduli jam berapa itu. Kedua, jangan pernah 
dekat-dekat saya. Sudah banyak sekretaris yang suka 
modus untuk menarik perhatian saya. Pertemuan kita hanya 
di kantor. Saat di lingkungan tempat tinggal, usahakan 
jangan pernah terlihat di depan mata saya. Atau kamu akan 
menerima konsekuensinya," tegas Ren. 


Sagitta memutar bola matanya dengan tatapan bosan. Dia 
mengerti maksud bosnya. Sedang menyombongkan diri, 
heh? 


"Saya enggak tertarik sama cowok penakut," sahut Sagitta 
dengan nada mengejek. Jatuh sudah harga diri Ren. Jika hal 
ini terus terjadi, bisa-bisa Ren operasi transgender. 


"Kamu ...," geram Ren mencoba menahan emosi. Ini 
menyangkut harga dirinya sebagai lelaki. Baru saja akan 
menyemburkan omelannya, Sagitta langsung menghunus 
matanya dengan tajam. Berani lo sama gue? 


Ren menghela napas. "Saya atasan kamu. Jadi bersikaplah 
sopan. Sekarang kamu keluar dari rumah saya!" usir Ren 
walau terlihat ragu. 


Sagitta menatapnya sinis lalu mengambil piring yang masih 
utuh dengan lapis legit. 


"Eh, ngapain bawa lapis legitnya?" tanya Ren heran. Walau 
begitu, Ren sedang kelaparan saat ini. 


Sagitta yang baru saja membuka pintu langsung menoleh 
padanya. 


"Bapak yakin? Kita baru kenal belum sampe 24 jam, loh. 
Gimana kalau saya kasih jampi-jampi? Itu salah satu 
keahlian saya kalau anda mau tahu," sinis Sagitta. Ren 
bergeming. 


She's killing me! 


Sagitta terlihat acuh tak acuh. Biarkan saja bosnya itu mati 
berdiri. Tangannya lalu menunjuk ke arah sebelah Ren. Pria 
yang tadinya menjadi patung sontak menoleh ke arah 
kanannya. Siapa yang ditunjuk Sagitta? 


"Hantu mini, come back home!" 

Double kill! 

Ren benar-benar akan mati berdiri sekarang. 
### 


Ren tidak bisa tidur semalaman. Dia terus memikirkan 
perkataan Sagitta. Siapa yang diajak pulang oleh wanita 
itu? Tentunya bukan dia, tapi pasti makhluk halus. Tak ada 
orang lain di sana kecuali Ren dan Sagitta. la kembali 
bergidik ngeri. 


Pagi yang terbilang buruk. Bahkan sangat buruk. Memiliki 
kantong mata dan wajah kusut membuktikan betapa 
mengerikannya detik-detik malam yang ia lalui. 


Baiklah. Ren yang tampan dan cool. Pria yang dijuluki 
perfect oleh semua orang adalah seorang penakut. Dia 
bukannya tidak bisa berkelahi atau apapun yang 
berhubungan dengan ego manusia. Tetapi dia hanya takut 
pada jin, setan, atau hantu dan sebangsanya. 


Rahasia terbesar seorang Ren yang selalu disimpannya 
sejak kecil. Hanya mama dan Seanlah yang mengetahui hal 
itu. Sean pun tidak akan tahu jika saja kejadian saat mereka 
kelas 6 SD tidak terjadi. Kejadian paling memalukan di arena 
rumah hantu. Ren tidak akan pernah mendatangi tempat 
laknat itu lagi. 


Memilih menenangkan diri, Ren menghidupkan musik di 
tape recorder mobilnya. Suasana pagi sangat terasa karena 
udara sejuk yang masuk lewat jendela mobil. 


Sengaja Ren datang lebih awal hari ini. Bahkan sangat awal. 
Dia akan balas dendam pada wanita yang telah 


membuatnya tidak bisa tidur semalam. Hari pertama kerja 
diberi hukuman. Menarik, bukan? 


Tanpa sadar, Ren menyunggingkan bibirnya licik. Dia tidak 
akan pernah lagi diperlakukan semena-mena. Dia bos. Dia 
adalah Chief Executive Officer di sana. 


Ren akhirnya tiba di kantor. Diliriknya jam tangan merek 
terkenal di pergelangan tangannya. Jam 07.00 WIB. Tepat 
waktu sesuai yang diinginkan. la sudah memprediksikan 
waktu yang ia miliki. Senyum bangga diri terlukis di 
wajahnya. 


"Wah, Pak. Pagi bener. Biasanya belum pernah." 


Entah itu ejekan ataupun pujian, Ren hanya menanggapi 
pria tua berpakaian putih biru seperti seragam SMP itu 
dengan senyum singkat. 


"Saya punya urusan," ujar Ren begitu mengingat perkataan 
mamanya. Seberapa tingginya ilmu ataupun pangkat yang 
kamu miliki, yang lebih tua harus tetap dihormati. Oleh 
karena itulah, sosok Ren bahkan dikenal hingga bawahan 
yang terbawah sekalipun. Walaupun sikapnya yang terkesan 
cuek, setidaknya masih mau menoleh dan tersenyum saat 
disapa. 


"Saya kira sia-sia saja membuka kantor sepagi ini, eh 
ternyata ucapan Mbak-nya bener," cengir Pak Yunus--sesuai 
nama di name tag -nya. 


Ren menghentikan langkahnya lalu mengernyit bingung. 


"Mbak? Ada karyawan saya yang datang jam segini?" tanya 
Ren tak percaya. 


"Iya, Pak. Mbaknya cantik, senyumnya manis banget tapi 
saya belum pernah lihat Mbak itu," puji Pak Yunus hiperbola. 


"Ehm, makasih, Pak. Saya naik ke atas dulu. Pamit, Pak!" 
ujar Ren dengan nada was-was. Pak Yunus hanya tersenyum 
dan mengangguk. 


Tidak mungkin dia, kan? Siapa karyawan yang datang 
sepagi ini mendahuluinya? Wanita? Ren benar-benar 
penasaran. 


Ren sedikit menyesal karena datang lebih awal ke kantor. 
Suasana masih sepi dan sunyi. Rasa parnonya mulai 
muncul. Dengan agak ragu, Ren menekan tombol lift. 


Rasa parnonya semakin menjadi-jadi. Bagaimana jika liftnya 
tiba-tiba rusak? Bagaimana jika saat membuka pintu lift ada 
hantunya? Bagaimana ... bagaimana .... 


Ren menghela napas lega. Tidak ada yang perlu ditakutkan. 
Sekalipun dia sudah menggerutu karena lift yang terasa 
lama berjalan, tapi setidaknya sekarang ia telah bebas dari 
kotak berjalan itu. 


Ren membuka pintu ruangannya. Dia bahkan lupa mencari 
karyawati yang katanya datang lebih awal. Setidaknya bisa 
diperbudak sesaat untuk membuatkannya teh dengan irisan 
lemon favoritnya dan menemaninya dari keparnoan. 


Baru selangkah ia menginjakkan kakinya di ruangan, 
napasnya tiba-tiba tercekat. Kursi CEO yang biasa ia duduki 
kini bergoyang-goyang dengan posisi membelakanginya. 


Beku. Beku. Beku. 


Bagaikan es lilin di freezer, tubuh Ren berubah kaku. 
Keringatnya mulai bercucuran. Belum sampai di situ, 


kursinya tiba-tiba memutar sendiri menampilkan sesosok 
raga yang membuatnya ingin dikubur segera. 


"Hello, Boss! Good morning! Have a nice dream last night?" 


To be continued. 


Note: 
Vote dan komennya masih kurang. Huhu enggak sesuai 
sama viewersnya. Gak adil ih 


5. Kutukan 


"Saya kutuk kamu jatuh cinta sama saya, masih mau 
membangkang?" 


-Ren- 


Sagitta mendengus kesal. Ren menganiayanya pagi ini. 
Lelaki itu memerintahkannya menyeduh green tea, tapi 
sampai membuat kakinya kebas. 


Bagaimana tidak? la harus bolak-balik ke pantry karena 
keluhan Ren mengenai teh buatannya. Kurang manislah, 
terlalu manis, kurang panas, terlalu panas, kurang hijau, 
terlalu hijau, dan untungnya tidak kurang cangkir. 


Belum lagi jarak ke pantry yang tidak dekat. Ren 
melarangnya menggunakan pantry di lantai yang sama, 
sehingga ia harus naik-turun lift ke pantry di lantai dasar. 
Kurang ajar apa lagi coba? 


Setelah insiden jam 07.00 WIB tadi, Ren langsung 
menatapnya dengan penuh dendam. Padahal ia hanya 
menyapa sang bos, bahkan dengan nada paling manis dan 
lembut yang ia punya. 


Salah sendiri kalau pria itu berteriak kencang lalu pingsan. 
Ren memang penakut dan malah menyalahkannya. Yah, dari 
pengamatannya sang bos adalah penakut hantu. Padahal 
bukankah bagus mendapat sekretaris yang datang tepat 
waktu? Pria itu sendiri yang mengatakannya kemarin. 


Seperti perintah Ren untuk tidak dekat-dekat dengannya, 
maka Sagitta membiarkan tubuh sang bos tergeletak begitu 


saja di depan pintu. Untungnya ada cleaning servis yang 
lewat lalu membangunkan sang bos. 


Ren tidak tahu harus membawa mukanya ke mana saking 
malu karena ucapan si cleaning servis, "Pak, jangan tidur di 
lantai. Emangnya kasur di rumah Bapak dicuri? Atau Bapak 
mau belajar jadi gelandangan jika sewaktu-waktu bangkrut? 
Belajar jadi cleaning servis sama saya aja ketimbang belajar 
jadi gembel pinggir jalan." 


Menyebalkannya lagi, Sagitta dari dalam ruangan tertawa 
terbahak-bahak. Ucapan sang cleaning servis sungguh 
nyelekit. Jika saja kepala Ren tidak sakit, mungkin ia bisa 
menandai si cleaning servis yang kurang ajar itu. Lalu 
memberi penghargaan karena si cleaning servis telah 
memberinya saran sebagus itu. 


"Sagitta!!!" teriak Ren membuat wanita bernama Sagitta 
segera berdiri di depannya dengan tatapan tajam. 


"Saya gak budek, Pak Bos. Kita seruangan, kalau anda lupa," 
sinis Sagitta. 


Ren membalas tatapannya dengan sengit. Kali ini ia akan 
bersikap layaknya seorang bos. Galak. Itu versi bos bagi 
Ren. 


"Ini kerjaan kamu hari ini!" 


Jelas Sagitta memutar bola matanya dengan kesal saat Ren 
menyuruhnya untuk mempelajari dokumen yang 
bergunung-gunung. Gila itu bos! 


"Kamu minta bantuan sama Yeni. Syuh! Syuh! Cepetan 
hilang dari depan mata saya!" usir Ren dengan sangat 
kentara. 


Sagitta mengambil tumpukan dokumen yang disodorkan 
pria itu padanya. Lagi, ia mendengus kesal. Salah siapa 
yang punya penyakit takut? Disapa pagi-pagi malah teriak 
tidak jelas. Jangan salahkan Sagitta jika sang bos selalu 
melihatnya. Pria itu sendiri yang menempatkan meja 
sekretaris seruangan dengannya. 


"Yeni siapa? Saya enggak tahu, Pak!" balas Sagitta dengan 
ketus. 


Ren yang sedang fokus dengan tabletnya malah 
menggeram kesal. Jika ada rekor "sekretaris jahanam' maka 
Sagitta adalah orangnya. Sekretaris songong yang berani 
bersikap semena-mena dengan bosnya. Tentu saja Sagitta 
tidak akan takut. Toh, Ren akan diancam dengan hantu oleh 
Sagitta. Mudah dan simpel. 


"Temen saya," ucap Ren lalu kembali fokus ke tabletnya. la 
terkekeh geli di dalam hati. Memang niatnya ingin memberi 
pelajaran pada Sagitta, si sekretaris mistis yang songong. 


"Ya mana saya peduli Yeni-Yeni itu siapanya Bapak. Yang 
saya butuh tahu orangnya itu yang mana!" Ada nada gemas 
saat Sagitta mengucapkan kalimatnya. 


la ingin berubah jadi vampir saja jika seperti ini. Sepertinya 
leher putih nan terlihat empuk itu cocok buat dinikmati 
dengan taringnya. Andai saja taring itu bisa memanjang 
secara otomatis. Hitung-hitung balas dendam sekalian 
mendapat berkah grepe pria tampan. Otaknya mulai minta 
di-blender. 


"Langkah pertama, keluar dari ruangan saya. Langkah 
selanjutnya, coba teriak-teriak di lobi, tanya mana Yeni. Pasti 
muncul orangnya." 


Dada Sagitta mulai naik-turun. Wajahnya memerah karena 
marah. Percuma ruangannya dipakai AC, masih terasa 
gerah. 


"Pak." 
"Hm?" 
"Tau Hani, nggak, Pak?" 


Ren mendongakkan kepalanya lalu meletakkan tabletnya di 
atas meja. Kedua kakinya ia angkat ke atas meja. Tidak lupa 
dengan kedua tangan yang ia silangkan di depan dada. 
Dengan nada mengejek Ren berkata, "gak tau, tuh. Emang 
siapa, ya?" 


Sagitta tersenyum penuh arti. Senyum penuh misteri. Sial, 
Ren bergidik ngeri lagi. "Temen saya," sahut Sagitta masih 
dengan aura mistis. 


"Oh ya, terus kenapa?" tanya Ren berpura-pura terlihat 
tidak takut. Padahal aslinya, ia ingin segera keluar ruangan 
saat itu juga. 


"Itu ...." Sagitta menunjuk ke sebelah Ren. Pria itu 
menegang. "Dia ada di sebelah Bapak, nyium-nyium pipi 
Bapak." 


Seusai mengatakan hal tersebut, Sagitta langsung keluar 
dari ruangan meninggalkan Ren sendirian. 


"Sagitta!!!" 


Di depan pintu, Sagitta tertawa terbahak-bahak. Suara 
teriakan Ren mungkin bisa mencapai lantai bawah jika saja 
ruangannya tidak kedap suara. Wah, siapa suruh main-main 
dengan Sagitta? 


### 


Sagitta memasuki ruangan General Manajer. Di dalam 
ruangan itu, ada seorang wanita dengan wajah cantik 
dengan senyuman manis menyambutnya. Jika diperhatikan, 
wanita itu memiliki mata yang bisa menawan siapa saja, 
hidung bangir, bibir tipis dan gigi gingsul yang jelas terlihat 
saat ia tersenyum menampakkan deretan gigi putihnya. 


"Sagitta?" tanyanya dengan suara lembut. Sagitta sampai 
heran, bagaimana bisa ada makhluk secantik Yeni? Dirinya 
bahkan terpesona. Cukup Sagitta, kamu normal! 


"Eh, iya, Bu. Pak Bos nyuruh saya buat minta bantuan sama 
Ibu. Secara saya kan belum pernah berpengalaman," ringis 
Sagitta merasa sedikit malu. 


Mungkin Yeni akan berpikir bagaimana bisa seorang Sagitta 
yang minim pengalaman diterima menjadi sekretaris di 
perusahaan besar. 


"Ya, saya sudah mendengarnya dari Pak Ren. Oh ya, jangan 
panggil saya dengan sebutan Bu, kita seumuran. Jika 
sedang berdua seperti ini, panggil saja Yeni," pinta Yeni 
membuat Sagitta mengulas senyum dan mengangguk. 


Sagitta dan Yeni duduk di sofa lalu membahas mengenai 
hal-hal apa saja yang harus dikerjakan oleh Sagitta sebagai 
sekretaris. la akan mencatat baik-baik poin tugasnya. Jadi, 
jika Ren bertindak semena-mena padanya. Maka dia akan 
membunuhnya saat itu juga. 


### 


Sagitta menyantap bekal yang ia bawa dari rumah. Pagi- 
pagi sekali ia memasak bekal untuk dirinya sendiri setelah 


mendapat kabar dari Hani bahwa bosnya akan berangkat 
cepat. 


Jujur, semalam Sagitta juga sulit tidur, Dia bukanlah 
seseorang yang mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Tempat yang baru terasa sangat aneh 
baginya. la masih rindu akan suasana kamar di rumahnya 
dulu. Tapi ya sudahlah, apa yang harus ia sesalkan lagi. 


"Hai," sapa seseorang tiba-tiba duduk di hadapan Sagitta. 
Wanita itu sedikit mengernyit sebelum kembali menyantap 
sushi buatannya. 


"Kenalin, aku Sean," ucap pria dengan rambut agak pirang 
sembari mengulurkan tangannya. 


"Sagitta," balas wanita itu dengan dingin. 


"Ehm... sekretaris baru Ren? Aku temennya Ren," ujar Sean 
basa-basi. la bahkan menjulurkan tangannya di depan 
Sagitta. Wanita itu mengacuhkannya dan membiarkan 
tangan itu dibalas jabatannya oleh Hani. 


Merasa sedikit malu karena diabaikan, Sean langsung 
menarik kembali tangannya. Sagitta dapat melihat raut 
wajah Hani yang terlihat kecewa. 


"Oh ya? Siapa?" Sagitta menaikkan sebelah alisnya. la pun 
menyeruput ice tea-nya. 


"Aku," sahut Sean dengan senyum semringah. 


"Yang peduli," ketus Sagitta membuat Sean memanyunkan 
bibirnya. 


Pria itu menghela napas dengan sedikit kesal lalu kedua 
tangannya bersedekap. 


"Padahal aku tuh mau ngajak kenalan buat jadi partner in 
crime," dengus Sean dengan nada kecewa. 


Sagitta mendesis. Dalam dua hari ia malah bertemu dua pria 
aneh. Tak heran jika kedua pria itu saling berteman. 


"Enggak perlu." 


"Yakin nggak perlu? Padahal ini buat ngerjain Ren, Iho. Dari 
yang aku liat, kamu gak semistis yang Ren bilang," ujar 
Sean seraya memandang Sagitta dengan penuh penilaian. 
Apa? Ngerjain Ren? Itu teman atau bukan, sih? 


"Emang," sahut Sagitta mengeluarkan seringai andalannya. 
la tidak tahu sejauh mana ketakutan Ren terhadapnya 
sampai temannya pun ikut campur dalam menilainya. 


"Pak Bos bener, kok. Gak percaya? Tuh, di sebelah kamu ada 
cewek yang ngiler liat kamu," ujar Sagitta dengan santai 
dan menunjuk ke arah sebelah Sean. 


Sesuai reaksi yang diharapkan, pria bernama Sean langsung 
membelalakkan matanya. Ia terlihat menegang. 


"Se-serius dong, Sagitta. Aku merasa kayak ada yang aneh 
ini," ujar Sean sedikit berbisik. Sagitta tersenyum miring. 


"Kalau mau latihan tarik suara kayak Pak Ren tadi pagi, dia 
katanya siap kok nunjukin diri," tantang Sagitta dengan 
ujung dagu yang mengarah ke kursi kosong sebelah Sean. 


Pria itu tersenyum kecut. Tanpa basa-basi, Sean langsung 
berdiri tegap dan melangkahkan kakinya menjauh dari meja 
Sagitta. 


Sagitta terkekeh di tempat. Dia bisa melihat bagaimana 
wajah Sean yang memucat akan ucapannya, apalagi 


langkah Sean yang diperlebar ketimbang berlari guna 
menghindari hilangnya kewibawaannya di depan pegawai 
lain di kantin. 


Lain dengan Sagitta, Hani yang duduk tepat di sebelah Sean 
tadi hanya merenggut kesal. Hari ini sudah dua kali Sagitta 
membawa namanya. Ya, nama yang baru saja ia dapatkan 
dari Sagitta malah menjadi bahan senjata Sagitta untuk 
menakuti orang lain. 


Hani tahu, Sagitta tidak suka jika makan siangnya 
terganggu. Terlebih lagi saat melihat tampang Sean yang 
terlihat sok akrab. Untungnya tampan. Seperti kata Sagitta 
tadi, Hani memang sempat hampir ngiler melihat Sean. 
Sekarang Sagitta tahu, hantu juga punya saliva. 


"Rea AM 
"Hm?" 


"Enak, ya?" ujar Hani seraya melihat ke arah bekal Sagitta 
dengan tatapan penuh napsu. 


"Aku juga pengen makan begituan," keluh Hani berusaha 
menyentuh sushi buatan Sagitta. Tapi sayangnya sia-sia. 
Jadi ia hanya bisa menelan ludah dan menatap sendu. 


"Kalau hantu bisa makan, manusia bakal jadi hantu semua," 
sindir Sagitta membuat Hani menyengir kuda. 


"Eh, Rea. Pak Bos gak kamu ajak makan, gitu? Ketemu gih 
sama Bos kamu. Udah tiga kali kamu gunain aku buat 
nakutin dia, gak kasihan apa? Dua kali lagi dia pingsan, 
langsung mati muda. Kasihan belum sempat nikah," desak 
Hani terlihat simpati. Sagitta menyipitkan matanya. 


"Kamu suka dia?" tanya Sagitta dengan senyum remeh. "Dia 
aja takut sama modelan kamu, yakali mau kamu gaet," 
sindir Sagitta. 


"Dibilangin kok malah ngaco, Pak Bos nggak keluar dari 
ruangannya loh sejak kamu ketemu mbak cantik itu." 
Sagitta memutar bola mata dengan malas. 


"Bodo amat! Palingan mati di sono. Tunggu aja dia jadi 
hantu," sengit Sagitta. 


Sagitta benar-benar tidak peduli dengan keadaan sang bos. 
la kesal dengan tingkah sang bos yang terlihat kekanakan. 
Untungnya dia masih waras, sehingga tidak teriak dari 
lantai atas hanya untuk mencari Yeni. 


Ting! 


Sagitta meraih handphone yang ia letakkan di sebelah ice 
tea- nya. Ada pesan dari nomor asing yang masuk dan 
mendarat di kolom chat Whatsapp-nya. 


"Siapa?" tanya Hani kepo seraya menyundulkan kepala 
untuk melihat isi pesan yang diterima Sagitta. 


Sagitta merasa risih dengan rambut Hani yang menghalangi 
matanya untuk melihat pesan. 


"Awas! Dasar hantu kepo!" usir Sagitta. Hani memanyunkan 
bibirnya lalu duduk dengan posisi semula. 


#62 838-0520-xxxx 
Ke ruangan sekarang! 


Sagitta mendecih. Pesan asing itu pasti dari bos 
penakutnya. Sagitta bahkan belum menghabiskan makan 


siangnya dan sang bos dengan tidak berperikemanusiaan 
malah menyuruhnya ke ruangan. 


Sagigit: 
Ogah. Saya lagi lunch bareng temen. 


Sagitta menyeringai penuh kemenangan. Ren pasti 
mengerti siapa teman yang dimaksud Sagitta. Ren harusnya 
tahu, bahwa masih ada 30 menit ke depan untuk istirahat 
para pegawai. 


Dua menit berlalu dan Ren belum mengiriminya pesan. 
Sagitta menyimpan kontak bosnya dengan nama yang 
menurutnya cocok. Hani yang berada di seberang 
mengernyit bingung tatkala melihat Sagitta tersenyum 
sendiri. 


"Rea, ketimbang senyum sendiri, mending ngobrol sama 
aku, deh," celetuk Hani yang sedari tadi diam saja. 


"O to the gah, Ogah! Ngomong sama kamu ntar dikira orang 
gila," sahut Sagitta menolak. 


Ting! 


Boss si Bayi Penakut: 
Saya potong gaji kamu! 


Sial! Bos penakutnya sudah tahu apa kelemahan Sagitta. 
Jika memecat tidak bisa, maka mengurangi gajinya adalah 
solusi yang tepat. 


Sagitta menutup kotak bekal dan menyimpannya di dalam 
tas. Dengan langkah tergesa-gesa, ia berjalan meninggalkan 
Hani yang melongo indah. 


"Rea!" seru Hani membuat Sagitta menoleh. 


"Apa, sih? Udah jangan ngomong sama aku! Entar aku dikira 
gila," kesal Sagitta. 


"Emang gila sekretaris baru bos!" 
"Dia ngomong sama siapa?" 


"tu Mbak Sagitta, sekretaris bos, kan? Ih ngeri deh, mistis 
gitu." 


Sagitta menoleh ke arah kanan dan kirinya. Wajahnya 
memerah malu. Sial, orang-orang di kantin kantor semua 
melihat ke arahnya. Sagitta polos! 


Sagitta kembali mendapat predikat gila. Semua karena 
Hani! Sagitta pun segera pergi dari kantin dan mengabaikan 
karyawan lain yang sedang membicarakannya. Sedangkan 
Hani, menyusul wanita itu dengan melayang di udara. 


Akhirnya langkah Sagitta tiba di ruangannya dan sang bos. 
Pria itu mengintimidasinya lalu tersenyum remeh. 
Sepertinya karena ancamannya berhasil. 


"Bapak tau nggak, sih? Tadi saya lagi makan siang. Kok 
diganggu?" sinis Sagitta dengan bersedekap. 


"Saya bos kamu. Kamu makan siang sendirian gak ngajak 
bos. Sekretaris macam apa kamu?" balas Ren menyindirnya. 


"Saya sekretaris macam kuntilanak. Bapak mau saya yang 
macam mana? Macam sundel bolongkah? Macam suster 
ngesotkah? Atau mau macam sadako?" tanya Sagitta 
dengan nada mengancam. 


"Ngaco kamu!" sahut Ren mengurangi frekuensi galaknya. 


"Ya jadi apa urusannya saya ngajak Bapak? Ck! Dasar jomlo! 
Pantes sih, siapa emang yang mau sama cowok penakut," 
ejek Sagitta membuat Ren melotot. 


"Kamu ...," geram Ren sembari menunjuk ke arah Sagitta. 
"Kenapa?" 


"Kamu sekretaris durhaka! Saya kutuk kamu jatuh cinta 
sama saya!" 


Duar! Duar! 


Kilat menyambar-nyambar saat kalimat penuh amarah 
keluar dari bibir manusia yang teraniaya. Akankah 
terkabulkan segera? 


### 
To be continued. 


Note: cerita ini direvisi ulang. Jika masih banyak 
typo dan lainnya kasih tahu ya. 

Btw, viewers dan votenya enggak seimbang ya. Bisa 
bisa aku ngaret nih hehe 


See you. 


Apa tanggapan untuk part ini? 


6. Penakut 
Kutukan atau karma? 


-Sagitta- 


Sagitta akhirnya tiba di apartemen setelah melewati 
berbagai cobaan hari ini. Matanya terpejam lelah akibat 
pekerjaan barunya. 


Andai kehidupannya kembali utuh seperti dua tahun yang 
lalu, mungkin Sagitta sudah mendirikan butik sendiri 
dengan cabang di mana-mana. Ah, impian yang tertunda. 


Sayang beribu sayang, bukannya mengasah bakat 
menggambar sketsa pakaian, ia malah berakhir terjebak 
dengan bos gilanya. Bos penakut yang sok cool dan 
berkuasa tapi bermodal tempe. 


Setelah dikutuk jatuh cinta oleh sang bos, Sagitta langsung 
diamuk dengan ribuan kata yang berada dalam dokumen 
perusahaan. Entah apa gunanya membaca dokumen itu, 
Sagitta tidak tahu dan hanya menurut saja. 


Walau ia kesal dengan sang bos, tapi mengabaikan tugas 
yang diperintahkan adalah suatu hal tabu baginya. 
Perasaan tidak boleh digabungkan dengan tugas. Jika ia 
terus melampiaskan amarahnya pada saat bekerja, maka 
bukan hanya sang bos yang akan ia siksa tetapi juga 
perusahaan akan diamuk massa. 


Sagitta tahu, sang bos itu pasti sangat senang 
mengerjainya. Belum lagi jadwal sang bos yang harus ia 
atur malam ini. Ah, sepertinya ia harus meminta bantuan si 


mahkluk halus--Hani untuk membantunya menyusun 
jadwal. 


"Eh, Rea! Makan dulu sana!" perintah Hani bagaikan ibunya. 
Ah, Sagitta jadi rindu mama. Rindu omelan mamanya yang 
selalu mengisi hari-hari indah Sagitta. 


Sungguh, Sagitta selalu berharap bahwa kelebihannya 
sebagai indigo dapat memuaskan hasrat rindu kepada 
kedua orang tuanya. Tapi, ia bahkan tidak bertemu mereka. 
Sebenarnya itu lebih baik, karena setiap hantu yang ia 
temui pasti memiliki masalah yang belum terselesaikan di 
dunia sehingga belum kembali ke alamnya. la berharap 
kedua orang tuanya telah tenang di sana. 


"Bentar lagi, merem dulu. Capek. Abis ini mau lanjut baca 
dokumen sama atur jadwal," ujar Sagitta dengan nada 
malas. Hani tahu, Sagitta tidak suka makan malam. Ia lebih 
memilih membeli camilan ketimbang makan malam. 


"Ih, gimana, sih. Katanya mau ngerjain Pak Bos, tapi malah 
malas makan. Mau kerja keras buat bangun butik tapi ma--" 


"Oke! Jangan banyak bacot. Dikit-dikit bawa Pak Bos, bikin 
ilfeel aja," potong Sagitta dengan nada menggerutu lalu 
bangkit dari sofa dan berjalan dengan gontai ke dapur. 


"Ih, gak ada apa-apa!" gumam Sagitta saat melihat 
kulkasnya masih kosong. la lantas menepuk keningnya 
karena lupa membeli stok bahan makanan yang telah habis. 


Awalnya ia berniat untuk memesan go food, tapi ia ingat 
bahwa ia tetap butuh berbelanja. Setidaknya saat ia masih 
ingat dan sanggup untuk keluar malam ini. Memilih ke 
minimarket, Sagitta mengambil dompetnya di dalam kamar. 


Baru saja ia akan keluar dari apartemen, tubuh melayang 
Hani langsung menghadangnya di depan pintu. Sagitta 
malas berbicara dan hanya mengangkat sebelah alisnya. 


"Kamu yakin keluar pake baju gini?" tanya Hani dengan raut 
wajah tak percaya. Hantu itu mengitari tubuh Sagitta untuk 
menelitinya. 


"Emang kenapa?" 


Hani mengerlingkan bola matanya. Sagitta langsung 
memandang ke pakaian yang melekat di tubuhnya. Tidak 
ada yang salah, hanya setelan piama bergambar Tayo, si bis 
kecil ramah. Jangan salahkan Sagitta, tapi salahkan 
pembuat pakaian yang membuat setelan piama untuk 
wanita dewasa sepertinya dengan gambar anak-anak yang 
menarik perhatian itu. 


(Anggap aja gambar piamanya tayo) 


"Gak ada yang salah. Udah, ah! Aku mau belanja sebelum 
malas menyerang," ketus Sagitta langsung keluar dari 
apartemen dan mengunci pintunya. 


Hani mengelus dada menghadapi wanita yang keras kepala 
itu. Memilih mengikuti Sagitta, Hani menembus pintu 
apartemen dan terbang melayang di sebelah Sagitta. 


### 


Sagitta tersenyum puas saat keranjangnya dipenuhi 
camilan. Gagal sudah niatnya untuk membeli bahan 
makanan yang bisa dimasak. Jiwa ngemil-nya sedang kumat. 


"Pantes badan bongsor, makannya plastik mulu, sih!" 


Suara yang terdengar berat itu sontak membuat Sagitta 
menoleh. Seorang pria dengan setelan kantor muncul entah 
dari planet yang mana. Sagitta mendecih saat melihat pria 
dengan tampang songong itu. 


"Siapa ya, bos yang bilang sekretarisnya biar jangan deket- 
deket dia," sindir Sagitta lalu mengabaikan Ren, pria yang 
menyebutnya bongsor. 


"Kebetulan ketemu, kok. Siapa tahu kutukan saya mulai 
terjadi. Hitung-hitung kamu mulai belajar siapin diri biar gak 
makan hati." 


Sleding bos boleh gak, ya? 


"Bapak pulang sana, ganggu aja!" usir Sagitta lalu 
melangkahkan kakinya. 


Ren memandang punggung gadis itu dengan tatapan kesal. 
Baru saja melangkah hendak menghampiri Sagitta, wanita 
itu langsung membalikkan badannya. 


"Ngerecoki saya, bakal saya suruh hantu sekampung biar 
tahlilan di apartemen bapak!" ancam Sagitta membuat Ren 
mendadak kaku. 


Setelah mengancam sang bos, Sagitta langsung berjalan 
menuju kasir dengan senyuman puas 


"Pak Bosnya Rea, hati-hati, ya ...." 
Deg! 


Tadi itu suara dari mana? Ren celingak-celinguk tapi tidak 
ada seorang pun berada di lorong yang dipenuhi makanan 
ringan itu. Sial, kali ini Sagitta harus bertanggung jawab. 


Ren langsung berlari menghampiri Sagitta yang hendak 
menarik pintu Minimarket. Dengan badan gemetar, Ren 
meraih lengan Sagitta. 


Sagitta menoleh ke arah bosnya lalu mengalihkan 
pandangan ke sekitar lainnya. Bisik-bisik pengunjung 
terdengar jelas di telinganya. 


Mereka mengatakan bahwa Sagitta adalah wanita yang 
kejam karena meninggalkan pacarnya. Heol? Siapa yang 
mau jadi pacar bos penakut seperti Ren? Sekali pun Ren jadi 
pacarnya, kenapa mesti dia yang salah? 


Merasa malu, Sagitta langsung menarik tangan Ren keluar 
dari Minimarket agar tidak memunculkan gosip yang lebih 
parah lagi. 


"Apaan, sih, Pak?" ketus Sagitta lalu menghempas tangan 
Ren yang bertegger di lengannya. 


"Kamu harus tanggung jawab! Temen kamu tadi bisikin 
saya!" ujar Ren dengan nada takut. Sagitta rasanya akan 
tertawa terbahak-bahak karena melihat wajah Ren yang 
terlihat seperti anak kecil. 


Selepas tawanya mereda, Sagitta langsung menoleh ke arah 
Hani yang juga ikut terkikik. Tentu saja hanya bisa didengar 
oleh Sagitta. Hanya saja ia tidak tahu bagaimana cara Hani 
membuat suaranya didengar oleh Ren. 


"Kamu nakutin dia, Han?" tanya Sagitta lalu menunjuk ke 
arah Ren. 


Pria itu langsung menyembunyikan dirinya di balik tubuh 
Sagitta saat wanita itu memandang ke sebelah Ren. la 
meyakini bahwa tempat yang kosong itu pasti berdirinya si 
hantu. Sekalipun ia tidak bisa melihatnya. 


"Abis dianya penakut banget, sih," sahut Hani masih dengan 
kikikan. 


"Sering-sering aja, Han. Biar mampus dia!" Sagitta semakin 
keras menertawai bosnya. Ren tidak menyahut, ia masih 
bersembunyi di balik tubuh Sagitta. 


Jika saja tidak ditakuti Sagitta, mungkin Ren ogah 
berdekatan dengan Sagitta. Perutnya bergejolak ingin 
mengeluarkan sesuatu saat hidungnya menangkap bau 
busuk dari baju yang dikenakan Sagitta. Tapi dibandingkan 
gengsi atau bau busuk Sagitta, Ren tetap memilih 
bersembunyi. Ia takut. Benar-benar takut. 


Sagitta tidak peduli dengan keadaan bosnya yang pucat 
pasi, ia berjalan meninggalkan Ren yang akhirnya 
mengekorinya. Keduanya pun masuk ke dalam lift menuju 
lantai apartemen keduanya. 


Beberapa orang di dalam lift memandang aneh pada kedua 
orang itu. Yang satu mengenakan piama, yang satunya lagi 
terlihat ketakutan. Sungguh, yang lebih menarik perhatian 
adalah Ren. Hampir semua orang yang berdomisili di 
apartemen Khayangan mengenal Ren sebagai sosok yang 
hampir tidak memiliki cela sedikit pun. Tapi kini mereka 
melihatnya bak anak kecil yang berlindung dengan ibunya. 


Satu persatu manusia mulai keluar dari lift hingga tinggal 
Ren, Sagitta dan Hani--makhluk tak kasat mata. Sagitta 
masih acuh tak acuh terhadap bosnya. la memilih mengemil 
snack yang baru dibelinya. 


Ting! 


Lift mereka akhirnya terbuka di lantai apartemen mereka. 
Sagitta segera melangkahkan kakinya keluar dari lift. 


"Rea... Rea ...," panggil Hani membuat Sagitta menoleh. 
"Apa?" 


"Itu ...." Hani menunjuk ke arah lift yang masih terbuka 
lebar. Ren masih di dalam sana dengan posisi meringkuk. 
Pria itu sepertinya benar-benar ketakutan. 


"Nih, gara-gara kamu, sih! Besok-besok jangan gangguin dia 
sebelum  kusuruh. Liat, tuh!" kesal Sagitta lalu 
meninggalkan plastik bawaannya di depan apartemen. 


Hani hanya menggigit bibirnya merasa bersalah. la tidak 
tahu bahwa bosnya Sagitta selemah itu. Lagian tadi ia 
hanya iseng karena ia juga kesal dengan perlakuan Ren 
pada Sagitta. Bagi Hani, Sagitta sudah menjadi sahabat 
baiknya. Siapa yang rela sahabatnya dicurangi? 


Sagitta menghampiri Ren yang memeluk kedua lututnya di 
ujung lift. Pria itu bahkan menundukkan kepalanya. Sagitta 
pun mengulurkan tangannya. 


Perlahan, Ren mendongakkan kepalanya. Terlihat jelas 
bagaimana peluh keringat menetes di kepalanya. 


"Te-temen kamu ke mana?" tanya Ren dengan bibir gemetar 
seraya memutar kepalanya ke sana-ke mari mencari 
keberadaan hantu yang bahkan tidak bisa dilihatnya. 


"Dia udah pulang. Cepet, Pak Bos! Pegel ini tangan," gerutu 
Sagitta seraya mengayunkan tangannya yang dijilat angin. 


Tangan Ren akhirnya meraih tangan Sagitta. Sial, 
jantungnya berdetak cepat. Jangan menduga Ren jatuh 
cinta pada Sagitta. Tapi ini semua karena sentuhan tangan 
Sagitta yang terasa sangat dingin. 


Ren bangkit berdiri dibantu dengan tangan Sagitta. Setelah 
itu, ia langsung menghempaskan tangan Sagitta. Persis 
seperti memegang tangan mayat. Ren jadi ragu, bahwa 
sebenarnya Sagitta juga jelmaan hantu. 


"Makanya jadi cowok jangan lemah banget. Baru juga 
dibisikin, coba kalau di-grepe bisa terasa, pasti udah mati 
dari kemarin," sinis Sagitta. Ren heran dengan wanita yang 
satu itu. Bukannya menghibur malah menjutekinya. Bosnya 
sendiri, loh! 


Sepasang manusia itu keluar dari lift. Ren sebenarnya 
merasa malu karena berulang kali bersikap lemah di depan 
Sagitta, sekretarisnya sendiri. Entah harus dibawa ke mana 
wajahnya itu. 


Sementara itu, Sagitta tidak habis pikir dengan sikap 
bosnya itu. Memalukan. Kasihan wajah bosnya yang 
tampan, akan lebih baik jika dihibahkan kepada pria -pria 
yang kurang beruntung. 


"Ehm!" deham Ren saat mereka tiba di depan pintu 
apartemen masing-masing. Sagitta memincingkan matanya. 


"Tanggung jawab!" ujar Ren masih tidak kapok. Sagitta 
memutar bola mata dengan malas. Jika ia tahu sikap bosnya 
kembali menyebalkan, maka seharusnya ia membiarkan 
bosnya membusuk di dalam lift. 


"Apa lagi? Saya gak hamilin Bapak, kan?" Sagitta tidak 
peduli dengan ucapannya yang sedikit vulgar. Ren 
membelalakkan matanya. Mulut wanita itu semakin lama 
semakin berbisa. 


"Ehm! Karena ketemu kamu saya gak jadi beli makanan. Jadi 
saya mau minta makanan kamu yang itu," ujar Ren dengan 
mata melirik ke arah plastik belanjaan Sagitta. 


"Ini makanan plastik, Pak. Badan kotak-kotak Bapak bisa 
berubah bentuk jadi bulatan bakso ntar, yakin mau?" sinis 
Sagitta. Ren mati kutu. Sekretarisnya benar-benar sesuatu. 


"Lagian kita ketemu juga karena kesialan, Pak. Saya gak 
berharap ketemu Bapak. Kan Pak Bos angkuh gak suka 
kalau dideketin," lanjut Sagitta makin nyelekit. 


"Durhaka aja terus, saya kutuk kalau jatuh cinta sama saya 
ntar sering makan hati!" rutuk Ren lalu masuk ke dalam 
apartemennya meninggalkan Sagitta yang melongo. 


"Pak! Pak! Tarik kutukannya! Saya kutuk juga, nih! Saya 
kutuk semoga Bapak jatuh cinta sama saya juga! Dan terus 
diikutin makhluk halus!" berang Sagitta ikut masuk ke 
dalam apartemennya. 


Semenit kemudian, Ren keluar dari apartemennya. Ia 
mendengar dengan jelas kutukan Sagitta yang menyebut 
makhluk halus. 


"Sagitta Reananda Larissa! Tarik kutukan kamu! Ini perintah 
saya! Cepat!" teriak Ren seraya mengetuk pintu apartemen 
Sagitta. 


"Di lingkungan tempat tinggal, kita orang asing!" balas 
Sagitta dari dalam apartemennya. 


"Sagitta!!" 


"Pak, bisa diem gak, sih? Anak saya jadi bangun dan nangis, 
nih. Kalau berantem sama istrinya ya jangan sampe ganggu 
ketenangan orang lain, dong!" sembur seorang pria paruh 
baya dari apartemen depan. 


Ren hanya menyengir saat melihat pemilik apartemen di 
lantainya menghunuskan mata tajam padanya. Harusnya 


mereka tahu bukan hanya Ren yang membuat keributan. 
"Maaf, Pak! Bu!" ucap Ren merasa bersalah. 


"Pengen gue sumpelin granat ke mulut tuh kuntilanak," 
maki Ren saat koridor mulai sepi. "Duh, mana laper lagi." 


Tiba-tiba aroma melati menyeruak masuk ke dalam 
hidungnya. Bulu kuduk Ren meremang. Jangan sekarang, 
please! 


### 
Tbc. 


7. Parfum 


Aroma jatuh cinta itu menenangkan dan 
memabukkan. Aroma patah hati itu sangat 
membusukkan. Aroma jomlo? Cari tahu sendiri aja. 


-Hani- 
Mulmed: Hani 
Note: Apabila ada kesalahan, mohon bantuannya. 


Sagitta tersenyum lebar saat mendapati sang bos masuk ke 
ruangan. Lain dengan Ren, ia malah memandang 
sekretarisnya dengan bergidik ngeri. 


"Kenapa kamu senyam-senyum, gitu?" tanya Ren mulai 
khawatir. Sekretarisnya tidak gila, kan? 


"Ini salah satu bentuk kesopanan seorang bawahan," sahut 
Sagitta masih dengan senyuman andalannya. Mungkin Ren 
bisa menolerir jika saja senyuman Sagitta terlihat normal, 
tapi yang ia lihat adalah gigi-gigi Sagitta yang sudah kering 
diterpa angin. 


"Baru tahu kamu? Kemarin-kemarin ngapain aja?" sindir Ren 
dengan raut wajah kesal. 


Hampir saja Ren tidak bisa tidur semalam karena kutukan 
yang dilontarkan Sagitta. Wanita itu benar-benar licik. 
Belum lagi dengan aroma melati yang membuat dadanya 
sesak. Akhirnya mau tidak mau ia harus mengonsumsi obat 
tidur. 


"Semalem kenapa, ya? Saya enggak ingat, Pak. Yang saya 
tahu, sepulang dari minimarket saya ditempeli sama bayi 


cengeng. Penakut banget, lagi," ujar Sagitta dengan nada 
mengejek. Ren menggigit bibir bawahnya. la kesal 
mendengar ucapan Sagitta yang secara tidak langsung 
mengejeknya. 


"Kamu ngatain saya bayi cengeng dan penakut?" tuding 
Ren sedikit menggertak. Sayangnya tidak mempan bagi 
Sagitta. 


"Itu Bapak sendiri loh yang bilang. Lagian pagi-pagi udah 
sensi, kena hipertensi baru tau rasa," sahut Sagitta dengan 
wajah sok polos. 


Ren wmengepalkan tangannya. Ingin sekali rasanya 
melemparkan Sagitta ke planet Pluto. Lama-lama seruangan 
dengan Sagitta membuatnya hipertensi. 


Malas berdebat lagi, Ren langsung menduduki kursi 
kebesarannya. Begitu pun dengan Sagitta yang kembali 
pada mejanya. 


"Hari ini jadwal saya apa?" tanya Ren dengan nada 
setenang mungkin. Sagitta memeriksa jadwal Ren yang 
telah ia buat semalaman. 


"Siang nanti ada rapat dengan seluruh divisi," sahut Sagitta 
membuat Ren manggut-manggut. 


"Sekarang mana dokumen untuk rapat nanti?" 


"Pak!" seru Sagitta syok. Ren menatap sekretarisnya dengan 
wajah datar. 


"Apa?" 


"Bapak nggak bilang kalau saya harus siapin dokumen 
untuk rapat nanti! Bapak cuma nyuruh saya buat baca 


dokumen yang Bapak kasih seabrek!" ujar Sagitta tidak 
terima. 


"Posisi kamu sekarang sebagai apa?" tanya Ren menaikkan 
alisnya. 


"Sekretaris." 
"Tugasnya?" 
"Menyusun jadwal Bapak dan--" 


"Kamu tau tugas kamu apa, tapi tidak melakukannya? Kamu 
tahu saya ada rapat, kenapa kamu tidak berinisiatif untuk 
menyiapkan bahan presentasi! Saya bahkan sudah memberi 
kamu waktu sehari dan memberikan dokumen-dokumen itu. 
Pokoknya saya tidak mau tahu. Pagi ini siapkan bahan 
presentasi saya!" perintah Ren. 


Sagitta menahan kekesalan dengan  mengepalkan 
tangannya. Melihat sunggingan tipis dari bibir Ren, saat itu 
Sagitta sadar sesuatu. Bos penakut itu sedang 
mengerjainya! 


"Oke, my baby boss!" ejek Sagitta. Ren mempelototi 
sekretarisnya. Begitu Sagitta mengempaskan dokumen di 
atas meja dengan kasar, Ren tersenyum semringah. Dia 
berhasil. 


Hani yang melihat kelakuan kekanakan Ren juga ikut kesal. 
la mengibaskan kedua tangannya di depan Sagitta seolah 
sedang mengipasinya. 


"Sabar, Rea! Sabar! Kalau kamu mau, aku bakal gangguin 
dia, nih," ujar Hani mencoba meredakan kemarahan Sagitta. 


"Suka-suka kamu!" ujar Sagitta dengan suara keras. 


Ren yang sedang memainkan game di ponselnya langsung 
tersentak kaget. Melihat Sagitta yang fokus dengan 
dokumennya membuat Ren mengedikkan bahu lalu kembali 
bermain game. 


Ssshhh! 


Entah perasaan Ren saja, seperti ada yang mengelus 
pipinya. Ren mulai merasa aneh. Apalagi bulu kuduknya 
meremang. Sagitta tidak menyuruh teman hantunya untuk 
menganggu Ren, kan? 


Game over! 


Ren bahkan mengabaikan permainannya yang baru saja 
kalah. Hawa dingin kembali menyelimuti Ren. Lagi, Ren 
memandang ke arah Sagitta yang masih sibuk dengan 
dokumennya. 


Tangan Ren gemetar saat indra penciumannya menangkap 
aroma jasmine. Tidak lagi untuk sekarang. 


"Sagitta ...," panggil Ren dengan nada pelan. Suaranya 
bahkan seperti tenggelam. Sagitta tidak menoleh ke arah 
Ren. 


Semakin lama, aroma jasmine itu semakin menusuk 
hidungnya. Pasokan oksigen di sekitar Ren terasa perlahan 
menghilang. 


"Sagitta ...." Kali ini suara Ren sedikit lebih keras. Sialnya, 
Sagitta tidak meresponnya. Ren semakin yakin bahwa 
Sagitta sedang bermain-main dengannya. 


"Sagitta," Ren sudah tidak peduli lagi. Kali ini bukan hanya 
aroma jasmine saja yang menganggu jiwanya. Tetapi juga 


sentuhan-sentuhan halus tak kasat mata terasa di sekitaran 
dadanya. 


Diam-diam Sagitta melirik ke arah bosnya. Dia melihat 
dengan jelas bagaimana Hani membelai tubuh Ren. Rasanya 
sangat puas dan ia ingin tertawa lebih keras saat ini juga. 


Bukannya dia tidak mendengar panggilan Ren, ia memang 
sengaja melakukannya. Seenaknya saja dia diberi tugas 
dadakan oleh Ren. Sekarang rasakan pembalasannya. 


Ren terus memanggil nama Sagitta dengan nada memohon. 
Wajahnya bahkan sudah terlihat pucat. Sungguh 
menyedihkan. 


"Kayaknya Hani suka sama Bapak," ujar Sagitta akhirnya. 


Ren memandang sekretarisnya dan mendapati senyuman 
licik Sagitta. la memaki sekretarisnya di dalam hati. Tahu 
begini ia tidak akan mengerjai wanita itu hingga sekesal ini. 


Ren akhirnya mengeluarkan jurus puppy eyes yang 
menurutnya sangat menjijikkan. Namun tidak ada pilihan 
lain. la harus menggunakan wajah yang dapat menarik 
simpati Sagitta. 


"Please ...." 


"Hani, balik sini!" perintah Sagitta membuat Hani tertawa 
cekikikan. Hantu itu akhirnya terbang ke arah Sagitta 
meninggalkan Ren dengan wajah pucatnya. 


"T-thanks," sahut Ren dengan napas tersenggal-senggal 
seperti orang yang baru berlari maraton. 


"Kutukan kedua saya berhasil, kan? Bapak tinggal nunggu 
ditempeli permanen sama dia, " sinis Sagitta dengan nada 


remeh. 


Ren kesal mendengar ucapan Sagitta. Kenapa ia harus 
mengucapkan terima kasih kepada orang yang 
mengerjainya? 


"Kamu curang!" seru Ren seperti anak gadis yang sedang 
ngambek. Sagitta memeletkan lidahnya. Giliran diganggu 
hantu saja, pria itu bersikap baik padanya. Tahu begitu, dia 
akan mengakuisisi Hani ke Ren agar tahu rasa. 


"Saya nggak mau tau! Kamu nggak boleh bawa temen kamu 
ke dalam ruangan saya. Jika itu terjadi, saya akan 
memotong gaji kamu lima puluh persen," ancam Ren sudah 
kembali normal. Sagitta berdecak. 


"Bapak juga curang. Saya bahkan belum mendapat gaji dan 
sudah diancam duluan," gerutu Sagitta. Dasar bos sialan! 


"Dan satu lagi ...." Ren menatap Sagitta tajam, "jangan 
pernah pake parfum aroma jasmine." 


Sagitta memutar bola matanya dengan malas. Heol, dia 
tidak suka memakai parfum. Aroma jasmine itu berasal dari 
Hani. Apakah bosnya tidak tahu? 


"Suka-suka saya, dong!" sahut Sagitta tidak mau kalah. 


"Saya bisa memberi kamu parfum gratis dari Cassiopeia, 
asal kamu buang parfum murahan kamu," ucap Ren dengan 
nada sombong. 


Sagitta mendecih. Ia bahkan tidak suka memakai parfum. 
Baginya bau parfum itu sangat menganggu kegiatannya 
menghirup oksigen. Walau diiming-imingi dengan parfum 
dari Cassiopeia yang harganya bahkan hampir sama dengan 
gajinya, Sagitta tidak akan memakainya. 


"Saya nggak level sama parfum Cassiopeia," ujar Sagitta 
membalas. 


Ren tersentak kaget. Pemikiran bodoh apa itu? Setiap 
wanita bahkan sangat menggemari produk parfum dari 
perusahaan Cassiopeia. Perusahaan yang tak lain adalah 
tempat mereka bekerja. Dan sekarang ia menemukan wanita 
yang tidak level dengan produk parfum terkenal ini? 


"Tidak level? Saya meragukan kamu sekarang. Jangan- 
jangan kamu adalah alien dari planet lain," ejek Ren seraya 
bersedekap. Sagitta tersenyum misterius. 


"Saya lebih suka bau kemenyan." 
Gedubrak! 
### 


Suasana di ruang meeting mendadak mencekam. Sudah 
sejam dari berjalannya meeting, pro-kontra pun mewarnai 
suasana meeting. Tidak ada yang mau mengalah satu sama 
lain. Setiap divisi melemparkan masalah ke divisi lain. 


Ren mengurut pelipisnya dengan bingung. Divisi logistik 
mengatakan bahwa saat ini pendistribusian parfum terpaksa 
dihentikan. 


"Minyak nilam dari supplier belum tiba di pabrik. Berulang 
kali kami menghubungi pihak mereka, dan mereka bilang 
ada kendala dalam pengiriman," ujar Pak Septo--ketua Divisi 
Logistik. 


"Apa tidak ada supplier lain yang bisa diajak kerjasama?" 
tanya Ren. 


"Beruntungnya selama beberapa hari terakhir ini sudah ada 
supplier dari perusahaan minyak nilam terbaru dari Aceh, 
hanya saja biaya pengirimannya lebih besar. Tapi, pihak 
mereka telah mengkonfirmasikan bahwa PT. OEN NILAM 
bersedia melakukan kerjasama," sahut Pak Septo. Ren 
menghela napas lega. Pria tua itu terlihat bangga karena 
bisa menyelesaikan masalah perusahaan dengan cepat. 


"Tidak apa-apa. Itu lebih baik daripada mengambil barang 
impor," ucap Ren menyetujuinya. Ya, Ren adalah penganut 
cinta produk Indonesia. Tidak heran jika perusahaannya 
selalu mendapat penghargaan nasional. 


Ren memandang Sagitta dengan wajah serius. Walau ia 
masih kesal dengan Sagitta, tapi ia tetap bersikap 
profesional. "Sagitta, urus pertemuan dengan pihak 
perusahaan itu. Minta tolong Pak Septo." Sagitta 
menganggukkan kepalanya. 


"Tapi, ada masalah lain dalam pemasaran, Pak," adu Sellyn-- 
wanita kedua tercantik di kantor menurut Sagitta. Ren 
menatap bawahannya dengan tatapan was-was. 


"Produk kita akhir-akhir ini mengalami penurunan 
permintaan. Biasanya kita akan mengusung konsep baru 
menjelang ulang tahun perusahaan, tapi hingga kini masih 
belum ada ide baru," ujar wanita itu. 


"Nah, apa kalian ada ide? Sepertinya kita butuh konsep 
baru. Seperti yang Bu Sellyn katakan, perusahaan juga akan 
berulang tahun," ujar Ren. Suasana ruang meeting kembali 
sepi dan sunyi. Sepertinya mereka kehabisan ide. 


Entah dorongan dari mana, Sagitta mengangkat tangannya. 
Semua karyawan memusatkan mata mereka pada sekretaris 
yang sedikit misterius itu. 


"Izinkan saya mengajukan ide. Dari yang saya lihat, konsep- 
konsep sebelumnya terkesan glamor. Bagaimana jika kita 
mengulas konsep mistis kali ini?" 


Kali ini ruangan menjadi lebih mencekam. Terlebih tidak ada 
yang mau mengangkat suaranya. Begitu pula dengan Ren. 
Ide Sagitta sangat bertentangan dengannya. 


"Ghosty Fun. Bahan utama parfum kali ini adalah jasmine. 
Saya tidak menemukan wangi jasmine dalam produk 
sebelumnya. Jadi, bukankah ini peluang yang bagus?" lanjut 
Sagitta saat tidak ada suara yang meresponnya. 


Ren akhirnya berdeham. "Tidak ada jasmine." ujar Ren 
memberi penekanan. Sagitta tidak terima dengan 
penolakan Ren. 


"Pak!" seru Yeni tiba-tiba angkat suara. Perhatian karyawan 
beralih pada wanita bertubuh semampai itu. 


"Saya rasa konsep yang Bu Sagitta utarakan adalah konsep 
yang bagus. Tahun lalu kita berencana mengusung konsep 
Halloween, tapi tidak jadi karena ada beberapa 
pertimbangan. Seperti kata Bu Sagitta, aroma jasmine tidak 
ada di produk-produk kita sebelumnya. Dengan 
penambahan aroma ini, kemungkinan akan menarik banyak 
permintaan di pasar," jelas Yeni panjang lebar. Sagitta 
tersenyum menang. 


"Benar, Pak. Survei yang dilakukan perusahaan terakhir kali 
juga mendapatkan hasil yang sama. Aroma jasmine lumayan 
banyak yang suka," sambung Sellyn. 


"Ada beberapa sampel percobaan parfum dengan bahan 
utama jasmine di laboratorium. Dan hasilnya sangat bagus." 
Kali ini Edwin--kepala laboratorium ikut bersuara. 


Ren bungkam. Percuma jika ia membantah. Selama ini ia 
selalu mengantisipasi agar tidak ada campuran aroma 
jasmine di produknya. Percayalah, Ren sangat takut dengan 
aroma yang mengingatkannya akan hantu itu. 


"Pak, bagaimana menurut Anda?" tanya Sagitta sedikit 
memberi senyuman tipis. Ren mengembuskan napasnya 
dengan kesal. Jika saja bukan untuk kepentingan 
perusahaan, maka Ren tidak akan menerima usulan dari 
sekretarisnya itu. 


"Oke. Deadlock," putusnya. Sagitta tersenyum menang. 


Sagitta segera mencatat hasil dari meeting kali ini dengan 
perasaan bangga. Tidak ada lagi rasa jengkel. Sungguh 
yang tadi itu sebenarnya hanya usulan blak-blakan saja. la 
sengaja melakukannya untuk melihat respon dari Ren. Siapa 
yang tahu bahwa idenya diterima oleh semua karyawan? 


Ren keluar dari ruang meeting diikuti dengan Sagitta. 
Wajahnya terlihat kesal walau mati-matian ia 
menyembunyikannya dari karyawan lainnya. 


Sagitta mengejar langkah si bos yang berjalan cepat 
meninggalkannya. Pria itu sengaja masuk ke dalam lift 
terlebih dahulu dan langsung menekan tombol agar Sagitta 
tidak bisa masuk. 


Baru saja akan tertutup, kaki Sagitta langsung menahan 
pintu lift. Wanita itu tersenyum miring saat melihat Ren 
mendengus kesal karena usahanya gagal. 


Sagitta masuk ke dalam lift lalu menekan tombolnya. Kini 
hanya ada mereka berdua di lift, maksudnya bertiga dengan 
Hani. 


"Jangan suka sendirian di lift. Oh nggak, tadi sebenarnya 
jika saya tidak masuk ke lift Bapak berdua sama temen 
saya. Lain kali saya tinggalin Bapak berdua ajalah sama 
temen saya," ujar Sagitta angkat bicara. 


Ren langsung memposisikan dirinya di pojok lift. Sagitta 
terkekeh dengan kelakuan absurd bosnya. 


"Pak Bos, temen saya kejepit itu," ujar Sagitta sembari 
terkekeh. Refleks Ren langsung meloncat ke sisi Sagitta. 
Sagitta tidak berbohong, Hani memang berdiri di sana. 


"Han, baik-baik aja?" tanya Sagitta pada Hani yang sedari 
tadi hanya diam. 


"Untung nggak penyet," sahut Hani dengan cekikikan. 


"Tuh, Pak. Katanya untung nggak penyet gara-gara Bapak," 
ujar Sagitta membuat Ren menegang. 


"La-lain kali kamu bilang kalau ada dia," ujar Ren terbata- 
bata. Sagitta melepas tawanya. Ren kembali bergidik ngeri. 
Ini sama saja dengan berada di satu lift bersama dua hantu. 


"Oh ya, kita bisa kerjasama loh Pak sama perusahaan hantu. 
Konsep kita kali ini butuh bantuan mereka, kan?" tanya 
Sagitta dengan menaikturunkan alisnya. 


Ren menatap sekretarisnya dengan tatapan tidak percaya. 
Kenapa ia harus terjebak dengan wanita mistis itu? Sungguh 
miris kehidupannya. 


"Jahat kamu, Sagitta," ucap Ren sendu. 


Lalu hanya ada tawa Sagitta yang terdengar. 


# HH 
Tbc 


8. Sekretaris Geblek 


"Semoga sekretaris jahil kena azab." 


-Ren- 


Ren terlihat serius di depan laptopnya. Sejak kejadian di lift 
tadi, ia tidak berbicara apa pun. Padahal Sagitta tidak 
berniat menakutinya. Atau mungkin sang bos sedang mode 
ngambek karena ide yang ia berikan saat meeting? 


Wajah Ren terlihat pucat. Sagitta tidak tahu apa yang 
membuat pria itu terlihat lesu. Padahal ... ah, Sagitta baru 
ingat sesuatu! 


"Pak!" panggil Sagitta. Ren mengacuhkannya. 


"Pak!" seru Sagitta dengan suara yang lebih lantang. Ren 
masih berpura-pura tidak mendengarnya. 


Sagitta menghampiri bosnya itu. Dengan wajah cemberut, ia 
menggoyangkan lengan Ren dengan penuh tenaga 
sehingga kepalanya bergoyang ke kanan dan ke kiri. Pria itu 
pun berdecak lalu menghentakkan lengannya hingga 
tangan Sagitta terhempas begitu saja. 


"Kamu itu, sejam saja bisa tidak merecoki saya? Kepala saya 
pusing kamu tarik-tarik gitu!" gerutu Ren dengan kesal. la 
tidak habis pikir dengan kelakuan sekretarisnya. Bisa- 
bisanya menganggunya yang sedang bekerja. 


"Bisa, kok! Buktinya dari jam 6 sore sampai jam 8 pagi saya 
tidak merecoki Bapak. Kecuali kalau Bapak ngebet pengen 


ketemu," balas Sagitta seraya bersedekap. Ren melototkan 
matanya. 


"Sejak kapan saya ngebet pengen ketemu kamu?" tanya 
Ren tidak terima dituduh seperti itu. 


"Semalam! Jangan sok lupa deh Bapak. Yang di minimarket 
itu," ujar Sagitta menyindir. Ren menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal dan tersenyum miring. 


"Oh, jadi kamu ngaku dong kalau ketemu saya malam itu," 
ejek Ren membuat Sagitta salah tingkah. Pria itu tahu cara 
membalasnya. 


Ren merasa telah menang. la pun kembali mengabaikan 
sekretarisnya. Semoga sang sekretaris tidak balas dendam 
dengan menggunakan hantu yang menjadi temannya itu. 


Sagitta memanyunkan bibirnya. Padahal sebelumnya dia 
tidak berniat untuk berdebat dengan Ren. 


Melihat Ren kembali fokus pada laptopnya membuat Sagitta 
kembali kesal. Dengan gerakan cepat, ia menutup laptop 
Ren. Hal itu sontak membuat Ren melebarkan matanya 
dengan kaget. 


"Sagitta! Apa yang kamu lakukan?! Saya sedang bekerja!" 
bentak Ren marah dengan kelakuan sekretarisnya. Untung 
saja laptopnya secara otomatis menjadi mode sleep. 
Bayangkan kalau tidak? Sia-sia saja pekerjaan yang 
dilakukannya. 


Ren benar-benar tidak habis pikir. Hanya diabaikan untuk 
bekerja dan si sekretaris malah mengusik pekerjaannya? 
Beuh, apa Sagita sekarang merasa sedang memerankan 
sebagai istri bos? 


Tatapan tajam Ren dibalas dengan wajah datar Sagitta. la 
tidak merasa bersalah sedikit pun dan berkacak pinggang. 


"Tugas saya sebagai sekretaris untuk menjaga kesehatan 
bos," ujar Sagitta menekankan ucapannya. Ren mengusap 
wajahnya dengan kasar. 


"Bukan tugas kamu. Tapi itu tugas istri bos," Ren juga 
menekankan ucapannya. 


"Kalau gitu saya istri bos," sahut Sagitta dengan nada 
santai. 


Ren tersentak kaget dengan ucapan sekretarisnya. Sagitta 
sudah terkena kutukannyakah? Sagitta benar-benar jatuh 
cinta padanya? 


"Oh, kutukan berhasil," gumam Ren yang masih bisa 
didengar oleh Sagitta. Sagitta terlonjak kaget dituduh 
seperti itu. la pun langsung menyanggah dengan 
menyilangkan kedua tangannya dengan tanda x. 


"No! Jangan berharap, Pak! Saya cuma kasihan lihat Bapak. 
Kaya sih, tapi sama aja kayak gelandangan," sindir Sagitta. 


"Kamu ngatain saya gelandangan? Setelah penakut, bayi, 
lalu sekarang kamu mau nyebut saya apa lagi?" 


"Bodoh!" 


Ren tersedak salivanya sendiri. Enak saja dia disebut bodoh. 
Jika ia bodoh, maka perusahaan parfum CASSIOPEIA tidak 
akan sebesar ini. 


"Lagian Bapak, sih. Saya tahu Bapak pasti belum makan 
siang. Bapak juga ngelewatin sarapan. Apanya yang gak 
sama kayak gelandangan? Cuma beda kerja aja. Tapi, sama- 


sama gak makan. Kalau Bapak mau kerja lembur, tetap 
harus makan banyak, Pak. Saya capek kalau harus ngangkat 
badan Bapak saat pingsan nanti," cerocos Sagitta panjang 
lebar. 


Satu kesan yang didapatkan Ren dari Sagitta. Ternyata 
sekretarisnya tahu cara berperikemanusiaan. la kira selama 
ini sekretarisnya hanya tahu cara berperikehantuan. 


"Tau dari mana kalau saya nggak sarapan?" tanya Ren 
mengintimidasi. Bisa saja Sagitta selama ini menguntitnya 
atau lebih parahnya lagi selalu datang ke apartemennya 
diam-diam. 


"Hani." 
Napas Ren tercekat. 
Hani. 


Dia tahu siapa yang dimaksud Sagitta. Tentu saja hantu mini 
yang selalu mengekori Sagitta dan juga selalu menganggu 
Ren. 


"Ehm. Saya gak sempat makan," sahut Ren mengalihkan 
pembicaraan. Takutnya jika membahas tentang Hani secara 
lebih lanjut, maka hantu itu akan muncul secara tiba-tiba. 
Ren belum siap jika melihat penampakan Hani. Belum, yang 
artinya akan terjadi suatu saat nanti. 


"Ck! Percuma kaya! Sekarang kasih saya uang!" perintah 
Sagitta seperti rentenir, Ren menatap Sagitta dengan 
tatapan tidak percaya. Lama-lama sekretarisnya semakin 
berbahaya. Sekarang ia bahkan berani meminta uang 
padanya. 


Malas berdebat, Ren mengeluarkan dompet dari saku 
jasnya. Sagitta sedikit mengintip isi dompet Ren yang 
terlihat tipis itu. Ternyata di dalamnya terdapat banyak 
golden card dan black card. Hanya ada beberapa lembar 
uang kertas berwarna merah. 


Ren menyodorkan lembaran uang berwarna merah 
sebanyak lima lembar. Sagitta melongo tidak percaya. 
Hanya untuk makan siang menghabiskan uang sebanyak 
itu? 


Merasa terlalu banyak, Sagitta mengembalikan empat 
lembar uang merah. Ren mengerutkan keningnya. 


"Saya gak butuh banyak uang. Seratus ribu aja cukup," 
tolak Sagitta. 


"Bukannya niat kamu mau minta uang?" tanya Ren dengan 
heran. 


"Saya gak sematre itu. Mumpung Bapak sepertinya akan 
bekerja lembur, maka saya akan membelikan Bapak 
makanan," sahut Sagitta. 


"Kalau gitu ambil dua lembar lagi. Saya biasa makan siang 
di restoran Starlight. Kamu tahu, kan?" Ren menyodorkan 
kembali dua lembar uang. Tumben, sekretarisnya baik. 


"Gak, Pak. Saya bakal beli di tempat yang murah aja. 
Ngapain di restoran mahal-mahal, padahal sama aja," tolak 
Sagitta lagi. Ren mendengus. 


"Saya nggak bisa makan makanan yang tidak terjamin 
kehigienisannya, dan makanan di Starlight sudah terjamin 
aman," ujar Ren. Sagitta berdecak lalu menarik dua lembar 
uang di tangan Ren dengan kasar. 


"Oke." 


"Kaya anak mami aja," gerutu Sagitta pelan seraya keluar 
dari ruangan. Untung Ren tidak mendengar ucapannya. 
Bisa-bisa ia diamuk oleh sang bos. 


### 


Sagitta merasa mengantuk. Kepalanya beberapa kali 
terantuk dengan meja. la lelah melihat sang bos yang 
matanya tidak berpindah sedetik pun dari laptopnya. 


Ren sepertinya benar-benar kerja lembur malam ini. 
Sehingga mau tak mau Sagitta harus menemani sang bos. 
Padahal sudah berulang kali ia meminta pulang lebih awal. 
Ren mengambil jam istirahatnya untuk bekerja. Kejamnya 
lagi, Ren mengancam akan memotong gajinya, tapi tidak 
berniat menaikkan gaji. 


Bukannya Sagitta tidak tahu alasan sang bos menyuruhnya 
untuk menemani pria itu. Ren takut sendirian. Padahal sama 
saja jika mengajaknya, bukankah ada Hani yang selalu 
berada di sebelahnya? 


"Pak! Jangan dipaksa, dong! Saya mau pulang, nih. 
Ngantuk," keluh Sagitta akhirnya angkat bicara. la kembali 
melirik jam tangan yang melingkari pergelangannya. Jarum 
jam menunjuk ke arah angka 9. 


"Tidur aja di sofa," suruh Ren tanpa melihat ke arah Sagitta. 
Wanita itu berdecak pelan. 


"Bukan cuma ngantuk, Pak. Saya juga bosan dan lapar," 
keluh Sagitta dengan hiperbola. la berharap diberi izin 
untuk berbincang dengan Hani. Hantu itu sedari tadi hanya 
terbang ke sana-ke mari tanpa arah. 


Ren tidak menyahut Sagitta. Hal itu membuat Sagitta 
semakin jengkel. la tahu seberapa pentingnya kerjaan Ren. 
Apalagi mengenai proyek baru Ghosty Fun yang Sagitta 
cetus. Mau membantu, tapi Ren berulang kali mengatakan 
bahwa Sagitta tidak akan mengerti. Jasanya belum 
dibutuhkan kecuali menemani Ren lembur. 


Ren tidak mengizinkan Sagitta untuk keluar sesaat pun 
karena ia tahu bahwa wanita itu berniat kabur. Bahkan 
untuk makan malam mereka dengan delivery pizza. 
Walaupun hanya Sagitta yang menghabiskan semua 
potongan pizza, wanita itu tetap merasa lapar. 


Sagitta menjatuhkan kepalanya ke atas meja sembari 
memandang sang bos. Sedari tadi ia duduk di sebelah 
bosnya dengan alasan sang bos takut sendirian. Terkadang 
Sagitta berpikir, bagaimana Ren bisa takut ditinggal 
sendirian di kantor? Padahal setahunya pria itu hanya 
tinggal sendirian di apartemen. 


"Jangan diliatin terus, Rea. Kalau beneran jatuh cinta 
gimana? Kena deh kutukannya Pak Bos," ejek Hani seraya 
cekikikan. Sagitta berdecak kesal. la ingin membalas 
ucapan Hani, tapi bisa-bisa Ren akan marah. 


"Pak Bos Ren ganteng ya kalau lagi serius kerja," ujar Hani 
lagi. Hantu itu ikut memandang wajah sang bos yang lagi 
serius. 


"Iya, ganteng," sahut Sagitta tanpa sadar. Bibirnya bahkan 
menyunggingkan senyumnya. 


"Iya, Bu Sagitta. Saya memang ganteng," sahut Ren 
menyengir. 


Sagitta tersentak kaget saat Ren menyahutnya. " Bapak 
udah selesai?" tanya Sagitta mengalihkan perhatiannya. 


"Iya, nih. Ayo pulang!" ajak Ren setelah menyimpan 
laptopnya dan membereskan beberapa berkas yang 
berserakan di meja. 


"Bapak antarin saya pulang, kan?" tanya Sagitta penuh 
harap. Dia hanya tidak yakin ada taksi di jam-jam seperti ini. 


"Awalnya sih nggak," ujar Ren terkekeh lalu melanjutkan, 
"tapi karena kamu bilang saya ganteng, saya antarin." 


Sagitta mendengkus kesal. Sedangkan Hani yang terbang di 
belakang mereka terus saja tertawa ceikikikan. 


"Hayo, diganggu bos, kan?" 


"Diem kamu, Hani!" seru Sagitta seraya menoleh ke 
belakangnya. la sengaja melakukan itu agar Ren berhenti 
menganggunya. Seperti keinginannya, Ren benar-benar 
merubah raut wajahnya dan bungkam. 


'Rasain!' batin Sagitta. Tadi dia hanya khilaf mengatakan 
Ren ganteng. Walaupun kenyataan yang sebenarnya 
memang ganteng. Andai saja Ren bersikap layaknya pria 
normal, mungkin Sagitta tidak harus berpikir dua kali untuk 
memuji bosnya. 


Mereka akhirnya tiba di basement. Ren tidak berbicara 
apapun setelah Sagitta berteriak pada hantunya. Entah apa 
yang dikatakan sang hantu hingga membuat Sagitta kesal. 
Ren tidak tahu dan tidak mau tahu. 


Ren dan Sagitta masuk ke dalam mobil. Tidak ada 
pembicaraan di dalam mobil membuat Sagitta merasa 
bosan. la heran dengan kehidupan bosnya. Pria itu kaya, 
tetapi tidak memiliki sopir dan bahkan tinggal sendiri di 
apartemen yang berada di lingkungan menengah. 


"Rea, hidupin musik, dong," pinta Hani yang duduk 
sendirian di jok belakang mobil. 


"Pak, saya hidupin musik, ya?" pinta Sagitta pada sang bos. 
"I--iya," sahut Ren dengan gagap. 
Sagitta mengernyitkan keningnya. "Bapak takut?" 


Ren mengangguk pelan. "Dia di sini, kan?" tanya Ren seraya 
bergidik ngeri. Sagitta melepas tawanya. Pantas saja Ren 
hanya terdiam sedari tadi. Ternyata Ren telah menyadari 
kehadiran Hani yang mengekori mereka. 


Ren ingin mengumpati Sagitta yang menertawainya. 
Namun, ia mengurungkan niatnya saat ia merasa ada 
sapuan halus di lehernya. Ia merinding. 


Setelah puas tertawa, Sagitta menghidupkan musik 
sehingga mengalunlah lagu dari David Guetta (Feat. Chris 
Willis)- Don't be afraid. 


"I'm here, I'm here to be 
Exactly what you need of me, please do 
Please let me do, all the things you want me to 


Don't be afraid! 


I won't leave you alone tonight, if you need me here, 
juste to hold you tight, baby that's alright 'cause it 
just feels good to me. 


Yeah, yeah, don't be afraid! 


I won't leave you alone yonight, if you need me here, 
juste to hold you tight, baby that's alright 'cause it 
just feels good to me. 


Let does, oh let me me through 

l'm not that door that hides for vilain truth 
let me in, oh let me in 

Along to make you all again 


Don't be afraid! 


I won't leave you alone tonight, if you need me here, 
juste to hold you tight, baby that's alright 'cause it 
just feels good to me." 


Sagitta rasanya ingin tertawa lagi saat lagu itu mengalun. 
Sedangkan Ren terus mengumpat di dalam hati. 


### 
To be continued. 


9. Sakit 
"Kalau sakit, sini diobatin pake jampi-jampi saya." 


-Sagitta- 


"Pak, stop!!" 
Bruk! 
Meow! 


Ren mengerem mobilnya secara mendadak saat Sagitta 
berteriak tepat di telinganya. Kepala mereka sama-sama 
terbentur dengan dashboard mobil. Doakan saja semoga 
kepala mereka tidak benjol. 


"Sagitta Reananda Larissa! Kalau kamu mau pergi ke dunia 
kamu, jangan ngajak-ngajak saya, dong!" teriak Ren dengan 
kesal. Kejadian tadi sungguh sangat berbahaya, untung saja 
Ren bisa membanting stir mobilnya dengan cepat. 


"Ya elah, Bapak. Dunia saya masih sama kayak Bapak. Yang 
Bapak maksud mungkin dunianya si Hani," cetus Sagitta 
lalu melirik ke jok belakang. Di sana ada Hani yang 
menyeringai. 


"Pokoknya saya enggak mau tahu! Kamu itu selalu bikin 
masalah!" sungut Ren masih terus menyalahkan Sagitta. 
Wanita itu memutar bola matanya dengan malas. Percuma, 
bosnya hanya bisa mengomel saja tanpa mendengar 
penjelasannya. 


"Udah, ah! Bapak banyak bacot!" tukas Sagitta cepat 
sebelum bosnya mengomel lebih jauh hingga Antartika. 


Sagitta pun membuka pintu mobil dan segera keluar dari 
sana. Ren kaget dengan tindakan Sagitta. Wanita itu tidak 
berencana turun di pinggir jalan sendirian, bukan? Bisa-bisa 
Ren disebut sebagai lelaki yang tidak bertanggung jawab 
jika meninggalkan wanita itu sendirian. 


"Ka m--" 


"Bapak di mobil jaga Hani aja, deh!" sela Sagitta lalu 
menutup pintu mobil sebelum Ren bersuara. 


Ren kembali bergidik ngeri. Ditinggalkan berdua dengan 
hantu? Siapa yang mau! Buru-buru Ren melepas seatbelt 
lalu keluar dari mobil menyusul Sagitta. 


Ren terpana begitu melihat Sagitta yang sedang berjongkok 
di depan seekor kucing. Pantas saja wanita itu menyuruhnya 
menghentikan mobil secara mendadak. Ternyata ada kucing 
yang hampir saja ditabrak olehnya. 


Ren menghampiri Sagitta dan ikut berjongkok di 
sebelahnya. 


"Kasihan," gumam Sagitta pelan. Ren bisa melihat 
bagaimana raut wajah Sagitta yang terlihat sendu. Tangan 
wanita itu mengelus kepala kucingnya dengan penuh kasih 
sayang. 


"Kenapa gak kamu bawa pulang aja?" bisik Ren membuat 
Sagitta menoleh ke arahnya. Wajah mereka sangat 
berdekatan. Entah siapa yang memulai untuk saling 
mengunci tatapan, hingga suara kucing membuat keduanya 
sadar. 


"Sa-saya i-tu .... hatchi! Hatchi!" 


"Sagitta!!" teriak Ren reflek berdiri. Bagaimana tidak? 
Wanita itu bersin tepat di wajahnya. Bayangkan saja wajah 
tampannya terkena semburan dari Sagitta. 


"Arggghh!" erang Ren lalu mengeluarkan saputangan dari 
saku jasnya dan mengelap wajahnya. 


"Hatchi! Hatchi!" Sagitta masih bersin dan tidak sempat 
mengatakan sesuatu. 


Wanita itu pun berdiri dan berjalan sedikit menjauh dari 
sang kucing. "Saya alergi kucing, Pak!" pungkas Sagitta 
sebelum ia kembali bersin. 


"Kamu nyusahin saya aja! Masuk sana ke dalam mobil!" 
perintah Ren. 


"Ta-tap--" 
"Membantah, potong gaji 20 persen!" 


Sagitta bungkam dan langsung masuk ke dalam mobil. 
Awalnya ia berniat untuk membawa pulang kucing tadi. Tapi 
sayangnya ia alergi dengan bulu kucing. 


"Kira-kira bos Ren bakal apain tuh kucing?" tanya Hani 
secara tiba-tiba muncul. Hampir saja Sagitta mengalami 
penyakit jantung karena kaget. 


"Huh! Mana aku tau!" ketus Sagitta lalu menatap lurus ke 
depan. 


Sementara itu, Ren bingung harus melakukan apa pada 
kucing itu. Dia sendiri tidak suka menyentuh apapun yang 
menurutnya tidak steril. Apalagi kucing jalanan yang entah 
berasal dari selokan mana. 


Dengan ragu, Ren memakai saputangan tadi untuk 
mengangkat tubuh si kucing. la pun melemparkan si kucing 
ke atas trotoar. Saputangannya dibiarkan saja tergelar di 
atas tubuh si kucing. Hitung-hitung sebagai selimut malam 
ini. Kurang baik apa lagi coba? 


Setelah merasa urusannya selesai, Ren menepuk kedua 
tangannya untuk membersihkan kotoran yang mungkin 
menempel di kedua belah telapak tangannya. 


Ren kembali masuk ke dalam mobil. "Aman," tukasnya 
dengan wajah lega. 


"Saya kira Bapak bakalan bawa pulang si kucing, eh 
ternyata malah ditelantarin," cemooh Sagitta dengan nada 
sengit. 


"Masih untung saya pinggirin, gimana kalau nanti dia malah 
menganggu lalu lintas lagi?" 


"Bilang aja takut kucing. Heran deh, keliatannya aja gentle 
tapi ternyata banyak takutnya. Gak bisa jagain istri nih," 
timpal Sagitta berencana untuk memanas-manasi bosnya. 


"Oh ya?" Ren menatap Sagitta dengan remeh. "Soalnya saya 
nyari istri kayak Wonderwoman. 
Biar saya yang dilindungi. Kan anti mainstream, tuh!" 


"Kayak ada yang mau aja," cetus Sagitta nyeleneh. 


"Ada, kok! Siapa yang gak mau punya suami ganteng dan 
kaya? Lagian ada kamu yang bakal kena kutukan saya. Itu 
pun kalau saya udah putus asa nyari jodoh," balas Ren 
santai. Lumayan, kali ini biarlah ia yang mem-bully Sagitta 
sesekali. 


"Pokoknya saya gak mau!" tolak Sagitta cepat lalu 
mengalihkan pandangannya ke jendela. 


"Kalau saya ajak makan, mau?" 


"Deal!" sahut Sagitta cepat dengan wajah semringah. Dasar 
wanita! 


### 


Ren dan Sagitta akhirnya tiba di Supermarket. Rencananya 
ingin makan di restauran, tapi Sagitta sedang mengidam 
cemilan hingga mereka berakhir di sana. Untung 
Supermarket masih dibuka hingga sekarang. Keduanya pun 
berpisah lantaran ingin membeli makanan sesuai selera 
masing-masing. 


Sagitta hanya membeli beberapa cup mie instan. 
Selebihnya ia bergerilya di area sayuran organik. Wanita itu 
berencana untuk memasak banyak makanan besok. 
Berhubung besok adalah hari Minggu. 


Sagitta merasa kesal. Seharusnya malam minggu adalah 
ajangnya untuk menghabiskan waktu untuk berpacaran. Eh, 
tapi Sagitta tidak memiliki kekasih. Sungguh miris. 


Merasa sudah cukup, Sagitta berencana mengendap-endap 
ke rak snack. Dia tidak menemukan bosnya di mana pun. 
Semoga tidak ketangkap basah. Soalnya sang bos kelihatan 
sangat sensitif dengan makanan ringan itu. la sudah cukup 
lelah untuk mendengar petuah Ren. 


Sagitta sedikit berjingkat kaget saat mendapati pria yang 
kelihatannya meringkuk di dekat kulkas minuman. Sagitta 
celingukan dan mendapati keadaan yang sepi. 
Pertanyaannya, kenapa sang bos mengemis di tempat yang 
bahkan tidak ada orang sama sekali? 


Sagitta mendorong troli belanjaannya dengan agak cepat 
mendekati sang bos. 


"Pak!" panggil Sagitta membuat pria itu mendongak. Sagitta 
sedikit kaget melihat mata Ren yang terlihat memerah. 


"Dia sakit," bisik Hani yang entah muncul dari mana. 
Padahal sebelumnya ia sudah memperingati Hani agar tidak 
keluar dari mobil. Hantu itu bisa saja kesasar dan tidak tahu 
arah pulang. Eh, bukankah itu bagus? Sayangnya Sagitta 
memiliki hati yang terlampau baik (dalam artian bodoh). 


Sagitta berjongkok di depan sang bos lalu menjulurkan 
tangannya ke kening Ren. 


"Panas," lirih Sagitta mulai khawatir. Ya, dia khawatir. Itu 
artinya ia harus membawa pria itu pulang. Masalahnya 
bagaimana caranya? Apakah harus dipapah, diseret, atau 
digendong? Sepertinya pilihan pertama lebih manusiawi 
dan logis. 


Jika dipikir-pikir, sang bos sejak siang sudah terlihat pucat. 
la tidak terlalu memperhatikan Ren lagi setelah membeli 
makan siangnya. Ia kira bosnya pucat karena belum makan. 


"Pak, ayo bangun! Kasihan kalau tepar di sini," ajak Sagitta 
lalu membantu Ren untuk berdiri. la pun mengalungkan 
sebelah tangan Ren di pundaknya agar mudah dipapah. 


"Han, bantu dorong troli, dong." Sesuai perintah, Hani 
membantu mendorong troli. Jika Ren dalam keadaan sadar, 
mungkin ia akan berteriak-teriak. 


"Eh, jangan, deh. Ntar diliatin orang lain," cegah Sagitta 
setelah membayangkan reaksi orang lain jika melihat troli 
yang bergerak sendirian. Hani menurut dan kembali 
melayang di udara. 


Dengan susah payah, Sagitta memapah Ren dan mendorong 
troli hingga ke kasir. Sang penjaga kasir yang ternyata 
seorang pria sedikit kaget melihat keduanya. 


"Mbak, suaminya kenapa? Sakit, ya? Nanti ke klinik sebelah 
aja," cerocos sang penjaga kasir. Sagitta sebenarnya kesal 
karena penjaga kasir itu berpikir bahwa Ren adalah 
suaminya. Emangnya cocok apa? 


"Iya, Mas. Nyusahin aja," celetuk Sagitta tidak berniat 
menyanggah. la yakin makin banyak obrolan mereka jika ia 
menyanggah hal tersebut. 


Sang penjaga kasir pun akhirnya selesai membungkus 
belanjaan Sagitta. Ya, hanya belanjaan Sagitta. Ren 
sepertinya tidak membeli apapun. Mumpung sedang 
berperan sebagai istri bos, maka Sagitta mencari dompet 
Ren di saku jasnya. Dan gotcha! Akhirnya ia 
menemukannya. 


"Ini, Mas," ucap Sagitta sembari menyodorkan golden card 
milik sang bos. Senyum bahagia terpatri di bibirnya. 
Mendapat berkah di dalam musibah. Hitung-hitung sebagai 
biaya lembur dan sewa jasa karena memapah bosnya. Tidak 
sia-sia Sagitta sempat memasukkan banyak bahan makanan 
dan tentunya cemilan. 


Seusai pembayaran, lelaki penjaga kasir tadi menyuruh 
temannya yang lain untuk menggantikannya. la pun 
membantu Sagitta membawa barang belanjaannya. 


Barang belanjaan sudah masuk ke dalam mobil. Hani juga 
sudah duduk di jok belakang. Begitupun dengan Sagitta 
dan suami-nya. 


Sagitta sempat merogoh saku jas Ren lagi dan mendapatkan 
kunci mobil. Ren benar-benar terlihat lemah hingga ia tidak 


terlalu peduli dengan keadaan sekitarnya. 


"Ini buat kamu," kata Sagitta lalu menyodorkan selembar 
uang berwarna merah. Tentunya milik sang bos. 


"Gak usah, Mbak. Saya ikhlas. Lagian saya bantu karena 
suaminya sedang sakit. Harapan saya cuma semoga 
suaminya cepat sembuh," tolak si penjaga kasir dengan 
halus. 


Sagitta tidak menyangka dengan sikap yang ditunjukkan 
sang penjaga kasir. Ia kira lelaki itu sengaja mencari muka 
agar mendapat bayaran. Sungguh, suudzon itu tidak perlu 
dipelihara. Sagitta jadi tidak enak hati. 


"Tenang aja, saya bakal rawat suami saya dengan baik. Toh, 
saya punya obat yang buat dia cepet sembuh," ujar Sagitta 
dengan senyuman di wajahnya. Lelaki itu membalas senyum 
Sagitta tanpa tahu maksud dari obat versi Sagitta. 


Penjaga kasir itu pun akhirnya pergi setelah berpamitan 
dengan Sagitta. Sagitta pun mendesah dan menyenderkan 
kepalanya di kursi. 


"Pak, saya trauma nyetir mobil. Terus kita pulangnya 
gimana?" 


### 
To be continued. 


10. Anak Mami 


Jangan mempertahankan ego. Saat kamu sudah 
kehilangan, baru kamu merasakan bagaimana 
pahitnya penyesalan." 


-Ren- 


Sagitta membuka matanya dengan perlahan. Yang pertama 
kali ia lihat adalah sosok sempurna dengan pahatan yang 
indah. Tanpa sadar, ia tersenyum dan hendak menyentuh 
wajah itu. 


"Weis!!" 


Ren menepis tangan Sagitta yang hendak menyentuhnya. 
Sagitta kaget sehingga ia sadar dengan apa yang 
dilakukannya. Buru-buru wanita itu berdiri tegap dengan 


gugup. 


"Pagi-pagi udah nonton drama Korea, mantul bener ...," 
celetuk Hani yang sedang duduk bersila di atas sofa. la 
bahkan mesem-mesem sendiri seperti orang gila. Sagitta 
menatap Hani dengan tatapan tajam. 


"Malah bengong! Kamu ngapain? Mau kasih saya jampi- 
jampi kamu lagi? Saya udah sembuh!" seru Ren membuat 
Sagitta kembali menatapnya dengan cengiran. 


"Bapak udah bangun, saya buatin bubur, ya," alih Sagitta 
hendak keluar dari kamar sang bos, tapi Ren segera 
menahan tangannya. 


"Saya mau minta tanggung jawab!" ujar Ren membuat 
Sagitta memutar bola matanya dengan malas. Bosnya selalu 
meminta tanggung jawab darinya. Dinikahin baru tahu rasa. 


"Apalagi, sih?" tanya Sagitta mulai jengkel. 


Ren bangkit dari baringannya dan memposisikan tubuhnya 
duduk di atas ranjang. la lalu memindahkan rambut di 
depan keningnya. Sagitta meringis begitu melihat kening 
Ren yang berwarna merah. 


"Ini kerjaan kamu, kan?" 
“F lashbacks 


Sagitta bingung bagaimana cara membawa Ren pulang. Ia 
tidak bisa menyetir mobil karena trauma akan kejadian dua 
tahun yang lalu. 


"Minta bantuan abang ganteng aja," saran Hani. Sagitta 
mencoba mengingat lelaki yang dimaksud Hani dan 
akhirnya ia tahu bahwa lelaki itu adalah Sean, sahabat 
bosnya. 


Dengan antusias, Sagitta kembali merogoh saku jas Ren. 
Kali ini dia tidak mendapati benda yang diinginkannya. 


Bingung. Akhirnya Sagitta menelpon bosnya untuk mencari 
tahu dimana handphone sang bos. Dering telpon terdengar 
jelas berada di dekatnya. Ternyata berada di saku celana 
sang bos. 


Sagitta kembali bingung, bagaimana cara mengambil 
handphone si bos. Percuma ia membangunkan si bos, lelaki 
itu terlalu lemah hanya untuk membuka matanya. 


Dengan perasaan gugup, Sagitta mencoba meraih 
handphone sang bos. Hanya saja ia merasa kurang nyaman 
saat harus melewati tubuh Ren. Hembusan napas yang 
terasa panas dari Ren bahkan menerpa wajahnya. 


Akhirnya usaha Sagitta tidak sia-sia. la pun segera 
menelpon Sean dan menyuruh lelaki itu menjemput mereka. 


Jangan kira Sean akan dengan senang hati menjemput 
mereka. la kesal ditelepon saat dirinya tengah bermimpi 
indah. Belum lagi harus berangkat jauh-jauh hanya untuk 
mengantar Ren sakit. Untung Sean masih bersimpati pada 
Ren. Walau bagaimana pun dia adalah sahabat Ren. 


Selain itu, Sean beberapa kali harus menyembunyikan 
gerutuannya karena ia tahu bahwa Sagitta bisa saja 
memanggil hantu-hantu untuk mengancamnya jika ia 
menolak. Tidak tahu dia bahwa sepanjang perjalanan, Hani 
terus mencium pipinya. 


Sagitta memaksa Sean untuk menjaga Ren yang sakit, tapi 
dia beralasan dipanggil orangtuanya untuk pulang. Padahal 
ia sengaja melakukannya karena ia tidak bisa menjaga 
orang sakit. Bisa-bisa Ren mati sebelum waktunya. 


Lagipula Ren jarang sakit seperti ini. Atau memang ia tidak 
tahu jika Ren sakit? Kerjaannya hanya menganggu Ren. 
Pikirkan saja sahabat macam apa itu. 


Akhirnya ia meninggalkan Ren agar dirawat oleh Sagitta. 
Katanya, Sagitta lebih berhak melakukan itu. Selain karena 
ia sekretaris Ren, ia juga berperan sebagai tetangga Ren. 


Setelah menyeret Ren hingga ke dalam kamar, ia pun 
mengempaskan bosnya begitu saja di atas ranjang. Tenang 
saja, Ren tidak akan remuk, kok. Sagitta masih punya hati 


nurani dengan menjaga Ren semalaman. la bahkan 
berulang kali mengompres kening Ren. 


Hanya saja, tengah-tengah malam ia dikejutkan dengan 
racauan Ren. Lelaki itu terlihat berkeringat. Sepertinya ia 
bermimpi buruk. Berulangkali ia membangunkan Ren, tapi 
lelaki itu tidak bangun juga. 


Gelisah, Sagitta akhirnya menemukan cara agar Ren 
bangun. la pun mengangkat tangannya ke atas dan .... 


Plak! Plak! Plak! 


Berulangkali Sagitta menepuk kening Ren dengan keras. 
Alhasil, Ren akhirnya membuka mata. Nahasnya, saat itu 
Sagitta mendaratkan pukulan yang lebih keras dari 
sebelumnya sehingga Ren kembali menutup matanya. 


“Flashback Ende 


Sagitta menyengir mengingat kejadian semalam. Lagian dia 
hanya membantu Ren agar terbangun dari mimpi buruknya. 
Sagitta tahu bagaimana mengerikannya jika terjebak dalam 
mimpi buruk. Karena ia sering mengalaminya. 


"Maaf, Pak. Itu 'kan demi kebaikan Bapak juga," bela Sagitta 
tidak mau disalahkan. Ren memanyunkan bibirnya kesal. 
Wuih ... kissable! 


"Pokoknya saya enggak mau tahu! Kamu harus tanggung 
jawab deng--" 


"Pantes. Udah nggak panas lagi ternyata," sindir Sagitta 
memotong omelan Ren setelah tangannya menyentuh 
kening Ren. Lelaki itu terkesiap dan menepis tangan Sagitta 
dengan kasar. 


"Jangan pegang-pegang! Saya risih!" cegah Ren saat Sagitta 
hendak kembali menyentuhnya. 


"Kapan romantisnya, sih? Penonton kecewa," keluh Hani 
tiba-tiba melayang ke arah kedua orang yang sedang 
bertengkar itu. 


Dengan senyuman jahil, ia pun mendorong punggung 
Sagitta hingga wanita itu hilang keseimbangan. Ren 
melebarkan matanya saat kepala Sagitta menubruk 
keningnya. Makin merah, deh! 


"Ya ampun, Garren! Kamu lagi ngapain, hah?!" 


Ren dan Sagitta sama-sama mengalihkan pandangan 
mereka ke depan pintu kamar. Di sana telah berdiri Ibunda 
Kanjeng Ratu dengan mulut yang menganga lebar. 


Sial! Tertangkap basah. 


KKK 


Farah menatap sepasang manusia di depannya dengan 
tatapan mengintimidasi. Dia tidak yakin dengan ucapan 
putranya yang terus mengatakan bahwa apa yang ia lihat di 
kamar adalah kesalahpahaman. 


"Saya sekretaris Pak Bos Ren, Tan. Tadi itu nggak sengaja 
kejedot dahi Pak Bos Ren. Saya juga tinggal di apartemen 
sebelah, kok. Kalau Pak Bos Ren nggak sakit, saya juga 
nggak ada di sini," jelas Sagitta mencoba meluruskan 
kesalahpahaman. 


"Apa? Sakit!" heboh Farah seolah Ren sakit adalah sesuatu 
hal yang langka. Percayalah, Farah termasuk ibu-ibu 
rempong yang suka membesarkan sesuatu. 


Sagitta memutar bola mata dengan malas tatkala Farah 
menghampiri Ren dan mengelus wajah putranya dengan 
raut wajah khawatir. 


"Kamu sakit apa, Sayang?" tanya Farah seraya memeriksa 
tubuh anaknya. 


"Demam, Mi. Terus kan Mi, Ren lagi sakit malah dianiaya 
sama dia. Lihat nih, dahi Ren," adu Ren dengan nada manja. 


What? Bosnya ternyata anak mami. Tidak terlalu 
mengejutkan, sih. Hanya saja, bisakah lelaki itu bersikap 
layaknya lelaki dewasa normal? 


Farah memeriksa kening putranya yang memerah akibat 
Sagitta. Di ujung ruangan, Hani cekikikan. Sedangkan 
Sagitta hanya menyengir kuda saat Farah menatapnya 
tajam. 


"Dasar Pak Bos gak tahu diri! Udah dibantuin rawat 
semalam malah diaduin yang nggak-nggak. Memangnya 
sejak kapan aku menganiayanya?" gerutu Sagitta pelan. 


Hani mendengar gerutuan Sagitta dan duduk di sebelahnya. 
"Rea, Pak Bos emang gak ada kapok-kapoknya, ya?" tanya 
Hani dengan nada kesal. 


Sagitta langsung menghunuskan tatapan tajam pada Hani. 
Kesalahpahaman ini terjadi karena Hani. Sagitta tahu bahwa 
yang mendorongnya adalah Hani. 


"Ngapain kamu dorong aku?" tanya Sagitta dengan nada 
kesal. Hani menyengir. 


"Abis monoton banget drama /ive-nya. Aku 'kan mau liat 
adegan plus-plus," aku Hani membuat Sagitta berang. Hani 


pasti mencoba membuatnya mencium Ren. Dasar hantu 
kurang ajar! 


"Nah 'kan, nah 'kan. Lihat tuh, Mi. Dia ngomong sendiri. 
Bayangin anak Mami selalu kerja sama cewek abnormal 
kayak dia," tuding Ren membuat Sagitta tidak jadi 
mengomel pada Hani. Hani menghela napas lega karena 
terselamatkan. Sebelum Sagitta berubah menjadi wanita 
ganas, ia pun segera menghilang entah kemana. 


"Kalau kamu nggak mau dia kerja sama kamu ya dipecat 
aja," sahut Farah dengan nada santai. 


Sagitta melebarkan matanya. Dipecat? Oh tidak bisa. Enak 
saja Sagitta dijelek-jelekkan. Awas saja jika Ren 
memecatnya. Seketika Ren menundukkan kepalanya saat 
Sagitta sesekali menatapnya. Percayalah, tatapan itu tanda 
bahaya. 


"Eugh ... tapi kerjanya bagus, kok, Mi. Dia yang mencetus 
ide Ghosty Fun," ujar Ren dengan nada tidak ikhlas. Sagitta 
akhirnya melebarkan senyumnya saat melihat wajah Farah 
yang semringah. 


"Oh, ya?" Farah berpindah tempat di sebelah Sagitta. 
"Berarti kamu pasti tahu rahasia Ren yang takut hantu, 
'kan? Kamu berhasil buat dia jadi pemberani?" tanya Farah 
antusias. Sagitta mengernyitkan keningnya tanda bingung. 


"Ren itu paling antisipasi dengan hal-hal berbau mistis. 
Saya sangat kaget saat mendengar CASSIOPEIA akan 
mengeluarkan produk berbahan baku Jasmine. Selama ini 
saya sangat suka aroma Jasmine, tapi karena CASSIOPEIA 
tidak mengeluarkan produk itu, jadi saya membeli produk 
dari perusahaan lain," ujar Farah panjang lebar. 


"Mami pengkhianat!" celetuk Ren tidak menyangka bahwa 
sang ibu ternyata lebih memilih parfum dari perusahaan 
lain. 


"Diem kamu!" bentak Farah membuat Ren menundukkan 
kepalanya dengan takut. Sagitta ingin tertawa keras, tapi 
karena ada ibunda ratu ia pun mengurungkan niatnya. 


"Jadi, apa alasan yang membuat Ren menerima ide kamu? 
Saya yakin Ren bukan orang yang mudah menerima 
keputusan orang lain jika ia tidak menyukainya. Apa dia 
jatuh cinta sama kamu?" cecar Farah dengan nada 
semangat. Ren melebarkan matanya dan hendak 
menyanggah, tapi Farah langsung melotot padanya. Mau 
tidak mau, ia kembali diam. 


"Iya, Pak Bos sudah jatuh cinta sama saya. Sayangnya saya 
enggak," sahut Sagitta dengan tatapan mengejek ke arah 
Ren. Lelaki itu melongo mendengar ucapan Sagitta. 


"Wah, nggak heran, sih. Kesan pertama orang lain jika 
mengenal Ren adalah Garren Argon Granitama yang terlihat 
sempurna. Tapi jika kamu melihat bagaimana aslinya, kamu 
juga akan berpikir berkali-kali untuk jatuh cinta sama dia," 
tutur Farah menjelek-jelekkan putranya. 


Kali ini Sagitta tidak menahan tawanya. la bahkan berani 
memeletkan lidahnya pada sang bos di depan Ibu Kanjeng 
Ratu. Sedangkan wajah Ren sudah merah padam karena 
malu. 


Sekarang ibunya bahkan sudah berpihak pada Sagitta. 
Hancur sudah keinginan Ren untuk jauh-jauh dari Sagitta. 
Seharusnya ia tidak perlu mengatakan bahwa Sagitta 
pencetus ide Ghosty Fun. 


"Mami ngapain sih ke sini?" dengus Ren kesal. Jika ibunya 
datang hanya untuk membela Sagitta maka lebih baik tidak 
perlu datang. Ia kesal ibunya diboikot oleh Sagitta. Lihatlah 
senyum lebar Sagitta, semakin menganiaya batinnya. 


"Kamu nggak suka Mami datang? Biar apa? Biar berduaan 
aja sama sekretaris kamu? Dasar bucin!" marah Farah tidak 
menyangka ucapan putranya. 


"Mami kok nuduh gitu?" ngambek Ren. Kenapa jadi tambah 
runyam begini? la tidak berniat untuk mengusir Farah agar 
berduaan dengan Sagitta. Bahkan lebih baik Sagitta yang 
menjauh darinya. 


"Mami nggak mau tahu! Mami kesel! Kamu anak durhaka! 
Padahal Mami cuma ngunjungin kamu sakit, kata Sean," 
gerutu Farah pura-pura marah. 


"Jadi Mami pasti tahu dong kalau Sagitta rawat Ren?" tanya 
Ren merasa ada yang ganjil dengan ucapan Farah. 


"Siapa Sagitta?" 


"Saya, Tante. Nama saya Sagitta Reananda Larissa, Tante," 
sela Sagitta. 


"Mami, kalau Mami tahu ada Sagitta kenapa pura-pura 
marah?" cecar Ren belum puas. 


Farah terlihat salah tingkah. Tentu saja ia tahu mengenai 
keberadaan Sagitta di apartemen anaknya lewat berita dari 
Sean. la hanya ingin melihat sejauh mana hubungan 
keduanya. Sedikit kecewa karena Sagitta tidak menyukai 
putranya. Farah jadi menyesal memiliki Ren. Padahal ia 
ingin memiliki cucu dari anak semata wayangnya. 


"Mami ada arisan, udah telat. Karena kamu udah sembuh, 
jadi Mami pulang dulu, ya?" Pamit Farah mengambil tas 
bermereknya di atas meja lalu berjalan tergesa-gesa menuju 
pintu. 


"Tapi, Mi ...." Ren merasa tidak rela saat Farah memilih cepat 
pulang. Padahal ia ingin bermanja dengan sang ibu. 


Sagitta mengantar Farah sampai keluar dari apartemen Ren. 
Sementara itu, Ren ngambek di ruang tamu. 


"Tan--" 


"Panggil Mommy aja, ya?" pinta Farah memotong ucapan 
Sagitta. Wanita itu mengangguk. 


"Kamu istimewa. Jadi tolong bantu Mommy," ujar Farah 
dengan nada sendu. Sagitta langsung mengangguk cepat. 


"Jatuh cintalah pada Ren. Saya tahu itu berat. Tapi kasihan 
kalau dia jadi perjaka tua. Susah hadapin dia. Please," pinta 
Sagitta melebarkan matanya. Sejurus kemudian Sagitta 
mendengus. 


"Saya udah dikutuk jatuh cinta sama Pak Ren, tinggal 
nunggu makan hati aja." 


KKK 


Tbc 


Note: 
Nah loh. Udah dikutuk dong wkwk 


11. Masih Sakit 
"Ke mana-mana selalu berdua. Itu jodoh apa sial?" 
-Sagitta- 


Sagitta menguap lebar. Semalaman menjaga Ren bukanlah 
hal yang mudah. Dia bahkan tidak bisa menikmati tidur 
nyenyak di malam Minggu. Ren harus bertanggung jawab, 
bukan? 


Setelah kepulangan ibunda sang bos, Sagitta kembali 
masuk ke apartemen Ren. Lelaki itu terlihat merebahkan 
tubuhnya di atas sofa dengan kondisi telengkup. Mata lelaki 
itu mengarah pada TV yang menayangkan kartun anak- 
anak. Sagitta berpikir mungkin saja sang bos itu sebenarnya 
adalah jelmaan tuyul. Oleh sebab itulah, Ren kaya. 


"Gitta, buatin saya sarapan!" perintah Ren tanpa melihat ke 
arah Sagitta. 


Wanita itu tiba-tiba terpaku. Gitta, panggilan yang biasa 
digunakan oleh kedua orang tuanya. Sagitta kembali 
mengingat kedua orang tuanya. Seandainya saja Sagitta 
tidak mengalami kecelakaan, mungkin kedua orang tuanya 
tidak meninggal. 


Sagitta ingat bagaimana saat pertama kali ia membuka 
matanya setelah koma. Hanya ada Said dan juga Kamila-- 
kakak iparnya. Kabar duka langsung menyelimutinya. Ayah 
dan ibunya meninggal karena kecelakaan mobil saat hendak 
mengunjungi Sagitta di rumah sakit setelah mendengar 
kabar mengenai kondisi Sagitta yang mulai sadarkan diri. 


Takdir begitu kejam mempermainkannya. la bahkan merasa 
hidupnya telah hampa. Ada banyak hal yang masih ingin ia 


lakukan pada kedua orang tuanya. la belum berbakti. 


"Sagitta!" teriak Ren membuyarkan lamunan Sagitta. 
Melihat wajah songong sang bos langsung membuat mood- 
nya semakin buruk. 


"Saya bukan pembantu, Bapak!" dengus Sagitta tidak 
terima. Ini hari Minggu. Haruskah ia berteriak di telinga sang 
bos untuk mengatakan bahwa di hari Minggu pekerjaan 
diliburkan? 


"Ya udah, naik derajat jadi istri," sahut Ren santai sembari 
menekan remote TV untuk memindahkan siaran. 


Sagitta bersedekap. "Saya juga bukan istri Bapak!" sanggah 
Sagitta. 


"Ribet amat sih disuruh bikinin sarapan? Saya nikahin 
sekarang deh biar dapat sarapan," celetuk Ren ikut kesal. 


"Tap--" 
"Potong gaji 70 persen!" 
"Pak Bos Ren!" 


Sagitta langsung mencak-mencak ke dapur. Bosnya sangat 
keterlaluan. Selalu menggunakan gaji sebagai tindakan 
semena-menanya. Dia kira Sagitta adalah kacungnya. 


Sagitta membuka kulkas besar dan cukup kaget begitu 
melihat isinya. Kosong. Tidak ada satu pun bahan makanan. 
Lalu buat apa kulkas yang lebarnya mencapai satu meter 
ini? Untuk ngadem? 


Sagitta berdecak kesal lalu mengambil kantong plastik yang 
memang sengaja ia letakkan di atas meja yang terlihat 


seperti bar mini. Semalam ia tidak sempat pulang ke 
apartemennya sehingga meletakkan belanjaannya di dapur 
sang bos. 


Kesan pertama kali Sagitta memasuki apartemen sang bos 
adalah mewah. Ya, terlihatnya biasa saja. la pikir sama 
dengan apartemen Sagitta, tapi ternayat berbeda 100 2. 
Interiornya lebih banyak menggunakan biru tua. Gaya- 
gayanya Sasuke Uchiha. 


Tak heran, bosnya juga mengoleksi beberapa miniatur 
Sasuke di dalam lemari khusus yang ia letakkan di ruang 
tamu. Penggila Sasuke garis keras. Sekarang ia tahu sisi lain 
dari Ren. Hanya saja ia heran apa yang membuat Ren begitu 
takut pada hantu. Yah, walau normal saja jika seseorang 
takut pada sosok itu. 


Tangan Sagitta mulai bekerja. la berencana membuat sup 
yang biasanya suka ia konsumsi saat sakit. Barangkali 
bosnya suka. Jikalau pun tidak suka, tidak merugikan karena 
ia sendiri yang akan menghabiskannya. 


Selesai memasak, Sagitta membawa mangkuk berisi sup 
andalannya ke ruang tamu. Ren sedang bersender di sofa 
dan memainkan ponselnya. Kesal, ia menarik ponsel sang 
bos sehingga lelaki itu berteriak tidak terima. 


"Balikin, Sagitta!" rengek Ren. 


Sagitta menatap tajam pada sang bos layaknya seorang ibu 
yang sedang memarahi anaknya. Ren hanya bisa pasrah. 
Padahal ia sedang bermain game di ponselnya. Sagitta pun 
duduk di sebelah Ren dan menyodorkan mangkuk berisi 
supnya. 


"Sup?" tanya Ren mengernyitkan keningnya. Sagitta 
bersedekap. 


"Kenapa? Gak suka? Siniin biar saya makan aja," ucap 
Sagitta berniat merebut mangkuk dari tangan Ren. Tapi 
lelaki itu segera menjauhkan mangkuknya. 


"Kamu bikin buat saya, enggak boleh ambil lagi!" ujar Ren 
tidak terima. 


"Ya udah makan aja." 

"Suapin," pinta Ren dengan manja. 

Ya ampun! Bos siapa sih ini? 

"Bap--" 

"40 persen!" 

Sagitta kicep. Andai saja Hani tidak menghilang, mungkin ia 
bisa menggunakan Hani untuk mengerjai bosnya. Tapi 


sekarang lagi-lagi ia yang terkena bully-an bosnya. 


Sagitta merebut mangkuk di tangan Ren dengan sedikit 
kasar. Sedangkan Ren tersenyum senang. Tentu saja karena 
ia berhasil mengerjai sekretarisnya. 


"Pokoknya saya nggak mau lagi liat Bapak lembur. Ujung- 
ujungnya Bapak sakit dan nyusahin saya," gerutu Sagitta. 
Tangannya dengan lihai menyuapi Ren. Ren memandangi 
sekretarisnya tanda tidak terima. 


"Siapa yang ngajuin ide parfum gitu? Saya jadi kewalahan 
sendiri nyusun konsep yang kamu ajuin," desis Ren. 


"Lah, bukan salah saya sepenuhnya. Kan saya udah ngajuin 
diri buat bantuin Bapak. Bapaknya aja yang sok-sokan 
nolak," dengus Sagitta tidak mau disalahkan. 


"Oke. Kamu bakal bantuin saya sampai acara ulang tahun 
perusahaan. Saya bakal launching di sana," ujar Ren 
memutuskan. Sagitta melebarkan matanya. Tangannya juga 
berhenti menyuapi Ren. Padahal lelaki itu sudah menganga 
lebar. Kesal, ia pun menarik tangan Sagitta agar segera 
memasukkan suapan terakhirnya. 


"Enak." 


"Gak kecepatan, Pak? Beberapa bulan lagi loh, Pak. Saya 
nggak yakin," keluh Sagitta. 


la tidak bisa membayangkan jika lembur selama beberapa 
bulan ke depan. Menurutnya terlalu cepat untuk 
menyiapkan parfum keluaran terbaru. la pikir saat ulang 
tahun perusahaan, Ren hanya akan mengabarkan mengenai 
produk baru mereka. Bukan malah launching di acara. 


"Nggak, keputusan saya sudah bulat. Mulai besok semua 
divisi harus bekerja lebih giat. Karena kebetulan, ada 
seseorang yang akan datang." 


Entah hanya perasaan Sagitta saja, bosnya terlihat kembali 
pucat. la baru saja akan bertanya tapi tidak jadi saat 
mengendus bau yang aneh. 


"Kamu cium baunya?" tanya Ren yang juga ikut mencium 
bau aneh tersebut. Sagitta langsung menganggukkan 
kepalanya. 


"Udah matiin kompor?" tanya Ren menyelidik. 


Seketika itu Sagitta mengingat sesuatu. Tadi ia sempat 
memanaskan air hendak membuat teh buat bosnya. Dengan 
terbirit-birit, Sagitta langsung berlari ke dapur. Selain untuk 
mematikan kompor, ia pun menghindari amukan sang bos. 


"Sagitta! Kamu mau buat dapur saya kebakaran?!" 
### 


Sagitta baru selesai memasak makan malamnya sendiri. 
Setelah diusir oleh sang bos pagi tadi, ia tidak lagi 
menjenguk sang bos. Lagian hanya satu panci yang 
menghitam, itu tidak akan membuat bos miskin, bukan? 


Sagitta sangat ingat bagaimana sang bos mengusirnya 
seperti gelandangan. Lelaki itu bahkan tidak berhenti 
mengomel. Sagitta heran, bagaimana bisa seorang lelaki 
memiliki mulut pedas seperti bosnya? Orang-orang seperti 
itu lebih bagus untuk dimuseumkan. Apalagi dengan 
tampang yang lumayan. 


Sagitta mendengus kesal. Makanan buatannya terlampau 
banyak untuk dirinya sendiri. Niatnya ingin berbagi dengan 
sang bos. Tetapi ia masih kesal dengan Ren. 


Merasa tidak ada pilihan lain, Sagitta pun akhirnya memilih 
mengunjungi apartemen Sasuke Uchiha itu dengan langkah 
berat. Antara ikhlas dengan tidak. Bos seperti Ren soalnya 
tipe-tipe orang yang tidak bisa diberi hati. Ck! Menyebalkan. 


Tok! Tok! Tok! 


Berulang kali Sagitta mengetok pintu apartemen sang bos. 
Tapi tidak ada sahutan. Kesal, Sagitta bahkan menendang 
pintu sang bos. Belum lagi ia sedang memegang sepiring 
makan malam untuk sang bos. Kurang baik apalagi 
sekretaris yang satu ini? 


Tok! Tok! Tok! 


Masih tidak ada sahutan. Sagitta jadi ragu. Jangan-jangan 
sang bos sudah mati membusuk di apartemennya? Perasaan 


apa yang lebih cocok diekspresikan? Senangkah atau 
sedihkah? 


Baru saja akan menendang pintu lagi, tiba-tiba pintunya 
terbuka sendiri. Sagitta langsung masuk dan mendapati 
apartemen yang gelap. Siapa yang membuka pintu? 
Sedangkan di balik pintu tidak ada seorang pun manusia? 


Perasaan Sagitta mengatakan bahwa ada makhluk lain yang 
melakukannya. Tenang saja, Sagitta sudah kebal dengan 
penampakan-penampakan jiwa-jiwa melayang itu. Ia 
menutup pintu kembali dan segera mencari saklar lampu. 
Ruang tamu terlihat kosong. Jadi ke mana lelaki itu 
sekarang? 


Setelah menempatkan makanan di atas meja, Sagitta 
memberanikan diri masuk ke kamar sang bos. Matanya 
membulat besar tatkala melihat Ren terkapar di depan pintu 
kamar mandi. 


"Ya ampun, Pak Bos!" pekik Sagitta syok. Wanita itu pun 
segera mengangkat tubuh bosnya yang kurus itu ke atas 
tempat tidur lalu membaringkannya. Kali ini tidak ada acara 
hempas-hempasan. 


Disentuhnya kening sang bos dengan punggung tangannya. 
Panas lagi. Sagitta pun mengitari bola matanya ke sekitar 
kamar. Dia mendapati sebuah meja kerja yang dipenuhi 
dengan berkas-berkas. Tapi, tidak hanya itu yang 
membuatnya kaget. Ada Hani yang sedang duduk di kursi. 


"Hani! Kenapa kamu di sini?" tanya Sagitta heran. Setelah 
kejadian tadi pagi, Hani tidak terlihat sama sekali oleh 
matanya. Dia menghilang dan ternyata tiba-tiba muncul di 
kamar Ren. Hm, mencurigakan. 


"Aku lagi jaga Pak Bos Ren," sahutnya dengan nada polos. 


"Jaga apaan? Jadi kamu seharian di kamar Pak Bos Ren? 
Ngapain aja? Astaga, gimana kalau dia nggak pake apa- 
apa?" berondong Sagitta tak percaya. Sekalipun Hani hantu, 
tetap ada tata krama juga. Dia seharian di kamar lelaki. 
Lelaki! 


"Aku jaga biar jodoh kamu gak kenapa-kenapa," ujar Hani 
dengan wajah merengut. Sekarang Hani bahkan 
menggunakan namanya untuk alasan. 


"Jodoh apaan. Lagian kamu juga gak jelas. Katanya jagain, 
tapi dia terkapar gini nggak tahu," omel Sagitta lalu berjalan 
keluar dari kamar. 


Tak lama kemudian, Sagitta muncul dengan sebaskom air di 
tangannya. Dia malas menatap Hani dan memfokuskan diri 
mengelap keringat yang mulai membasahi pelipis sang bos. 


"Aku jaga dia dari cewek lain, Rea. Bukan jaga dia dari sakit. 
Kalau itu mah tugas kamu," dengus Hani membuat Sagitta 
memutar bola matanya dengan malas. 


"Terserah kamu, deh. Pak Bos dari tadi kerja? Kapan 
pingsannya?" tanya Sagitta memilih mengabaikan topik 
pembicaraan yang tidak berfaedah dari Hani. 


"Setelah kamu diusir, Pak Bos langsung kerja lagi. 
Pingsannya juga barusan aja," sahut Hani. Sagitta berdecak. 
Lelaki ini memang keras kepala. Menyusahkan saja! 


"Besok-besok kamu takutin aja dia! Biar dead sekalian," 
ketus Sagitta. Hani hanya terkikik geli melihat Sagitta yang 
terlihat kesal. Wanita itu pasti akan kewalahan lagi malam 
ini karena menjaga bos keras kepalanya. 


"Berarti dia belum makan dari siang, bagusnya dibangunin 
aja ya," gumam Sagitta bermonolog. Hani yang dapat 


mendengarnya hanya diam saja. la juga bingung apa yang 
harus dilakukan. 


Tok! Tok! 


Suara ketukan pintu kembali terdengar. Sagitta menaikkan 
alisnya saat memandang Hani. Hantu itu pun segera 
terbang dan menembus pintu kamar Ren. 


"Ren! Ren!" 


Suara seorang wanita memenuhi indra pendengaran 
Sagitta. Tidak lama dari itu Hani muncul dengan wajah yang 
tidak bisa ditebak. 


"Siapa?" tanya Sagitta heran. Siapa wanita yang tiba-tiba 
berteriak di rumah Ren malam-malam begini? Sagitta 
mengumpat pelan karena lupa mengunci pintu. Bagaimana 
jika orang lain berpikir yang tidak-tidak? 


"Ren! Kamu di mana? Aku masuk ke dalam kamar, ya?" 
Suara wanita itu membuat Sagitta kelabakan. Mau tidak 
mau, ia harus keluar sekarang. 


"Hani, buat dia ke dapur!" desis Sagitta pelan. Hani pun 
segera melakukan perintah Sagitta. 


Di ruang tamu, wanita dengan gaun mini berwarna merah 
menyala sibuk mondar-mandir. Kesal karena orang yang 
dipanggilnya tidak muncul juga, wanita itu pun 
melangkahkan kakinya ke menuju kamar Ren. 


Hani segera melancarkan aksinya. la menghidupkan keran 
air di dapur membuat langkah wanita itu akhirnya berubah 
haluan. Namun, ia tidak menemukan siapa pun. Berpikir 
positif, wanita itu memilih menutup keran. 


Sagitta yang mendengar suara desingan air di dapur 
langsung menghela napas lega. Hani telah melakukan 
tugasnya. Saatnya Sagitta untuk keluar dari kamar sang 
bos. 


Baru saja akan melangkahkan kakinya, tiba-tiba tangan 
Sagitta ditahan oleh sang bos. Sagitta mendelik dan 
langsung menatap bosnya dengan penuh tanda tanya. 


Perlahan Ren membuka matanya dan maniknya langsung 
bertubrukan dengan Sagitta. Sagitta menarik-narik 
tangannya dari pegangan Ren, tapi lelaki itu tidak 
melepasnya. 


"Pak, biarin saya keluar. Ada cewek yang datang ke sini. 
Nanti kita ketahuan," ujar Sagitta panik. Entah kenapa kata 
'ketahuan' keluar begitu saja dari bibirnya. Seolah mereka 
sedang melakukan hal yang buruk, seperti selingkuh. 


"Ren! Kamu di dalam, kan?" 


Sagitta panik dan menerawangi kamar Ren. Tidak ada 
pilihan lain, Sagitta harus segera bersembunyi. Sepertinya 
kamar mandi bisa dijadikan tempat persembunyian. Atau 
lebih baik ke balkon? la bisa melompat ke balkon rumahnya 
karena memang jaraknya dekat. Ya, sepertinya itu pilihan 
baik. 


Sagitta mencoba melepas lagi tangannya, tapi Ren semakin 
menarik Sagitta hingga wajah mereka saling berdekatan 
satu sama lain. 


Deg! Deg! Deg! 


"Ren?" 


Suara itu semakin mendekat. Sagitta benar-benar pasrah 
kali ini. Dalam hati, berulang kali nama Hani dirapalkan. 
Berharap gadis itu datang menolongnya dengan cara 
apapun. 


Dengan tatapan memohon Sagitta memandang bosnya. Tapi 
sang bos hanya memandangi matanya. Sial, Sagitta merasa 
gila sekarang. Tangan Ren yang sebelah lagi tiba-tiba 
meraih tengkuk Sagitta. Wanita itu bahkan sulit menelan 
ludah. 


"Pak ...," lirih Sagitta frustasi. 
"Bantu saya, Sagitta." 

Klek! 

Cup. 

"Garren!!!" # # # 

To be continued. 
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12. Pencuri 
"Udah nyuri bibir saya, jangan hati saya juga!" 


-Sagitta- 


Plak! 


Sebuah tamparan keras mendarat di pipi Ren. Pria itu 
mendecih dan menatap wanita yang menamparnya dengan 
tatapan nyalang. Percayalah, bukan Sagitta yang 
melakukannya. Sekalipun pak bosnya telah melakukan hal 
yang tidak senonoh, ia masih punya hati untuk tidak 
menganiaya orang tersebut dalam kondisi lemah. 


"Jahat kamu!" geram wanita cantik dengan baju merah. 
Dadanya naik-turun karena emosi. 


Tangan wanita itu kembali diangkat, hendak menampar Ren. 
Namun, gerakannya terhenti akibat tangan Sagitta yang 
menahannya. 


"Lo! Siapa lo berani-beraninya halangin gue?" marah wanita 
itu dengan tatapan nyalang. Sagitta mendecih. 


"Saya sekretarisnya! Kamu kalau mau nampar orang liat-liat 
dulu! Pak Ren itu sedang sakit. Buta, heh? Saya tidak peduli 
kamu siapanya, tapi tolong jaga etika!" sembur Sagitta 
kesal. Wanita itu mengepalkan tangannya dan tersenyum 
sinis. 


"Oh sekretaris baru. Karena Ren lagi sakit, lo bisa dong 
gantiin dia," sinis wanita itu lalu melayangkan tangannya ke 
arah Sagitta. 


Hap! 
"Garren!" 


"Cukup, Mauryn! Lo udah bertindak terlalu jauh! Keluar 
sekarang!" usir Ren seraya menghempaskan tangan wanita 
yang bernama Mauryn. 


Wajah Mauryn memerah karena marah. Kegiatannya untuk 
menampar Sagitta digagalkan oleh Ren. Ada rasa sakit saat 
Ren lebih memilih Sagitta ketimbang dirinya. 


Ren kembali berbaring di kasurnya. la merasa sedikit 
pusing. Sesekali ia mengusap pelipisnya. Sagitta yang 
merasa kasihan pada pak bos mesumnya langsung 
membantu pria itu untuk berbaring. 


Mauryn mendecih melihat aktivitas keduanya yang terlihat 
seperti pasangan. Sagitta adalah sekretaris Ren, dan pria itu 
malah berhubungan dengan sekretarisnya. la kecewa 
dengan Ren. Rasa sesak di hatinya semakin menjadi-jadi 
saat melihat Sagitta mengurut pelipis Ren. 


"Gue nggak ngerti sama lo, Ren," lirih Mauryn membuat 
Sagitta dan Ren memandang ke arah wanita cantik itu. "Lo 
kayak gini jadi semakin nyakitin Lauryn. Apa lo udah nyerah 
nunggu dia sampe lo khianatin dia kayak gini?" 


Ren terkesiap saat nama 'Lauryn' tersebut. Melihat 
perubahan wajah bosnya yang sendu, Sagitta hanya bisa 
terdiam. Dia tidak tahu apa yang terjadi saat ini. Siapa 
Lauryn? Kembaran Mauryn, kah? Dari nama mereka yang 
terdengar mirip, Sagitta tidak salah, kan? 


"Gue datang ke sini cuma mau bilang kalau kondisi Lauryn 
memburuk pagi tadi. Gue telpon, HP lo nggak aktif. 
Sekarang gue ngerti kenapa. Gue kecewa sama lo." 


Ada rasa bersalah bersarang di hati Sagitta. Entah kenapa ia 
merasa bahwa seharusnya ia tidak berada di sini. Bersama 
mereka. Aih, tidak cukupkah hingga urusan pribadi pun ia 
ikut terlibat? 


Mauryn menghela napas. Dari raut wajahnya terlihat benar- 
benar kecewa. Suasana menjadi hening. Suara ketukan high 
heels dengan lantai yang berirama membuat suasana 
sedikit lebih ramai. 


Wanita itu memegang knop pintu hendak keluar dari kamar. 
Dia menoleh sesaat lalu berkata sebelum akhirnya ia 
menghilang di balik pintu, "Maaf. Semoga lo cepet sembuh." 


Sepeninggalan Mauryn, Sagitta duduk di sisi ranjang Ren. 
Pria yang tengah berbaring itu lalu membalikkan badannya 
sehingga posisinya memunggungi Sagitta. Sagitta tidak 
ingin marah terlebih dahulu. la menunggu momen yang pas 
untuk memarahi Ren yang telah lancang mencium bibirnya. 


"Pulang." 


Satu kata yang keluar dari bibir Ren membuat Sagitta 
sedikit kaget. Bosnya menyuruh Sagitta pulang setelah apa 
yang ia lakukan? Oh, tidak bisa. 


"Gak. Saya harus jagain Bapak biar cepet sembuh. Jadi 
mudah buat di-s/leding," tolak Sagitta sengaja mencairkan 
suasana. 


"Pulang." 


Bosnya itu tetap bersikeras menyuruh Sagitta pulang. Mana 
tanpa melihat wajahnya lagi. Tidak sopan. Walaupun ia 
hanya seorang sekretaris, tapi menghargai orang lain bicara 
itu wajib. 


"Saya bukan tebu, yang habis manis sepah dibuang! Saya 
tetap jagain Bapak malam ini," tegas Sagitta menekankan 
kata-katanya. 


"Say--" 


"Kalau Bapak larang saya di sini, saya bakal panggil si Hani 
buat nakutin Bapak sepanjang malam!" ancam Sagitta 
memotong ucapan Ren. Dengkusan dari bosnya terdengar 
jelas. 


"Ya udah suruh aja dia temenin saya," ucap Ren pasrah. 
Sagitta menggeram kesal. 


"Wajah dia jelek, Pak. Saya jamin gak bakal bisa tidur malam 
selamanya kalau udah liat dia," ujar Sagitta menakut-nakuti 
bosnya. Dia berharap Hani tidak mendengarnya. 


Sagitta tersenyum tipis saat melihat jari-jari Ren yang 
gemetar. Lucu sekali. Hanya digertak dengan hantu saja 
sudah membuat Ren kalang kabut. 


"Su-suruh dia ke sini," ujar Ren dengan suara gagap. Sagitta 
melotot mendengar ucapan Ren. Sebegitu tidak inginnya 
dirawat oleh Sagitta hingga memilih ditemani hantu? 


"Bapak yakin?" tanya Sagitta kembali meyakinkan. 
"Iya." 


Sagitta bangkit dari ranjang Ren. Ia kesal sekarang. Dengan 
mengentak-entakkan kakinya, ia mencari Hani di sekitar 
apartemen. la bahkan sudah meneriaki Hani. Tapi hantu 
wanita itu tidak muncul juga. Ke mana dia? 


Sagitta bahkan mencari hantu itu ke apartemennya, tapi 
hasilnya nihil. Sejak pagi tadi Hani memang terlihat lebih 


mencurigakan. Biasanya hantu itu selalu menempel 
padanya, tapi sekarang menghilang? Apa dibawa pulang 
oleh Mauryn? Bagus sih, dengan begitu tidak ada lagi hantu 
yang mendekatinya walau ia tidak yakin jika hantu-hantu 
lain tidak se-menyenangkan Hani. Tapi entah kenapa ia 
merasa kesepian. 


Entah kenapa Sagitta jadi memikirkan Mauryn. Wajah 
wanita itu terlihat tidak asing. Bukannya ia mau 
menyamakan dengan artis karena kecantikannya, tapi 
seperti ada hal lain. 


Tidak ingin berpikir terlalu jauh, Sagitta memilih ke dapur 
untuk mengambil makanan yang ia bawa tadi. Mau atau 
tidak, Sagitta akan tetap menginap di apartemen Ren untuk 
merawatnya. Siapa tahu ia berubah pikiran untuk tidak 
menganiaya bosnya setelah sembuh, tetapi ia akan 
membunuh bosnya dengan jalan mulus. Pemberian sianida 
sepertinya tidak buruk. Untuk seorang pria mesum yang 
mengambil jatah bibir perawan yang telah ia jaga 
sedemikian rupa. Musnahkan! 


### 


Sagitta tergesa-gesa masuk ke dalam lift. Untungnya lift itu 
belum tutup. Dengan napas terengah-engah gadis itu 
akhirnya masuk dan menyender di dinding lift. Ia menghela 
napas lega. 


Sagitta menundukkan kepalanya dan memasang sepatu 
haknya dengan benar. Setelah terpasang sempurna, Sagitta 
langsung mengatur napasnya. 


"Kamu keliatan capek banget." 


Ucapan itu membuat Sagitta mendongak. la tersenyum 
lebar mendapati sang General Manajer, Yeni. 


"Pagi, Bu--eh Mbak Yeni," sapa Sagitta. 


"Pagi," balas Yeni diiringi senyuman yang bisa membuat 
siapa saja meleleh. Sadar Sagitta! Kamu terlalu mengagumi 
ciptaan Tuhan yang berjenis sama denganmu. 


"Jadi, kenapa lari-lari?" tanya Yeni heran. Setahunya Sagitta 
selalu datang lebih awal. Entah apa yang dilakukan Ren 
pada sekretarisnya yang satu itu sehingga tidak pernah 
telat. 


"Gara-gara Pak Ren nggak bangunin, nih," gumam Sagitta 
yang masih didengar oleh Yeni. Wanita dengan mata lentik 
itu melebarkan matanya mendengar ucapan Sagitta. 


"Kamu bareng Pak Ren udah ti--emph ..." Sagitta segera 
membekap mulut Yeni. Untungnya hanya ada mereka 
berdua. Tidak, bertiga dengan Hani yang menempeli pintu 
lift. 


"Nggak ada orang," ucap Yeni setelah melepas bekapan 
Sagitta. Sagitta menyengir. Benar juga, siapa yang akan 
mendengar mereka jika hanya berdua? 


"Jadi kamu ud--" 


"Please, Mbak Yen. Maksud saya bukan gitu. Biasanya Pak 
Ren suka bangunin saya pake HP, Mbak. Jadi dia kan jail gitu 
jadi sering nelpon cuma untuk bangunin," ucap Sagitta 
menerangkan. 


Tentu saja itu hanya bualan Sagitta. Wanita itu meringis 
karena berbohong untuk pertama kalinya. Eh, tapi tidak 
sepenuhnya juga. Ren memang sering membuat keributan 
dengan menelponnya agar bangun. Tapi sayangnya saat 
tengah malam bukan saat pagi datang. 


"Oh, gitu. Kamu yang sabar ya, Pak Ren emang suka gitu. 
Dia kelihatannya aja cuek dan pinter, tapi aslinya bikin 
muak dan bodoh juga," kekeh Yeni seraya tertawa. 


Bahkan saat tertawa pun Sagitta merangah tidak percaya. 
Yeni menutup mulutnya dengan tangan dan tertawa 
seperlunya. Tidak seperti Sagitta yang hampir dikira 
kerasukan karena tawanya. Sagitta kagum. Ingat itu, kagum. 


"Selain bodoh, bos kamu juga jail. Buktinya ditinggal biar 
telat," celetuk Hani dengan nada mengejek. 


Sagitta menoleh dan mendapati Hani yang merayap langit- 
langit lift. Jangan heran, Hani sedang mempraktekkan 
adegan dalam film superhero yang ia nonton semalam di 
rumah Ren. Ren hanya mengira bahwa Sagitta yang 
menonton TV. Tidak tahu saja dia bahwa Hani-lah yang 
melakukannya. 


"Oh ya, memangnya Pak Bos sakit apa kok tidak ada kabar? 
Kamu dan Pak Ren tidak masuk selama hampir seminggu, 
Iho," heran Yeni tanpa ada niat memojokkan Sagitta. 


"Eum ... kata Pak Bos, dia sakit tipus. Beberapa hari yang 
lalu dirawat di apartemennya. Karena saya sekretarisnya, 
jadi Pak Bos juga ngasih saya cuti," cengir Sagitta tidak 
berniat membongkar mengenai Ren dan dirinya. 


Ya, Ren yang sok kuat kuatkeras kepala itu akhirnya 
mendekam si kamar karena sakit tipus. 


"Ck! Dia suka memonopoli, padahal kamu bisa saja kerja 
tanpa ada dia," dengus Yeni membuat Sagitta melepas 
tawanya. 


"Kenapa ketawa?" 


"Bilang aja Mbak iri karena nggak dikasih cuti, iya kan?" 
goda Sagitta. Pipi Yeni memerah malu. 


Cuti? Sagitta harus berpikir dua kali dalam mengatakan hal 
tersebut. Cuti yang bagaimana harus mengurus bagi besar 
yang sakit? Sagitta kewalahan merawat bosnya. Belum lagi 
saat Kanjeng Ratu terus-menerus memaksanya agar sedia 
24 jam di sisi putranya. Memangnya dia minimarket yang 
selalu ada 24 jam? Atau Rexfna yang setia setiap saat? Ibu 
dan anak sama saja! Sama-sama menyebalkan. 


Ting! 


Yeni tiba di lantai tempatnya bekerja. la pun pamit 
meninggalkan Sagitta dan Hani tentunya. Lift pun kembali 
jalan ke lantai paling atas. Di mana hanya ada ruangan sang 
bos dan juga ruangannya. 


Sagitta memburu langkahnya menuju ruangannya. Biarlah 
ia menerima konsekuensi jika mendapat hukuman dari Ren. 
Yang mengecewakannya adalah pembalasan dendamnya 
yang harus tertunda terlebih dahulu. 


Sagitta membuka pintu ruangannya dan seketika 
melebarkan matanya. Tidak ada Ren di sana. la bersyukur 
berkali-kali karena akan terbebas dari hukuman. Namun 
yang membuatnya merasa tidak enak hati adalah dengan 
kedatangan wanita muda yang tidak asing. 


"Di mana Ren?" 


Sagitta hendak menjawab pertanyaan wanita itu dengan 
ketusan andalannya. Tapi ia mengurungkan niatnya saat 
melihat Hani yang tiba-tiba memundurkan langkahnya. 


"Ada apa?" tanya Sagitta pelan mengabaikan tatapan sinis 
dari wanita yang berada di ruangannya. Hani tidak 


menjawab pertanyaannya. 


Sagitta terlihat khawatir saat melihat Hani terlihat seperti 
orang yang kesakitan. Tangan mungilnya terus memegang 
dada kirinya. Untuk pertama kalinya Sagitta melihat wajah 
Hani yang lebih pucat dari biasanya. Bahkan badannya 
sedikit demi sedikit mulai hilang lalu muncul lagi. 


"Han--" 


"Aku pergi sebentar, Rea! Jangan khawatir. Aku akan 
kembali," ucap Hani dengan wajah yang masih menahan 
kesakitan. 


Perlahan, Hani mulai melayang pergi. Sagitta memilih 
mengejar arwah Hani. Tanpa ia sadari ia menubruk pria yang 
tidak lain adalah bosnya. 


"Kamu ngapain, sih?" bentak Ren dengan kesal. 
"Hani ... dia sakit," lirih Sagitta pelan. 


Seketika tubuh Ren menegang. Pantas saja ia merasa ada 
yang aneh saat merasakan angin yang tiba-tiba lewat begitu 
saja. Itu Hani, toh? 


"Han-tu yang sama kamu itu sakit?" tanya Ren dengan 
kegagapannya. 


"Ngapain nanya-nanya! Kepo! Urusin tuh bini di ruangan!" 
ketus Sagitta dengan nada sengit. Ren mengernyit. Dia 
tidak biaa memahami wanita yang suka berubah mood. 
Tidak sang mama, tidak sekretarisnya, tidak man ..... 


"Kenapa kamu kasih masuk sembarangan orang?" marah 
Ren. Sungguh, Ren tidak suka dengan orang asing yang 


seenaknya masuk. Bisa saja orang itu adalah orang yang 
dihindarinya. 


"Gue yang datang. Masih juga orang sembarangan?" 


Sagitta dan Ren menoleh ke arah seorang wanita yang 
keluar dari ruangannya. Ren terkesiap. Sedangkan Sagitta 
mendengkus kesal. 


"Mauryn?" 


"Ada hal yang butuh gue omongin ke elo. Berdua. Hanya 
berdua," ucap wanita itu menekankan ucapan terakhirnya. 
Sagitta mendecih. la tahu maksud wanita itu. 


Ren terlihat tidak peduli dan malah menggenggam tangan 
Sagitta dan membawanya masuk ke dalam ruangan. 


"Ini masalah Lauryn." 
Untuk kali ini, Ren mengaku kalah. 


### 
To be continued. 


13. Canggung 
"Kamu tidak boleh jauh-jauh dari saya." 
-Garren- 


Pikiran Sagitta berkecamuk. la terus memikirkan nasib Hani. 
Bagaimana keadaan hantu wanita itu? Belum lagi ia merasa 
tidak pantas berada di ruangan kali ini. Semua karena 
kehadiran Mauryn. 


"Saya izin ke pantry, Pak. Mau buat minum. Ibu mau minum 
apa?" tanya Sagitta seformal mungkin. 


Ren memandangnya dengan tajam. Apa ada yang salah? 


"Gue nggak suka dipanggil ibu. Berasa tua!" ketus Mauryn. 
Sagitta memutar bola matanya dengan malas. Dengan make 
up tebal dan baju minim, Mauryn lebih pantas dipanggil 
Tante. 


"Jadi mau minum apa, Mbak Mauryn?" tanya Sagitta sehalus 
mungkin. Rasanya ingin menerjang Mauryn dengan 
tendangan si Madun. 


"Gue mau min--" 


"Nggak usah buat minum. Mauryn datang bukan untuk 
urusan bisnis," potong Ren membuat Mauryn melebarkan 
matanya. Bagaimana bisa Ren seperti itu padanya? 


"Tapi, Pak ...." 
"Kamu keluar aja. Ada yang perlu saya obrolin dengan 


Mauryn. Tapi, jangan jauh-jauh. Apalagi sampai ke kantin," 
tegas Ren. Sagitta mendelik. 


"Terus saya mau nunggu di mana? Di lantai ini nggak ada 
ruangan selain ruangan Bapak. Sofa juga cuma di ruangan 
Bapak. Kalau saya nggak ke kantin saya du--" 


"Lesehan. Duduk di lantai depan ruangan saya. Jangan 
membantah. Kalau tidak gaji kamu saya potong 100 
persen!" ancam Ren. 


Sagitta mengepalkan tangannya dengan kuat. Sang bos 
selalu menggunakan potongan gaji untuk mengancamnya. 
Jikalau saja Hani tidak pergi, mungkin ia bisa menakuti Ren. 
la bahkan belum balas dendam karena sosoran Ren minggu 
lalu. 


Dengan langkah kesal, Sagitta keluar dari ruangan sang bos. 
la bahkan membanting pintu hingga membuat Ren 
mengelus dada saking kagetnya. 


"Awas aja Pak Bos. Aku bakal suruh si Hani beneran 
datangin dia tiap malam," gerutu Sagitta dan menjatuhkan 
pantatnya di atas lantai. Seperti ucapan sang bos, lesehan 
di lantai. 


Sementara itu, suasana canggung menyelimuti ruangan 
Ren. Pria itu tiba-tiba bangkit dari duduknya dan 
menghampiri Mauryn. 


Mauryn kaget saat Ren melepas jasnya dan menyampirkan 
jas abu-abu itu menyelimuti tubuhnya. Ren masih peduli 
padanya. Pria itu pun kembali duduk di sofa di depannya. 


"Lo masih perhatian sama gue," ucap Mauryn dengan tawa 
hambar. Ren memasang ekspresi datarnya. 


"Gue nggak nyaman liat cewek make baju kayak gitu," 
celetuk Ren. Mauryn tersenyum tipis lalu menghela napas. 


"Alasan lo boleh juga," kekeh Mauryn. 


"Lo datang buat bahas Lauryn, kalau lo lupa," sindir Ren. 
Tawa kembali membahana di ruangan. 


"Oke. Oke. Gue ngerti," ucap Mauryn di sela tawanya. 


"Tadinya gue mau bahas sedikit tentang kita. Tapi kayaknya 
lo lebih tertarik sama topik tentang adek gue," sambung 
Mauryn. 


"Nggak ada apa-apa lagi di antara kita," tegas Ren dengan 
rahang mengeras. Pria itu sepertinya mulai emosi. 


Satu kata yang terbesit di pikiran Mauryn. Berubah. Ren 
telah berubah. Ya, semua orang pasti akan berubah. Yang ia 
tidak sangka adalah penyebab perubahan Ren. Ren berubah 
karenanya. 


"Kondisi Lauryn semakin memburuk. Gue takut dia nggak 
akan bertahan lama. Dua tahun dia koma. Udah saatnya lo 
berhenti biayain rumah sakit dia," ucap Mauryn dengan 
nada serius. Ren membelalakkan matanya. 


"Lo gila, hah?! Lauryn itu adek lo, Ryn. Adek kandung lo. Lo 
mau dia mati?" bentak Ren refleks berdiri. la cukup emosi 
mendengar penuturan Mauryn. 


"Cukup. Lo nggak bersalah apa-apa. Kecelakaan hari itu 
bukan karena lo. Berhenti biayain dia! Mungkin udah 
saatnya dia tenang. Ikhlasin dia!" balas Mauryn dengan 
mata berkaca-kaca. 


Ren tahu, Mauryn sudah putus asa dengan kondisi adiknya. 
la tahu bagaimana perasaan Mauryn. Wanita itu sudah 
menjadi yatim piatu sejak kecil. Jika Lauryn meninggal, ia 
akan sendirian. 


Ren menghampiri wanita yang sok tegar itu. Mauryn 
memang orang yang terlihat kuat tetapi sebenarnya sangat 
rapuh. Wanita itu sudah berusaha sekeras mungkin untuk 
kehidupannya agar layak. 


Ren ingat bagaimana jatuh bangunnya seorang Mauryn 
dalam membangun kariernya menjadi seorang model. la 
yang membiayai kehidupan adiknya sendirian. Hal itulah 
yang membuat Ren kagum pada sosok Mauryn. 


"Gue punya alasan kenapa tetap biayain rumah sakit 
Lauryn. Lo masih butuh dia. Dia harus tetap hidup. Karena 
dia adalah calon istri gue," cicit Ren lalu merengkuh tubuh 
Mauryn. Hatinya sakit melihat Mauryn yang terlihat baik- 
baik saja. 


"Gue selalu ada buat lo, Ryn. Nangis aja biar lo puas." 
### 


Hampir tiga puluh menit Sagitta duduk lesehan di lantai. Ia 
bahkan merasa mulai masuk angin. Sialan, si bos memang 
kejam. 


Baru saja berdiri, pintu ruangan akhirnya terbuka 
menampilkan sosok Mauryn dengan mata sembab. Pikiran 
Sagitta telah melenceng entah kemana-mana. la berpikir 
bahwa si bos pasti sudah menyakiti si macan, Mauryn. 


"Mbak nggak apa-apa?" tanya Sagitta khawatir. 
"Bukan urusan lo!" 


Sagitta berdecak kesal. Padahal ia sudah bersikap baik 
menanyakan kondisi Mauryn. Siapa tahu ia bisa membantu 
membantu perlakuan jahat Ren. Tapi sekali macan ya tetap 
macan. 


Sepeninggalan Mauryn, Sagitta masuk ke ruangan dan 
mendapati sang bos dengan wajah kusut. Jadi sebenarnya 
siapa yang tersakiti? 


"Pak Bos," panggil Sagitta pelan. 


"Hari ini jadwal saya ke pabrik, kan?" tanya Ren. Sagitta 
mengangguk. 


"Tapi, saya udah ubah jadwal Bapak," tambah Sagitta. 


"Ikut saya ke pabrik!" perintah Ren seolah menulikan 
ucapan Sagitta. 


"Bapak!" teriak Sagitta kesal, tapi sang bos malah keluar 
dari ruangan meninggalkannya sendirian. 


Sagitta tidak habis pikir dengan jalan pikiran sang bos. 
Selalu saja melakukan sesuatu seenaknya. Untuk apa 
sekretaris jika pria itu tetap melakukan pekerjaan di luar 
jadwal? 


Sang bos mulai berontak karena akhir-akhir ini tidak di 
hadapkan dengan Hani. Awas saja, ia akan segera membalas 
dendam. Tanpa Hani pun, Sagitta tetap akan membuat Ren 
teraniaya. Yah, sepertinya ia harus mendatangi tempat 
perkuburan umum untuk membawa pasukan. 


Tiba di basement, Sagitta langsung menyamakan 
langkahnya dengan sang bos. Ren melempar kunci mobil 
padanya. Wanita itu mengerucutkan bibirnya saat tahu 
maksud Ren. 


"Saya nggak bisa nyetir, Pak. Bapak lupa sama insiden 
sepulang dari supermarket?" tanya Sagitta dengan nada 
kesal. Ren menghela napasnya dan merbut kunci mobil di 
tangan Sagitta. 


Sepanjang perjalanan, suasana menjadi hening. Sagitta 
tidak tahu apa yang menyebabkan bosnya mendadak 
menjadi pendiam. Apalagi dengan wajah kusut seperti itu. 


"Pa k." 


"Menurut kamu saya ganteng?" tanya Ren membuat Sagitta 
tersedak salivanya sendiri. Bosnya ini kenapa mendadak 
bertanya mengenai fisiknya? 


"Bapak punya cermin nggak di rumah?" Sagitta balik 
bertanya. Ren mengernyitkan keningnya lalu mengangguk. 
"Ngaca makanya!" 


Ucapan Sagitta membuat Ren mengerem mobilnya secara 
mendadak. Gila! Si bos selalu saja seperti itu. 


"Pa--" 
"Lampu merah," potong Ren cepat. 


Sagitta melihat ke depannya. Ternyata memang sedang 
lampu merah. Tetapi tetap saja ia kesal. Bosnya suka 
mengerem mobil secara mendadak. 


"Kalau saya ngaca, saya merasa paling ganteng," ucap Ren 
lalu memandang Sagitta yang memberi wajah seperti orang 
hampir muntah. 


"Tuh, tahu!" 


Walau bagaimanapun, Sagitta tidak bisa mengelak pesona 
sang bos. Ren menang banyak di beberapa sisi seperti 
kekayaan, kepintaran dan ketampanan. Tapi minim dalam 
kelakuan. Yah, setiap orang itu pasti memiliki kekurangan. 


"Kamu ngaku saya ganteng?" tanya Ren tidak percaya. 
Sebegitu rendah dirinyakah sang bos? 


"Kalau saya jawab nggak, sudah pasti bohong. Semua orang 
juga pasti bilangnya Bapak ganteng," ujar Sagitta 
mengalihkan pandangannya ke luar jendela. Sejujurnya ia 
malu mengakui ketampanan sang bos, bisa-bisa Ren akan 
naik ke atas kepala. 


"Huum. Sebenarnya ganteng itu relatif, loh. Tapi nggak 
heran, sih. Kamu aja menikmati sosoran saya," kekeh Ren. 
Sagitta mendelikkan matanya. 


"Oh, jadi Bapak kayaknya udah siap buat saya sleding. Dari 
kemarin-kemarin saya mau cincang Bapak, Iho," ujar Sagitta 
dengan wajah marah. Sudah ia duga bahwa sang bos pasti 
akan mengejeknya. 


Ren tertawa terbahak-bahak. Sagitta sebenarnya merasa 
senang jika sang bos tidak lagi bersedih. Tapi jika ia harus 
menjadi korban maka ia tidak perlu melakukannya. 


"Padahal itu first kiss saya, Pak," cicit Sagitta ragu. 


"Sama," sahut Ren dengan santainya. Sagitta menoleh dan 
mengernyitkan keningnya. 


"Nggak usah dipikirin. Lagian kamu udah saya kutuk dan 
kamu juga udah ngutuk saya. Jadi, pasti ujung-ujungnya 
berdua," kekeh Ren saat melihat wajah keterkejutan dari 
Sagitta. 

"Kutukan bakal kalah sama takdir, Pak." 

Seketika suasana menjadi canggung. 


Hening. 


Ren mulai mencerna ucapan Sagitta. Takdir. Tidak ada yang 
bisa melawan takdir. Mereka bisa mengutuk jatuh cinta satu 
sama lain. Tapi jika takdir berkata lain, maka kutukan itu 
tidak ada apa-apanya. 


Ada sedikit rasa sakit di hati Ren. Hidupnya dipenuhi 
dengan takdir. Cintanya tidak pernah berakhir indah. Jujur, 
ia membenci takdir. Tetapi, hidup tidak pernah jauh dari 
takdir. Jadi, apakah pertemuannya dengan Sagitta adalah 
takdir? 


Tiit! Tiit! 
"Pak, lampu hijau!" 
Mungkin Sagitta benar. 
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14. Kembali 


"Maaf, telah membuatmu khawatir." 


-Unknown- 


Sagitta mencoba menyamakan langkahnya dengan sang 
bos. Gerutuan kecil dari bibirnya terdengar jelas. Ren 
memang sengaja memperlebar langkahnya agar 
sekretarisnya kewalahan. Sesekali pria itu tertawa tanpa 
suara melihat langkah Sagitta yang terlihat kesulitan. 


Mereka akhirnya tiba di dalam pabrik. Kesan yang pertama 
Sagitta dapatkan adalah luar biasa. Sagitta tidak pernah 
memasuki pabrik. Dulu, saat ia masih duduk di bangku 
sekolah, ia selalu absen setiap ada kunjungan ke pabrik. 
Alasannya sangat klise yaitu karena sakit, keluarga yang 
meninggal, dan bahkan karena pernikahan kakak lelakinya. 


Sagitta benar-benar terpukau hingga akhirnya dia sadar 
bahwa Ren tidak lagi berada di sisinya. Sial, sang bos pasti 
sengaja meninggalkannya. 


"Mbak, lihat Pak Bos Ren?" tanya Sagitta pada salah satu 
buruh yang tengah mengepak parfum keluaran bulan lalu. 
Aroma Cherry Blossom terasa sangat kuat menyentil bulu 
hidung Sagitta. Sayang, Sagitta tidak seperti kebanyakan 
wanita yang rela menghabiskan uang untuk parfum 
tersebut. 


"Pak Direktur? Tadi kayaknya udah ke gudang penyimpanan, 
Bu," jawab sang buruh wanita seraya menunjuk ke arah 
pintu besar yang tidak terlalu jauh dari tempat mereka 
berdiri. 


"Makasih, Mbak," ucap Sagitta tersenyum ramah. 


Sagitta mempercepat langkahnya menuju gudang 
penyimpanan. la harus segera menyusul sang bos sebelum 
pria itu meninggalkannya sendirian. Bukannya ia tidak tahu 
akal bulus si bos, pria itu memang berniat mengerjainya. 


Beberapa buruh menyapa Sagitta. Mau tidak mau, Sagitta 
harus mengeluarkan senyum manisnya. Padahal di dalam 
hati ia mengumpat sepanjang perjalanan. 


Sagitta menelusuri isi gudang. Tapi bosnya itu belum 
terlihat batang hidungnya. Dengan kesal, Sagitta akhirnya 
memilih menelpon sang bos. Tidak ada jawaban sama sekali. 
Entah kenapa, Sagitta merasa tidak enak hati. 


Mata Sagitta memincing ke ujung gudang. Kardus-kardus di 
sana tiba-tiba bergerak sendiri. Sagitta memperjelas 
penglihatannya, kardus itu memang bergerak sendiri 
padahal tidak ada orang sama sekali. Para buruh angkut 
sedang sibuk memasukkan kardus-kardus berisi parfum ke 
dalam truk. la yakin, tidak ada orang di sana. 


Sagitta melangkah dengan pelan tanpa suara. Hampir saja 
jantungnya copot akibat kehadiran seorang pria yang secara 
tiba-tiba. 


"Kamu bisa lihat aku?" Pria berwajah pucat itu juga terlihat 
kaget saat Sagitta menghindar saat ia muncul. 


"Iya. Kamu hantu, kan?" tanya Sagitta tanpa beban. Lelaki 
itu menganggukkan kepalanya dengan penuh. 


Sagitta meneliti pria itu dari atas hingga bawah. Pria itu 
terlihat muda, mungkin sepantaran umurnya dengan Ren. 
Rahangnya tegas, bibirnya tipis, hidungnya mancung, dan 
intinya adalah pria itu tampan. 


"Tampan," gumam Sagitta manggut-manggut. 


"Kamu nggak takut sama aku?" tanya pria itu penasaran. 
Dia mungkin bingung dengan reaksi Sagitta yang bersikap 
seolah bertemu dengan sesama manusia. 


Sagitta menggelengkan kepalanya. Dua tahun sudah ia 
menjadi indigo, selama itu pula banyak wajah hantu yang 
sering ia lihat. Wajah yang paling mengerikan pun sudah 
biasa apalagi jika tampan. Kenapa ia mesti takut? 


"Namaku Sagitta," kata Sagitta menjulurkan tangannya. Pria 
itu terlihat menggaruk-garuk tengkuknya. Satu hal lagi 
yang istimewa dari Sagitta. Terkadang ia bisa menyentuh 
hantu yang ia inginkan. 


"Namaku Panda," sahut hantu pria itu dengan pelan. 


"Panda?" tanya Sagitta menyakinkan. Hantu itu 
mengangguk pelan. 


"Panda itu yang memiliki lingkaran hitam besar di 
matanya?" Sagitta menunjuk ke arah matanya. 


"Aku tampan. Kamu nggak lihat?" dengusnya kesal. Sagitta 
memutar bola matanya dengan malas. Satu hal yang harus 
ia catat, pria tampan selalu narsis. 


"Sama kayak Pak Bos," gumam Sagitta kesal. "Kamu nggak 
mau salaman? Pegel, nih." 


Panda terlihat ragu lalu sejurus kemudian tangannya ditarik 
paksa oleh Sagitta. Pria itu terlihat kaget karena Sagitta bisa 
menyentuhnya. 


Sagitta tersenyum melihat keterkejutan Panda. Namun, 
matanya malah menangkap sebuah kaki dengan pantofel 


hitam. Sagitta segera melepas tangannya dan berjalan 
perlahan ke belakang Panda yang terdapat kardus besar. 


Mata Sagitta membelalak kaget tatkala melihat sang bos 
terkapar tak berdaya. 


"Pak Bos!" pekik Sagitta lalu menghampiri tubuh sang bos. 
la memeriksa denyut nadi sang bos. Masih hidup. 
Sepertinya Ren sedang pingsan. 


"Kamu kenal cowok ini?" tanya Panda membuat Sagitta 
menoleh padanya. Wanita itu mengangguk dengan cepat. 


"Dia bosku. Kenapa dia ada di sini?" Sagitta balik bertanya. 
Panda mengusap tengkuknya lalu tersenyum kecut. Sagitta 
mencurigai sesuatu. 


"Kupikir cuman cowok itu yang bisa lihat aku, ternyata kamu 
juga. Tapi kamu nggak pingsan lihat aku," ujar Panda. 


"Jadi, Pak Bos Ren tadi lihat kamu makanya pingsan?" tanya 
Sagitta lagi. Panda mengangguk. 


"Dia nemuin aku di balik kardus. Terus marah-marah. 
Katanya aku nggak kerja. Aku bingunglah. Aku bukan 
pekerja. Terus aku bilang aja kalau aku hantu, nggak bisa 
angkat barang. Eh, dianya tepar," cerita Panda dengan 
wajah polos bikin gemas pengen gigit. 


"Aneh," gumam Sagitta. Ren bisa melihat hantu? Ini adalah 
keajaiban. 


Sagitta mengalihkan pandangannya pada Panda. Hantu itu 
memang terlihat bukan seperti pekerja. Dia memakai tuxedo 
hitam dengan bunga putih di sakunya seperti pengantin 
pria. Jika Panda adalah pengantin pria, kenapa ada di 
gudang penyimpanan? 


"Tunggu. Kamu matinya kapan?" tanya Sagitta tanpa sadar 
bahwa pertanyaannya membuat Panda terlihat sedih. 


"Eh, maaf, maksudku---" 


"Aku meninggal di sini. Di gudang ini. Dua tahun yang lalu," 
lirih Panda. Sagitta mengernyitkan keningnya. Kenapa akhir- 
akhir ini dia sering mendapat kata-kata 'dua tahun lalu'? 


"Eum ... kalau boleh tahu, kenapa kamu di sini?" tanya 
Sagitta kepo. 


Panda menunjuk ke arah Ren dengan tatapan yang sulit 
diprediksi. 


"Pria itu. Ada sesuatu yang ingin kuluruskan dengan pria 
itu." 


Deg. 
### 


Ren membuka matanya dengan pelan. Kepalanya terasa 
sangat sakit. Belum lagi dengan tubuh yang terasa remuk. 
Entah apa yang terjadi pada tubuhnya, ia pun tidak tahu. 


Terakhir kali yang ia ingat adalah pertemuannya dengan 
pria itu. Ya, pria yang mengaku dirinya hantu. Bagaimana 
tidak syok jantung seorang Ren? Cukup dengan Hani, 
haruskah ia melihat hantu lain juga seperti Sagitta? Apakah 
dia telah menjadi seorang indigo? 


Hal pertama yang ditangkap indra penglihatan Ren adalah 
sekretaris anehnya. Wanita itu menyambut siumannya 
dengan cengiran lebar. Dibandingkan dengan hantu yang ia 
temui tadi, lebih mengerikan cengiran seorang Sagitta. Ren 
bergidik ngeri. 


"Bapak udah sadar?" 


Nahkan, percuma sekretarisnya adalah lulusan cum laude 
dari luar negeri. Dia sudah membuka matanya dengan lebar. 
Haruskah Sagitta bertanya lagi? 


"Kepala saya sakit," adu Ren dengan nada yang terdengar 
menjijikkan bagi Sagitta. 


Ren sengaja berkelakuan seperti itu agar Sagitta kembali 
dalam mode normalnya. Namun, bukankah Sagitta memang 
tidak normal dari awal? Ah, sudahlah. Tak heran jika respon 
yang ia dapat dari sekretarisnya adalah cengiran yang lebih 
lebar. 


"Kenapa kamu?" tanya Ren mulai merasa aneh. 


"Maaf, Pak. Badannya pasti pegel, kan? Kepalanya masih 
sakit?" tanya Sagitta lalu meraih lengan Ren dan 
memijitnya. 


"Kamu kenapa?" histeris Ren lalu menghempaskan tangan 
Sagitta dari lengannya. 


"Bapak ini nggak tahu terima kasih, ya? Untung tadi ada 
saya. Kalau nggak Bapak bakal jadi belatung, tahu!" sarkas 
Sagitta lalu bersedekap. Matanya menatap tajam ke arah 
Ren. Hati Ren menciut melihat kemarahan Sagitta. 


"E-emang kamu bawa saya gimana?" tanya Ren dengan 
gagap. 


"Saya seret!" sahut Sagitta membuat Ren menelan salivanya 
dengan sukar. Pantas saja badannya terasa remuk, ternyata 
wanita itu menyeretnya. 


Ya, Sagitta benar akan pengakuannya. Setelah berbincang 
agak lama dengan Panda, ia akhirnya sadar bahwa Ren 
perlu dibawa ke klinik. 


la meminta bantuan pada Panda, tapi pria itu mengaku 
tidak bisa menyentuh Ren. la bahkan rela menghabiskan 
suaranya hanya untuk meminta pertolongan, tapi tidak ada 
yang mendengarnya. Pasrah, akhirnya ia memilih menyeret 
bosnya hingga datang buruh yang ikut membantu. 


Panda mengatakan bahwa ia mengenal Ren, tapi Ren tidak 
mengenal Panda. Hantu itu tahu bahwa Ren takut bertemu 
dengannya, sehingga mau tidak mau ia memilih 
mendatangi Ren lain kali. la pun berjanji akan menemui 
Sagitta. 


Sagitta menghela napas dengan kasar. Bosnya ini dari luar 
terlihat seperti pria idaman wanita, tapi sejauh yang ia kenal 
Ren hanyalah bayi besar. 


"Bapak udah merasa baikan?" tanya Sagitta melembut- 
lembutkan suaranya. Walau bagaimanapun, Ren adalah 
seorang pasien yang sedang sakit fisik dan psikisnya. 
Sagitta tidak mengatakan Ren gila. Ingat itu. 


"Lu-lumayan," sahut Ren dengan susah payah. 


"Jangan gitu dong, Pak! Sikapnya biasa aja. Kayak saya mau 
perkaos Bapak aja," kesal Sagitta. 


"Perkaos?" 


"Bapak nggak ngerti? Mau coba?" ancam Sagitta. Seketika 
Ren mengerti apa yang dimaksud oleh Sagitta. Entah 
kesalahan apa yang ia lakukan hingga mendapatkan 
sekretaris bengis seperti Sagitta. 


Ren berdeham lalu menarik dan membuang napasnya 
dalam-dalam. Saat ini ia adalah bos. Ia harus bisa bersikap 
layaknya seorang bos yang berwibawa. Bukan seperti suami 
yang takut istri. 


"Sekarang kita di mana?" tanya Ren dengan nada normal 
layaknya Ren yang berwibawa. 


"Klinik pabrik!" ketus Sagitta. Ren manggut-manggut lalu 
melihat ke arah jam tangannya. Sudah jam 13.00 WIB. 


"Bantu saya bangun, kita harus makan siang dulu," perintah 
Ren tapi Sagitta masih bergeming. 


"Saya udah makan. Tinggal Bapak aja. Mau disuapin?" 
Percayalah, Sagitta sedang menyindir sang bos. 


Ren menggeleng keras. Awalnya ia memang ingin menyuruh 
Sagitta untuk menyuapinya tapi malah terkena sindiran. 
Belum lagi mood sang sekretaris yang sepertinya sedang 
buruk. Bisa-bisa ia malah tertelan sendok. 


Sagitta mengambil kotak makanan yang dibelinya tadi dari 
atas nakas lalu menyodorkannya pada Ren. Setelah itu ia 
meminta izin keluar sebentar. 


Itu hanya akal-akalan Sagitta saja agar Ren tidak banyak 
memerintahnya. Biar saja pria itu kewalahan sendiri. Toh, 
perjuangannya belum dihadiahi minimal ucapan terima 
kasih. Bos seperti itu buang saja ke laut. Tapi, kalau sudah 
tidak bekerja padanya lagi. 


Tak lama dari itu, Sagitta akhirnya masuk ke dalam klinik. 
Bosnya juga telah selesai menghabiskan makan siangnya. 
Sepertinya bertemu dengan hantu membuat Ren kelaparan. 
Diam-diam Sagitta tersenyum miring. 


"Bapak nggak punya sopir apa? Masa sih saya harus nelpon 
Sean dulu," gerutu Sagitta. Sejak tadi ia berpikir bagaimana 
caranya untuk pulang. Ren pasti masih syok dengan 
pertemuan mendadak dengan hantu yang lebih tampan 
darinya. 


"Saya masih bisa bawa mobil," ketus Ren yang merasa harga 
dirinya terinjak-injak. Memangnya jika ia sudah pingsan, ia 
tidak bisa menyetir lagi? Sekalipun tubuhnya sakit, ia masih 
bisa menyetir. Catat pengakuannya. 


"Terserahlah, kalau ada apa-apa jangan bawa-bawa saya!" 
kesal Sagitta. 


"Yah, kalau kamu ikut saya di mobil ya mesti terbawa-bawa, 
dong!" seru Ren tidak mau kalah. 


"Bukannya saya tidak tahu ya, Bapak kan baru ketemu 
hantu tadi di gudang," sindir Sagitta membuat wajah Ren 
pucat pasi. 


"Oh ya, namanya Panda. Katanya ia kenal sama Bapak. 
Tunggu aja didatangi lain kali," sinis Sagitta dengan 
sengaja. 


Mendengar hal itu, tubuh Ren menegang tingkat tinggi. Ia 
merasa udara di sekitarnya menipis. Pandangannya menajdi 


gelap. 

Gubrak! 

"Pak! Kok pingsan lagi?!" 
### 


Abang Panda 


No comment for visual 


15. Jengkel 
"Memilikinya tidak sesulit saat aku mencintainya." 


-Mauryn- 


Sagitta membuka pintu apartemen dengan langkah lesu. Ia 
bahkan menyeret tasnya menuju kamar. Rasanya ingin 
langsung menghempaskan tubuh di kasur. Sungguh, ia 
rindu pada bantal dan kasur kesayangannya. 


Langkah Sagitta terhenti saat matanya menangkap objek TV 
yang menyala. Penasaran, ia menghampiri lemari TV dan 
hendak mematikannya. 


"Eh! Jangan dimatiin, Rea!" teriak seseorang membuat 
gerakan tangan terhenti. Padahal ia berniat untuk 
mengambil remote TV. 


Ternyata Hani. Hantu itu berbaring di atas sofa dengan 
sebelah tangan yang menopang kepalanya. la terlihat santai 
menonton acara TV. Sagitta mengernyit bingung. 


"Ngapain kamu?" tanya Sagitta berkacak pinggang. 


"Nontonlah," sahut Hani dengan mata yang masih fokus 
pada layar TV yang menayangkan drama korea. 


"Kok bisa di rumah? Selama ini ke mana?" tanya Sagitta 
lagi. 


"Ish! Kepo deh, Rea! Sejak kamu nginap lagi di apartemen 
sebelah, aku nggak kemana-mana, kok. Cuma di sini, di 
depan TV," sahut Hani jengkel karena ia merasa terganggu. 


"Serius? Jadi tujuh hari tujuh malam cuma nonton? Enggak 
mungkin," desis Sagitta. 


Selama beberapa hari mengurus Ren, Sagitta hanya sesekali 
bertemu Hani. Biasanya hantu itu suka mengekornya ke 
mana-mana. Hani bahkan bersikap aneh kemarin di depan 
ruangan bosnya. 


Hani memutar bola matanya dengan malas. Ia pun bangun 
dari posisinya dan duduk bersila. Matanya terlihat sayu, 
bahkan ada lingkaran hitam di sana. la tidak yakin apakah 
sebelumnya wajah Hani memang seperti itu atau efek dari 
menonton TV. 


"Aku nggak mau ganggu kamu sama Pak Ren. Ntar dia 
nggak jadi jodoh kamu lagi. Kan aku kecewa," ujar Hani 
mendramatisir. Sebegitu gencarnya Hani menjodohkan 
Sagitta dengan pria berkacamata itu. Siapa lagi kalau bukan 
bosnya. 


"Yeu ... kenapa nggak kamu aja yang sama dia? Kan 
sempurna tuh. Yang satu hantu, yang satunya lagi manusia. 
Saling wmelengkapilah," cibir Sagitta membuat Hani 
mendengus kesal. 


"Enggak bisa! Yang bener itu kalau yang satu takut hantu, 
nah satunya lagi bisa nanganin hantu. Pak Ren itu butuh 
kamu," celetuk Hani tidak terima. 


Sagitta melemparkan tasnya ke arah Hani. Jika saja 
tubuhnya berbentuk utuh, mungkin kepalanya akan 
berputar 90 derajat. Sagitta juga menghempaskan 
tubuhnya di atas sofa. 


"tu mah untungnya buat dia doang. Hubungan 
parasitisme," ketus Sagitta seraya meraih toples kentang 
yang hampir dua minggu belum habis. 


"Mutualisme, dong! Dia butuh kamu karena takut hantu. 
Kamu butuh dia agar hidupmu berjalan normal." 


Sagitta tertegun mendengar ucapan Hani. Kehidupan 
normal? Setelah dipikir-pikir hanya Ren yang tidak 
menghindarinya karena dia berbeda. Bahkan pria itu lebih 
sering bersembunyi di ketiaknya (perumpamaan saja). Tapi 
tetap saja, siapa yang mau suami penakut? Eh, dia berpikir 
suami? Terlalu jauh. 


"Udah, ah! Capek ngomong sama hantu. Nggak bakal 
ngerti," sungut Sagitta kesal. Hani tidak menyahut lagi. 
Sagitta sedang tidak dalam keadaan normal. Bisa-bisa ia 
diusir. 


"Jadi kemarin kamu kenapa? Heran deh, masa sih hantu 
sakit," curiga Sagitta memincingkan matanya. Hani 
menggaruk kepalanya. Hantu juga punya kutu rambutkah? 


"Akting aja, biar kamu terbiasa hadapin fans-nya bos kamu," 
cengir Hani. Sagitta yang mendengarnya merasa mual. 


"Bukan fans-nya deh, soalnya mereka keliatan deket banget. 
Pacarnya kali," ucap Sagitta berasumsi. Ada perasaan ganjal 
saat melihat keadaan kedua manusia itu kemarin. Siapa lagi 
kalau bukan Ren dan Mauryn. Yang satu bermata sembab, 
yang satu langsung bad mood. 


"Enggak mungkin, deh. Masa selera bos kamu gitu. 
Wajahnya kelihatan jenius gitu, polos lagi," tolak Hani ikut 
berpendapat. 


"Emangnya kamu nggak liat selebar apa kacamata si bos? 
Jenius sih, tapi rada goblok juga. Dia lihat cewek bukan dari 
sisi baiknya lagi. Mata udah empat gitu, yakin nggak salah 
liat?" sinis Sagitta. 


Tak lama dari itu Hani tertawa membahana seisi apartemen. 
Untung Sagitta sudah biasa. Jika Ren ada di sana mungkin 
akan pingsan di tempat. 


Sudah cukup kewalahan ia mengantar pulang bosnya yang 
pingsan hanya karena Sagitta menyebut Panda. Untung ada 
yang mau menyetir mobil. Lagi-lagi Sagitta yang sial karena 
nembayar pegawai yang mengantar mereka pulang. 
Sebagai upah tentunya. Mana enak hati dirinya setelah 
meminta tolong tapi tanpa memberi imbalan. 


Bruk!! 


Sagitta dan Hani refleks menolehkan kepalanya ke arah 
sumber suara tersebut. Mata Sagitta membelalak kaget saat 
melihat tubuh bosnya yang terkapar di depan pintu 
apartemen. 


(Anggap aja mata Ren tertutup) 
Aduh! Sagitta pusing! 
### 


Sagitta mengatur napasnya selepas berlari kencang tadi. 
Bagaimana tidak? la dikejar-kejar oleh anjing gila. Kurang 
sial apa lagi coba? 


Sagitta membalikkan badannya. la tidak menemukan lagi 
penampakan anjing gila itu. Akhirnya ia bisa bernapas lega. 


Sagitta mengerlingkan matanya mencari tempat untuk 
istirahat. la pun menemukan sebuah pohon besar. Dengan 
segenap nyawa yang masih ia miliki, wanita itu pun duduk 
di bawah pohon. 


Sagitta menjulurkan kaki dan sesekali menepuk lututnya 
yang terasa nyeri. Wanita itu juga menyeka keringat di 
pelipisnya dengan lengan hoodie hitam yang ia kenakan. 
Semua karena anjing gila itu. 


Pagi tadi, Sagitta sengaja keluar dari rumah hanya untuk 
menghindari sang bos. Percayalah Sagitta bukan wanita 
yang suka berolahraga. Ia lebih suka tidur dan makan di hari 
Minggunya. Tidak ada dalam kamusnya berolahraga pagi. 


Niatnya hanya ingin berjalan-jalan saja, tapi di tengah jalan 
ia melihat ada anjing yang sedang tidur. Entah siapa orang 
iseng yang melempari anjing itu dengan batu, sehingga 
mau tidak mau Sagitta dikejar anjing. Hewan itu mengira 
ulah Sagitta yang menganggu tidurnya. Dan berakhirlah ia 
berolahraga yang sebenarnya. 


Kruuk! Kruuk! 


Jadwal makan Sagitta. Sagitta merogoh sakunya hendak 
melihat jam di ponselnya dan kosong. Ternyata ia lupa 
membawa ponsel dan juga ... uang! 


Sagitta menelan ludahnya saat melihat tidak jauh darinya 
ada mobil minuman. la haus dan lapar. Tapi ia tidak 
membawa uang. Belum lagi jaraknya yang sudah terlalu 
jauh dari lingkungan apartemen. Mohon jangan tertawakan 
kesialan Sagitta. 


Entah hanya perasaan Sagitta saja, tapi suara tawa itu 
semakin menjadi-jadi. Membuat hatinya semakin jengkel 
dan murka. Rasa nyeri di kakinya terasa menghilang 
seketika. Sagitta pun berdiri dan berjalan ke balik pohon. 


Amarahnya sudah di ubun-ubun begitu tahu siapa pemilik 
suara tawa itu. Tentu saja si penakut, Ren. Pria itu sepertinya 


tidak sadar dengan kehadiran Sagitta yang telah berkacak 
pinggang. Ya ampun, si bos enaknya diapain? 


"Hantu penunggu pohon bilang, Bapak tipenya." 
Glek! 


Pria yang memakai hoodie abu-abu dengan kamera yang 
tergantung di lehernya itu terdiam seperti patung dalam 
seketika. la pun mulai menggerakkan kepalanya dan 
menemukan Sagitta yang berdiri di sebelahnya. Ketahuan, 
kan! 


Ren menyengir walau jantungnya berdegub kencang akibat 
ucapan Sagitta. Jadi, pohon yang ia teduhi ini ada 
penunggunya? Seorang wanita? Duh, susah menjadi orang 
tampan. Tapi, ia tidak mau disukai oleh hantu. Itu adalah 
ancaman hidup namanya. 


"Git, bawa saya pergi. Bilang sama hantu itu kalau kamu 
pacar saya," ujar Ren dengan gagap. Sagitta ingin tertawa 
saat itu juga melihat wajah bosnya. Padahal ia sedang 
berbohong. 


"Ogah! Git apaan, nih? Minta digigit sama hantunya? 
Beneran digigit, nih," goda Sagitta semakin menjadi-jadi. 
"Tuh, dia mau gigit bahu Bapak." 


"Hua ...!!! Sagitta! Usir! Usir! Hua ...!!!" histeris Ren. Sagitta 
tertawa terbahak-bahak. Emangnya enak dikerjain! 


Sagitta berlari meninggalkan bosnya. Biar saja mati di 
bawah pohon. Toh, itu adalah balasan karena bosnya suka 
menjahilinya. Dasar penakut! 


Ren segera berlari menyusul Sagitta. Dia benar-benar 
ketakutan setengah mati. Sekretarisnya memang selalu saja 


membuatnya kehilangan harga diri sebagai lelaki. Malu? 
Tentu saja. Dan ia baru menyadarinya saat melihat beberapa 
orang di alun-alun yang menatapnya dengan heran. 


Ren menarik tangan Sagitta membuat wanita itu 
menghentikan langkahnya. 


"Dia ngikutin saya, nggak?" tanya Ren dengan terengah- 
engah. Sagitta melepas tangan bosnya lalu pura-pura 
melihat ke belakang Ren. 


"Udah punya target baru, tuh!" tunjuk Sagitta pada seorang 
pria yang kebetulan duduk di bawah pohon sepeninggalan 
mereka. 


Ren akhirnya bisa bernapas lega dan meluruskan badannya 
hingga tegap kembali. Jika dipikir-pikir kasihan juga bosnya. 
Ren bahkan terlihat pucat. 


"Tapi Bet 
"Tapi apa?" serobot Ren kembali takut. 


"Tapi, dia masih suka Bapak. Kalau Bapak mau saya bujuk 
dia, Bapak harus traktir saya minum itu," ujar Sagitta seraya 
menunjuk ke arah drinktruck yang berada tidak terlalu jauh 
dari mereka. 


"Deal!" sahut Ren cepat lalu berjalan menuju mobil van 
yang menjual minuman itu. Sagitta kembali tertawa kecil 
karena berhasil mengelabui bosnya. 


Sagitta memesan hot chocolatte, sedangkan Ren memesan 
jus kotak rasa wortel. Sagitta mencibir, percuma bosnya 
memesan jus wortel karena mata bosnya itu sudah terlebih 
dahulu memakai alat bantu. Pasti sejak kecil jarang 


mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin A. Atau 
mungkin terlalu sering bermain game (?) 


"Mas! Mbak! Bayar dulu!" seru si penjual saat Sagitta dan 
Ren hendak berbalik untuk pulang. 


Ren menyengir. Sedangkan Sagitta mendengus kesal. Selain 
menyebalkan, bosnya itu juga salah satu kandidat pelupa. 
Sagitta dan Ren pun kembali untuk membayar. 


Ren merogoh jaketnya. Namun, tak lama dari itu ia terlihat 
seperti gelisah. Sagitta memincingkan matanya. Semoga 
apa yang ia takutkan tidak terjadi. 


"Kenapa?" tanya Sagitta heran. 
"Saya lupa bawa dompet, Git!" 


Wajah Sagitta merah padam. Kesialan masih menimpanya di 
Minggu yang cerah ini. 


"Bapak!!!" 


## H 
Tbc 


Note: 
Vote dan komwn dong. Hehe biar semangat buat 
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16. Kesialan 


"Wajahnya aja kelihatan dewasa, tapi kelakuannya 
kayak balita." 


-Sagitta- 


Sean mendengkus kesal. Dia menatap sepasang manusia di 
depannya dengan wajah cemberut. Bisa-bisanya ia 
diperlakukan seperti ini. 


"Apa lagi? Pulang!" perintah Ren dengan nada tegas seolah 
tidak menginginkan kehadiran Sean di sana. 


"Tega lo, Ren! Lo nyuruh gue ke sini cuma buat bayarin 
minuman kalian berdua. Terus sekarang gue disuruh pulang 
gitu aja?" tanya Sean tidak percaya. 


Ren memutar bola matanya. Tangannya terulur mengambil 
roti di atas meja. la pun membuka kemasan roti itu dan 
memakannya dengan penuh napsu. Intinya, Ren 
mengabaikan Sean. 


"Sagitta, aku dianiaya loh. Kamu diam aja?" adu Sean 
beralih menatap Sagitta yang sibuk memainkan game di 
ponsel Sean. Ingat itu, ponsel Sean! 


Sean mendesah frustrasi karena Sagitta juga tidak 
mempedulikannya. Sean bisa saja menarik paksa ponselnya, 
tapi konsekuensi yang ia dapat adalah sebuah bogeman 
mentah dari Sagitta. Bagaimana ia bisa menebaknya? Baru 
menganggu Sagitta sedikit saja sudah mendapat cubitan. 
Sean tidak mau tubuhnya menjadi babak belur hanya 
karena hal itu. 


Semua berawal saat dia mendapat telepon dari nomor asing. 
Biasa, Sean paling anti dengan nomor asing di ponselnya. 
Tapi, nomor itu berulang kali masuk sehingga membuat 
Sean penasaran. 


"Hal--" 

"Sean! Gawat! Urgent! Urgent!" 

"Ren? Kenapa?" 

"Datang ke xxxx. Gue tunggu. Cepetan! Urgent!" 


Dan akhirnya di sinilah ia berakhir. Di antara kedua manusia 
yang berjiwa penganiaya. Sean pikir, Ren sedang berada 
dalam bahaya. Sungguh, ia menyesal datang begitu tahu 
apa maksud dari 'Urgent'-nya Ren. 


Padahal ia datang dengan penuh perjuangan. Ia memakai 
pakaian asal-asalan, tidak sarapan, dan sempat terkena 
lemparan bantal oleh sang adik karena telah menganggu 
tidurnya. Belum lagi ia harus menemui ibunya yang berada 
di rumah sakit untuk minta izin. You know what i mean, ia 
termasuk anak mami seperti Ren. Sean harus memberi tahu 
ibunya terlebih dahulu sebelum pergi ke mana-mana. 
Sialnya, pagi ini ponsel ibunya tidak bisa dihubungi. Jadilah 
ia mengebut ke rumah sakit hanya untuk memberi tahu 
kepergiannya pada sang ibu. 


Nahas, saat tiba di lokasi hanya disuruh untuk membayar 
minuman Ren dan sekretarisnya. Belum lagi dompet dan 
ponsel yang dirampok oleh keduanya. 


"Udah pulang aja sana!" usir Ren seraya mengambil paksa 
minuman di tangan Sean. Lengkap sudah penderitaannya. 


"Kalian cocok jadi pasangan ternyebelin!" 


Srrufff 


"Aaa ...!! Jorok!" pekik Sean membuat Sagitta yang tadinya 
fokus bermain game melepas tawa. 


"Ah! Ren sialan! Ngapain sembur-sembur gue!" umpat Sean 
Kesal. Pria itu mengambil tisu di atas meja dan mengelap 
wajahnya yang terkena hujan lokal dari Ren. Sagitta tidak 
bisa berhenti tertawa. Sean benar-benar dongkol. 


"Siapa yang lo sebut pasangan?" ketus Ren lalu 
melemparkan beberapa lembar tisu pada Sean. 


"Ya, elo sama Sagittalah!" sahut Sean tak kalah ketus. 


Ren dan Sean saling bertatapan dengan aura permusuhan. 
Sagitta yang telah lelah tertawa akhirnya angkat bicara. 


"Kalian aneh, deh! Yang pasangan itu cocoknya kalian 
berdua." 


Di mata Sagitta, Ren dan Sean terlihat seperti pasangan 
yang sedang cemburu satu sama lain. Hanya saja terlalu 
gengsi mengakuinya. Walau begitu, mereka terlihat saling 
mencintai, eh, maksudnya menyayangi. 


"luh! Gue normal pake banget! Lo belum kenal aja Sean 
Yudha Auriga gimana. Gue masih /urus, tahu. Buktinya 
cewek gue bertebaran," ujar Sean dengan nada angkuh. 


Ren memutar bola matanya dengan malas. Sedangkan 
Sagitta wmenyenderkan punggungnya ke kursi dan 
bersedekap. Wanita itu menatap Sean dengan tatapan 
mengintimidasi. 


"Sok banget! Boro-boro punya banyak cewek, ketemu satu 
cewek aja kocar-kacir sendiri," cibir Ren yang sontak 


membuat Sean menggeplak kepala sahabatnya. Tentu saja 
Ren tidak terima dan membalas perbuatan Sean. Akhirnya 
terjadilah aksi geplak-geplakan di antara mereka berdua. 


Kesal dengan tontonan kekanakan sang bos dengan 
temannya, Sagitta meraih kamera Ren yang menganggur. 
Dengan iseng, ia memotret kedua pria di depannya. 


Tiba-tiba Ren merebut kamera miliknya. Sagitta 
mengerucutkan bibir sehingga Sean terlihat gemas dan 
berencana mencubit pipi Sagitta. Tapi tangannya langsung 
ditepis oleh Ren. 


"Sensi amat, Pak Bos!" ledek Sean tapi tidak digubris oleh 
Ren. 


Ren memeriksa hasil jepretan Sagitta. Tidak terlalu buruk 
juga. la pun memandang Sagitta dan menyodorkan 
kameranya. 


"elek banget hasil foto kamu," ejek Ren seraya 
menggeleng-gelengkan kepalanya seolah tidak menyangka 
jika seorang Sagitta buruk dalam hal memotret. 


Sagitta mencibir. Bosnya itu selalu saja suka meremehkan 
orang lain. 


"Saya hanya manusia, Pak. Pasti punya kekurangan," 
dengus Sagitta. Sean terkekeh melihat Sagitta yang mulai 
terkena bulan-bulanan Ren. 


"Oh, manusia, ya? Saya kira hantu," ledeknya semakin 
menjadi-jadi. Baru saja akan tertawa, Sean langsung 
mendapat tatapan mematikan dari Sagitta. la pun 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


Ingin sekali Sagitta menjambak rambut Ren, mencakar 
wajahnya, dan menendangnya ke Pluto. Sudah lama ia ingin 
memutilasi sang bos. Terutama setelah kejadian ciuman itu. 


Inilah alasan kenapa Sagitta tidak ingin bertemu Ren pagi 
ini. la ingin merilekskan otaknya yang stres akibat 
perlakuan bosnya. Belum lagi pingsannya sang bos yang 
membuatnya kerepotan setengah mati. 


"Eh, tapi lumayan juga." 


Astaga! Sagitta sungguh geram mendengar penuturan sang 
bos. Dasar plin-plan! 


"Mendingan kamu fotoin saya sama Sean di tempat lain, 
gimana?" tawar Ren yang langsung disetujui oleh Sagitta. 
Wanita itu malas berdebat. Sudah diduga, pujiannya itu 
memiliki tujuan lain. 


### 


Sagitta tersenyum puas melihat hasil jepretannya. Sangat 
bagus. Tidak heran jika kedua pria bersahabat itu cocok jika 
menjadi model. Hanya saja, mereka lebih suka bekerja di 
balik kamera. 


Di saat Sagitta selesai memeriksa hasil jepretannya, ia 
menonton Sean dan Ren yang bermain basket. Sagitta tidak 
pernah menyangka bahwa Ren jago bermain basket. 
Beberapa kali Sagitta mendengar umpatan dari Sean. 
Lagipula, Sean terlalu pendek untuk bertanding dengan 
Ren. Tentu saja ia akan kalah. 


"Hai!" 


Sagitta menoleh ke kirinya dan kaget begitu mendapati 
seorang lelaki yang tidak asing lagi baginya. Dia adalah 


hantu tempo hari di pabrik parfum CASSIOPEIA. 
Pertanyaannya, bagaimana bisa ia berada di sini? 


"Panda? Kamu disini?" 


Panda menganggukkan kepalanya dan mengulas senyum 
manis. Sagitta menjadi terpana dibuatnya. Andai saja Panda 
bukan hantu, mungkin ia akan mengejar pria itu dan 
menjadikannya suami. Eh, suami? Pikirannya terlalu jauh. 


"Kamu kok senyum-senyum sendiri?" tanya Panda 
mengernyitkan keningnya. Aduh, rasanya sangat 
memalukan. 


"Eh? Maaf. Aku terlalu excited," aku Sagitta jujur. Panda 
tertawa pelan. Sagitta semakin suka. Bagaimana ini? 


"Aku udah pernah bilang bakal nemuin kamu lagi," ucap 
Panda. 


Sagitta tahu maksud Panda. Ia pun mengalihkan 
pandangannya pada sosok berkacamata yang masih men- 
dribble bola basket. 


"Kamu yakin mau nemuin Ren? Dia masih takut sama .... 
hantu," cicit Sagitta pelan takut menyinggung perasaan 
Panda. Tapi respon yang ia dapatkan adalah senyuman 
manis. 


"Belum sekarang. Tapi, aku butuh bantuan kamu," pinta 
Panda merasa tidak enak. 


Baru kali ini Sagitta menemukan hantu yang ragu meminta 
bantuan padanya. Sagitta tidak mempermasalahkannya. 
Tapi, ia tahu dengan baik apa maksud dari Panda. la ingin 
Sagitta membantunya agar ia bisa berbicara dengan Ren. 


"Emangnya nggak bisa kalau aku aja yang nyampein?" 
tanya Sagitta sedikit was-was. Ya, yang dipikirkan Sagitta 
hanya itu. Ada baiknya jika Panda menitipkan pesannya 
pada Sagitta ketimbang jika Panda mengatakannya 
langsung. 


Bukannya ia tidak mau membantu Panda, tapi ia tidak yakin 
pada dirinya sendiri. Membantu Ren berbicara dengan 
seorang hantu? Harus pingsan berapa kali? 


"Pak Ren sangat takut pada hantu. Baru ketemu kamu aja 
dia bakal pingsan, apalagi kalau bicara sama kamu," ringis 
Sagitta merasa tidak enak hati. 


Panda menghela napas. Pandangannya mengarah ke Ren 
dengan tatapan sendu. Sagitta tidak tahu apa yang 
membuat Panda begitu ingin berbicara dengan Ren, tapi ia 
yakin hal itu adalah hal yang sangat penting. 


"Ren harus mendengarnya dari mulutku sendiri. Aku harus 
bisa menjelaskannya langsung. Jika tidak, dia akan 
menderita," lirih Panda. 


"Dia siapa?" tanya Sagitta sangat ingin tahu. 
"Mauryn." 
Deg! 


Mendengar nama Mauryn membuat Sagitta sedikit merasa 
ganjal di hatinya. Jika sebelumnya ia penasaran dengan 
sosok Lauryn, sekarang ia jadi penasaran juga dengan sosok 
Mauryn. Terlalu banyak hal yang selama ini menyangkut 
Lauryn ataupun Mauryn itu. 


"Memangnya apa yang terjadi?" tanya Sagitta lagi. 


"Kesalahpahaman." 


Sungguh, Sagitta langsung membungkam. Kesalahpahaman 
seperti apa? Siapa sebenarnya Panda ini? Apa hubungannya 
dengan Mauryn? Atau apa hubungan sebenarnya yang 
terjadi antara Ren, Mauryn, Lauryn dan Panda? 


Sagitta membuyarkan lamunannya saat Panda menepuk 
bahu Sagitta pelan. "Hanya untuk kali ini. Aku mohon." 


Bahkan Panda sudah memohon padanya. Ya, memang hanya 
untuk kali ini karena setelahnya Panda akan menghilang 
begitu urusannya hilang. Panda tidak tahu seberapa berat 
hidup Sagitta. Menolak pun ia tidak sanggup. Tapi, bisakah 
ia hidup dengan normal? 


"Ren mungkin memiliki trauma akan sesuatu. Coba pikirkan 
lagi. Aku tahu kamu pun merasa berat, tapi hanya kamu 
yang bisa. Aku yang sudah mati hanya ingin melihat mereka 
bersama." 


Mereka? Mereka siapa? Siapa yang akan bersama? Tolong 
katakan siapa yang dimaksud Panda. Sagitta benar-benar 
pusing sekarang. 


"Aku pergi, nanti kita bertemu lagi," lanjutnya. 


Setelah mengucapkan hal itu, Panda tiba-tiba menghilang 
dari pandangannya. Tidak heran, Hani dan hantu lainnya 
juga suka melakukan hal itu. Muncul sesuka hati dan 
menghilang begitu saja. Ah, kenapa semuanya menjadi 
rumit? 


Sementara itu, Ren sedari tadi mencuri-curi pandang ke 
arah Sagitta dan ... seorang pria. Ren tidak bisa melihat 
terlalu jelas siapa orang itu. Tapi, yang membuat Ren syok 
adalah ketika ia berkedip sekali, pria itu menghilang bak di 


telan bumi. Ren mengusap matanya berulang kali. Ia mulai 
berpikir jernih bahwa yang ia lihat beberapa menit yang lalu 
memang seorang pria. Tapi, ke manakah ia sekarang? 


Buk! 
Bruk! 


"Sean! Lo apain Pak Bos?" teriak Sagitta dengan suara 
melengking. 


Sean hanya bisa meringis. Ia tidak tahu bahwa lemparannya 
membuat Ren pingsan. la melempar bola hanya untuk iseng 
karena Ren terlihat melamun. Biasa, temannya itu selalu 
cepat menangkap bola basket yang ia lempar. 


Sagitta berlari tergopoh-gopoh menuju ke tengah lapangan 
basket. Ren terkapar mengenaskan. Sagitta tidak habis 
pikir, bagaimana bisa Ren begitu ceroboh? 


"Pak, bangun!" ucap Sagitta panik dan menampar-nampar 
wajah bosnya. Sayangnya, pak bos tidak meresponnya. Itu 
artinya, ia benar-benar pingsan. 


"Sean! Bantu aku angkat Pak Ren! Sean? Sean?" 


Sagitta memutarkan kepalanya ke arah kanan dan ke kiri. 
Tapi, ia sudah tidak menemukan Sean lagi di sana. Sial, 
Sean kabur! 


"Sean! Awas aja! Kalau ketemu bakal kucincang! Sean 
sialan!" maki Sagitta tidak habis-habisnya. 


Sekarang, siapa yang sial? 


### 
To Be Continued. 


Note: 
Gimana part ini? 


17. Mimpi 


Bisakah aku menguburkan kenangan pahit itu? Aku 
ingin melakukannya. 


-Hani- 


Mungkin, bagi sebagian orang minum susu itu adalah 
kebutuhan. Tapi, untuk sebagiannya lagi susu itu adalah 
kutukan. Terutama bagi Sagitta. 


Bukan karena alergi terhadap kandungan protein dalam 
SUSU sapi, tapi ia benar-benar anti pada susu. Dan sialnya, 
pagi ini ia mendapat satu jeriken susu. Satu jiriken besar, 
Iho. Bisa bayangkan sebanyak apa? 


Sagitta menggeram kesal tatkala membaca sebuah note 
yang ditempelkan di jiriken susu itu. 


'Terima kasih, Sagitta.' 


Terima kasih apanya? Tidak bertele-tele lagi, Sagitta 
mengetuk pintu apartemen bosnya dengan garang. 


Buk! Buk! Buk! 


Lebih seperti memukul samsak. Sagitta sangat emosi jika 
ada yang memberinya susu. Itu artinya tanda perang! 


Dulu, Sagitta tidak sebenci ini pada susu. Lagian rasanya 
juga enak dan tentunya sehat untuk tubuh. Tapi, semenjak 
kejadian mengerikan di SMP, Sagitta jadi sangat trauma 
pada minuman yang satu itu. 


Ketika itu, Sagitta masihlah anak culun yang sering 
dinistakan. la tidak pernah punya teman yang tulus 
padanya. Mereka mendekatinya hanya untuk meminta 
contekan atau menyuruhnya mengerjakan PR mereka. 
Sialnya lagi, ia juga diperbudak oleh temannya sendiri. 


Lalu hari itu, Sagitta merasa tidak enak badan. Tapi ia 
paksakan untuk sekolah karena ada ulangan Matematika. 
Namun, siapa sangka bahwa ia bahkan tidak bisa 
mengerjakan ulangannya. Sagitta dipaksa mengikuti 
mereka, tapi Sagitta menolak. Oleh karena penolakannya, 
Sagitta mereka guyur dengan susu di tangan mereka. Lalu 
ia dikurung di gudang yang terkenal angker. 


Jangan berharap akan ada pangeran dari negeri antah 
berantah yang akan menolongnya. Tetapi, orang yang 
menolongnya adalah wanita berbaju putih. Dan hari itu juga 
Sagitta tahu bahwa tidak ada seorang pun yang pernah ke 
gudang. Wanita yang menolongnya adalah makhluk tak 
kasat mata. Sagitta memang ketakutan. Tapi dibandingkan 
hantu, baginya manusia itu lebih mengerikan. 


Buk! Buk! Buk! 


Pukulan Sagitta melemah. Tapi bersamaan dengan itu, Ren 
akhirnya keluar dengan menggunakan kaos berwarna putih 
tipis. la memandang Sagitta dengan tatapan heran. 


Sagitta menundukkan kepalanya. Namun, sedetik kemudian 
dia jatuh ke dada bidang milik Ren. Di saat itulah ia 
menangis. Heol? Sagitta menangis? 


"Git ... kamu ...." 


"Jangan pernah kasih saya susu lagi, Pak. Saya enggak suka! 
Bapak minum sendiri aja!" isak Sagitta tidak peduli apa 
respon Ren. 


Mungkin ini adalah kesempatan Ren karena tahu kelemahan 
Sagitta. Seperti Ren yang takut pada hantu, maka seperti 
itulah ketakutan Sagitta pada susu. Sagitta trauma. Dan Ren 
tidak bisa bermain-main dengan trauma Sagitta. Walau 
sebenarnya, ketakutan Ren terhadap hantu adalah bagian 
dari trauma masa lalu. 


"Maafin saya, Git. Saya nggak tau," cicit Ren seraya 
mengelus rambut Sagitta. 


Ren benar akan ucapannya. Awalnya, ia berniat memberi 
Sagitta satu jiriken susu sebagai ucapan terima kasihnya. Ia 
tahu, selama ini Sagitta pasti kerepotan membawanya saat 
ia pingsan. Tidak tahu apa yang harus ia berikan, maka susu 
menjadi pilihan utamanya. 


Ren menyukai susu. Jadi ia berpikir untuk memberi Sagitta 
minuman kesukaannya juga. Dan menurutnya, susu itu 
sangat bagus untuk kesehatan. Sekalian memberi Sagitta 
lebih banyak tenaga agar bisa-mengangkatnya lagi jika 
pingsan. 


"Hua....!!" 


Sagitta semakin menangis histeris. Kalau seperti ini terus, 
bisa-bisa semua orang keluar dari apartemen mereka. Dan 
selanjutnya Ren akan menjadi sasaran empuk untuk 
dibabak-belurkan. 


"Duh, Git. Diam, dong!" bujuk Ren mulai frustasi. 


"Gitta ...." 


"Sa--ya pin--jam ya, Pak?" tanya Sagitta dengan terbata- 
bata. 


Pinjam apa? Ren tidak tahu dan hanya menganggukkan 
kepalanya dan berkata, "iya". Lagipula, ia yang 
menyebabkan Sagitta menangis. Jika yang dimaksud dada 
bidangnya, maka ia akan pinjamkan untuk menjadi 
sandaran gadis itu. 


Ada yang aneh saat Sagitta melepas pelukan dan 
memundurkan langkahnya. Lalu wanita itu menarik kaos 
putihnya dan .... 


Sroott! 


"Ya ampun, Sagitta! Baju saya bukan untuk ngelap ingus 
kamu!!!" 


Ren keceplosan berbicara dengan nada tinggi. Hal itu 
sontak membuat Sagitta kembali ingin menangis. 


"Stop! Saya akan lakukan apapun untuk kamu asal nggak 
nangis lagi!" cegah Ren memberi penawaran dalam satu 
tarikan napas. 


Ren selalu menghardik atau menasehati seseorang jika 
berbicara tanpa dipikir terlebih dahulu. la bilang, hidup itu 
punya aturan. Seperti berbicara, maka haruslah dipikirkan 
terlebih dahulu. Karena satu kata atau satu kalimat itu 
sangatlah berharga. Salah bicara bisa membuat orang lain 
tersakiti. 


Kita tidak tahu kapan cacian atau umpatan itu kembali 
kepada kita. Atau kapan pujian itu berubah menjadi 
malapetaka. Apalagi jika perkataan diaminkan oleh malaikat 
karena perkataan itu doa. 


Perkataan yang tidak dipikir terlebih dahulu itu terjadi saat 
kita kehilangan kendali atau emosi. Bisa juga karena 
sesuatu yang terdesak seperti ini. Semua di luar nalar. 


Karena itu, saat-saat genting seperti itu, kita haruslah 
meredakannya terlebih dahulu. Atau semua perkataan akan 
menjadi imbas terhadap diri kita sendiri. Bisa dibilang 
semacam karma. 


Oke, inti dari penjelasan tersebut adalah berpikir dahulu 
sebelum berbicara. Karena selanjutnya, malapetaka akan 
datang menerpa. 


"Karena Bapak bilang mau lakuin apa aja, jadi saya ingin 
minta sesuatu ...." 


"Apa?" 

Ten 

"Itu apa?" 

"Saya mau tiga permintaan." 


Seketika Ren mulai tidak enak hati. Belum lagi dengan 
cengiran Sagitta yang berubah menjadi sebuah misteri. Ia 
merasa dirinya seperti jin di dalam bola lampu Aladdin. 


"Bapak setuju?" tanya Sagitta menaik-turunkan alisnya. Mau 
tidak mau, Ren menganggukkan kepalanya dengan 
perasaan was-was. 


"Permintaan pertama ...." 
Deg! Deg! Deg! 
"Saya..." 

Glek! 


"Mau PIA 


Hm! 
"Bapak habisin susu itu dalam waktu lima menit!" 
Gubrak! 


Tidak. Ren tidak pingsan seperti biasanya. Tapi, kakinya 
melemas saat telunjuk Sagitta mengarah ke jeriken susu 
yang ia berikan. Ren bahkan berharap untuk pingsan kali 
ini. Siapapun, tolong Ren! 


### 


Sagitta menikmati keripik kentang seraya memandang layar 
TV dengan tatapan kosong. Jangan heran jika Sagitta sering 
makan keripik kentang, karena itu adalah camilan 
favoritnya. 


Setelah mengerjai Ren, wanita itu pulang ke apartemennya 
dan memasak sebanyak bahan yang ia punya. Lalu ia 
memberi sebagian kepada Ren. Sagitta tidak sejahat itu 
menyuruh Ren menghabiskan susunya dalam waktu cepat. 
Setidaknya setelah perut Ren kembung karenanya. 


Sebenarnya ada satu rahasia. Sagitta bukanlah orang yang 
mudah menangis. Ia tidak se-trauma itu pada susu. Ia hanya 
tidak suka susu. Sekalipun itu berkaitan dengan kejadian 
saat masa SMP. 


la menangis bukan tanpa alasan. Saat mengetuk pintu 
apartemen Ren tadi, tanpa sengaja ia melihat sosok lain di 
depan lift. Sosok itu sangatlah mengerikan baginya. Sosok 
yang selalu masuk ke dalam mimpi buruk Sagitta dalam 
kurun waktu dua tahun belakangan. 


Sagitta tidak mengenal sosok itu. Pria paruh baya dengan 
perawakan tegap, berbadan tinggi, dengan sorot mata yang 


tajam. Seperti di dalam mimpi biasanya, pria tua itu 
membawa pisau di tangannya. Sagitta ketakutan. Itulah 
yang membuatnya menangis. 


"Rea PA 


Sagitta menjengit kaget. la lalu menoleh ke arah gorden. 
Awalnya tubuh Hani terlihat samar-samar sebelum akhirnya 
terlihat jelas. Untuk pertama kalinya, napas Sagitta terhenti 
sejenak. Dadanya bergemuruh hebat. 


Sagitta memundurkan tubuhnya hingga mentok pada sisi 
sofa. Tanpa ia sadari, toples berisi keripik kentangnya jatuh 
ke lantai dan berhamburan. 


Lampu tiba-tiba padam. Bersamaan dengan hawa dingin 
disebabkan oleh hujan yang terus merasuk ke dalam kulit 
Sagitta. 


Sebenarnya Sagitta sudah pernah beberapa kali melihat 
hantu dalam kondisi yang mengerikan seperti itu. Tapi ia 
syok karena yang ia lihat sekarang adalah sosok Hani yang 
sebelumnya manis menjadi sosok yang mengerikan. 


Hani mendekatinya, membuat Sagitta makin ketakutan. 
Dengan petir yang menggelegar, Sagitta bisa melihat 
bagaimana hancurnya wajah Hani yang dipenuhi darah. 
Baju putih yang biasanya bersih, kini dipenuhi darah kotor 
di mana-mana. Rambut yang biasanya terikat seperti ekor 
kuda kini sudah tetegera berantakan. Sagitta juga bisa 
melihat bagaimana tubuh Hani yang dipenuhi dengan 
pecahan kaca yang menancap di tubuhnya. 


Sagitta ingin berteriak kencang, tapi tidak bisa. Seolah 
rongga tenggorokannya telah terputus. la juga mencoba 
untuk berlari, tapi tubuhnya malah terkulai lemas. 


"Sagitta ...." 
Kumohon jangan mendekat! 
"Aku ... meninggal dalam kecelakaan mobil." 


Seketika itu, sekelebat bayangan saat kecelakaan mobil dua 
tahun lalu berputar di kepala Sagitta. 


"Aaa....!!!" 
"Sagitta!" 


Sagitta membuka matanya dengan napas yang terengah- 
engah. Tadi itu cuma mimpi. Mimpi buruk yang terlihat 
sangat nyata. Hani. Kecelakaan mobil. 


"Kamu nggak apa-apa?" 


Sagitta menoleh ke kirinya dan mendapati Ren dengan 
wajah khawatir. Sagitta langsung merengkuh tubuh besar 
itu. Sungguh, ia sangat ketakutan. 


"Gitta, tenangkan diri kamu," ucap Ren mengelus rambut 
Sagitta. Pria itu tahu, Sagitta pasti mengalami mimpi yang 
sangat buruk hingga wanita itu menangis di dalam 
rengkuhannya. 


Tadinya, Ren ingin mengembalikan piring Sagitta. Sekalian 
ia ingin meminta Sagitta mengubah jadwal untuk esok hari 
karena ada keperluan mendadak. Tapi, ia malah menemukan 
Sagitta yang mengigau di sofa dengan keripik kentang yang 
berhamburan di lantai. 


"Tenang, saya bakal ke dapur untuk membawakan kamu air 
putih. Sebentar, ya ...." 


Sagitta melepaskan rangkulannya dan mengangguk. Tak 
lama dari itu, Ren pun kembali dan memberikan segelas air 
putih pada Sagitta hingga wanita itu merasa tenang. 


Malu. Sagitta buru-buru menghapus air matanya. Sungguh, 
hari ini ia terlihat cengeng di depan Ren. Kali ini ia menjadi 
kalah. 


"Saya udah lihat wajah jelek kamu pas nangis, jadi nggak 
usah sungkan," kekeh Ren sengaja mencairkan suasana. 
Tapi, Sagitta tidak cerewet seperti biasanya. 


Ren berdeham dan mendudukkan dirinya di sebelah Sagitta. 
"Kamu butuh cerita?" tanya Ren menawarkan. 


Sagitta mengambil napas dalam-dalam lalu membuangnya. 
Sepertinya ia butuh tempat untuk mencurahkan isi hatinya. 
Biarlah Ren berkata apa setelahnya, yang ia perlukan hanya 
teman bicara. 


"Saya mimpi Hani," ucap Sagitta mengawali ceritanya. 


"Hantu yang ehm--sering ganggu saya?" tanya Ren sedikit 
merasa tidak enak hati. 


"Iya, hantu yang suka ganggu Bapak." 


Dibalik itu semua, Sagitta sengaja mempertegas ucapannya 
untuk menakuti Ren. Tapi, Sagitta buru-buru melanjutkan 
agar Ren tidak lari karena ketakutan. 


"Dia nggak kayak yang Bapak bayangin. Dia cantik dan juga 
manis. Wajahnya putih bersih dan juga terlihat mulus. 
Mungkin, semasa hidupnya ia adalah seorang putri 
kerajaan. Dia juga polos. Enggak kayak hantu-hantu yang 
biasa kita lihat di TV." 


Sagitta melihat perubahan wajah Ren yang mulai serius 
mendengar ceritanya. Wanita itu pun kembali menarik 
napas dan membuangnya. Sebenarnya ia ragu untuk 
melanjutkan isi mimpinya. 


"Setiap hantu yang datang pada saya, mereka pasti punya 
tujuan. Biasanya urusan dunia mereka yang belum 
terselesaikan. Dan saya, membantu mereka agar tidak terus 
diganggu. Bapak tahu, hidup seorang indigo pasti tidak 
tenang. Sungguh, saya tidak mengharapkannya, tetapi 
sekarang saya rasa menjadi indigo itu berguna. Buktinya 
saya bisa terus mengancam Bapak," ujar Sagitta dengan 
nada sedikit mengejek. Ren mencibir. 


"Hani adalah pengecualian. Dia tidak tahu apa tujuannya, 
bahkan dirinya sendiri. Kami bertemu secara tidak sengaja 
saat saya sedang mengunjungi makam kedua orang tua 
saya. Dia meringkuk dengan sorot kesedihan. Dan akhirnya 
Hani terus menguntit saya hingga kini. 


"Tapi, tadi di dalam mimpi. Hani datang dengan 
penampakan yang mengerikan dan mengaku bahwa dirinya 
meninggal karena kecelakaan mobil. Selanjutnya, mimpi 
buruk saya dilanjutkan dengan kejadian saat kecelakaan 
dua tahun lalu. Saya ketakutan. Karena ...." 


Sagitta terlihat sulit melanjutkan. Ren mengernyit. 
"Karena apa?" 

Sagitta menatap Ren dengan dalam. 

"Saya ... merasa ... telah membunuh seseorang." 


Deg! 


Aroma jasmine bercampur dengan amisnya darah. Pecahan 
kaca yang berhamburan. Jalan aspal yang masih basah 
karena hujan. Rintihan yang terdengar memilukan. Dan 
sekarang Sagitta baru menyadari satu hal. Seorang wanita 
yang terkapar dengan darah berlumuran di tubuhnya. 
Wajah sang wanita terlihat familiar. Dia ... adalah Hani. 


### 
To be continued. 


18. Dia 


Setiap orang punya kelemahan. Oleh karena itu, 
diciptakan pasangan untuk menyempurnakan 
kekurangannya. 


-Ren- 


Ren mengelus rambut gadis yang terbaring lemah di 
ranjang milik Rumah Sakit itu. Wajah pucat yang semakin 
mengiris hatinya. Belum lagi dengan tangan lentik yang 
masih memakai cincin pertunangan mereka. 


Ren mengganti bunga yang hampir layu di dalam vas 
dengan bunga lily baru yang ia bawa. Setelah itu, ia 
merebahkan tubuhnya di atas kursi yang berseblahan 
dengan ranjang. 


Tangan Ren menggenggam erat tangan milik wanitanya. 
Wanita yang hampir menjadi istrinya. Tapi tidak jadi karena 
suatu kecelakaan. Kecelakaan yang hingga kini masih 
membuatnya merasa bersalah. 


Ceklek! 


Suara pintu yang dibuka membuat Ren menoleh. Seorang 
wanita masuk. Tidak seperti biasanya, hari ini wanita itu 
terlihat natural dengan mengenakanp sweater berwarna 
putih dipadukan dengan celana jeans. la juga membawa 
serangkai bunga mawar berwarna putih dan diletakkan di 
atas nakas. 


"Lauryn mungkin udah lelah," ucap Mauryn. Ren menatap 
wanita yang mengajaknya bicara. 


"Lauryn kuat, lebih dari yang orang lain tahu. Mungkin dia 
koma sampai dua tahun, tapi gue yakin dia pasti bisa 
bertahan," kata Ren meyakinkan Mauryn. Wanita itu 
berdecih tidak suka. Jujur, ia muak dengan kata-kata Ren 
yang selalu optimis. Karena jauh di dalam lubuk hati Ren, ia 
juga merasa sudah saatnya menyerah. 


"Kenapa lo yakin? Lo nggak lihat gimana matanya merem 
terus? Mau sampe harta lo habis karena biayain dia, dia 
nggak bakalan bangun!" sentak Mauryn terdengar sinis tapi 
terselip nada kesedihan di sana. 


"Pura-pura sama perasaan sendiri sampe lo pensiun jadi 
model, juga nggak baik." 


Mauryn tersenyum miris lalu ia mengenggam tangan 
Lauryn. Adiknya yang manis kini terbaring tidak berdaya. 
Mauryn merindukan rengekan manja dari adik polosnya itu. 
Entah kapan ia akan mendengarnya lagi. 


"Dek, lo serius nggak mau bangun? Lo tega lihat gue sama 
Ren yang terus berharap? Lo nggak kasihan sama kita? Gue 
udah relain Ren buat lo. Kalian juga udah mau nikah. Masa 
ditinggal gitu aja, sih? Kalau lo nggak bangun, gue bakal 
rebut Ren lagi, Iho. Jujur, sebenarnya gue masih sayang 
sama Ren." 


Ren kaget mendengar kalimat Mauryn yang menyatakan 
perasaannya. 


"Lo masih sayang sama gue?" tanya Ren pelan. Pipi Mauryn 
memerah malu. 


"Terus kenapa lo ninggalin gue dan nawarin Lauryn buat 
gue?" tanya Ren terlihat emosi. 


Mauryn sedikit kaget dengan nada tinggi Ren. Ia seharusnya 
tidak membahas tentang perasaan mereka. Ren pasti masih 
merasa sakit hati karena ia tinggalkan dulu. 


"G-gue punya alasan, Ren." 


"Alasan apa? Kalau lo pikir gue baik-baik aja, maka 
jawabannya gue masih sakit hati. Gue masih marah sama 
lo!" 


"Gue sadar. Karena itu, sekarang gue mau lo berhenti 
biayain Lauryn!" sahut Mauryn tidak mau kalah. 


"Kenapa? Kenapa lo ngelakuin ini?" 


"Lo nggak cinta sama Lauryn, Ren! Gue juga tahu, rasa sakit 
hati lo juga nggak akan buat lo balik ke gue. Daripada 
percuma, kita bisa ngirim Lauryn ke pemakaman!" 


Plak! 


Ren tidak sadar dengan perbuatannya. la telah menampar 
wanita itu. Wanita yang dulu menjadi belahan jiwanya. 
Entah apakah rasa itu masih ada atau tidak. la sendiri 
merasa ragu. Di satu sisi, rasanya juga telah terbagi. 


Mauryn tersenyum pahit. Ia tahu bahwa rasa sakit di pipinya 
tidak sebanding dengan rasa sakit yang ia torehkah di hati 
Ren. la pantas mendapatkan tamparan itu. 


"Kita nggak seharusnya bicarain masalah ini di depan 
Lauryn," lirih Mauryn mencoba menahan air mata yang 
menjadi bukti betapa sakit hatinya. la juga tidak baik-baik 
saja. Sekalipun ia menginginkan kematian Mauryn, tapi 


sungguh jiwa kekeluargaannya masih ada. la meyayangi 
Lauryn lebih dari apapun. 


Ren terlihat kecewa. Sudah banyak rasa sakit yang 
diberikan oleh Mauryn. Haruskah wanita itu juga 
mengorbankan adiknya sendiri? 


Seperti kata Mauryn beberapa hari yang lalu, ia memang 
telah berubah. Dia bukanlah Ren seperti dua tahun lalu. 


Ren beranjak dari kursinya. Ia berencana untuk pulang. Sia- 
sia ia mengambil cuti seharian untuk berada di sisi Lauryn. 
Namun, suasana hatinya memburuk karena kehadiran 
Mauryn. 


"Mungkin lain kali gue ke sini," ucap Ren dengan nada 
dingin. la merapikan kemejanya yang sempat kusut. 
Tatapannya masih mengarah pada Lauryn. Padahal baru 
beberapa menit yang lalu ia berada di dalam ruangan itu. 
Namun, kehadiran Mauryn membuatnya ingin segera keluar 
dari sana. 


"Mari kita sepakat," kata Ren membuat Mauryn mendongak 
kaget. la menunggu apa yang akan dikatakan selanjutnya. 


"Jika Lauryn masih belum sadar sampai minggu depan, 
maka siapin pemakaman. Gue nyerah. Kita akan nyerah." 


Tes! 


Air mata Mauryn jatuh begitu saja. Kenapa ia harus sesedih 
ini? Bukankah ia yang tidak ingin merepotkan Ren lagi? 
Bukankah ia yang menginginkan adiknya segera 
menghilang di muka bumi? Bukankah ia yang muak dengan 
keadaan Lauryn? 


Ren membalikkan badannya dan berjalan keluar dari 
ruangan itu. Gerakan memutar knop pintu sempat terhenti 
saat indra penciuman Ren menangkap aroma jasmine. 


Seketika tubuh Ren menegang. Peluh keringat mulai 
membasahi pelipisnya. Tangannya gemetaran sehingga 
tidak bisa menggerakkan knop pintu. 


Ren memegang kepalanya yang terasa sakit. Seketika, 
sekelebat kejadian yang tidak pernah Ren alami berputar 
bagai rol film. Kejadian yang terus menghantuinya di dalam 
mimpi buruk selama ini. 


"Ren?" 


Dua mobil yang terlihat hancur. Aroma jasmine. Bau anyir 
darah yang mengalir di genangan air hujan. Rintihan yang 
memilukan. Dua orang gadis. Satu orang tergeletak di jalan 
dengan kondisi mengenaskan dengan bibir yang yang 
hendak menyuarakan pertolongan. Sedangkan gadis 
lainnya terjebak di dalam mobil dengan kondisi yang tak 
kalah mengerikan. 


Kaki Ren melemas. Itulah alasannya begitu takut akan 
aroma jasmine. Sungguh, ia tidak mengenal kedua gadis itu. 
Tapi kejadian itu selalu menghantuinya seolah ia juga 
terlibat di dalamnya. 


"Ren? Lo nggak apa-apa?" 


Sentuhan lembut di pundak Ren membuat pria itu menoleh. 
la mendapati wajah Mauryn yang terlihat khawatir. 


"Gue baik-baik aja!" ketus Ren yang masih marah pada 
Mauryn. Ya, ia sangat kecewa dan marah hingga mengambil 
keputusan mengerikan itu. 


Dengan gerakan yang sigap, Ren membuka pintu 
meninggalkan Mauryn yang mematung. Lelaki itu merasa 
energinya tersedot sehingga menyeret langkahnya sendiri. 
la merasa kalut, dengan perasaannya. 


Tanpa ia sadar, kesadarannya mulai menipis. 
### 


Sagitta mengatur dokumen sesuai dengan tempatnya. la 
terlihat kelelahan, tapi tetap tidak peduli. Padahal 
kondisinya tidak terlalu baik. Yah, setelah kejadian 
memalukan dengan Ren di apartemen, kondisi tubuhnya 
menjadi kurang sehat. 


Kejadian memalukan yang dimaksud adalah saat ia 
menangis di depan Ren. Baginya, hal itu sangat memalukan. 
la bahkan merasa malu jika bertemu bosnya nanti. Apa kata 
dunia jika seorang penganiaya menangis? Malu tujuh 
turunan! Ah, Sagitta saja yang terlalu berlebihan. 


"Rea SOR: '" 
Deg! 
Bruk! 


Sagitta jatuh terjerembab ke lantai. Bokongnya terasa 
sangat sakit. Bayangkan jika jatuh dari ketinggian satu 
meter. Baiklah, itu hanya hiperbola saja. 


Sagitta meneguk salivanya dengan sulit. Di hadapannya 
telah berdiri--tidak--melayang seorang gadis yang kemarin 
sempat menjadi alasan Sagitta menangis. 


"Kamu nggak apa-apa?" tanya Hani lalu menundukkan 
tubuhnya memeriksa keadaan Sagitta. Wajah Sagitta 


memucat. Sekelebat kecelakaan itu kembali memenuhi isi 
kepala Sagitta. 


Sagitta memilih bungkam dan hendak bangun, tapi sedetik 
kemudian ia kembali terjatuh. Kakinya keseleo. Tahu begitu, 
ia tidak menaiki tangga untuk menyusun dokumen 
perusahaan. Lebih baik jika ia membiarkannya hingga Ren 
kembali bekerja. Jika sudah seperti ini, siapa yang akan 
mengangkatnya? 


"Rea!" seru Hani semakin khawatir. "Aku bakal panggil 
satpam, ya?" 


Sagitta langsung menggelengkan kepalanya. Bisa berabe 
jika Hani memanggil satpam. Ia tahu maksudnya, Hani akan 
membisiki sang satpam. Yang ada si satpam langsung kabur 
karena suara halus di sekitarnya. 


"Jadi gimana?" tanya Hani yang semakin panik. 


Sagitta mencoba bangun sekali lagi, tapi kakinya benar- 
benar sangat sakit. Akhirnya, wanita itu pasrah dan hanya 
bisa meringis kesakitan saja. 


"Kamu hubungi Sean!" celetuk Hani setelah berpikir keras. 


Mau tidak mau, Sagitta berusaha menyeret kakinya untuk 
mengambil tas di atas meja. Pertanyaannya, apakah ia 
punya nomor Sean? Maka jawabannya tidak ada! Percuma! 


Niat Sagitta hendak menghubungi Ren, tapi ia yakin lelaki 
itu sedang tidak ingin diganggu. la hanya tahu bahwa Ren 
cuti sehari karena ada urusan keluarga mendadak. Jadilah, 
ia tidak mau menganggu bosnya. 


Sagitta mencoba mengurut kakinya sendiri. Dibandingkan 
dengan rasa sakit akibat keseleo, lebih menyakitkan lagi 


bagian kepalanya. Rasanya seperti diketok dengan palu 
berulang kali. 


Sejak pagi tadi, Sagitta memang terlihat pucat. la bahkan 
belum menyentuh sarapannya sedikit pun dan langsung 
pergi bekerja dengan keadaan lemah seperti itu. Kepalanya 
juga mendadak sakit, tetapi ia membiarkannya seolah 
bukan hal yang buruk. 


"Rea Jaan 
"Sa-sakit ...," lirih Sagitta tidak tahan lagi. 


Detik selanjutnya, ia merasa kepalanya telah hancur 
seketika. 


### 


Sagitta mengerjab perlahan. Aroma obat-obatan menyeruak 
masuk ke dalam indra penciumannya. Kepalanya masih 
terasa sakit. Setidaknya tidak semenyakitkan tadi. 


Sagitta sadar bahwa dirinya berada di rumah sakit. Masih 
membekas di ingatannya bagaimana rasanya bubur rumah 
sakit, bau obat-obatan, bentuk pakaian untuk pasien, 
bahkan tangisan dan jeritan hantu-hantu yang berkeliaran. 


Jika ia kembali ke masa itu, mungkin itulah saat-saat yang 
paling mengerikan. Terbangun dalam keadaan yatim-piatu 
dan seketika bisa mendengar rintihan pilu para hantu. 
Kepalanya terasa ingin pecah saat itu juga. la tidak bisa 
tenang bahkan sedetik pun. 


Sagitta meringis. Sudah cukup mengingat memori itu. 
Sekarang saatnya berterima kasih untuk orang yang 
membawanya ke mari. Yah, walau ia tidak suka rumah sakit, 
tapi di tempat inilah ia diobati hingga pulih. 


Sagitta bangkit dari posisinya yang berbaring. Namun, tiba- 
tiba ia berteriak kaget. 


"Berisik!" ketus seorang pria yang membuat Sagitta kaget. 
Pria itu berbaring di sebelahnya tanpa ada rasa bersalah? 


Kesal, Sagitta mengarahkan kakinya ke punggung pria yang 
masih terlelap itu dan .... 


Bruak! 
"Aduh!" 


Sagitta mengenal suara itu dengan baik. Teriakan frustasi 
yang hanya dimiliki oleh seorang pria yang sering ia aniaya. 
Sial, pria itu adalah Garren Argon Granitama. Bosnya! 


Buru-buru Sagitta menenggelamkan tubuhnya di balik 
selimut. Entah apa yang akan dilakukan Ren jika tahu 
bahwa yang menendangnya hingga jatuh ke lantai adalah 
sekretarisnya sendiri. Alamat potong gaji! 


Sreek! 


Sagitta menyengir kuda saat melihat Ren menatapnya 
dengan tajam. Wanita itu hendak menarik selimutnya lagi, 
tapi sang bos menahannya. 


"Eh, Pak Bos. Apa kabar? Sehat, kan?" tanya Sagitta basa- 
basi. 


"Tanggung jawab!" 


Sagitta memutar bola matanya dengan malas. Bosnya selalu 
saja menuntut pertanggung jawaban. Belum lagi dengan 
wajah sok marahnya itu. Ditatap tajam oleh Sagitta saja, 
nyalinya langsung ciut. 


"Tanggung jawab mulu, Pak!" dengus Sagitta kesal. 


"Kamu kerja hari ini?" tanya Ren mengalihkan pembicaraan. 
Sagitta mengangguk pelan. 


"Saya kan sudah bilang kalau hari ini kamu saya liburkan! 
Kenapa masih kerja? Lihat 'kan sekarang? Kamu nyusahin 
saya!" omel Ren seperti emak-emak yang memarahi 
anaknya. 


"Terus saya ngapain seharian di apartemen? Bosan, Pak," 
keluh Sagitta. 


"Tapi saya khawatir!" 


Mendadak suasana menjadi hening. Sagitta tidak percaya 
dengan ucapan bosnya. Khawatir? Sekhawatir apa? Apakah 
sebatas sekretaris, tetangga atau ... 


"Saya... saya..." 


Sagitta menunggu ucapan Ren. Jantungnya berdebar. Apa 
yang akan Ren katakan? 


"Saya ... takut, Git," lirih Ren yang merubah raut wajahnya 
secara tiba-tiba. Sagitta mengernyit. 


"Takut apa?" tanya Sagitta was-was. 

"Takut kalau saya beneran kena kutukan kamu." 
Deg! 

Tolong katakan sesuatu! Bosnya ini kenapa? 


##H 
To be continued. 


19. Lupakan 


Apa yang ingin kau lakukan? Melupakan? Melupakan 
sesuatu yang pernah terjadi itu sama seperti 
membakar sebuah besi. Tidak akan hilang, tapi 
berubah bentuk saja. 


-Ren- 


Ceklek! 


Pintu ruangan tiba-tiba terbuka, sehingga membuat Ren dan 
Sagitta yang tengah bersitegang menoleh ke arahnya. 
Cengiran khas milik Sean cukup membuat Sagitta bersyukur 
akan kehadiran pria itu. 


"Hai!" sapa Sean terlihat bersemangat. 
"Hai." 
"Hai." 


Ren dan Sagitta kembali saling bertatapan. Sungguh, 
perkataan Ren sebelumnya membuat bulu kuduknya berdiri. 
Kutukan? Ren telah terkutuk kah? 


"Eitss ... natapnya lama bener!" timpal Sean tiba-tiba berdiri 
di antara ranjang Ren dan Sagitta. Kedua orang itu lalu 
berdecih. 


Sean memegang dagunya dan menatap kedua pasien 
tersebut. Matanya memincing seolah meminta suatu 
penjelasan pada Ren. 


Lain dengan Sagitta, wanita itu mengernyitkan keningnya. 
la lalu memandang aneh pada Sean dari atas hingga ke 
bawah kaki pria itu. 


"Kamu dokter?" tanya Sagitta tidak percaya. Tidak salah 
lagi, jas berwarna putih itu cukup menjelaskan semuanya. 
Belum lagi dengan nama yang terpampang di jas adalah 
Sean Yudha Auriga. Jadi, tidak ada alasan bagi Sagitta untuk 
menuduh sahabat bosnya sebagai pencuri jas dokter. 


Sean mengusap-usap jasnya dengan niat memamerkan. 
Sagitta benar-benar tidak menyangka fakta ini. Wajah Sean 
tidak cocok menjadi dokter, dia lebih baik menjadi seorang 
bos seperti Ren. 


"Sean itu dokter gila!" celetuk Ren dengan nada santainya. 


"Dokter gadungan?" tanya Sagitta masih tidak percaya. 
Sean mendengus kesal, sementara Ren malah 
menertawakan sahabatnya. 


"Gue bilang juga apa! Mana cocok lojadi dokter!" kekeh Ren 
dengan nada mengejek. 


"Yang penting cita-cita gue terkabul. Emang kayak lo! Cita- 
cita jadi Superman jadinya ...?" Sean menaik-turunkan 
alisnya. 


"Ya, Superman!" sahut Ren cepat. Sean menggeleng- 
gelengkan kepalanya tanda tidak terima dengan jawaban 
Ren. 


"Mana ada!" seru Sean menggebu-gebu. 


"Iya! Kan gue udah jadi CEO, itu Superman juga dong!" kilah 
Ren tidak mau kalah. 


"Lah, Supermen celana dalamnya di luar. Kalau lo?" 
"Di dalam," cicit Ren dengan suara rendah. 


Sialan! Sean malah membahas celana dalam. Pria dengan 
rambut pirang itu tersenyum menang. 


"Gue nggak mau tahu! Pokoknya gue Superman!" tegas Ren 
tetap pada pendiriannya. 


"Lo bukan Superman! Kalau CEO mah CEO aja! Ini yang 
gede itu kekuatan supernya, bukan jabatannya!" sungut 
Sean sebal. 


"Pokoknya--" 


"Diamm!!!" pekik Sagitta menggelegar di segala penjuru 
ruangan. Seketika suasana menjadi hening. Bahkan untuk 
mengeluarkan hembusan napas pun tidak berani. 


Sagitta bersedekap. Dia heran melihat dua orang pria 
tersebut. Persis seperti anak kecil yang tidak mau kalah satu 
sama lain. Tahu begitu, sudah sedari awal ia menyeret 
keduanya ke PAUD. 


"Emang kamu dokter apa?!" tanya Sagitta dengan nada 
yang masih membentak. Sean menjengit kaget. Ia bahkan 
mengelus dadanya saking kaget. 


"Ehm ... itu ... itu aku dokter gila! Ya, dokter gila!" sahut 
Sean dengan gelagapan. 


"Dokter gila?" Sagitta mengernyitkan keningnya karena 
bingung. 


"Psikiater," sahut Ren cepat agar Sagitta tidak salah paham 
dengan maksud Ren. Sagitta manggut-manggut tanda 


mengerti. Jadi, Sean yang terlihat seperti orang gila itu 
adalah seorang psikiater. Hm, tidak salah lagi. 


"Psikiater nggak mesti buat orang gila, kan?" tanya Sagitta 
mencoba mengorek informasi. 


"Enggak, kok! Buktinya Ren sering konsul sama aku," sahut 
Sean seraya melihat Ren dengan ujung matanya. Ren hanya 
merotasi bola matanya. 


"Pak Ren kenapa?" 


"Yah, dia sering mimpi buruk. Tiap malam susah tidur. Takut 
hantu. Termasuk keparnoannya terhadap bunga Jasmine dan 
ada hal lain," ujar Sean menjelaskan kondisi Ren yang 
sebagian darinya telah diketahui Sagitta. Tapi mengenai hal 
lain, apa itu? 


"Mimpi buruk? Enggak bisa tidur? Aku ... boleh berobat 
sama kamu?" tanya Sagitta sedikit was-was. Ren 
melebarkan matanya. Kenapa Sagitta ingin berobat pada 
Sean. Apa wanita itu baru sadar bahwa dirinya tidak waras? 


"Mimpi buruk, ya? Orang waras juga sering," ejek Ren. 
Sagitta menatap bosnya dengan tajam. 


"Jadi Bapak mau bilang saya gila gitu?" 


"Eh, eng-nggak gitu juga," Ren mengalihkan pandangannya 
agar tidak terbunuh hunusan tajam dari sekretarisnya. 


"Ehm, mungkin kita bisa atur jadwal kamu," ucap Sean 
membuat Sagitta tersenyum lebar. Walaupun sebenarnya 
mimpi itu hanyalah bagian dari bunga tidur. Hanya saja, 
Sean yakin Sagitta mungkin memiliki sebuah trauma. 


"Oh ya, yang bawa saya ke sini itu ... Bapak?" tanya Sagitta 
heran. la hanya ingin tahu siaap yang membawanya hingga 
ke rumah sakit. 


Ren tersenyum miring. 


"Jadi, kamu berharap saya yang bawa kamu?" tanya Ren. 
Sagitta langsung salah tingkah. 


"Eh, bukan, ya?" 


"Tadinya aku mau nyari Ren. Tapi ternyata malah nemuin 
kamu terkapar di ruangan. Ya udah, aku bawa aja," timpal 
Sean. 


"Terus kok Pak Bos Ren di sini juga?" 
Aduh, Sagitta! Kamu kenapa? 


"Dapat kabar dari temen aku yang dokter. Katanya Ren 
pingsan. Jadilah kalian berada di ruangan yang sama!" jelas 
Sean begitu antusias. 


"Seneng banget," sinis Ren. 


"Hehe ... ya begitulah. Soalnya gue mau liat lo mati karena 
seruangan sama kuntilanak!" kekeh Sean yang tertuju pada 
Ren. 


Buk! 
"Wadow!" 


Sean mengerang kesakitan. Lebih tepatnya ia saja terlalu 
berlebihan. Dua bantal mendarat di kepala Sean secara 
bersamaan. Siapa lagi pelakunya kalau bukan dua orang 
penganiaya tersebut. 


"Siapa yang bakal mati?!" 
"Siapa yang kuntilanak?!" 


Sean langsung terbahak karena Ren dan Sagitta 
membentaknya secara bersamaan. Lain dengan Ren dan 
Sagitta, keduanya langsung memancarkan aura 
permusuhan. 


"Kalian emang jodoh," kekeh Sean tidak bisa menahan air 
matanya. Entah kenapa, ia merasa kejadian itu sangat lucu. 
Bahkan ia berniat tertawa dengan bergulingan di lantai. 
Katakanlah Sean adalah psikiater yang akan menjelma 
menjadi pasien. 


"Bodo amat!" 
"Bodo amat!" 


Sagitta rasanya ingin menenggelamkan wajah Ren ke dalam 
selokan agar tidak selalu bersamaan dengannya. Sedangkan 
Ren ingin segera memecat sekretarisnya. Eh? 


### 


#62 822-367 8-xxxx 
Jauhi Ren. 


Sagitta mengernyitkan keningnya saat mendapat nomor 
yang tidak dikenalnya. Apalagi menyuruhnya menjauhi Ren. 
Bagaimana bisa ia menjauhi bosnya sendiri? Alamat 
ditendang dari perusahaan. 


— Sagigit 
Maaf siapa? 


#62 822-3678-xxxx 
Mauryn 


— Sagigit 
Oh ondel-ondel. 


#62 822-367 8-xxxx is calling 


Sagitta tersenyum miring. Sudah ia duga bahwa respon si 
ondel-ondel seperti ini. Memangnya siapa yang tidak marah 
saat disebut ondel-ondel? 


Sagitta menekan tombol hijau dan langsung mengarahkan 
ponselnya ke telinga. la mencari posisi yang nyaman di sofa 
dengan tangan sebelah kanan yang kemudian menjawil 
rambutnya. 


"Halo, Bu Mauryn ...," sapa Sagitta dengan nada ramah. 


"Siapa yang kamu sebut ondel-ondel?!" tanya Mauryn di 
seberang dengan nada marah. Sagitta bahkan menjauhkan 
ponselnya dari telinga begitu mendapat teriakan yang 
memuakkan. 


"HP yang kamu pake, punya siapa?" 
"Punya gue lah!" 

"Iya, siapa?" 

"Lo goblok? Gue. Mauryn." 

"Nah, itu kamu tahu." 

"Apanya?" 


"Yang aku sebut ondel-ondellah!" 


"Sialan!" 

"Hah?" 

"Sialan! Lo budeg?!" 

"Aku kira kamu panggil Alan. Si ... Alan!" 


"Brengsek! Sekarang lo mau bilang gue manggil siapa, 
hah?" 


"Enggak. Aku cuma mau bilang, cewek cantik itu harus 
cantik luar dalam. Termasuk ... omongannya!" 


"Lo bilang gue jelek, gitu?" 


"Please deh, Mbak Mauryn! Aku nggak bilang begitu, ya. 
Mbak aja yang sensian." 


"Grr! Lama-lama gue telen juga lo! Pokoknya lo harus jauhin 
Ren!" 


Sagitta mengernyitkan keningnya lalu tertawa. 


"Telen aja, Mbak. Siapa tahu kenyang. Lo rese kalau lagi 
lapar. Hahaha ....." 


"Jangan bercanda, Sagitta!" 


"Wah, kamu bahkan tahu nama aku bahkan ... nomor 
telepon aku. Kamu penguntit?" 


"Gue bakal cari tahu semua orang yang bakal jadi PHO. Lo 
harusnya sadar diri! Ren itu calon adek ipar gue! Lo udah 
bertindak terlalu jauh! Jangan main api sama Ren!" 


Sagitta mengeraskan rahangnya? PHO? Bermain api dengan 
Ren? Sagitta sungguh marah dengan kata-kata itu. Dia tidak 


pernah menganggu hubungan orang lain! Dia bahkan rela 
memendam cintanya sendiri saat SMA demi menjaga 
hubungan orang lain. Dia rela selalu di-bully agar tidak 
menjadi PHO. Padahal saat itu, Sagitta bisa saja melawan 
gadis-gadis berotak udang dengan ilmu karate yang ia 
punya. la juga bisa langsung merebut lelaki yang diinginkan 
dengan merubah penampilan. Tapi, sekarang ada orang 
yang mengatakannya PHO? 


"Jaga ucapan kamu!" bentak Sagitta tidak tahan lagi. Jika 
saja Mauryn berada di depannya, mungkin wajah belepotan 
bedak itu akan babak belur dibuatnya. 


"Heh? Kenapa? Lo sekarang sadar? Murahan banget, ya? 
Pasti lo seneng karena dicium Ren, iya 'kan?" 


Ada nada mengejek di sana. Kali ini Sagitta bahkan ingin 
mematahkan ponselnya karena geram dengan calon kakak 
ipar bosnya itu. 


Sagitta mengepalkan tangannya. Tak lama dari itu ia malah 
tertawa. 


"Aku pengen banget langsung ketemu sama kamu pas lagi 
ngomong gini. Apalagi kalau ada pak bos Ren." 


"Kenapa? Lo mau ngadu?" 


"Eits! Ya enggak lah. Aku cuma mau liatin sama kamu 
gimana cara main api yang sebenarnya. Kalau bisa di depan 
adik kamu!" 


"Sialan! Kita bakal ketemu!" 
"Oke. Aku tunggu!" 


Tuut! 


Braak! 


Sagitta melempar ponselnya ke dinding hingga retak. Ia 
tidak peduli apakah ponselnya itu masih bisa dipakai atau 
tidak. Kemarahannya sudah mencapai ubun-ubun. 


Sagitta benci. la benci pada orang yang seenaknya menilai 
dirinya tanpa tahu kebenarannya. Senang dicium Ren? Ia 
bahkan ingin segera menemui sang bos untuk dianiaya. Tapi 
tidak untuk saat ini. Bisa-bisa Ren hanya akan tinggal nama. 
la tidak mau melampiaskan kemarahannya pada orang lain. 


"Rea, kamu kenapa?" 
Deg! 


Sagitta melupakan Hani yang sedari tadi melihatnya marah. 
Hantu itu bahkan terlihat takut. Sagitta terlihat seperti akan 
menerkamnnya. 


"Enggak apa-apa! Aku mau keluar. Jangan ikutin aku!" 


Sagitta langsung melangkah keluar dari apartemen 
meninggalkan Hani yang terbengong. Hani tidak mampu 
melawan. Padahal ia ingin sekali keluar. Tapi, ia tidak mau 
membantah. Akhir-akhir ini Sagitta memang terlihat kentara 
menghindarinya. Apalagi melihat emosi Sagitta tadi, tidak 
banyak yang bisa ia lakukan kecuali berdiam diri. Sagitta 
mungkin memiliki masalah yang masih ia pendam sendiri 
dan belum siap untuk dibagi. Hani paham itu. Dia pernah 
melihat kondisi seperti itu di ... TV. 


### 


Sagitta menatap penuh napsu dan sedih bersamaan pada 
box berisi aneka varian es krim itu. la menyesal langsung 
keluar dari apartemen tanpa memeriksa uang yang ia bawa. 


Karena terlalu emosi, ia hanya berpikir untuk menenangkan 
dirinya dengan membeli es krim lalu pergi ke alun-alun kota 
untuk menyendiri. Tapi ia malah lupa membawa uang. 
Bahkan penampilannya pun jauh dari kata baik. la hanya 
mengenakan kaos berlengan pendek dan celana berbahan 
katun. 


Sangat tidak mungkin jika harus kembali ke apartemen 
untuk mengambil uang. Karena jika melakukannya, ia pasti 
akan malas ke Supermarket lagi. Jadi, sekedar menenangkan 
hatinya, Sagitta hanya memegang es krim tersebut. 


Beberapa orang memandang Sagitta dengan heran. Ya, ia 
hanya memegang es krim tanpa berniat membelinya. 
Bahkan beberapa menit yang lalu, ia bertengkar dengan 
seorang anak kecil yang juga menginginkan es krim yang 
dipegangnya. Masalahnya, es krim rasa coklat itu hanya 
tinggal satu. Berakhir dengan anak kecil yang menangis dan 
dijemput sang ibu. Sungguh, saat ini Sagitta dalam mode 
jahat. Entah sampai kapan ia akan berada di sana untuk 
menjaga es krimnya. 


Tanpa sengaja mata Sagitta menangkap sosok pria yang 
tidak asing. Pria berkacamata dengan hoodie berwarna 
oranye yang sangat ia kenal. Sebuah senyum tercetak di 
bibirnya. 


Dengan langkah semangat, Sagitta langsung menghampiri 
pria yang tengah memasukkan beberapa snack ke dalam 
trolinya. 


"Ehm." 


Sagitta sengaja berdeham agar pria itu membalikkan 
badannya. Tapi sepertinya tidak berhasil. 


"Ehm!" Kali ini lebih keras dan diiringi dengan tepukan 
ringan di pundak sang pria hingga kaget dan membalikkan 
tubuhnya. 


"Hai, Pak!" sapa Sagitta dengan penuh semangat. 


"H-hai," sahut Ren dengan wajah seperti baru ketahuan 
mencuri sandal jepit di mesjid. Cemilan-cemilan di tangan 
Ren langsung berpindah ke dalam troli. Sagitta bisa melihat 
tangan Ren yang sengaja mendorong trolinya agak 
menjauh. 


"Kayaknya perut kotak-kotak Bapak bakal berubah jadi kue 
donat," kekeh Sagitta dengan nada mengejek. 


"Sok tahu! Emangnya kamu pernah lihat?" sewot Ren tidak 
terima. 


"Belum. Yang berarti akan," cengir Sagitta membuat Ren 
bergidik. 


"Ka-kamu mau apa?" tuding Ren gugup seolah berhadapan 
dengan penjahat. Oh iya, Sagitta sedang dalam mode jahat. 
Otomatis dia tergolong penjahat. 


"Mau saya? Heem ... apa, ya? Saya maunya ...." Ren 
meneguk salivanya dengan sukar. "Saya mau Bapak bayarin 
es krim!" 


Sagitta menyodorkan es krim yang sedari tadi ia pegang 
pada Ren. Pria itu menghela napas lega karena Sagitta tidak 
meminta hal yang aneh-aneh. 


"Beneran cuma itu? Cewek itu biasanya kalau lagi ada 
kesempatan gini pasti langsung pengen morotin," ujar Ren 
terlihat tidak yakin. 


"Ya udah," pasrah Sagitta menghentikan ucapannya sesaat 
lalu melanjutkan, "saya mau ginjal sama jantung Bapak." 


Alamak! 


Ren melebarkan bola matanya. Jika ia tidak segera berkedip, 
mungkin kedua bola mata itu akan bergelindingan di lantai. 


"Eh, sa-saya bayarin ini aja!" ucap Ren cepat lalu merebut es 
krim di tangan Sagitta. 


Sagitta tersenyum penuh kemenangan. la pun membantu 
bosnya mendorong troli hingga ke kasir. 


"Wah, kalian terlihat romantis, ya?" 


Ren mengernyitkan keningnya, sementara itu Sagitta 
langsung meraih lengan Ren dan memeluknya erat. Lagi- 
lagi Ren menjadi kaget karena perlakuan Sagitta. 


"Iya, nih. Suami saya memang suka romantis," celetuk 
Sagitta yang membuat Ren makin bingung. la baru saja 
akan membuka mulutnya, tapi mata tajam Sagitta langsung 
membuatnya bungkam. 


"Mas beruntung dapat istri yang cantik dan perhatian kayak 
Mbak ini. Saya bisa lihat betapa besarnya cinta si Mbak ke 
Mas. Waktu Mas sakit beberapa minggu lalu aja, si Mbak 
terlihat khawatiiir ... banget!" cerita sang penjaga kasir 
dengan semangat 45. 


Sagitta hanya tersenyum kecut mendengar ucapan sang 
penjaga kasir yang menurutnya hiperbola. 


"Oh, ya? Istri saya emang cintaaa ... banget sama saya!" 


Jderr!! 


Sagitta langsung memandang sang bos dengan tatapan 
kagetnya. Sedangkan Ren hanya tersenyum. Memangnya 
hanya Sagitta saja yang bisa bersandiwara? 


"Ini barangnya. Semoga pas dateng sekali lagi udah bawa 
dedek, ya?" ucapa sang penjaga kasir memberikan 
sekantong plastik besar pada Ren. 


Dedek? Dedek tuyul, maksudnya? 


"Doakan saja," balas Ren lalu menggandeng tangan Sagitta 
menuju keluar dari Supermarket. 


Setibanya di luar Supermarket, Sagitta langsung 
menghempas tangan Ren dan memasang wajah juteknya. 


"Loh, loh, Sayang kok ngambek?" tanya Ren menggoda 
Sagitta. Ingin sekali ia menginjak kaki sang bos agar 
menghentikan ucapannya. 


Sialan! Sagitta termakan sandiwaranya sendiri. 


"Apan sih, Bapak! Udah kelar aktingnya! Jangan macem- 
macem!" ancam Sagitta saat Ren hendak meraih tangan 
mungilnya. 


"Enggak macem-macem, kok. Cuma semacem aja!" kekeh 
Ren. Lagi-lagi Sagitta semakin dongkol dibuatnya. 


Sagitta langsung mengambil es krim di kantong plastik dan 
langsing memakannya penuh napsu. la bahkan tidak 
merasakan ngilu di giginya hingga memasukkan es krim 
dalam porsi besar ke dalam mulutnya. 


"Sayang kalau ngambek lucu, deh!" 


Rasanya Sagitta ingin memukul kepala Ren dengan palu 
agar cepat sadar. la merasa geli sendiri dengan godaan Ren. 


"Bapak nggak usah takut lagi," 
"Takut apa?" 
"Takut sama kutukan saya!" 


Ren langsung terdiam. la memandang Sagitta dengan 
penuh keraguan. 


"Ke-kenapa?" Ah, gagap kembali menyerang. Lama-lama ia 
bisa menjadi Ren Gagap. 


"Soalnya Bapak keliatan udah kena kutukan!" 


"Beneran?" Syok Ren langsung menjatuhkan kantong 
belanjaanya. Ren dan Sagitta menghentikan langkah 
mereka. Sagitta langsung bersedekap. 


"Saya tahu baik, Pak. Tapi maaf, saya nggak akan kena 
kutukan Bapak," ujar Sagitta dengan nada sombong. 
Sesekali ia harus jual mahal. Walaupun yang sebenarnya 
terjadi adalah jantungnya terus berdegup kencang. 


Ren mengacak rambutnya dengan frustasi. Sagitta melongo 
melihat bosnya seperti itu. Apakah sang bos benar-benar 
telah jatuh cinta padanya? Lalu sekarang ia harus 
bagaimana? Apakah harus membalas perasaan Ren juga? 


Sagitta tahu dengan pasti bagaimana rasanya cinta yang 
bertepuk sebelah tangan. Sakit. Sagitta tidak mau 
mendapat karma karena telah menyakiti hati orang lain. 
Apalagi hati sang bos. Karmanya pasti sangat besar. 


"Pak, sa-saya ..." 


Kenapa sekarang Sagitta malah menjadi gugup sendiri? 
Tolong bantu Sagitta. Haruskah dia mengatakan bahwa ia 
juga mencintai Ren? Tapi, ia bahkan tidak tahu perasaannya 
sendiri. 


"Gitta, kutukan kamu ..." 


"Saya mau, Pak!" seru Sagitta dengan mata tertutup. 
Setelah merasa lega, ia pun membuka matanya. Tapi yang ia 
dapat malah wajah melongo Ren. 


"Ka-kamu mau apa?" tanya Ren hati-hati," 
"Itu, saya ma--" 


Seketika Ren langsung berlutut di depannya. Astaga! Apa 
yang akan dilakukan bosnya itu? Melamar Sagitta? Jadi 
Sagitta benar-benar harus bermain api dengan Ren, begitu? 
Haruskah ia melakukannya? 


"Pak EIE 


Sagitta bisa melihat di sekelilingnya banyak orang yang 
menonton mereka. Ren bersimpuh di depannya dengan 
wajah memelas. Akan sangat memalukan jika Sagitta 
menolak lamaran sang bos. 


"Sagitta, saya mohon ..." 

Aneh juga si bos. Bukankah Sagitta tadi sudah mengatakan 
bahwa ia mau? Berpacaran oke. Tapi kalau untuk menikah 
rasanya ... 

"Saya nggak mau diikutin sama makhluk halus, Git!" 


"Eh?" 


Sagitta melongo. Maksudnya? 


"Tarik kutukan kamu bahwa saya akan terus diikuti makhluk 
halus. Akhir-akhir ini saya merasakan kehadiran mereka. 
Tolong ... saya takut akan kutukan kamu." 


Asdfghjk!! 


Wajah Sagitta sudah memerah malu. Untung saja ia belum 
berteriak, "Pak, saya mau jadi istri Bapak!" Jika itu terjadi, ia 
pasti akan berpindah planet ke Pluto. 


Sagitta kesal karena salah paham. Yang dimaksud kutukan 
itu adalah kutukannya yang kedua yaitu dikutuk didatangi 
makhluk halus. Bukan yang pertama, yaitu kutukan jatuh 
cinta. 


"Gitta ...." 


Sagitta kembali lagi ke alam sadarnya dan langsung 
memasang wajah sinisnya. 


"Bodo amat! Saya nggak peduli!" ketus Sagitta lalu 
meninggalkan Ren sendirian. 


Kasihan, orang-orang pasti berpikir jika Ren baru saja 
ditolak lamarannya. Habisnya tidak pakai bunga atau cincin, 
mana ada wanita yang mau. Itu asumsi mereka. 


“Git! Gitta!" 


Lagian si Bambang main pake PHP, kan Markonah keduluan 
baperan. 


### 
To be continued. 


Ngembek aseli! 


20. Darah 


"Saya itu anti hantu, tapi tidak bisa jauh dari kamu." 


-Ren- 


"Jadi, kamu suka aroma yang mana?" 


Sagitta tersadar dari lamunannya saat suara Ren 
menyentaknya. Jujur, ia bingung. la tidak tahu harus 
memilih aroma yang mana. Karena menurutnya, semua 
parfum berbau harum. Ya, mana ada parfum tidak beraroma 
harum, kan? 


Sagitta menyengir di depan bosnya. Hal itu membuat Ren 
bergidik ngeri. Sepertinya Sagitta harus cepat-cepat berobat 
dengan Sean. 


"Saya nanya mana yang kamu suka, bukannya nyengir!" 
kesal Ren lalu menjentikkan jarinya di kening Sagitta. 
Wanita bertubuh lumayan pendek itu langsung mengaduh 
kesakitan. 


"Sakit, Pak," gerutu Sagitta dengan memanyunkan bibirnya. 
Ren hanya bisa geleng-geleng kepala. 


"Kita tidak punya banyak waktu, Sagitta. Katanya kamu mau 
bantuin saya. Nih, saya udah minta tolong sama kamu! 
Sekarang mana aroma yang menurut kamu terkesan 
mistis?" omel Ren seraya menbenarkan letak maskernya. 
Soal aroma jasmine, ia benar-benar tidak ingin menciumnya. 


Malas mendapat omelan lanjutan, Sagitta kembali berpikir. 
Harusnya ia meminta bantuan Hani, tapi beberapa hari ini 


Sagitta memang sedang menghindari hantu itu. Alasannya 
... Sagitta bahkan ragu untuk mengungkapkannya. 


"Saya rasa ini saja, Pak!" ucap Sagitta asal-asalan. Toh, Ren 
tidak akan tahu apakah pilihannya benar atau salah. Karena 
menurut Sagitta, semua aroma yang dicobanya hampir 
sama. Hanya saja ada beberapa perbedaan kecil. Entahlah, 
Sagitta bukan ahli parfum seperti bos di depannya ini. 


Ya, bukan rahasia umum lagi jika Ren ahli di bidang itu. Ren 
adalah lulusan kimia terbaik di universitas luar negeri. 
Sagitta tidak tahu pasti itu. Dia hanya tahu bahwa Ren 
sangat ahli di bidang kimia sehingga mendirikan 
perusahaan parfumnya sendiri di usia muda. 


Perusahaan CASSIOPEIA juga baru dibangun saat umur Ren 
24 tahun, melanjutkan cabang usaha milik keluarganya. Itu 
artinya perusahaan baru berjalan hampir empat tahun. 
Perusahaan juga tidak sesukses itu jika bukan dengan 
bantuan para tetua-tetua di keluarga Granitama. 


Lain dengan Ren yang menjadi orang sukses, Sagitta malah 
mengubur impiannya sendiri dan menjadi seorang 
sekretaris. Seharusnya ia bisa menjalankan sebuah butik 
atau membantu perusahaan keluarganya yang bergerak di 
bidang kosmetik. Sayangnya semua menjadi sia-sia. 


"Git!" panggil Ren dengan nada geram. Sagitta tersentak 
dari lamunannya. 


"Mau sampe kapan kamu berdiri di situ?" tanya Ren dengan 
nada yang tidak enak didengar. 


Entah perasaan Sagitta saja, bosnya terlihat seperti sedang 
marah dengannya. Bukankah seharusnya Sagitta yang 
berhak marah? Ren dengan seenaknya membuat dirinya 
baper karena kejadian semalam. 


Dengan langkah yang tergesa-gesa, Sagitta menyusul sang 
bos yang hendak keluar dari laboratorium. Tanpa sengaja, 
tangan Sagitta menyenggol sebuah tabung erlemenyer 
berisi cairan parfum. Kaget, Sagitta refleks lompat dan 
ternyata kakinya malah mendarat di cairan yang tumpah 
itu. Sagitta kehilangan keseimbangan dan langsung terjatuh 
di lantai. 


Bruak! 


"Sagitta!" pekik Ren panik begitu melihat Sagitta yang 
terjerembab di lantai. 


"Aw!" Sagitta hanya bisa meringis kesakitan. Bukan hanya 
bokongnya saja yang sakit, tapi telapak tangannya malah 
terkena pecahan tabung erlemenyer hingga mengeluarkan 
banyak darah. 


Tidak hanya Ren yang panik, Edwin--Kepala Laboratorium 
dan beberapa laboran juga ikut menghampiri Sagitta. Ren 
berjoangkok di depan Sagitta lalu memeriksa tangan 
sekretarisnya. Darah yang mengucur deras dengan pecahan 
kaca yang menancap di telapak tangan Sagitta membuat 
Ren gagal fokus. 


Perlahan, Ren malah menjatuhkan tubuhnya di lantai. 
Dadanya terasa dihimpit dan kepalanya menjadi pusing. 
Bayangan darah yang mengalir bagaikan aliran sungai 
muncul begitu saja. Lalu bayangan pria paruh baya dengan 
pisau dilanjutkan dengan bayangan kecelakaan dua wanita 
asing. Semua kembali berputar di kepalanya. 


Sagitta menyadari perubahan wajah sang bos yang 
memucat. Akhir-akhir ini, Ren memang sering terlihat aneh. 
la bahkan mengabaikan rasa sakit di telapak tangannya. 


"Pak? Bapak baik-baik aja?" tanya Sagitta setengah 
berbisik. Ren tidak menyahut dan hanya memegangi 
kepalanya saja. Sagitta panik. Ren pasti akan pingsan. 


"Biar saya yang gendong Bu Sagitta," ucap Edwin tidak 
sabaran. Sedari tadi ia menunggu reaksi apa yang akan 
dilakukan Ren. Tapi pria itu malah berdiam diri. 


Baru saja akan melaksanakan niatnya, tubuh Edwin tiba-tiba 
sedikit terhuyung. Ternyata itu ulah Ren yang menolak dada 
Edwin agar menjauh dari Sagitta. 


"Biar saya saja," tukas Ren cepat. 


Seolah tidak ada yang terjadi padanya, Ren mengangkat 
tubuh Sagitta tanpa beban. Sagitta hendak membantah tapi 
tidak jadi saat melihat wajah Ren yang terlihat serius. 
Sebenarnya ia tidak butuh digendong, toh yang sakit itu 
hanya telapak tangannya. 


Sagitta bisa melihat wajah pucat Ren dari dekat. Nalurinya 
mengatakan bahwa Ren sedang menahan kesakitan. Walau 
ia tidak tahu di mana letak sakitnya. 


Ren membawa Sagitta ke dalam mobil. la mengeluarkan 
kotak P3K dan memberi pertolongan pertama pada Sagitta. 
Wanita itu tidak mengeluarkan sepatah kata pun. Ia 
membiarkan tangannya dibalut perban oleh Ren. 
Sebenarnya ia sedikit heran, padahal ia bisa saja dibawa ke 
klinik khusus laboran. Bisa dipastikan akan lebih baik jika 
dokter di klinik sendiri yang menanganinya. Bukankah hal- 
hal seperti ini biasa terjadi sebagai kecelakaan dalam 
bekerja? 


"Kenapa mandangin saya kayak gitu? Kamu nggak yakin 
saya yang ngobatin? Gini-gini saya ngerti, kok," dengus Ren 


membuka pembicaraan. Sagitta mencibir, la tidak 
mengatakan bahwa Ren tidak bisa mengobatinya. 


"Itu kan pendapat Bapak! Saya diam aja, loh. Lagian kenapa 
nggak dibawa ke klinik aja?" tanya Sagitta akhirnya 
menyuarakan benaknya yang sedari tadi bertanya-tanya. 


Ren menyudahi kegiatannya yang menghasilkan balutan 
perban yang sempurna di telapak tangan Sagitta. Tidak 
terlalu buruk. Untungnya hanya tangan sebelah kiri yang 
terluka. Ya, untungnya. 


"Ehm, klinik itu cuma buat laboran. Kamu kan bukan 
laboran," sahut Ren terlihat gugup. Sagitta memincingkan 
matanya. 


"Sepelit itukah, anda?" sinis Sagitta. 


"Iya! Klinik itu khusus mereka, bukan untuk kamu!" tegas 
Ren seolah tidak mau dibantah. Sagitta merotasi bola 
matanya. Alasan yang aneh. Tapi Sagitta sedikit 
mentolerirnya karena mengingat bagaimana 
menyebalkannya Ren. 


"Atau ... Bapak terlalu khawatir sama saya hingga lupa bawa 
ke klinik?" tuduh Sagitta yang langsung mendapat ekspresi 
kaget dari Ren. 


"Itu maunya kamu!" sungut Ren cepat. Lagi, Sagitta 
memincingkan matanya. 


"Boro-boro! Atau karena Bapak takut pingsan di depan para 
laboran?" tuding Sagitta lagi. Ren menaikkan alisnya 
bingung. 


"Pingsan?" 


"Ya, wajah Bapak tadi tiba-tiba pucat gitu. Bahkan keliatan 
lebih sakit dari saya." 


Ren memincing. 


"Jadinya kamu yang keliatan khawatir sama saya," kekeh 
Ren. Sagitta mendengkus. 


"Saya nggak mau angkat Bapak lagi kalau pingsan. Lagian 
hari ini saya nggak ganggu Bapak. Kok wajahnya pucat?" 
tanya Sagitta penasaran. la bahkan masih melihat 
kepucatan di wajah Ren. 


Ren menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Sungguh, ia 
merasa malu karena ketahuan sedang ketakutan. 


"Saya baik-baik aja!" 


Ren terpaksa berbohong. la sudah cukup malu karena 
rahasianya yang takut dengan hantu diketahui oleh 
sektetaris ajaibnya yang satu itu. la tidak suka jika nanti 
diejek lemah. Walau kenyataannya begitu. Semua demi 
menjaga martabatnya sebagai atasan dan tentunya 
sebagai lelaki. 


"Ya udah, deh! Enggak apa-apa. Dan ... ehm ... maaf karena 
bikin kekacauan di lab," cicit Sagitta merasa bersalah. 


Ren memposisikan dirinya menghadap ke depan sebelum 
akhirnya berkata, "kamu emang selalu ceroboh." 


Sagitta kesal mendengarnya. Selalu ceroboh? Ren bahkan 
baru mengenalnya dua bulan yang lalu. Pria itu tidak tahu 
apa-apa mengenai Sagitta! 


"Emang kita sedekat apa sampe Bapak bisa mengambil 
kesimpulan kayak gitu?" tanya Sagitta dengan nada sinis. 


Jika hanya berdua, tidak ada istilah hormat pada bos. 
Hadeuh Sagitta! 


Ren sedikit kaget mendengar pertanyaan Sagitta. Ia terlihat 
berpikir. Ya, memangnya mereka sedekat apa? Bukankan 
Ren si mentari berjarak dengan si kucel Sagitta dari Pluto. 


"Kita sedekat nadi, sebelum akhirnya sejauh mentari," ucap 
Ren dengan berpuitis ria. Sagitta ingin muntah 
mendengarnya. 


"yuh ... jangan ngarang, Pak. Realita tidak seindah 
khayalan!" celetuk Sagitta menyadarkan sang bos agar 
kembali ke dunia nyata. 


"Emangnya kamu nggak mau jadi ilusi saya?" tanya Ren 
menoleh dan memandang Sagitta lekat. Mata Sagitta 
terkunci oleh netra Ren. 


"Emangnya saya mau dijadiin ilusi?" tanya Sagitta tanpa 
menjawab pertanyaan Ren. 


"Terus saya harus jadiin kamu realita kehidupan saya, gitu?" 
goda Ren membuat Sagitta salah tingkah. Sagitta langsung 
memutus kontak mata mereka. 


"Biar waktu yang menjawabnya, Gitta." 


Waktu akan menjawab apa? Pertanyaan yang mana? 
Apakah mengenai siapakah Sagitta di kehidupan Ren? 
Apakah sebagai ilusi semata atau menjadi realita? 


Sagitta jadi bertanya-tanya sekarang. Apakah waktu juga 
akan menjawab mengenai kenapa jantungnya berdebar 
sekencang ini? 


## # 
To be continued. 


Bonus Pak Bos Ren dan dokter Sean 


21. Rumah Hantu 


"Kalau main-main ke rumah hantu, saya mau asalkan 
dengan kamu. Tapi kalau main-main dengan 
perasaan saya, maaf saya tidak mau." 


-Ren- 
(Pejuang Anti Hantu) 


"Sagitta!" panggil Ren. 
"Ya, Pak?" 


"Buatin saya teh panas. Cepat!" perintah Ren tanpa peduli 
dengan kesibukan sang sekretaris. 


"Siap." 


Sagitta beranjak dari kursinya dan berjalan hendak keluar 
dari ruangan. Ren mendengus kesal dengan respon Sagitta. 


"Tunggu!" 


Langkah Sagitta terhenti. Wanita itu tidak jadi membuka 
pintu dan membalikkan badannya. 


"Bapak mau sesuatu lagi?" tanya Sagitta dengan wajah 
santai. la yakin, setelah ini pasti Ren akan menyuruhnya 
seperti babu. Ia tahan, kok. Percayalah! 


"Teh saya jangan pake gula!" 
"Iya." 


"Jangan pake air panas!" 


"Iya." 
"Jangan pake bubuk teh!" 
"Iya." 


Ren geram dan gemas mendengar jawaban Sagitta yang 
hanya itu-itu saja. Ibarat boneka yang disetel bisa berbicara 
dengan kalimat yang sama secara berulang-ulang seperti, 
"hai, namaku Sagitta. Boneka manusia yang imut." 


Kemarin Ren sengaja bersikap acuh tak acuh pada Sagitta 
karena telah membuatnya malu di depan Supermarket. 
Walau sebenarnya itu juga kesalahan Ren sendiri. Siapa 
suruh bersimpuh di depan Supermarket seperti pengemis? 


Yah, Ren menyadari kebodohan dirinya sendiri begitu tiba di 
apartemen. Berulang kali harga dirinya jatuh di depan sang 
sekretaris. Walaupun sedang marah, tapi setelah kecelakaan 
kecil kemarin ia langsung bersimpati dengan Sagitta. Lagian 
marah sampai tiga hari dosa 'kan? 


Sekarang Ren yang berhenti ngambek, giliran Sagitta yang 
mulai menjaga jarak. Entah apa kesalahan Ren, hingga 
wanita itu bahkan rela dianiaya hari ini. 


"Kamu jawab iya-iya mulu! Terus kamu mau bawain saya 
apa?" sungut Ren sebal. 


"Cangkir doang, kan?" sahut Sagitta dengan nada santai. 
Kekesalan Ren semakin memuncak. Tidak ada yang salah 
dengan jawaban Sagitta, hanya saja Ren menjadi lebih bete. 


"Udah, nggak usah! Balik lagi ke meja kamu!" sergah Ren 
saat Sagitta hendak kembali membuka pintu. 


"Ya udah," sahut Sagitta enteng dan kembali bekerja. 


Ren tidak suka dengan sikap Sagitta hari ini. Dia stres dan 
butuh hiburan. Diganggu Sagitta atau dianiaya Sagitta 
termasuk hiburan baginya. Walaupun dirinya harus menjadi 
korban. 


"Temen kamu si Hani nggak ke sini?" 


Entah kenapa pertanyaan itu meluncur begitu saja dari bibir 
Ren. Sagitta memandang bosnya dengan kening yang 
berkerut. 


"Gak! Kan Bapak sendiri yang bilang kalau Bapak nggak 
suka ada dia di ruangan ini. Bisa-bisa gaji saya juga Bapak 
potong 50 persen. Saya mah ogah!" jawab Sagitta dengan 
sedikit menyindir. 


Ren mengulas senyum tipis. Ini yang ia mau. Kecerewetan 
seorang Sagitta. Satu pertanyaan simpel dijawab dengan 
deretan kalimat yang panjang. Dasar wanita! 


"Oh, gitu," gumam Ren yang masih didengar Sagitta. Wanita 
itu memilih mengacuhkan sang bos dan kembali fokus pada 
laptopnya. 


"Sepi, ya?" 


Sagitta memandang bosnya yang sekarang terlihat seperti 
cacing kepanasan. Ren menggerak-gerakkan kedua kaki dan 
tangannya tanpa tujuan yang jelas. Yah, gerakan Ren tidak 
bisa disebut olahraga maupun tarian. Mungkin obatnya 
habis, pikir Sagitta. 


"Ajak seluruh pegawai ke ruangan biar gak sepi!" sinis 
Sagitta. 


"Enggak! Enak aja! Bisa-bisa saya mati dihimpit ratusan 
orang!" sergah Ren. "Lagian, saya cuma butuh hiburan, 


kok." 


"Hiburan?" tanya Sagitta memastikan telinganya masih 
berfungsi dengan baik. Karena setahunya, Ren adalah 
seorang workholic. Buktinya, hampir dua bulan Sagitta 
bekerja, sang bos tak pernah absen dengan kerjaannya. 
Bahkan di saat sedang sakit sekalipun. 


"Saya kira Bapak udah nggak butuh lagi kenikmatan dunia. 
Soalnya kerja terus. Sampe lupa uang yang didapat dari 
kerja buat apa," sinis Sagitta. Ren terkekeh pelan 
mendengar celotehan Sagitta. Tanpa wanita itu sadari, Ren 
sudah merasa terhibur. 


"Umur saya masih muda. Masih kuat untuk bekerja. Selagi 
masih bisa nyari duit, ya kerja. Sebelum nanti waktu saya 
dibagi dengan keberadaan istri dan anak," pungkas Ren 
membuat Sagitta manggut-manggut. 


Di satu sisi, Sagitta setuju dengan ucapan Ren. Tapi di sisi 
yang lain, ia tidak setuju. Bekerja hingga sakit itu bukanlah 
hal yang baik. Apalagi untuk kesehatan. Sekalipun telah jadi 
milyader, tetap percuma jika tubuh tidak lagi sehat. Karena 
kebahagiaan tidak diukur dengan uang. 


"Tapi tetap saja, kebiasaan kerja bagai kuda seperti ini akan 
berpengaruh hingga Bapak nikah. Gimana kalau nanti 
setelah nikah sama punya anak malah lebih parah? Bisa- 
bisa itu menjadi penyebab terjadinya perceraian hingga 
berakhir dengan anak yang salah jalan. Bapak mau gitu?" 
Sagitta mencoba memberikan pendapatnya. Yah, itu bagian 
tidak setujunya. 


"Lagian istri saya kamu, kan? Ngapain repot-repot mikir," 
sahut Ren santai. 


Sagitta melebarkan matanya. Istri bos? Bagaimana bisa Ren 
mengatakan hal itu semudah membalikkan telapak tangan? 


"Gak! Saya gak mau nikah sama Bapak! Penakut huuu...., 
ejek Sagitta menolak terang-terangan. 


Wajah Ren memerah. Ucapan Sagitta menohok jantungnya. 
Bagaimana bisa sekretarisnya itu menjelek-jelekkan sang 
bos? Ini tidak bisa dibiarkan. 


"Saya bukan penakut! Saya cuma nggak suka hantu!" tegas 
Ren seperti anak kecil. Sagitta melepas tawanya. 


"Heleh! Saya bisa bedain mana yang penakut sama mana 
yang nggak suka, keliatan kok!" ucap Sagitta semakin 
menjatuhkan harga diri Ren. 


"Saya nggak takut!" 


Ren menghampiri Sagitta dan menatap wanita itu dengan 
tajam. 


"Oh, gitu, ya?" Sagitta terkekeh pelan. "Gimana kalau kita 
buktiin?" 


Merasa ditantang, Ren membusungkan dadanya. "Ck! 
Cewek kayak kamu mau nantangin saya?" 


Sagitta mengangguk mantap. la memang menantang sang 
bos. la akan buktikan bahwa Ren takut pada hantu. 


"Kenapa? Bapak takut?" 


Sagutta bisa melihat kekhawatiran Ren. Sekalipun ditutupi 
dengan sikap sok berwibawa, Sagitta bisa tahu bahwa Ren 
sebenarnya takut dengan tantangan itu. 


"Saya terima tantangan kamu! Jadi, kalau saya menang, 
saya dapat apa?" tanya Ren mencoba menutup 
kegugupannya. 


Sagitta tersenyum miring. Kesempatan seperti ini tidak akan 
terjadi dua kali. Jadi harus dimanfaatkan sebaik-baiknya. 


"Bapak ingat nggak mengenai permintaan saya yang saya 
ajukan beberapa hari lalu?" tanya Sagitta menaikturunkan 
alisnya. Dia sedang berencana licik. 


Ren hampir lupa akan hal itu. Yap, saat Sagitta menangis 
karena diberi susu. Wanita itu masih memiliki dua 
permintaan lagi. 


"Saya bakal nagih, nanti. Hari ini saya cuma ingatin. 
Masalah tantangan hari ini, saya sudah pikir matang- 
matang. Jika Bapak berhasil buktiin ke saya bahwa Bapak 
nggak takut hantu, maka saya akan mengundurkan diri jadi 
sekretaris Bapak. Tapi jika Bapak gagal ...." 


Sagitta berjalan memutari Ren. Jantung Ren berdetak cepat 
menunggu kalimat selanjutnya. "Saya akan terus kerja di 
sini sampai Bapak jadi mayat atau saya sendiri yang ingin 
keluar." 


Glek! 


Ren memang tidak tahu sampai kapan Sagitta akan bekerja 
padanya. Tapi jika sudah seperti ini, maka satu-satunya 
jalan yang harus ia lalui adalah dengan memenangkan 
tantangan Sagitta. la berharap, tantangan Sagitta tidak 
terlalu berat. Mungkin Sagitta hanya menyuruhnya 
menonton film hantu. Atau ... apakah ia akan bertemu 
dengan Hani? 


Seketika wajah Ren memucat. Sagitta tidak sejahat itu 
menyuruhnya bertemu langsung dengan Hani, bukan? 
Tidak, ini tidak boleh terjadi. Ren tidak bisa mati sekarang, 
ia belum menikah dan punya anak. Jika ia mati, siapa yang 
akan mewariskan CASSIOPEIA? 


"Git sa 


"Tenang, Pak. Saya nggak bakal suruh Hani ketemu Bapak, 
kok." 


Ren langsung menghela napas lega. Tapi ia sedikit heran. 
Bagaimana Sagitta tahu isi hatinya? Atau dia adalah 
cenayang? 


"Jadi?" 

"Besok ... hari Minggu ...." 

"Saya tahu," ucap Ren memutar bola mata malas. 
"Kita kencan ...." 


Ren membelalakkan matanya. Kencan? Sagitta telah 
terkena kutukannya kah? Atau Sagitta mulai kambuh sakit 
jiwanya? 


"Kam--" 

"Ke rumah hantu!" 
Tidak! 

Bruk! 


Tubuh Ren terhuyung seolah baru saja dihempas dengan 
kuat. Kepalanya mendadak pusing. la bisa melihat 
bagaimana seringai penuh kejahatan tercetak di bibir 


Sagitta. Seharusnya Ren tahu, Sagitta itu licik, selicik- 
liciknya Medusa. 


### 


Hari Minggu telah tiba. Jika sebelumnya Ren begitu antusias 
dengan hari liburnya, maka mulai detik ini ia ingin 
menghapus tulisan Sunday di kalendernya. 


Ren tidak mau dianiaya di hari indahnya. Bisa ia bayangkan 
bagaimana buruknya hari ini. Bisa-bisa ia berakhir di rumah 
sakit selama seminggu. 


Kencan. Mendengar kata itu mungkin bagi para jomlo terasa 
sangat menyesakkan hati mereka. Semua orang juga ingin 
kencan dengan kekasih tercintanya. Menghabiskan waktu 
berdua dan menikmati hari-hari penuh cinta. 


Bukan pertama kalinya bagi Ren untuk kencan. Tapi entah 
kenapa kencan kali ini sungguh sangat mendebarkan. 
Bukan karena ia bahagia. Bahkan ia merasa menjadi orang 
paling menyedihkan di dunia. la akan berkencan dengan 
sekretaris yang paling ingin dihindarinya dari dunia ini. 
Berkencan dengan sekretaris seperti Sagitta adalah 
malapetaka. 


Awalnya Ren sengaja tidur saat Sagitta mencoba 
menelponnya. Siapa sangka, jika Sagitta malah melompati 
balkon dan membangunkan Ren dengan menendangnya 
hingga terjatuh ke lantai. Sadis bukan? Tetapi, Ren tidak 
bisa berkomentar apapun. Mereka tidak dalam kondisi 
lingkungan kerja. 


Tak hanya sampai di situ, Ren juga berakting sakit. Tapi lagi- 
lagi Sagitta tidak mau tahu. la menarik tangan Ren dengan 
kuat dan menjatuhkan pria itu ke dalam bath up yang telah 
diisi air hangat. Jangan tanya darimana kekuatan super 


Sagitta muncul, gadis itu memang telah aneh dari sananya. 
Bisa saja Sagitta adalah jelmaan Wonderwoman versi mistis. 


Ren kalah. Ia hanya bisa pasrah. Bahkan Sagitta sendiri 
yang memilih pakaian untuk dikenakan Ren. Mana 
warnanya sama seperti Sagitta lagi. Seolah mereka memang 
pasangan kencan yang penuh cinta. Ren ingin jadi mayat 
saja. 


"Kita bisa batalin kencan ini, Pak. Kalau Bapak takut ...," ujar 
Sagitta dengan nada santai setiba mereka di parkiran taman 
bermain. Percuma Sagitta! Ren tidak bisa melakukan 
apapun. Sekarang harga dirinya dipertaruhkan. 


"Enggak! Saya nggak takut, kok!" tegas Ren sok jantan. 
Sagitta terkikik geli. Bosnya ini benar-benar lucu. 


Bukan hanya Ren, Sagitta juga sudah mempersiapkan 
mentalnya. la yakin seyakin-yakinnya bahwa sesampainya 
mereka di wahana rumah hantu itu, Ren pasti akan pingsan. 
Minimal teriak-teriak ketakutan. Prediksinya sangat kuat. 


Kini, mereka telah tiba tepat di depan rumah hantu. Ren 
menegang di tempat. Setelah bertahun-tahun lamanya, Ren 
akhirnya kembali ke tempat laknat itu karena suatu 
tantangan konyol dari sekretarisnya. Sungguh, ia merasa 
sudah gila sekarang. la melanggar janjinya sendiri untuk 
tidak datang lagi ke wahana laknat itu. Yah, sepertinya ia 
akan tewas hari ini. 


"Bapak udah bikin surat wasiat?" tanya Sagitta. Ren hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Loh? Nanti kalau Bapak mati gimana? Kasihan CASSIOPEIA 
bisa bangkrut kalau Bapak nggak kasih hak waris," ujar 
Sagitta dengan tampang serius. 


Ren memincingkan matanya. 
"Kamu remehin saya?" sinis Ren. 
Sagitta menyengir. 


"Saya nggak remehin, kok. Cuma ya ... gitulah. Emangnya 
Bapak nggak merasa aura dari rumah hantu itu? Saya aja 
sedari tadi dengar suara-suara mistis dari dalam sana. 
Mereka banyak, Pak," ujar Sagitta setengah berbisik. 


Ren kembali menegang. la tahu maksud Sagitta dengan 
kata 'mereka'. Yah, hantu-hantu menyebalkan itu. 


Sagitta melirik ke arloji kuno miliknya. 


"Kita punya waktu lima menit lagi. Bapak bisa menyerah 
dengan tantangan ini," peringat Sagitta dengan nada 
mengejek. Ren mendengkus. 


Ren memejamkan matanya sesaat dan menghirup napas 
dalam-dalam. la sudah bertekad bahwa ia akan menang hari 
ini. Apa pun yang terjadi. Sekalipun saat keluar dari rumah 
hantu ia akan dibawa pulang ke rumah sang ibu sebagai 
mayat kaku. 


"Jadi, saya cuma harus lewatin rumah hantu ini, kan?" tanya 
Ren yang sudah mengumpulkan segala keberanian. Sagitta 
mengangguk dan tersenyum remeh. la yakin, baru 
menginjak pintu rumah hantu, Ren akan langsung terkapar 
di situ. 


Belum sempat Sagitta mengeluarkan kata-kata berupa 
ejekan, Ren langsung menggengam tangan Sagitta erat. 
Wanita itu terlihat kaget. Belum lagi dengan tatapan Ren 
yang menatapnya lekat. 


"Saya bisa lewatin rumah hantu itu dengan selamat. Asalkan 
...” Ren menggantungkan ucapannya dan mempererat 
genggaman mereka. 


Sagitta meneguk salivanya. 
"Asalkan dengan kamu!" 


Tidak! Sagitta pikir hanya Ren yang akan masuk. Kenapa 
malah mengajaknya? Sial, Sagitta harus berhadapan 
dengan ribuan hantukah? 


la ingin menolak, tapi Ren menyeretnya hingga masuk ke 
dalam rumah hantu itu. Selamat datang di dunia kedua! 


### 
To be continued. 


Gimana? Udah cocok belum? 


22. Seri 
"Tidak perlu gengsi. Kita saling membutuhkan." 


-Ren- 
(Pejuang Anti Hantu) 


Ren menggenggam erat tangan Sagitta. Jujur, ia sangat 
ketakutan. Bahkan ia merasa sulit bernapas. Belum lagi 
dengan keringat yang mulai membasahi pelipisnya. 


Hawa dingin merasuk ke tubuhnya hingga bulu kuduknya 
berdiri. Oh ayolah, siapa yang merasa nyaman dengan 
suasana seperti ini? 


Tidak ada yang memulai pembicaraan saat masuk ke dalam 
rumah hantu. Seolah hanya mereka berdua pengunjungnya, 
Ren semakin merapatkan tubuhnya di dekat Sagitta. 


Sagitta mendengus kesal karena posisi mereka terlalu dekat. 
Berulangkali ia melepaskan tangan Ren, tapi tenaganya 
tidak cukup untuk melawan pria yang tengah ketakutan 
tersebut. 


Ren menelan salivanya dengan sukar saat melihat sebuah 
pohon besar yang terlihat angker. Di belakang pohon itu, 
terdapat kain putih yang melambai-lambai. Apakah itu baju 
kuntilanak? 


Walaupun takut, Ren tetap melihat ke arah pohon itu. Ia 
memastikan bahwa dugaannya mungkin salah. Terlalu fokus 
ke belakang pohon, hingga akhirnya ia sadar bahwa itu 
memang baju kuntilanak. 


Suara cekikan khas kuntilanak membuat Ren ingin 
menangis sekarang juga. Tanpa sengaja matanya 
menangkap sosok yang memakai baju putih panjang yang 
tergantung di pohon. Sosok hantu itu pun tersenyum 
menyeringai padanya. 


"Hua!!! Mami!!!" teriak Ren tidak tahan lagi dan langsung 
berlari. Hal itu membuat Sagitta kaget karena dirinya pun 
terpaksa ikut berlari. 


"Pak Bos! Selow, dong!" ketus Sagitta begitu mereka agak 
menjauh dari pohon yang ditempati kuntilanak itu. 


"Kamu nggak lihat gimana ngerinya hantu itu?" Ren terlihat 
benar-benar ketakutan. Sagitta mendengkus kesal. Baru 
penampakan pertama sudah diajak marathon, bagaimana 
cara mereka keluar dari sana jika begini? 


"Bapak alay, deh! Semua hantu di sini itu manusia," dengus 
Sagitta seraya bersedekap. Harusnya Ren tahu bahwa yang 
berada di rumah hantu hanyalah hantu jadi-jadian. 


"Duh, tapi wajah mereka serem-serem," adu Ren seperti 
anak kecil. Sagitta mencibir. 


"Lebih serem lagi kalau Bapak pingsan," celetuk Sagitta dan 
pergi meninggalkan Ren. 


"Git! Jangan jauh-jauh!" 


Ren mengejar langkah Sagitta lalu menyamakannya. Tidak 
lupa ia menautkan kembali tangannya dengan tangan 
Sagitta. Wanita itu hanya pasrah saat tangannya kembali 
digenggam. Percayalah, tangan Ren terasa sangat dingin 
dan juga berkeringat. 


"Gi-git-tta? Rumah hantunya besar, ya? Lama nggak 
keluarnya?" bisik Ren seraya memperhatikan ke 
sekelilingnya. la sedang berjaga-jaga jika hantu jadi-jadian 
itu muncul secara tiba-tiba. 


"Banget! Makanya jangan teriak-teriak! Saya pusing 
dengernya! Belum lagi denger suara mereka." 


Ren bergidik ngeri. Haruskah Sagitta menyebut mereka di 
saat ketakutannya akan hantu jadi-jadian di tingat teratas? 
Ah, Sagitta memang tidak bisa diajak kerjasama. 


Sebenarnya Sagitta hanya menakut-nakuti Ren saja. la tidak 
bertemu hantu yang asli sedari tadi. Entahlah, Sagitta 
berpikir mungkin hantu-hantu yang asli merasa //fil dengan 
hantu jadi-jadian. 


"Iya, deh. Saya diem," pasrah Ren. la tidak mau jika Sagitta 
merasa risi lalu meninggalkannya. Tidak untuk sekarang. 


Sagitta menghela napas lalu kembali melanjutkan jalannya. 
Ren mengekori langkah sang sekretaris. Kali ini ia 
bersembunyi di belakang tubuh Sagitta. Bahkan ia 
memegang baju Sagitta dari belakang. 


Sagitta membalikkan badannya dan bersedekap kesal. 


"Baju saya jangan ditarik-tarik, dong!" seru Sagitta. Ren 
merasa tidak rela saat Sagitta melepaskan tangannya dari 
baju Sagitta. 


"Sini, kita pegangan aja!" suruh Sagitta lalu meraih tangan 
Ren. Lebih baik bergandengan ketimbang bajunya ditarik- 
tarik. Bisa-bisa bajunya robek karena ulah sang bos. Ayolah, 
ini tempat umum! 


Ren kembali menegang tatkala melihat sosok dengan 
balutan putih meloncat-loncat ke arahnya. Sosok yang 
memiliki lingkaran hitam di matanya itu menatap Ren 
dalam. Itu ... pocong! 


"Hua ... Gitta! Dia mau ke arah kita!" teriak Ren membuat 
Sagitta jengkel. "Gimana kalau saya dibawa sama dia?!" 


"Diem! Alay, deh! Dia nggak bisa narik Bapak, kali! 
Tangannya aja dibalut gitu. Lagian ya, semua hantu di sini 
itu boongan. Masih mending dikasi yang kw, atau Bapak 
mau yang original?" ancam Sagitta membuat Ren langsung 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Benar seperti kata Sagitta, pocong itu hanya meloncat- 
loncat saja. Sungguh kurang kerjaan, batin Ren. Itu memang 
kerjaan mereka, Mbah, mereka dapet duit dari nakutin- 
nakutin elu. 


Ren menarik napas panjang lalu membuangnya. Ia 
menenangkan dirinya sendiri dengan terus bergumam 
bahwa hantu-hantu itu hanya manusia yang kurang kerjaan. 


Keduanya pun kembali melanjutkan jalannya. Kali ini, Ren 
mulai bersikap tenang. Namun, tak lama kemudian ia 
kembali berteriak. Memang tidak salah Ren, hantu-hantuan 
itu muncul secara tiba-tiba. Sagitta sendiri juga ikutan 
kaget. 


Wahana mengerikan ini tidak hanya menampilkan hantu- 
hantu khas dalam negeri, bahkan luar negeri. Hitung-hitung 
pembelajaran untuk Ren agar mengenal jenis-jenis hantu. 
Ada kuntilanak, sunder bolong, suster ngesot, pocong, 
marionette, sadako, vampir, dan masih banyak lagi. Jangan 
lupa juga dengan anaknya dan Sagitta, dedek tuyul. 


Sagitta kesal karena Ren belum pingsan juga. Padahal 
sebelumnya ia sudah menyiapkan diri jika Ren tiba-tiba 
pingsan. Itu artinya Sagitta menang. Namun, sayangnya 
sekalipun hantu-hantu itu bermunculan, Ren masih tetap 
bernyawa. 


Sebenarnya sedari tadi Ren merasa ingin pingsan. Sungguh, 
perjalanan kali ini sangatlah mengerikan. Ren jadi ingat 
kejadian yang sama di saat ia masih kecil. la sudah 
menyakinkan dirinya untuk tidak masuk lagi ke wahana gila 
itu. Tapi, akhirnya ia kembali berada di tempat itu lagi. 


Kepala Ren pusing. Ia melihat banyak hantu dengan darah 
yang menghiasi tubuh mereka. Tapi, entah kenapa ia tidak 
jatuh pingsan. Apa mungkin karena hantu dan darah itu 
hanya bohongan? 


Sedikit lagi mereka akan keluar. Sagitta tidak mau kalah. la 
harus bisa membuat bosnya pingsan. Masalahnya ia harus 
apa? 


"Pak," panggil Sagitta dengan suara pelan. 
"I-iya?" Ren gemetaran. 
"Kok nggak pingsan-pingsan?" 


"Saya nggak akan kalah. Kamu harus tahu itu!" tegas Ren 
membuat Sagitta menjadi kesal. 


Tiba-tiba ia mendapat sebuah ide cemerlang. 
"Pak." 
"Hm?" 


"Hani ada di sini ... bersama teman-temannya." 


Glek! 
Maafkan aku, Hani. 


Ren menghentikan langkahnya. Sagitta tersenyum miring 
merasa idenya berhasil. 


"Sa-saya nggak takut," ucap Ren memberanikan dirinya 
kembali melangkah. 


Sial! 


Sagitta tidak boleh kalah. la tidak mau keluar dari 
perusahaan. Sekarang ia sadar, betapa banyaknya gaji yang 
ia sia-siakan jika keluar dari pekerjaan itu. 


Lagi, Sagitta mendapat ide lainnya. 


"Ren ...," panggil Sagitta tepat di telinga Ren dengan suara 
mendayu-dayu. la sengaja berdiri di belakang Ren agar bisa 
menakuti bosnya itu. Seolah-olah yang memanggil nama 
Ren adalah hantu asli. 


Ren mengusap tengkuknya. Hawa di sekitar tubuhnya 
menjadi dingin. Ren menguatkan diri agar tidak pingsan. la 
tidak mau kalah kalu ini. 


"Ren ...," panggil Sagitta lagi. 


"Shut up, Gitta! Kalau kamu ganggu saya lagi, saya bakal 
bungkam bibir kamu!" ancam Ren setajam silet. Ren tahu 
bahwa Sagitta sengaja mengerjainya. Walau begitu, ia tetap 
merasa takut. 


"Hihihi ... Ren ... Ren ...," Sagitta semakin menjadi-jadi. Kali 
ini tinggal menunggu Ren ambruk maka semua selesai. 


"Ren... Ren ... Re--" 


Bruk! 


Sagitta malah menubruk tubuh Ren yang tiba-tiba berhenti 
berjalan. Dalam remang-remang, ia masih bisa melihat 
wajah Ren yang berada tepat di depan wajahnya. 


Sagitta melebarkan matanya dan mencoba mencerna 
dengan baik saat sesuatu yang lembut menempel di 
bibirnya. Sial! Second kiss! 


"Saya nggak pernah main-main, Sagitta," lirih Ren. 
Bruk! 


Tubuh Ren terhuyung dan terjatuh ke tanah. Sagitta masih 
syok dengan apa yang terjadi. Wanita itu berdecak kesal 
karena Ren pingsan tepat di depan pintu keluar. 


Jadi, sebenarnya siapa yang menang? 
### 
"Romantisnya ... romantisnya ...." 


Sagitta muak dengan suara-suara menyebalkan dari para 
pengunjung. Masih terngiang-ngiang di kepalanya 
bagaimana pengunjung-pengunjung itu membicarakan 
dirinya dan Ren. Oh, ayolah itu hanya ciuman. Sial, Sagitta 
ingin membunuh bosnya sekarang. 


"Pacarnya sudah sadar, Mbak," ucap seorang lelaki yang 
merupakan petugas kesehatan. 


Ya, saat Ren pingsan, berbondong-bondong orang yang 
mengangkat tubuh pria lemah itu hingga ke posko 
kesehatan. Karena marah, Sagitta memilih duduk di luar 
posko ketimbang menunggu sang bos sadar. Melihat wajah 


sang bos membuatnya ingin menonjok lelaki itu habis- 
habisan. 


Sagitta menghela napas kesal lalu masuk ke dalam posko. Di 
sana, ia melihat Ren yang terlihat menyengir. Ternyata 
sudah sepenuhnya sadar. 


Sagitta menghunuskan tatapan tajam pada sang bos, tetapi 
Ren terlihat acuh. la masih tersenyum senang. 


"Saya menang." 


Dua kata itu membuat Sagitta melebarkan matanya. Pantas 
saja Ren tersenyum lebar. Tapi tetap saja, Sagitta tidak 
merasa kalah. 


"Enggak! Buktinya Bapak pingsan!" seru Sagitta tidak 
terima. 


"Tapi saya pingsan di luar, kok," sahut Ren tidak mau kalah. 
"Ralat, tepatnya di pintu keluar," Sagitta membenarkan. 
"Yang penting saya pingsannya nggak di dalam!" 

"Tapi tetap pingsan, ya kalah!" 

"Pingsannya di luar!" 

"Bapak pingsan!" 

"Di luar!" 

"Bapak pingsan!" 

"Di luar!" 


"Bapak ... argh!! Kita seri!" 


Ren mendengkus. la ingin membantah, tapi kenyataannya 
memang begitu. Ren kalah jika ia pingsan di dalam rumah 
hantu. Tetapi karena ia pingsannya di luar, itu berarti tidak 
kalah. 


Anda bingung? Sama, saya juga. 


"Terus karena seri, kita gimana?" keluh Sagitta melanjutkan. 
Ren memutar bola matanya. 


"Kesepakatan batal!" 


Sagitta tidak membantah. Tidak ada yang menang apalagi 
kalah. Jadi, sia-sia ia menghabiskan waktu di luar. Padahal 
Sagitta memiliki jadwal rutin di apartemennya. Apalagi, 
kalau bukan tidur. 


"Daripada sia-sia, gimana kalau kita kencan beneran?" tawar 
Ren. Sagitta mencibir. la ingin mencekik Ren sekarang. 
Bolehkah? Jiwa psikopatnya sudah muncul. Sayang jika 
tidak digunakan. 


"Kencan dengkulmu! Saya ogah!!!" 
### 


Ogah yang berarti serakah. Sagitta malah tersenyum puas 
sekarang. Di pelukannya ada boneka lumba-lumba 
berukuran besar. Apalagi, kalau bukan hasil dari 
menganiaya Ren. 


Setelah dipikir-pikir, tidak ada salahnya jika mengiyakan 
ajakan Ren. Toh, kencan pura-pura saja. Buktinya sekarang 
ia bisa memoroti uang sang bos. Kan kencan, dibayarin si 
cowok lah. 


Ren memang tidak bangkrut jika memenuhi permintaan 
Sagitta. Uangnya tidak akan habis, tapi jiwanya semakin 
menipis. Bagaimana tidak? Sagitta memaksanya untuk 
bermain inilah, itulah, agar mendapatkan wanita itu sebuah 
boneka besar. Jika ia gagal, wanita itu tidak segan-segan 
mencubit kulit perutnya. 


Sungguh, Ren sangat kesal. Tapi ia tidak mungkin membalas 
Sagitta. Untuk memarahinya saja tidak bisa, karena di sana 
banyak pengunjung yang rata-rata berpasangan. Mereka 
bisa melaporkan Ren ke pihak berwajib karena telah 
melakukan KLRT (Kekerasan di Luar Rumah Tangga). Mereka 
sedang tidak di rumah, bukan? 


Mengenai kulit perutnya, Ren yakin bahwa di perutnya akan 
terdapat bercak-bercak berwarna biru. Mami, roti sobek 
anakmu sudah berjamur! 


"Brrr ... dingin," gumam Sagitta. Ren memutar bola matanya 
dengan malas. 


"Ya jelas dingin, kamunya lagi makan es krim," cetus Ren 
geregetan. 


Sagitta mengacuhkan ucapan Ren. la lebih memilih 
menikmati es krimnya. 


"Lagian kenapa suka es krim sih? Kaya anak kecil aja," 
celetuk Ren lagi. Sagitta menatap bosnya tidak terima. 


Hello, hampir semua wanita suka es krim. Tak hanya anak 
kecil, pria yang sudah tua pun mungkin suka. Itupun jika 
giginya tidak ngilu. 


"Hampir semua cewek juga suka kali, Pak. Lagian masih 
mending es krim, yang patut diejek itu Bapak. Udah tua 
masih suka kembang gula," sindir Sagitta. Ren mencebik. 


Tidak ada yang boleh menghina kesukaannya. Kembang 
gula adalah favoritnya. 


"Çk!" 
"Ketimbang es krim, saya lebih suka es batu." 


Ren kaget mendengarnya. Es batu? Es yang kerasnya 
seperti batu? Oke, abaikan! 


"Gigi kamu nggak patah? Gila!" sembur Ren takjub. Sagitta 
menggeleng. 


"Itu favorit saya. Ngemil es batu," sahut Sagitta bangga. 
"Gimana ceritanya?" Ren masih tidak menyangka. 


"Bukan dongeng, jadi nggak usah diceritain! Nih ya, Bapak 
nggak takut sama saya?" 


Ren mengerutkan keningnya. 
"Kenapa?" 


"Es batu aja bisa saya gigit, apalagi Bapak. Bisa saya cabik- 
cabik!" 


Ren bergidik. Sekretarisnya memang mengerikan luar biasa. 


"Kamu suka rasa vanila?" tanya Ren basa-basi. Sebenarnya 
itu adalah pengalihan agar tidak terlihat gugup. Diancam 
akan digigit, siapa yang tidak takut? 


"Kalau es krim, iya." 
Ren manggut-manggut. 


"Kalau lipstik?" 


"Suka rasa buah. Eh, ngapain nanya-nanya?" tanya Sagitta 
memincingkan matanya dengan curiga. Ren menyenderkan 
punggungnya ke bangku taman. 


"Rasa yang hari ini kurang enak." 
"Apanya?" 

"Lipstik kamu." 

"Saya pake yang rasa melon." 
"Saya lebih suka stoberi." 


Sagitta mulai merasa arah pembicaraan mereka yang mulai 
nyeleneh. 


"Maksudnya, apa ya? Saya gagal paham nih," kekeh Sagitta 
seraya mengepalkan tangannya. 


"Lain kali pake yang rasa stoberi. Biar enak diemut." 


"Bapak! Berani mau nyosor lagi, heh?" Sagitta menunjukkan 
kepalan tangannya. Ren hanya menyengir. 


"Mungkin. Habisnya yang pertama manis. Yang kedua, walau 
gak terlalu manis tapi bikin nagih," cengir Ren tanpa rasa 
bersalah. 


"Nagih, ya? Mau dikasih kenang-kenangan di mana?" tanya 
Sagitta diiringi tawa tapi mengandung emosi. 


"Sini." Ren menunjukkan bibirnya lalu tertawa lepas. 
"Ren sialan!" desis Sagitta dengan kekesalan memuncak. 


Sudah lama ia ingin memberi bogem mentah pada sang bos. 
Padahal ia hampir lupa memberi lelaki itu pelajaran. Ia 


paham dengan kondisi sang bos yang akhir-akhir ini suka 
pingsan. Namun, kali ini ia tidak ingin menunda-nundanya 
lagi. Satu bogeman mungkin bisa menenangkan hati. 


Bugh! 
Bruk! 
"Rasain tuh genderuwo!" 


Ren tidak tahu bahwa Sagitta pemegang sabuk hitam 
karate. Main-main sama Sagitta? Babak belur luar biasa. 


### 
To be continued. 


(Sleding bos dosa kaga, ya?) 
(Pengen dijadiin samsak nih si bos!) 


(Ngerjain Sagitta seru, ya?) 


23. Fakta 
"Saya normal. Buktinya saya jatuh cinta sama kamu." 
-Ren- 
2... Mulmed: Abang Sean 
"Aduh, Git! Pelan-pelan!" pekik Ren kesakitan. 
"Ini udah pelan, kok," dengus Sagitta. 


Ren kembali meringis tatkala tangan Sagitta kembali 
mengompres lebaman di pipinya. Sagitta tidak main-main 
dengan bogemannya. Buktinya pipi Ren membiru. Entah 
mendapat kekuatan darimana sehingga wajah Ren menjadi 
babak belur seperti itu. 


"Lagian Bapak, sih! Makanya kalau ngomong itu dijaga!" 
timpal Sagitta masih kesal. 


"Saya 'kan cuma bercanda," sahut Ren. 


"Iya, bercanda. Tapi buktinya emang udah nyosor saya dua 
kali. Kalau gini, saya jamin bakal ada sosoran yang ketiga 
kalinya," sinis Sagitta. Ren menyengir. 


"Kalau itu saya juga jamin," kekeh Ren membuat Sagitta 
menekan luka di bibir Ren. 


"Aww! H 


"angan macam-macam, Pak! Saya nggak mau main api 
sama Bapak," ancam Sagitta dengan mata yang melotot 
sempurna. 


"Kapan saya ngajak kamu main api, Git? Minum air hangat 
aja masih hembus-hembus," ucap Ren dengan wajah polos. 


Ugh! Bosnya ini polos bikin pengen ditabok sekali lagi. Ren 
tidak tahu atau memang sedang bepura-pura tidak tahu? 


"Seharusnya Bapak ngerti maksud saya main api itu apa," 
dengus Sagitta. 


"Emang apa?" tanya Ren kepo. 
"Selingkuh." 
"Selingkuh? Saya sama kamu?" tanya Ren terlihat dungu. 


"Emang siapa lagi?" Sagitta memutar bola matanya dengan 
malas. 


"Emangnya saya mau selingkuh sama kamu?" 
Buk! Buk! Buk! 


Sagitta menyerang lengan Ren dengan tonjokan-tonjokan 
kecil. Hal itu membuat Ren mengaduh kesakitan. Sungguh, 
Sagitta sangat brutal hari ini. 


"Jangan sok bodoh, Pak! Apa yang orang lain pikirin kalau 
Bapak nyium saya? Sementara Bapak punya pacar?" teriak 
Sagitta. 


"Itu pikiran orang-orang, Git. Tapi bagi kit--" 


"Saya nggak suka, Pak! Hubungan kita cuma sekretaris dan 
bos! Bapak harus tahu batasan itu!" serbu Sagitta dengan 
amarah yang meletup-letup. 


Ren ternganga. la tidak tahu bahwa candaannya 
berpengaruh sebesar ini. Apakah ia terlalu keterlaluan? 


"Git, saya ...." 


"Tahu begini saya memilih kalah hari ini, Pak! Saya bukan 
wanita murahan!" 


Sagitta langsung meninggalkan Ren sendirian. Pria itu 
bergeming. Ia masih tidak percaya dengan reaksi Sagitta. 


Sagitta tidak tahu kenapa ia merasa sangat marah. Ia 
merasa dipermainkan oleh Ren. Sungguh, ia tidak suka jika 
harus menjadi orang ketiga dalam suatu hubungan. 


Tanpa ia sadari air mata turun membasahi pipinya. 


"Ah, bedaknya jadi luntur," keluh Sagitta lalu terkekeh. 
Bagaimana bisa ia memikirkan make up-nya di saat seperti 
ini? Tentu saja ia harus berpikir dua kali untuk merusak 
riasannya sendiri. la memakai make up murahan yang bisa 
luntur kapan saja. Sudah pasti wajahnya terlihat seperti 
badut sekarang. 


"Kamu lemah juga ternyata." 


Sagitta menoleh ke sebelah kanannya dan mendapati Panda 
di sana. Wanita itu langsung mengelap pipinya yang basah. 


"Aku cuma nggak suka sama orang yang rendahin aku," 
celetuk Sagitta. 


"Mungkin maksud dia nggak kayak gitu." 


"Enggak kayak gitu apanya? Kalau dibiarin, si bodoh itu 
bakal nyosor aku terus ke depannya. Dia pengen banget ku 
sleding sekali lagi!" ujar Sagitta dengan berapi-api. Panda 
tertawa pelan. 


"Kamu marah karena disosor atau karena dia punya pacar?" 


Sagitta bungkam. Entahlah, ia juga tidak tahu alasannya 
yang pasti. Sagitta hanya marah karena berpikir Ren mulai 
kelewatan. Satu-satunya cara agar menghentikan perbuatan 
laknat sang bos adalah dengan cara marah padanya. 
Soalnya ia lihat sang bos sepertinya sudah kebal dengan 
penyerangan fisik. Atau mungkin Sagitta masih terlalu 
lembut padanya? 


"Kamu nggak bisa jawab. Lucu, ya? Ren beruntung punya 
banyak cewek yang sayang sama dia," timpal Panda 
membuat Sagitta menaikkan alisnya. 


"Wajahnya polos gitu, kok bisa mainin cewek, ya?" gumam 
Sagitta. Panda kembali terkekeh mendengar gumaman 
Sagitta. 


"Sebenarnya aku juga nggak terlalu kenal sama dia. Tapi 
aku rasa dia orang baik." 


"Baik dari mananya?" cebik Sagitta masih kesal. 
"Yah, karena kamu kesal jadi nggak tahu." 
"Kamu masih ada niat ketemu Pak Bos?" 


Panda mengangguk. "Aku nggak bisa tenang kalau belum 
jelasin kesalahpahaman ini sama dia." 


Sagitta menjadi kepo. Yang ia tahu, masalah mereka 
melibatkan Mauryn--wanita yang melabraknya di telepon 
beberapa waktu lalu. Mengingatnya membuat Sagitta 
semakin kesal. 


"Memangnya Mauryn itu kenapa, sih? Yang aku tahu, dia itu 
calon kakak ipar Pak Bos," pancing Sagitta ingin tahu. 


Panda tersenyum tipis. 


"Kalian cuma sebatas sekretaris dan bos. Emang pantas 
nanya masalah pribadinya?" sindir Panda. 


Sagitta mencibir. la terjebak pada ucapannya sendiri. 
"Cuma nanya," ketus Sagitta. 


"Pertanyaan yang akan berakhir dengan ikut campur urusan 
dia." 


"h! Aku nggak gitu!" sergah Sagitta dengan sedikit 
merajuk. 


"Coba aja kala aku masih hidup, mungkin aku milih ngejar 
kamu, deh," kelakar Panda. Namun, Sagitta tahu bahwa di 
dalam ucapannya tersirat kesedihan. 


Suasana menjadi hening. Hanya terdengar suara deru mobil 
yang berlalu lalang di depan mereka. Ya, mereka sedang 
berdua di halte. Tapi bagi orang lain, hanya ada Sagitta di 
sana. 


"Aku bakal bantuin kamu," putus Sagitta. 


"Beneran?" Panda terlihat bersemangat. Sagitta tersenyum 
tipis dan mengangguk. Yah, setidaknya sebelum ia jatuh 
cinta pada sosok tampan itu. Konyol, ya? Sagitta wanita 
normal yang juga bisa mem-bucin. Sosok tampan yang 
selalu berkeliaran di dekatnya? Mana tahan ..... 


"Tapi kamu lagi marahan sama dia," goda Panda. 


"Itu bisa diatasi. Emangnya aku anak kecil yang cuma bisa 
marahan? Dua atau tiga tonjokan lagi juga udah nyembuhin 
sakit hatiku," sahut Sagitta tegas seolah benar-benar akan 
melakukannya. 


"Ya, ya, I believe in you." 


Pak Bos, tunggu pembalasanku. Wajah gantengmu tidak 
akan menyurutkan niatku. 


### 
Omong kosong! 


Sagitta telah membuktikan bahwa dirinya adalah anak kecil. 
Bagaimana tidak? Sudah tiga hari ia menjaga jarak dengan 
sang bos, bahkan untuk berbicara masalah pekerjaan saja 
masih diminimalkan. Dia selalu berusaha untuk 
mengabaikan sang bos yang meminta maaf padanya. 


"Kamu lagi perang dingin sama Ren?" 
Sagitta menaikkan alisnya. 
"Kenapa nanya gitu?" 


"Abis aku liat Ren keliatan uring-uringan tiap kamu cuekin. 
Lucu aja pas habis rapat tadi, dia ngejar-ngejar kamu. 
Padahal kan Ren itu atasan. Masa nggak malu sih ngejar 
kamu," kekeh Yeni lalu meminum air mineralnya. 


"Saya cuma lagi kesel sama Pak Bos," desis Sagitta. 
Mendadak ia tidak berselera untuk menikmati mie 
gorengnya. Berakhir dengan hanya menusuk-nusuk mie 
dengan garpunya. Malangnya nasibmu, mie ... 


"Karyawan pada gosipin kamu sama Ren, tahu. Kalian kayak 
suami istri yang lagi marahan," lanjut Yeni membuat Sagitta 
tersedak ludahnya sendiri. 


"Ih, apaan! Amit-amit!" ketus Sagitta tidak terima. Suami 
istri? Tidak bisa ia bayangkan bagaimana kehidupan mereka 


jika menikah. 


"Jangan benci-benci, Git. Ntar jatuh cinta ribet lagi," goda 
Yeni lagi. Sagitta merotasi bola matanya. "Lagian kalian 
kenapa, sih? Aku nggak pernah lihat Ren sedekat itu sama 
sekretarisnya. Sampe uring-uringan gitu pas kamu cuekin 
dia." 


"Emang sama sekretarisnya yang dulu gimana?" tanya 
Sagitta penasaran sekalian mengabaikan pertanyaan Yeni. 


"Eum ... gimana ya bilangnya. Ya biasa aja. Ren professional 
dengan pekerjaan, jadi nggak pernah kayak gini 
sebelumnya." 


Sagitta semakin tertarik dengan obrolan mereka. Entah 
kenapa ia jadi penasaran dengan bosnya itu. 


"Terus kenapa ganti sekretaris?" tanya Sagitta semakin 
menjadi-jadi. 


"Semua sekretaris Ren resign." 
Sagitta mengerutkan keningnya. 
"Kok bisa?" 


"Yah, aku juga nggak tau, sih. Tapi yang aku tahu 
sekretarisnya resign atas suruhan Ren. Dia pernah bilang 
kalau mecat itu sangat keterlaluan, jadi dia suruh mereka 
untuk resign." Sagitta manggut-manggut. Sebenarnya ia 
masih penasaran, tapi ia takut jika Yeni malah salah persepsi 
dengannya. 


"Oh ya, Pak Bos punya tunangan?" tanya Sagitta. Yeni 
mengerutkan keningnya. Ah, pertanyaanmu malah 
membuat Yeni salah persepsi. 


"Kok nanya sama aku?" tanya Yeni balik. Sagitta menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Iya juga ya. 


"Aku bercanda. Kamu mau nanya tentang tunangan Ren 
kan? Aku tahu semua. Sampai masalah keluarganya," lanjut 
Yeni berbisik di akhir kalimatnya. Sagitta melebarkan 
matanya. 


"Mbak kok tahu?" Sagitta memincingkan matanya. 
"Oh ya teman, ya," lanjut Sagitta. 

"Bukan cuma teman, kok." 

"Terus?" 

"Aku sepupunya." 

Jedar!!! 


"Mbak sepupu Pak Bos?" tanya Sagitta hati-hati. Siapa tahu 
ia salah dengar. 


"Kamu jadi aneh gitu! Tenang, aku nggak bakalan cerita 
sama dia, kok. Malah aku bakal bantu kamu dapetin 
informasi tentang Ren. Kamu suka dia, kan?" 


Duar 


"Mbak sok tahu!" sungut Sagitta cepat. Padahal sebenarnya 
ia gugup bukan main. 


"Gak usah malu gitu. Wajar kok kalau kamu suka Ren. Dia 
good looking banget," ucap Yeni memuji sang sepupu. 


"Good looking apanya? Penakut gitu," cibir Sagitta. 


"Kamu juga tahu soal itu?" tanya Yeni tidak percaya. 


"Siapa yang nggak tahu! Keliatan banget. Baru diganggu 
dikit aja udah pingsan." 


"Enggak, nggak! Enggak ada yang tahu soal itu. Ren selalu 
nutupin kelemahannya di depan orang lain. Yang tahu 
masalahnya itu cuma orang-orang terdekatnya," ucap Yeni 
syok. 


"Saya 'kan orang terdekatnya juga. Setiap hari kerja sama 
Pak Bos, masa nggak tahu." 


"Sekretaris sebelumnya yang udah kerja setahun aja nggak 
tahu. Lah, kamu baru dua bulan udah tahu hal itu." 


Sagitta terlihat berpikir. 
"Itu nggak sengaja, mungkin. Lagian kita tetanggaan." 
"Hah? Tetangga?" seru Yeni syok. 


"Duh, Mbak! Jangan heboh, deh," tegur Sagitta kesal. Yeni 
menyengir. 


"Kaget aja, sih. Berarti kamu sering ketemu, ya? Kamu yakin 
nggak ada hubungan apa-apa sama Ren?" 


Sagitta langsung menggeleng dengan cepat. Mereka hanya 
sebatas atasan dan bawahan serta tetangga. Hanya itu, 
tidak lebih. 


"Baguslah! Kayak yang kamu tanya tadi, ya, Ren punya 
tunangan. Kamu pasti kenal Mauryn, kan?" Sagitta 
mengangguk, "dia tunangan Ren." 


"Eh?" Sagitta jadi bingung. Bukankah tunangan Ren adalah 
adiknya Mauryn? 


"Terus Lauryn?" 


"Ah, kamu tahu juga ternyata. Ya, Lauryn tunangan Ren 
sekarang. Dulu tunangan Ren adalah Mauryn." 


"Terus kok bisa ganti?" 


Selain gonta-ganti sekretaris, Ren juga bisa gonta-ganti 
tunangan, ya. 


"Mauryn mutusin pertunangan mereka. Katanya dia udah 
nemu cowok lain yang bisa buat dia jatuh cinta dan bakal 
nikah sama cowok itu. Lalu entah gimana, Ren akhirnya 
tunangan dengan Lauryn. Sayangnya, gadis kecil itu malah 
terbaring koma di rumah sakit akibat kecelakaan dua tahun 
lalu," jelas Yeni. 


"Dua tahun lalu? Kecelakaan? Koma?" gumam Sagitta tanpa 
sadar. 


"Kenapa? Kamu kasihan sama Ren?" 


Sagitta hanya bisa terdiam. Sungguh, ia tidak menyangka 
mengenai hubungan Mauryn dan Ren. Lelaki yang membuat 
Mauryn berpaling, apakah dia Panda? 


"Mbak tahu siapa cowok yang bakal nikah sama Mbak 
Mauryn?" tanya Sagitta mencoba mengorek informasi. 


"Enggak, tuh! Kamu kayaknya tertarik sama kisah Ren. Mau 
mencoba ubah akhir kisah dia?" tanya Yeni seperti 
menantang Sagitta. 


Wanita yang merasa ditantang itu tersenyum miring. 
"Saya nggak mau masuk dalam kisah dia, Mbak." 


Setidaknya bukan untuk sekarang. 


### 
To be continued. 


(Tabok lagi, nih!) 


(Ngumpet dulu, ah!) 


24. Hani 


"Dongengku tidak akan selesai jika bukan kamu yang 
mengakhirinya." 


-Ren- 


Suara grasah-grusuh terdengar. Ternyata suara itu berasal 
dari seorang anak kecil yang sedang bersembunyi di dalam 
lemari. Seragam putih sekolah dasarnya sudah basah 
dengan keringat yang terus bercucuran. Ia terlihat kelelahan 
dan lapar. Entah sudah berapa lama berada di dalam sana, 
ia juga tidak tahu pasti. 


la ingin keluar dari sana, tapi permainan petak umpet belum 
berakhir. la tidak mau kalah dari sepupunya. Mau tidak mau, 
anak lelaki itu duduk meringkuk di sudut lemari. 


"Duh, abang lama banget. Yen udah laper," ringis anak lelaki 
itu dengan pelan. Kedua tangannya terus memegang perut 
yang berbunyi itu. 


Ciit .... 


Suara pintu gudang terbuka membuat anak lelaki itu 
semakin merapatkan tubuhnya di sudut lemari. Ia bahkan 
menutup mulutnya sendiri agar tidak menimbulkan suara. 


lap! lap! Tap! 


Suara derap sepatu terdengar nyaring memenuhi indra 
pendengaran sang anak lelaki. Dia mulai ancang-ancang 
agar tidak terkejut jika tiba-tiba abangnya datang. 


Meong! Meong! 


Anak kecil itu mengernyit. Suara yang ia dengar seperti 
suara Luo, kucingnya. Tapi suara meongan Luo tidak seperti 
biasanya. Suara seperti itu hanya Luo keluarkan apabila ia 
bertengkar dengan kucing lain atau saat ada yang 
menganggu tidurnya. 


Anak itu penasaran dan perlahan membuka sedikit celah 
untuk mengintip keadaan di luar. la berusaha sebisa 
mungkin agar tidak membuat lemari itu berderit. 


Mata sang anak terbelalak kaget tatkala melihat sosok tak 
asing bersama kucingnya, Luo. Bukan, bukan karena Luo 
bersama pria itu, tetapi karena apa yang dilakukan pria itu 
pada kucingnya. Kedua objek itu sedikit membelakanginya, 
tetapi sang anak masih bisa melihat dengan jelas kegiatan 
mengerikan tersebut. 


Luo terbaring di lantai dengan darah yang berceceran. 
Namun, yang membuatnya lebih syok adalah tatkala pria itu 
berulang kali menikam Luo dengan pisau kecil di tangannya. 


Tubuh anak lelaki itu seketika langsung gemetaran. Perut 
yang tadinya terasa lapar sekarang bergejolak ingin muntah 
karena melihat isi perut Luo yang berceceran di lantai. 
Walau Luo sudah tidak lagi bersuara alias mati, tapi pria itu 
tetap menikamnya. Seringai kepuasan dari pria itu tercetak 
Jelas di bibirnya. 


Entah dorongan darimana, anak lelaki itu keluar secara 
perlahan dari lemari. Pergerakannya benar-benar pelan 
hingga sang pria yang masih asyik dengan kegiatannya 
tidak menyadari kehadiran anak lelaki itu di belakangnya. 


Tanpa sengaja, matanya menangkap suatu benda. Anak itu 
mengambil benda yang merupakan tongkat golf. 


Langkahnya benar-benar pelan hingga tidak menimbulkan 
suara apapun. Tangannya memegang erat tongkat golf itu. 


Tepat di belakang pria itu, tangan sang anak mengangkat 
tongkat golf dengan tinggi. 


Bukk! 


Darah segar mengalir dari kepala sang pria yang kemudian 
tersungkur di lantai. Pria itu sempat melirik ke arah anak itu 
sebelum akhirnya menutup mata untuk selamanya. 


Sang anak memundurkan langkahnya karena syok. Tidak 
disangka bahwa tangan mungil itu yang memukul tengkuk 
si pria dengan kuat. 


Tubuh sang anak gemetaran. la memundurkan langkahnya 
secara perlahan lalu terjatuh lemas ke lantai. 


"Pa-pa ..." 


Lirihan itu pun berakhir dengan isakan tangis yang 
memilukan. 


### 


Lagi. Untuk yang ke sekian kalinya, Sagitta memimpikan hal 
tersebut. Mimpi yang selalu beriringan dengan kejadian 
kecelakaannya. Mungkin, jika ia memimpikan kejadian 
tragis yang menimpanya itu masih bisa dimaklumi. Namun, 
mimpi anak lelaki dengan pria dewasa itu tidak ada sangkut 
paut dengannya. Ia tidak mengenal mereka. 


Badan Sagitta gemetaran. Selalu seperti itu setiap ia 
terbangun dari mimpi buruknya. Wanita itu meraih gelas di 
atas nakas. Namun, belum sempat ia menyentuhnya, gelas 


itu tiba-tiba terjatuh ke lantai. Kepingan pecahan kaca 
berceceran di lantai. la merasa ketakutan. 


Remang-remang cahaya bulan membuat kamarnya terlihat 
lebih terang. Hanya saja, ia makin ketakutan tatkala 
mendapati sosok berbaju putih di jendela kamarnya. 


Sosok itu adalah sosok yang menghilang secara tiba-tiba 
sejak ia mengabaikannya. Penampakan sosok itu juga 
terlihat sangat mengerikan walaupun samar-samar. Sama 
seperti mimpinya beberapa waktu lalu. 


Sagitta mengusap matanya, berharap bahwa ia sedang 
berada di dalam mimpi. Namun, ia tersadar bahwa 
semuanya nyata. la juga baru saja terbangun dari mimpi 
buruknya. 


"Hani?" 


Hantu itu perlahan mendekatinya. Sagitta panik saat 
melihat keadaan Hani yang sekarang terlihat jelas 
mengerikan. Sagitta memundurkan tubuhnya hingga 
punggungnya menubruk headboard tempat tidurnya. 


Sagitta terbiasa melihat penampakan hantu yang 
mengerikan. Bahkan lebih mengerikan dari kondisi Hani 
sekarang. Namun, yang membuatnya takut adalah Hani 
yang merupakan korban kecelakaan yang terjadi 
bersamanya. Rasa bersalah pun muncul. Ya, ia merasa tidak 
pantas hidup sedangkan korban lainnya sudah meninggal. 


"Rea ...," panggil Hani dengan suara lirih. Sagitta meneguk 
salivanya. la tidak berani mengucapkan sepatah kata pun. 


"Aku mati. Dalam kecelakaan." 


Sagitta tahu hal itu. Ia telah melihatnya di dalam mimpi. 
Wajah Hani sama dengan gadis yang tergeletak tak berdaya 
di jalan. 


"Sekarang ... aku punya tujuan menemuimu." 
Glek! 


Sagitta merasa was-was. la menunggu kalimat selanjutnya 
dari bibir Hani. 


"Aku ingin ...." 
Deg! 
Deg! 
Deg! 


"Aku ingin kamu membunuh seseorang tapi tidak bisa ...." 
Dia menghela napas sesaat, "maukah kamu mencari wanita 
yang telah menabrakku? Aku ingin bertemu dengannya." 


Jedar! 
Byarr! 
Bruk! 
### 


Ren terlihat masih mengantuk. Walaupun tangannya sibuk 
mengancing baju, tetapi matanya masih terpejam. 
Semalam, ia tidak bisa tidur, Mimpi buruk yang 
membuatnya gelisah sepanjang malam. Ia baru bisa tertidur 
sekitar sejam yang lalu. 


Ren ingin mengambil cuti, tetapi ia tidak bisa dengan 
semudah itu melakukannya. Beberapa waktu ini ia sudah 
mengambil cuti beberapa kali. Semua karena kondisinya 
yang sakit. 


Belum lagi proyek baru untuk ulang tahun perusahaan yang 
harus ia kerjakan. Beberapa kali rapat harus tertunda karena 
dirinya absen. la tidak mau gagal untuk yang ke sekian 
kalinya. 


Susah payah merintis usaha sejauh ini. Jika proyek ini gagal, 
maka akan mengakibatkan kerugian yang sangat besar. 
Semua orang telah berusaha untuk menyukseskan proyek 
parfum barunya. Agak aneh baginya karena banyak orang 
yang antusias dengan parfum baru "Ghosty Fun" sedangkan 
ia sendiri tidak suka. 


Tok! Tok! Tok! 


Suara ketukan pintu membuat Ren tersentak dari 
kantuknya. la mengusap mata berulang kali dan 
menggerak-gerakkan tubuh agar semua nyawanya 
terkumpulkan segera. 


Dengan langkah gontai, lelaki itu keluar dari kamarnya. Ia 
pun membuka pintu dan mendapati seorang wanita yang 
tidak asing. 


"Ya ampun, Bapak!" seru Sagitta dengan suara cempreng. 
Ya, wanita itu adalah Sagitta. 


Ren hanya terpaku membisu. Beberapa hari yang lalu 
hubungannya dengan sang sekretaris sempat memburuk 
karena kecorobohannya. Sekarang, wanita yang ia kejar- 
kejar sebelumnya malah berdiri di depan apartemennya. 


"Pak!" seru Sagitta dengan intonasi tinggi. 


"Eh, iya," sahut Ren gelagapan. la terlihat kikuk di depan 
Sagitta. Apa wanita itu sudah tidak marah lagi padanya? 


Melihat tidak ada respon apa pun lagi, Sagitta mendorong 
tubuh Ren dan menyerobot masuk ke apartemen. Ren masih 
bergeming di tempatnya. 


Sagitta pun melangkah dengan cepat ke dapur. Takut 
Sagitta akan melakukan hal buruk, Ren segera menyusul 
wanita itu. Siapa yang tahu apa yang akan dilakukan 
sekretaris mistisnya? Bisa saja wanita itu mau meledakkan 
dapurnya. Sungguh, ia belum ingin mati sekarang. 
Setidaknya setelah ia mendapat sepuluh cucu. Barulah ia 
dengan senang hati meninggalkan dunia ini. 


"Kamu ngapain?" syok Ren saat Sagitta menyalakan api 
kompor. 


Sagitta berdecak dan mengambil sebuah panci yang masih 
terlihat baru. Dugaan Sagitta, panci itu jarang dipakai 
bosnya. Bisa jadi, panci itu bahkan baru digunakan oleh 
Sagitta. Memang bukan sekali, sudah beberapa kali Sagitta 
memasak di sana. Namun, ia belum melihat panci yang satu 
itu. Oke, abaikan mengenai panci. 


Sagitta mengabaikan pertanyaan Ren dan memilih 
memeriksa isi kulkas. Begitu melihat isinya, Sagitta merasa 
ingin mengadakan tahlilan massal di sana. Bagaimana 
tidak? Kosong, gaes, kosong seperti hati Sagitta. Eh? 


Ren menyengir tatkala Sagitta melemparkan pandangan 
tajam. 


"Saya suka makan di luar," sahut Ren. 


Tunggu! Kenapa Ren harus terlihat seperti orang yang 
merasa bersalah? Masalah kulkasnya kosong atau tidak, 


bukankah itu haknya? 


Sagitta mendengus lalu beralih ke lemari. Lagi-lagi kosong. 
Kali ini ia benar-benar emosi. 


"Bapak!" 
"Ya?" 


"Masuk kamar dan mandi sekarang!" perintah Sagitta 
dengan tatapan tidak mau dibantah. 


"Saya udah mandi!" tolak Ren. 


"Mandi yang bener, Pak. Biar matanya terbuka lebar. 
Bukannya malah merem!" ketus Sagitta. Ren memanyunkan 
dirinya. Apakah seberantakan itu dirinya pagi ini? 


"Iya... iya ...," pasrah Ren menurut. Sagitta tersenyum puas. 


Ren kembali ke dalam kamar. Tidak ada salahnya jika ia 
mandi sekali lagi. la butuh mengembalikan kesegaran di 
tubuhnya. 


Sementara itu, Sagitta juga kembali ke apartemennya. Ada 
sesuatu yang harus ia lakukan untuk bayi besar itu. 


### 


Ren tersenyum puas setelah keluar dari kamar mandi. 
Wajahnya menjadi semringah. Ya, kantuknya tidak terasa 
lagi. Jika mandi sekali lagi, ia pastikan tubuhnya akan 
sehalus dan seputih porselen di rumah mami. 


"Bapak!" 
Ceklek! 


"Kyaa ...!!! Cowok mesum!" 
Brak! 


Ren melongo di tempat setelah pintu kamarnya tertutup 
rapat kembali. Bukan salah Ren jika masih mengenakan 
handuk di pinggangnya. Tapi, Sagitta sendiri yang langsung 
masuk sesuka hati tanpa melihat kondisi. Dan sekarang, Ren 
dikatakan mesum? Sepertinya Sagitta kebanyakan asupan 
micin. 


Tidak mau berlama-lama lagi, Ren melanjutkan kegiatannya 
memakai baju. Bodoh amat dengan Sagitta yang mungkin 
sekarang meringkuk di sofa karena malu. 


Ren keluar dari kamar dengan setelan kerja seperti biasa. 
Dia mendapati Sagitta yang tengah menuangkan sesuatu ke 
dalam mangkuk. 


"Itu apa?" tanya Ren mendekati Sagitta. 


Wanita itu menjengit kaget. Hampir saja ia menumpakan 
masakannya. Untung ia cepat mengendalikan diri. 


"Apaan, sih? Duduk sana!" ketus Sagitta seraya menunjuk 
dengan centong ke arah meja makan. Diam-diam Ren 
mencibir, tetapi tetap melakukan yang diperintahkan 
Sagitta. 


Tidak lama dari itu Sagitta datang membawa dua mangkuk 
makanan buatannya. Ren baru tahu bahwa yang dimasak 
Sagitta adalah sup setelah diletakkan di depannya. 


"Pagi-pagi sup aja," komentar Ren membuat Sagitta menarik 
kembali mangkuk tersebut. 


"Eh? Hehe ... bercanda," ralat Ren dan mengambil kembali 
supnya. 


Tidak ada percakapan selama menikmati sup tersebut. Ren 
tahu bahwa Sagitta pasti membawa bahan untuk membuat 
sup dari apartemennya sendiri. Sungguh, ia merasa tidak 
enak karena merepotkan sekretarisnya. 


Lain dengan Sagitta, ia tidak memulai percakapan karena 
merasa canggung setelah insiden di kamar bosnya tadi. 
Semoga sang bos tidak membahas hal itu. Sungguh, ia 
merasa sangat ceroboh pagi ini. 


Setelah sup habis, Sagitta mengambil mangkuk tersebut 
dan membawanya ke dapur. la bahkan mencuci bekas 
masakannya. Percayalah, Sagitta sudah masuk kategori istri 
idaman. 


"Jadi, pagi ini kamu kesambet hantu apa?" tanya Ren 
membuka pembicaan. Sagitta mengernyitkan keningnya. 


"Bapak nggak berniat bilang 'terima kasih dan maaf 
ngerepotin kamu', gitu?" tanya Sagitta tidak percaya. 


"Saya bakal bilang kalimat itu kalau kamu kasih tahu tujuan 
kamu kemari. Sebelumnya kamu ogahan sama saya gara- 
gara candaan beberapa hari yang lalu. Sekarang kamu 
sendiri yang nyamperin saya," ucap Ren seraya bersedekap. 


Sagitta merasa sangat geram dengan ucapan sang bos. Ia 
langsung mengingat kejadian menyebalkan itu. 


"Bapak mau saya marah lagi, gitu?" 


"Terserah kamu, sih. Hak kamu untuk marah dan hak kamu 
untuk memaafkan kelakuan saya. Walau sebenarnya saya 


nggak tahu di mana letak kesalahan saya," jawab Ren 
enteng. 


"Bapak juga nggak berniat minta maaf?" 
Ren mengedikkan bahunya. 
"Bapak bener-bener jahat," desis Sagitta kesal. 


"Saya bukan Rangga, nama saya Garren Argon Granitama," 
ucap Ren polos. 


"Apa hubungannya sama Rangga, Bambang?!" Sagitta 
mulai naik darah. 


"Saya juga bukan Bambang apalagi Rangga jahat seperti di 
film AADC." 


Seketika Sagitta ingin mengumpulkan seluruh manusia 
yang bernama Rangga untuk membabak belurkan bosnya 
itu. 


"Terserah!" ketus Sagitta tidak ingin memperpanjang 
masalah. la tidak ingin cepat tua hanya karena emosinya 
yang meledak-ledak. 


"Thanks and sorry," ucap Ren pelan. Sagitta menghela 
napas panjang. Kenapa tidak sedari tadi? 


"Kalau gitu saya pamit," kata Sagitta hendak pergi tetapi 
Ren menahan tangannya. 


"Kita berangkat bareng," ucap Ren. 


Sagitta melepas tangan Ren. "Saya nggak mau digosipin 
sama karyawan lain, Pak. Kata Mbak Yeni, kita dikira 
pasangan sama mereka," tolak Sagitta. Wanita itu masih 


ingat bagaimana tanggapan Yeni yang berpikir bahwa ia 
dan sang bos memiliki hubungan khusus. 


"Justru itu!" 
Sagitta mengernyitkan keningnya. 
"Justru itu apa?" 


"Kamu tahu nggak seberapa banyak energi yang mereka 
buang hanya untuk bergosip?" tanya Ren membuat Sagitta 
menggeleng bingung. 


"Banyak banget," ucap Ren. 
"Terus apa hubungannya?" 


"Kasihan mereka udah bergosip sampe mulutnya berbusa 
tapi kenyataannya tidak sesuai dengan yang mereka 
bicarakan. Nah, kita bantu benerin ucapan mereka dengan 
jadi pasangan sungguhan." 


Sagitta menggigit bibir bawahnya saking merasa kesal. Ia 
menarik tangan kanan Ren dan langsung memelintirnya. 
Sontak pria itu mengaduh kesakitan minta dilepaskan. 


"Aduh, sakit, Git!! Lepas!" ringis Ren tanpa henti. 


Sagitta melepaskan tangan Ren dengan senyuman puas 
yang tercetak di bibirnya. Seenaknya saja pria itu 
menawarkan hubungan hanya karena gosip. Apa 
kemarahannya beberapa hari yang lalu tidak berpengaruh 
apapun? 


"Saya udah bilang kalau saya bukan wanita murahan!" 
bentak Sagitta. 


"Saya bercanda, Git! Saya juga nggak bilang kamu 
murahan," ucap Ren masih dengan ringisan. 


"Bercanda mulu, kapan seriusnya?" ketus Sagitta. 
"Jadi, mau saya seriusin?" tanya Ren. 


"Ini mau?" tanya Sagitta menunjukkan tangannya yang 
terkepal. Ren menggeleng cepat. Dia tidak mau berakhir di 
rumah sakit hari ini. 


"Jangan aniaya saya lagi, Git. Saya minta maaf untuk yang 
sebelumnya dan hari ini," mohon Ren dengan wajah 
memelas. Sagitta merotasi bola matanya. 


"Oke." 


Senyuman manis terbit di wajah Ren. Tapi, tidak lama dari 
itu senyumannya meuntur. 


"Git," panggil Ren ragu. 
"Hm?" 


"Bantuin saya pake dasi. Tangan saya sakit ...," pinta Ren 
memelas. 


Sagitta menghembuskan napasnya dan mengambil dasi 
yang berada di atas meja ruang tamu. 


Sagitta mendekati sang bos dan mulai memasangkan dasi. 
la merasa kasihan setelah tangan si bos dipelintirnya. 


Posisi mereka yang berdekatan membuat Ren leluasa 
menyelam manik indah milik Sagitta. 


"Mata kamu indah, Git." puji Ren tanpa sadar akan 
ucapannya. 


Pipi Sagitta mendadak bersemu merah. Mendapat pujian 
seperti itu membuat Sagitta menjadi gugup. 


"Akhir-akhir ini jantung saya nggak normal kalau dekat 
kamu. Saya juga gelisah kalau kamu marah kayak kemarin. 
Kutukan kamu sepertinya berhasil." 


Glek! 
Deg. Deg. Deg. 


"Apa-apaan, sih?" desis Sagitta pelan menahan rasa 
kegugupannya. 


"Saya ganteng, Git. Kaya juga. Kamu beneran nggak kena 
kutukan saya?" tanya Ren serius. 


Sagitta terlihat kaget dan menatap Ren. Bahkan ia 
menghentikan kegiatannya memasangkan dasi untuk sang 
bos. 


Terdengar helaan napas dari Ren. "Udah saya gombalin, 
kamu masih nggak kena kutukan saya? Padahal saya 
berharap kamu cepet-cepet makan hati." 


Sreek! 
"Humph!" 


Sagitta mengencangkan dasi Ren sehingga pria itu tercekik. 
Padahal Sagitta sudah merasa gugup luar biasa. Ia kira Ren 
benar-benar tulus akan ucapannya. 


"Sampai kapan pun saya nggak akan kena kutukan Bapak! 
Makan tuh kutukan!" ucap Sagitta dengan penuh emosi. 


Lagi. Sagitta mengencangkan dasi Ren. Lalu ia mendorong 
tubuh pria itu dan keluar dari apartemen Ren. 


"Sial! Kutukannya berhasil!" 
#### 

To be continued. 

(Pak Ren mau dibunuh, gais ) 
Setuju? 


Vote dan komentar ya... cuma itu doang kok. Hehe... 
Biar Tasya semangat 


Salam sayang, 
TASYAYOUTH 


25. Kosong 
"Tanpa kamu, hidup saya hampa." 


-Orang yang mencintaimu- 


Sagitta menatap lurus ke depan. Gemerlap langit malam 
membuatnya sejenak menikmati indahnya hidup. Kenapa 
begitu? Ya, kenapa? Jawabannya adalah kehampaan. 
Kehampaan yang selama ini membelenggu hidupnya hingga 
ia lupa menikmati hidup yang tersisa. 


Kembali ke dua tahun lalu. Di mana kehidupannya masih 
sempurna. Mendapat omelan Mama, menggoda Papa yang 
diam-diam suka menyembunyikan lipstik sang nyonya 
besar, hingga menganiaya  Said--abangnya yang 
menjengkelkan.  Menganiaya? Sagitta telah terlatih 
sebelumnya dengan Said sebagai korban yang 
mengenaskan itu. 


Lalu sebuah kecelakaan fatal telah mengubah segalanya. 
Kehidupan yang bahagianya terenggut seketika. 


Sagitta selalu bertanya. Apa dosa yang telah ia lakukan? 
Apakah sangat besar hingga Tuhan menghukumnya 
sedemikian rupa? 


Tidak pernah ada ketenangan lagi setelahnya. Bahkan 
sekarang kehidupannya semakin rumit. Bertemu dia. Ya, dia 
yang merupakan milik orang lain. Ah, menyedihkan. 


Langit malam adalah favoritnya. Bintang-bintang yang 
gemerlapan, bulan yang sering berubah-ubah bentuk, angin 
malam yang selalu setia menemani, dan kegelapan yang 


seakan tahu bagaimana suasana hatinya. Terlepas dari 
semua itu, ia ingin menjadi langit malam. Tanpanya, bintang 
dan bulan tidak mungkin seindah itu. 


Bisakah ia memutar waktu? la tidak ingin kehidupan yang 
sekarang. Apalagi saat ia menyadari bahwa sebagian 
hidupnya mulai dipenuhi bos gila itu. Ren. Ya, Ren si 
penakut itu. 


Pria menyebalkan yang seenak jidat mulai memasuki 
hidupnya. Secepat inikah dia menyadari perasaan sialan 
itu? Argh, Sagitta benar-benar merasa gila sekarang. Setiap 
hari melihat wajah itu membuatnya muak. Iya, muak! 


Pluk! 
Pluk! 
Pluk! 


Sagitta mengepalkan jari-jarinya dengan kuat. Bagaimana 
tidak muak jika seperti ini? Kepalanya sedari tadi mendapat 
sasaran empuk lemparan kulit jeruk. Sialan! 


Pluk! 
Hap! 


Sagitta menangkap kulit jeruk yang dilemparkan tetangga 
sebelahnya dengan cepat. Lantas ia berdiri dari kursinya 
dan berkacak pinggang menghadap balkon sebelah. 


Sebuah cengiran khas membuat Sagitta ingin merobek 
mulut pria itu lebar-lebar. Belum lagi dengan dua jari yang 
terangkat meminta perdamaian. Oh, jangan harap! 


"Ren bangsul!" umpat Sagitta dengan gumaman. Tidak 
bisakah bosnya itu tidak berulah sehari saja? Menyebalkan! 


"Git, jangan marah-marah, dong!" pinta Ren saat melihat 
wajah Sagitta yang mulai memperlihatkan emosinya. 


"Bapak, sih! Mau saya lempar pake kursi ini?!" ancam 
Sagitta seraya menunjuk ke arah kursi yang didudukinya 
tadi. Ren menyengir dan menggeleng kuat. 


"Bercanda, Git! Lagian kamu melamun mulu. Udah tengah 
malam, Iho. Enggak tidur?" tanya Ren sedikit heran. 


Sagitta menghela napas panjang. "Saya nggak bisa tidur." 


Ren manggut-manggut mendengar jawaban Sagitta. 
Mungkin di kamar gadis itu ada genderuwonya. Jadi, Sagitta 
was-was jika mau tidur. Percayalah, Ren sangat paham akan 
hal itu. 


"Lha, Bapak kenapa nggak tidur?" sambung Sagitta balik 
bertanya. Ren mengusap tengkuknya. 


"Ada yang gangguin Bapak?" tanya Sagitta lagi. Ren 
menggeleng. 


"Saya punya banyak masalah, jadi sulit tidur. Biasanya jika 
sudah insomnia begini, saya akan ditemani seseorang untuk 
tidur. Mami yang biasa ngelakuin itu." 


Oh, ceritanya Ren sedang memberi kode kepada Sagitta. Si 
manja itu ingin ditemani sewaktu tidur ternyata. 


"Mau tidur bareng saya?" 


"Eh?" 


Sontak Ren menyilangkan kedua tangannya di depan dada 
begitu mendengar pertanyaan ambigu dari Sagitta. Wanita 
itu mencibir. Pasti Ren berpikir hal yang aneh, batinnya. 


"Biasanya Tante Farah nemenin Bapak tidur, kan? Nah, 
maksud saya tuh gitu. Kan Bapak yang kode-kodein saya," 
sinis Sagitta. Ren tersenyum kikuk. Sagitta benar. 


"Biasanya saya suka makan jeruk kalau lagi depresi gini. 
Karena jeruk mengajarkan kita, bahwa kulitnya yang bagus 
belum tentu menghadirkan rasa manis. Namun juga rasa 
asam. Di mana kehidupan seseorang juga tidak bisa dinilai 
dari luarnya saja. Bisa saja kehidupan yang sebenarnya 
tidak seindah kulitnya." 


"Saya nggak nanya filosofi jeruk dari Bapak. Mendadak saya 
ngantuk liat Bapak. Males lihat muka Bapak mulu!" ketus 
Sagitta hendak masuk ke dalam kamarnya. 


Ren melongo mendengar ucapan Sagitta. Dasar wanita tidak 
punya hati! Seharusnya ia menghargai filosofi yang Ren 
utarakan. Itu untuk pelajaran hidupnya juga. 


Tidak mau Sagitta meninggalkannya, Ren menaiki pembatas 
balkon di antara keduanya. Beberapa menit kemudian lelaki 
itu menginjakkan kakinya di balkon apartemen Sagitta. 


"Loh, Bapak ngapain?" tanya Sagitta syok sekaligus heran. 


"Kan kamu nawarin tadi. Ketimbang saya nggak bisa kerja 
besok? Nah, sebagai sekretaris kamu harus bantu saya dan 
membenarkan ucapan kamu. Jangan PHP!" tuntut Ren 
membuat Sagitta memanyunkan bibirnya. Tadi itu ia hanya 
bercanda saja. Kenapa jadi seribet ini? 


"Tadi canda doang, Pak! Udah deh, jangan kayak anak kecil 
yang perlu dikelonin pas tidur!" decak Sagitta kesal. 


"Loh, mana bisa gitu? Saya emang butuh dikelonin, Git ...," 
ujar Ren dengan wajah memelas. Please, bosnya ini kenapa? 


"Gak mau saya, Pak! Gila! Bapak mau saya kelonin pas 
tidur?! Kita udah dewasa, Pak! Say--" 


"Apa? Kamu takut saya apa-apain? Enggak napsu saya sama 
kamu!" potong Ren cepat. 


"Halah! Cowok modal mulut doang! Bilangnya nggak nafsu, 
tahu-tahu tangannya udah gerayangan di mana-mana. 
Udah paham saya!" sengit Sagitta. 


"Saya malah takut kamu apa-apain. Kamu 'kan punya 
banyak pawang. Apalagi kamu udah lihat roti sobek saya, 
pasti kamu yang napsu!" tuduh Ren tidak mau kalah. Enak 
saja dia disebut pria bermodalkan mulut saja. Asal Sagitta 
tahu saja, Ren tipe pria yang lebih suka bertindak daripada 
membiarkan mulut berbusa. 


"Roti sobek berjamur aja bangga!" 


Sontak Ren menyingkap kaosnya untuk melihat roti 
sobeknya. Apakah berjamur atau tidak? Bersamaan dengan 
itu Sagitta memekik dengan keras. 


Bugh! Bugh! Bugh! 


Sagitta refleks memukul dan menendang Ren secara 
bertubi-tubi. Pria itu hanya bisa mengaduh kesakitan. 
Bagaimana bisa wanita sekecil Sagitta menganiaya tubuh 
besarnya berulang kali? 


"Ya ampun, Git! Baru lihat perut saya aja udah gitu. Kamu 
nggak ngidap Androphobia 'kan?" tanya Ren selepas Sagitta 
puas memukulnya. Bukannya mendapat keuntungan, Ren 
malah sial. 


Sagitta mendengkus. Dia bukannya takut pada pria, hanya 
saja ia kesal dengan Ren yang sesuka hatinya menyingkap 
kaos. Apa pria itu tidak tahu bahwa penampakan itu 
membuat Sagitta uring-uringan beberapa hari ini? Ia tengah 
mengenyahkan sebuah perasaan yang datang. Kenapa pria 
itu malah menambahnya? 


"Bapak pulang, deh! Saya kesel lihat Bapak. Enggak mau 
kelonin!" usir Sagitta tak mau dibantah. 


Ren mengembuskan napasnya. Dia hanya butuh ditemani 
seorang manusia saja. Hanya untuk menghilangkan 
kegelisahan yang beberapa hari ini menganggunya. Tidak 
perlu dipeluk seperti yang biasa maminya lakukan. 
Mengobrol sebelum tidur, hanya itu. 


Melihat wajah memelas Ren, Sagitta jadi merasa kasihan. 
Belakangan ini sang bos memang terlihat seperti sedang 
menyimpan masalah. Tapi pria itu tidak berniat membaginya 
dengan siapapun. Entah apa yang ada di pikirannya. Sagitta 
mengerti bahwa mungkin masalah yang dihadapi sang bos 
adalah permasalahan besar. 


"Masuk," ujar Sagitta membuat Ren menatap Sagitta 
dengan cengo. 


"Ih, mau ditemenin tidur, kan? Tapi tidurnya di sofa. Lagian 
saya udah pernah tidur seruangan sama Bapak pas Bapak 
sakit. Enggak apa-apa, saya ngerti," jelas Sagitta tanpa 
melihat lawan bicaranya. Ren mengulas senyum dan masuk 
ke dalam apartemen Sagitta. 


"Enggak jauh beda sama apartemen saya. Tapi, apartemen 
kamu nggak ada seninya sama sekali," komentar Ren 
membuat Sagitta memutar bola matanya dengan malas. 


"Saya nggak tertarik sama ornamen-ornamen Sakura," ketus 
Sagitta. 


"Kenapa Sakura?" 


"Lah, di apartemen Bapak kan penuh Sasuke-Sasuke itu. 
Saya mah nggak tertarik buat ngisi apartemen saya dengan 
hal-hal begitu," sahut Sagitta dengan nada menyindir. 


"Maksud saya kenapa mesti Sakura? Tahu aja jodoh Sasuke 
itu Sakura," kekeh Ren. Sagitta mendengus kesal saat 
mengerti maksud dari lelaki itu. 


la mengabaikan sang bos dan masuk ke dalam kamar. Tak 
lama dari itu, Sagitta keluar dengan membawa sebuah 
bantal dan selimut untuk Ren. 


"Saya bakal duduk di sini sampe Bapak tidur. Enggak apa- 
apa kan kalau di sofa?" tanya Sagitta merasa tidak enak. 


"Enggak, kok! Masih untung sofa, ketimbang di lantai. 
Lagian saya juga udah repotin kamu." 


Tahu diri juga ternyata. 


Sagitta menderetkan bokongnya di sofa yang berada di 
hadapan Ren. Sementara pria itu sudah dalam posisi 
berbaring dengan dibalut selimut. 


"Eum ... Hani nggak ada di sini 'kan?" tanya Ren was-was. 


Raut wajah Sagitta berubah. Wanita itu lalu menggeleng 
pelan. 


"Dia sering menghilang akhir-akhir ini. Saya belum lihat dia 
sampai sekarang," ucap Sagitta terasa ganjil. 


Ya, semenjak Hani memintanya untuk mencari wanita yang 
menabraknya, hantu itu menghilang lagi. Sagitta juga 
merasa gelisah jika nanti Hani datang dan menanyakan 
perihal wanita yang menabraknya. 


"Kamu nggak baik-baik aja, Git. Hantu itu nyakitin kamu?" 
tanya Ren khawatir. Ternyata bukan hanya dia, tapi Sagitta 
juga sedang dilanda masalah. 


"Saya akan cerita. Tapi, Bapak juga harus cerita. Oke?" 


Ren mengangguk dengan semangat. Malam ini, ia akan 
menjadi pendengar yang baik sekaligus melepas 
kegalauaannya akan masalah yang juga menimpa dirinya. 


### 


Ren mengajak Sagitta makan di restoran hari ini. Entah apa 
yang membuat pria itu bersikap lunak. Mungkin karena 
kejadian malam kemarin. 


Sagitta dan Ren sama-sama mencurahkan pikiran yang 
menganggu mereka. Tanpa mereka sadari, hal-hal pribadi 
yang tidak seharusnya diketahui pun jadi terbongkar. 
Sebenarnya tidak merugikan sama sekali. Tapi justru 
membuat mereka terlihat dekat. Yah, begitulah anggapan 
orang lain. 


"Terima kasih," ucap Sagitta tulus. Ren mengernyit. 
"Terima kasih untuk apa?" tanya Ren heran. 


Sagitta tersenyum lembut. la memandang piring-piring 
yang kosong akibat ulahnya. 


"Bapak bayarin makanan saya," cengir Sagitta. la cukup 
bersyukur diajak makan ke restoran mewah, dibayari pula. 


Siapa yang tidak berterima kasih karena rezeki itu? 


"Siapa bilang saya yang bayarin?" tanya Ren membuat 
Sagitta membelalakkan matanya. 


Jangan bilang bahwa Sagitta sendiri yang harus membayar 
makanannya? Harganya mahal, gais! Belum lagi Sagitta 
lupa membawa dompetnya hari ini. Karena itulah ia merasa 
sangat bersyukur. Tapi, siapa sangka bahwa sang bos malah 
mengerjainya? 


"Pak, jangan bercanda, dong," rengek Sagitta dengan wajah 
memelas. Sungguh, ia merasa kalah karena telah memasang 
wajah seperti itu. Bukan sifatnya sama sekali. Tapi kenapa ia 
malah bertingkah manja dan ... centil? 


Ren tertawa bahagia. Seperti itukah arti kebahagiaan bagi 
Ren? Menganiaya sekretarisnya sendiri? Sagitta merutuki 
dirinya di dalam hati. Inikah yang disebut karma? Karena 
tidak ada objek yang bisa membuat Ren ketakutan, pria itu 
malah memanfaatkan suasana. 


"Coba bilang, 'Ren ganteng maksimal, i love you'," kekeh 
Ren dengan sengaja. 


Sagitta menggigit bibir bawahnya. Si bos minta di 
tenggelamkan ke Laut Merah sepertinya. Sungguh, tidak 
adakah perintah yang lebih berfaedah? 


"Enggak bisa diganti, Pak?" tanya Sagitta merasa tidak rela. 


"No, no, no!" Ucap Ren dengan menggerakkan telunjuknya 
dari kiri ke kanan secara berulang-ulang. 


Sagitta mendecih pelan. Kali ini ia harus mempertaruhkan 
harga dirinya. Cobaan apa ini? 


"Pak Bos gan--" 


"Eits! Nama saya kok nggak disebut?" potong Ren tidak 
terima. Sagitta menghela napas kesal. 


"Pak Bos Ren gan--" 
"Jangan pake Pak Bos!" potong Ren lagi. 
"Oke. Ren yang ganteng maksimal. I... i..." 


Sagitta sulit melanjutkan ucapannya. Kenapa harus 
mengatakan kalimat itu, sih? Kalimat itu juga melibatkan 
perasaannya kali ini. Sagitta akui, ia benar-benar telah jatuh 
pada pesona Ren. Secepat itu? Ya, secepat itu. 


Setiap hari bersama bos gilanya. Bagaimana tidak hatinya 
juga ikut menggila? Hanya saja ia masih normal untuk tidak 
berpikir merebut hak orang lain. Katakanlah pelakor atau 
pebinor di luar sana tidak normal. Selingkuh? Hal yang 
paling tabu baginya. Untuk apa menjalin hubungan jika 
masih memiliki orang lain di luar sana? Cinta yang tulus 
hanya melibatkan dua pihak. 


"Janji ya Pak Bos langsung bayarin," ujar Sagitta yang 
dibalas anggukan. Sagitta kembali menarik napas panjang 
dan membuangnya. 


Sagitta merasa geregetan sendiri. Sementara Ren terlihat 
antusias menunggu lanjutan ucapan sekretarisnya. 


"|... ih! Pak Bos nggak ada kerjaan! Ganti aja!" tolak Sagitta 
membuat Ren memasang wajah dingin. 


"Tinggal bilang aja kok susah!" gerutu Ren. 


Ini ngomongnya pake perasaan, Bambang! Ya iyalah susah! 
"Oke." 


"Ganti, dong," Sagitta kembali memelas. Ren 
menghembuskan napasnya kesal. 


"Ya udah iya! Bilang aja Ren ganteng!" ketus Ren. 
"Ren ganteng!" ucap Sagitta cepat. 


Ren masih memasang wajah kesal dan beranjak sari 
kursinya. "Kita pulang," ucapnya dengan nada dingin. 


"Pak Bos!" 


Tidak ada sahutan. Selepas membayar, Ren langsung 
berjalan meninggalkan Sagitta. 


"Pak Bos Ren!" 
Masih diabaikan. 
"Ren!" 


Ren menghentikan langkahnya, namun belum membalikkan 
badannya. Sagitta menghampiri Ren dan berdiri tak terlalu 
jauh di belakang sang bos. 


"Ren... 143!" ucap Sagitta pelan, bahkan ucapannya seperti 
ditelan angin. 


Ren masih terdiam. Sagitta tersenyum miring berpikir 
bahwa Ren tidak akan mengerti apa yang diucapkannya. la 
pun melangkah melewati Ren. 


"143, 486, 520," gumam Sagitta dengan langkah riang. 
Ren menyunggingkan senyumnya. 
"I love you, too." 


### 
To be continued. 


Keenakan numpang ye bos? 
Pengen nyemburin Pak Bos biar cepet waras. 
Note: 


143, 486, 520 itu kode saat mengungkapkan perasaan 
"Aku cinta kamu" . 


143 = | Love You English Version 


486 = Saranghae ( ). Ketika kita menulis surat (sa), kita 
menarik garis 4 kali. (berdering) adalah 8 kali, (hae) adalah 
6 kali Korean Version 


520 = (w r | ng) dianggap mirip dengan bunyi (win) 
Chinese Version 


354 — Aku Cinta Kamu Indonesian Version 


Gimana? Paham, kan? 


26. Gaun 


"Kebersamaan kita terasa tidak berarti saat kamu 
memilih dia, bukan aku." 


-Sagitta- 


Sagitta wmengempaskan tubuh ke kasur. Kepalanya 
mendadak terasa pusing. Bahkan ingin rasanya 
menghilangkan kepala itu agar tidak sakit lagi. Tentu saja 
hal itu tidak mungkin. 


la mengedarkan pandangan ke sekeliling kamar. 
Berantakan. la sendiri merasa heran. Bagaimana bisa 
sekarang kamarnya lebih mirip kandang sapi ketimbang 
kamar seorang wanita? 


Sagitta orang yang sangat menyukai kerapian. Tentu saja 
pemandangan itu menganggu. Jika orang lain yang 
mengobrak-abrik kamarnya, sudah pasti babak belur atau 
minimal mendapat ceramah sepanjang jalan kenangan. 


Sayang, yang melakukan hal itu adalah Sagitta sendiri. 
Tidak lucu bukan jika ia mengomeli diri sendiri? Cukup sang 
bos saja yang gila, jangan Sagitta lagi. 


Mengingat pria itu membuat Sagitta menjadi semakin kesal. 
Karena permintaan aneh dari Ren, ia menjadi seperti ini. 
Ingin rasanya menjatuhkan pria itu dari lantai apartemen 
mereka. 


Ren memintanya untuk memakai gaun berwarna navy di 
acara ulang tahun perusahaan. Mengingat ia hanya punya 
beberapa gaun, tidak ada satu pun yang berwarna navy. 


Sekarang Sagitta merasa menyesal kenapa dulu tidak mau 
dibelikan gaun oleh ayahnya. Semua sudah berlalu. Tidak 
ada yang perlu disesali lagi. 


"Apa nggak usah pergi aja, ya?" gumam Sagitta lalu 
tersenyum licik. 


Ya, akan lebih baik jika ia mengurung diri seharian di kamar 
atau mungkin berjalan-jalan seharian. Saat malam tiba, ia 
bisa menginap di hotel. Ah, tidak hotel. la tidak mau 
menghambur-hamburkan uang. 


Sagitta mulai berpikir keras. Jika bersembunyi di apartemen, 
Ren bisa saja tahu. Sagitta tetap butuh udara segar, minimal 
keluar ke balkon. Satu-satunya jalan keluar adalah dengan 
pergi sejauh mungkin untuk saat ini. Namun, ia harus 
menginap di rumah siapa? 


Argh! 


Sagitta kembali merasa pusing karena tidak menemukan 
jalan keluar. Sebenarnya bisa saja ia berbelanja gaun. Hanya 
saja ia tidak mau menghabiskan gaji. la masih harus 
menabung untuk kebutuhan lain. 


Tok! Tok! Tok! 


Suara itu berasal dari balkon. Oh ayolah, Ren tidak mungkin 
sengaja melompati balkon untuk bertemu dengannya, 
bukan? 


"Git! Gitta! Buka!" seru Ren. 
Sial, ternyata benar sang bos yang melakukannya. 


Dengan setengah hati, Sagitta berjalan malas keluar dari 
kamar menuju balkon. Ia langsung mendapati wajah sang 


bos tatkala membuka pintu. 


"Apa sih, Pak Bos? Saya lagi sakit ...," lirih Sagitta berpura- 
pura. Sepertinya ia harus berakting kali ini. 


Ren memandang Sagitta dari atas ke bawah dengan tatapan 
meneliti. 


"Sakit apa?" tanya Ren dengan suara dingin. Kenapa sang 
bos tidak bersimpati sedikit pun? 


"Demam, Pak Bos," lirih Sagitta. 
Tanpa ia sadari, tangan Ren terulur di keningnya. 
"Enggak panas, tuh!" sindir Ren. 


"Sakit kepala, Pak Bos ...." Sagitta langsung memegang 
kepala dengan sebelah tangannya. 


"Sebelah mana?" 

"Kiri." 

"Kamu megang yang kanan." 
"Eh?" 


Sagitta buru-buru merubah letak tangannya bertegger. Bisa- 
bisanya ia tidak fokus. 


"Kamu bohong! Alasan lain!" 
"Sakit perut ...." 


Kali ini Sagitta memegangi perutnya. Sungguh, aktingnya 
buruk sekali. Terlalu berlebihan. Ia bahkan menyender di 


pintu dan terduduk lemas memegangi perut. Sudah 
ketahuan bohong, masih saja berakting. 


"Hamil anak siapa?" 
"Pak Bos R--eh?" 


Sagitta langsung membekap mulutnya sendiri. Sedangkan 
Ren langsung bersedekap dan menyunggingkan 
senyumnya. Akh! Kenapa Sagitta gagal fokus lagi? 


"Hamil anak saya, heem?" tanya Ren dengan menaik- 
turunkan alisnya. 


Sagitta refleks berdiri dan langsung menyilangkan tangan. 
"Enggak! Nggak! Saya salah ngomong, Pak Bos!" seru 
Sagitta menyangkal. 


Ren masih tersenyum dan tangannya terjulur ke perut 
Sagitta lalu mengusapnya. 


"Saya rasa ini anak tuyul, bukan anak saya!" 


Sagitta langsung menampik tangan Ren dari perutnya. Enak 
saja mengatakan dia sedang mengandung tuyul. 
Memangnya dia kuntilanak? Eh, tuyul itu anak si Mbak Kunti 
atau bukan, sih? 


"Kamu udah ketahuan boong, masih aja sok-sokan ngelak," 
kekeh Ren dengan sedikit menyindir. 


"Iya, iya, saya bohong sama Bapak. Puas?" ketus Sagitta 
membuat Ren semakin semangat untuk tertawa. 


"Bapak ngapain ke sini, sih?" tanya Sagitta kesal. Ren 
mencoba menghentikan tawanya namun tidak bisa. 


"Ih, kenapa ketawa terus, sih?" dongkol Sagitta. 


Ren akhirnya berhenti tertawa dan mengontrol kembali 
mimik wajahnya. "Kamu belum mandi, ya?" 


Sagitta menegang di tempat. "Tuh, ilernya masih ada," 
lanjut Ren membuat pipi Sagitta memerah malu dan 
langsung menutup wajahnya. 


"Ren sialan!" desis Sagitta lalu menendang tungkai bawah 
Ren. Pria itu lagi-lagi mendapat aniaya. 


"Kejam!" seru Ren tidak terima seraya sesekali meringis. 
"Bapak, sih!" 


"Kok saya? Makanya sekarang cepet-cepet mandi. Saya 
tungguin!" suruh Ren. 


"Buat apa?" 


"Kamu lupa malam ini acara ulang tahun perusahaan?" 
tanya Ren dengan nada sinis. Giliran Sagitta tersenyum 
kecut. 


"Saya nggak ikut deh, Pak. Abisnya nggak punya gaun 
kayak yang Bapak suruh," ringis Sagitta. Ren menghela 
napas panjang. 


"Enggak bisa! Kamu wajib ikut. Jangan macam-macam! 
Lagian, bukannya kamu baru dapat gaji? Dua kali lipat lagi," 
sindir Ren. 


"Saya nggak mau habisin uang, Pak. Saya mau nabung. 
Sayang kalau cuma beli satu gaun yang sekali pakai. Saya 
bukan gadis yang suka pakai gaun, bahkan nggak pernah ke 
pesta lagi, Pak," lirih Sagitta malah curhat pada Ren. 


"Saya tahu. Karena itu saya ke sini." 


Sagitta memandang sang bos dengan tidak percaya. "Mau 
dibeliin, Pak?" tanya Sagitta polos. 


"Iya. Lima belas menit dari sekarang atau tidak sama 
sekali!" tegas Ren. 


"Tapi, Pak?" 


"Saya udah kasih kamu kesempatan, Sagitta. Walaupun 
kamu nanti tidak memiliki gaun, saya tetap akan menyeret 
kamu ke acara dengan memakai baju tidur itu." 


Sagitta terperangah tidak percaya. Ini tanda bahaya. Ren 
bukanlah orang yang bisa disepelekan. Dia benar-benar 
akan melakukan hal itu. Bukankah Ren memang gila? 


Sagitta buru-buru menghilang dari hadapan Ren. 
Percayalah, lima belas menit itu waktu yang sangat cepat. 
Sekarang Sagitta percaya satu hal, Ren itu baik tapi ... tidak 
suka dibantah. 


### 


Mulai detik ini, Sagitta tidak akan pernah lagi berbelanja 
dengan bosnya. Sedari tadi, gaun apa pun yang dikenakan 
Sagitta tidak pernah bagus di matanya. 


"Terlalu terbuka!" 

"Kamu nggak lagi rayain kemerdekaan!" 
"Terlalu ketat! Badan kamu itu kerempeng!" 
"Next!" 


"Ne--" 


"Saya cuma mau beli satu gaun, Pak! Capek tahu ganti- 
ganti melulu! Mana banyak komentar lagi!" seru Sagitta 
geram memotong ucapan bosnya. 


"Padahal saya mau beliin yang lain juga," ucap Ren berpura- 
pura kecewa. 


"Eh, serius? Bapak mau beliin saya banyak baju?" tanya 
Sagitta berbinar. Ren mendengus kesal. 


"Giliran dibeliin banyak baju, baru sok manis," desis Ren. 


Ditawari belanja banyak baju? Wanita mana yang tidak 
mau? Saat-saat seperti ini harus dimanfaatkan. Lagipula 
baju Sagitta banyak yang sudah sempit. Entah apa yang ia 
makan selama ini hingga membuatnya sedikit gemuk. 


"Gak ikhlas, nih?" 


"Ikhlas, kok. Jadi kamu mau baju yang mana?" tanya Ren 
santai. 


"Yang tadi, terusan floral warna hijau toska. Terus ada lagi! 
Celana denim sama kemeja warna biru muda! Gak banyak, 
kok, tiga aja!" sahut Sagitta dengan semangat 45. 


"Gak! Saya nggak suka sama pilihan kamu. Lain aja!" sahut 
Ren membuat Sagitta manyun. 


"Gaun warna silver aja, atau dress yang warna pink!" 


"Enggak! Enggak! Semua yang kamu cobain tadi nggak ada 
yang bagus, Gitta. Udah, ah! Gaun navy aja buat malam 
ini," putus Ren langsung ke kasir. 


Sagitta mengepalkan tangannya dengan geram. Bilang saja 
kalau Ren tidak mau membelinya, kenapa harus beralibi 


bahwa pakaian-pakaian itu tidak cocok? 


Kaya kok pelit! Eh, tapi pria itu yang membelinya gaun, 
kan? Bahkan tidak lupa dengan sepatu high heels yang 
harus Sagitta akui bahwa ia tidak pernah mengenakannya. 
Selama ini ia lebih suka memakai sneakers atau apapun 
selama tidak ada heel/s-nya. 


Tidak terlalu sulit selama Sagitta bekerja dengan bos yang 
satu itu. Dia bisa bebas mengenakan apa saja. Untungnya 
Sagitta terlalu waras hingga tidak berniat memakai pakaian 
yang terbuka. 


Sagitta pasrah. Dibeli satu gaun untuk acara nanti malam 
saja sudah berkah. Kurang ajar namanya kalau masih ingin 
berulah. la tahu bahwa harga gaun itu bahkan tidak bisa 
menyamai gajinya selama dua bulan. 


Sagitta baru saja akan keluar dari butik, tapi tangan Ren 
tiba-tiba menahannya. 


"Kenapa?" tanya Sagitta heran. 


"Saya ke toilet sebentar. Ada telepon masuk," pamit Ren. 
Sagitta hanya mengangguk dan membiarkan sang bos 
menerima teleponnya. 


#### 
"Thanks, Pak!" ucap Sagitta saat keduanya tiba di basemen. 
"Hm." 


Tumben bersikap dingin. Sebelum mereka pulang, Ren 
sempat ke toilet. Namun, sekembalinya dari sana pria itu 
mendadak berubah sikap. Bahkan hawa di dalam mobil 
terasa mencekam. 


"Bapak lagi ada masalah?" tanya Sagitta dengan raut wajah 
khawatir. Bosnya ini tidak pernah bersikap seperti ini 
sebelumnya. 


"Git." 

"Ya?" 

"Kamu pernah melawan takdir?" 

Sagitta mengernyitkan keningnya bingung. Melawan takdir? 
Apakah sikapnya yang berpura-pura tidak tahu siapa yang 
menabrak Hani termasuk melawan takdir? Apakah 
menikmati momen bersama tunangan orang dan menulikan 


gunjingan orang sesaat adalah tindakan melawan takdir? 
Jika benar, maka ya, dia sedang melawan takdir. 


"Kenapa kok nanyanya kayak gitu, Pak?" tanya Sagitta 
membalikkan pertanyaan Ren. 


"Kamu tahu tunangan saya, kan?" 


"Mbak Lauryn?" tanya Sagitta memastikan. Malam di mana 
bosnya menginap, sedikit kisah Ren mulai diketahuinya. 
Walaupun hanya secara garis besar. 


"Iya dan saya punya perjanjian dengan kakaknya, Mauryn." 
"Perjanjian apa, Pak?" 


"Hari itu saya berkata bahwa jika dalam seminggu Lauryn 
tidak bangun dari koma, maka kami akan merelakan 
kepergiannya," lirih Ren. 


"Tapi, Pak! Kemungkinan hidupnya masih ada! Jangan 
mengambil keputusan gila!" seru Sagitta tidak terima. 


Banyak orang yang bisa sadar sekalipun koma lebih dari 
dua tahun. Namun, Ren mengalah secepat ini? 


"Bahkan saya sudah mengulur waktu seminggu, Git. 
Keputusan ini didukung keras oleh Mauryn. Menunggu 
keajaiban datang pun tidak akan mungkin." 


"Gila, Mbak Mauryn? Lauryn itu adiknya sendiri! Kenapa dia 
setega itu. Dia juga calon tunangan Bapak!" seru Sagitta 
dengan emosi tinggi. Entah kenapa ia tidak setuju dengan 
keputusan kedua orang itu, padahal ia sendiri belum 
mengenal Lauryn. 


"Saya tahu, Git. Kamu tahu apa alasan Mauryn gitu?" 
Sagitta menggeleng keras. 


"Dia takut saya tidak melanjutkan kebahagiaan saya karena 
menunggu Lauryn. Dia takut saya tidak akan menikah 
karena menunggu adiknya. Dia merasa bersalah. Pun 
setelah dia pernah mengecewakan saya." 


Merasa bersalah? Sagitta paham akan hal itu. Kenapa semua 
jadi sesulit ini? Jika Mauryn takut Ren tidak menikah karena 
adiknya, kenapa wanita itu marah saat Ren mendekati 
Sagitta? Apakah itu bentuk keegoisan agar Ren kembali 
padanya? Selicik itukah? 


Sagitta memilih diam. Dia kesal, namun Ren dan segala 
masalahnya bukanlah urusan Sagitta. la hanya sekretaris 
dan tetangga, dia tidak berhak untuk bersuara lebih 
banyak. 


Ren mengembuskan napasnya. Keheningan di dalam mobil 
sempat mendominasi sebelum akhirnya Ren kembali 
berbicara. 


"Saya ingin kamu bantu saya, Git." 


Sagitta langsung memandang sang bos dengan penuh 
tanda tanya. 


"A-apa?" 
Entah mengapa wanita itu merasa gugup sekarang. 


"Bukan tanpa alasan saya membelikan kamu gaun itu. Kamu 
sadarkan akan dresscode yang seharusnya berwarna putih?" 


Ah, Sagitta baru sadar akan hal itu. Karena di acara ulang 
tahun perusahaan CASSIOPEIA sekalian dengan peluncuran 
produk baru, maka dresscode yang dipilih adalah setelan 
putih khusus perempuan dan hitam untuk lelaki. Sagitta 
tidak lupa, hanya saja ia tidak curiga dengan hal itu. Bisa 
saja mendadak Ren ingin karyawannya tampil beda. 


"Jadi hanya saya sendiri yang berbeda?" 

Ren mengangguk. 

"Kenapa?" tanya Sagitta penasaran. 

"Saya akan memperkenalkan kamu sebagai tunangan saya." 
Deg. 


Sagitta tidak salah dengar, kan? Tunangan? Ren akan 
memperkenalkannya sebagai tunangan? Mimpi apa dia 
semalam? 


"Jika Mauryn tahu saya memiliki kamu sebagai tunangan, 
maka dia pasti akan mengurungkan niatnya untuk 
menyerah pada keadaan Lauryn." 


Sagitta tidak salah dengar. Tapi apakah karena hal itu Ren 
menjadikannya tunangan? Tidak tahukah pria itu bahwa 
alasannya menyakiti hati Sagitta? Sekarang apakah Sagitta 


dikategorikan sedang bermain api dengan Ren? Atau apa 
sebenarnya posisi dia sekarang? 


"Kenapa Bapak nggak milih Mauryn aja? Saya tahu kalian 
pernah punya hubungan." Sagitta mati-matian menahan 
emosinya. la tidak rela menyebutkan Mauryn sebagai opsi, 
tapi kenyataannya wanita ular itu mungkin lebih berhak 
ketimbang Sagitta. 


"Saya nggak akan pulang ke rumah yang pernah 
menghancurkan saya, Git. Tidak ada jaminan kebahagiaan 
di atas luka yang sama. Mauryn dan segala egonya. Saya 
tidak yakin jika dia tidak akan meninggalkan saya lagi." 


Ada nada kekecewaan dan kesedihan di sana. Sagitta yakin 
bahwa Ren mungkin masih memiliki perasaan pada Mauryn. 
Entah apa yang pria itu lihat. Bolehkah ia membandingkan 
dirinya dengan Mauryn? 


"Jadi saya cuma alat?" 


Sagitta mulai mengeluarkan nada tingginya. Ren sedikit 
tersentak kaget. 


"Saya hanya minta bantuan kamu, Sagitta." lirih Ren penuh 
permohonan. 


Ah, memangnya apa yang Sagitta harapkan? Dia sendiri 
yang telah kalah karena perasaan sialan itu. Bukan salah 
Ren jika tidak memiliki perasaan yang sama. 


Sagitta menyunggingkan senyum manisnya. Senyuman 
yang sebenarnya penuh kepalsuan. 


"Saya dapat tambahan digit 'kan, Pak?" tanya Sagitta 
mencoba bercanda. 


Ren akhirnya tersenyum lega. Dia tahu maksud dari 
tambahan digit itu. 


"Mungkin lima kali lipat dari gaji kamu." 


Sagitta telah kalah. la kalah bahkan sebelum memulai 
perjuangan. Ren yang seperti ini membuatnya yakin bahwa 
hati pria itu tidak memiliki ruang kosong di sana. Kenapa 
Sagitta secepat itu menyadari perasaan cinta? 


Membunuh cinta yang masih sebesar zigot itu lebih baik, 
daripada membiarkannya tumbuh membentuk organ baru 
yang mungkin akan menyakitinya di lain waktu. 


Andai kamu tau, bahwa yang kuharapkan hanya hatimu. 
Bisakah kamu memberikanku itu? Terlepas dari seberapa 
banyak kekayaanmu, bisakah kamu membahagiakanku 
tanpa hartamu? 


### 
To be continued. 
02 Agustus 2019 


Atau yang ini? 


Gaun Sagitta bagus kan? 


27. Party 


"Tempatku bukan di sini. Seharusnya kusadari dari 
awal bahwa kamu memiliki orang lain di hatimu." 


-Sagitta- 
"Kamu gugup?" 


Suara itu menghancurkan lamunan Sagitta. Pria dengan jas 
hitam berdiri tepat di hadapannya entah sejak kapan. 
Sagitta hanya diam saja. Karena memang wajahnya telah 
menyiratkan kegugupan. 


Ren meraih tangan Sagitta yang terasa dingin. Wanita itu 
sedikit terperanjat kaget dengan perlakuan manis sang bos. 
Tidak, tidak untuk sekarang tersentuh akan hal itu. Bisa-bisa 
rasa yang ingin ia buang malah semakin membesar. 


Sagitta sedikit menyentak tangan Ren. Hal itu membuat Ren 
terlihat heran. 


"Maaf." 


"Perlu bantuan? Saya kira kamu kesulitan karena high heels 
itu," tawar Ren yang entah kenapa terdengar seperti 
sindiran. Sagitta mencebik. Sekalipun tidak pernah 
memakai sepatu high heels, bukan berarti ia sebodoh itu 
tidak bisa berjalan karenanya. 


"Jiwa feminin saya sudah ada sejak lahir, Pak. Jangan 
khawatir," ketus Sagitta. 


Ren tidak menyanggah apa pun. la takut Sagitta akan 
membogemnya karena ucapan yang salah. Sebenarnya 
tidak masalah, jika saja tidak ada acara penting itu. Tidak 


mungkin menghadiri acara besar dengan wajah babak belur. 
Terlebih lagi acara itu adalah acaranya sendiri. 


Sagitta mendaratkan kedua kakinya terlebih dahulu ke 
tanah. Setelah itu barulah kepala dan badannya keluar dari 
mobil. 


Ren mengulurkan tangannya. Sagitta tidak menyambutnya 
dan memilih berjalan meninggalkan Ren. Pria itu 
mendengus kesal karena tindakan Sagitta. 


"Kita tunangan, ingat!" tegas Ren menyambar tangan 
Sagitta dan mengenggamnya. Tidak ada penolakan dari 
Sagitta. la hampir lupa akan hal itu. 


"Tunangan pura-pura," ralat Sagitta dengan nada kesal. 


Ren memincingkan matanya. "Sampai ke dalam jangan 
ngomong kayak gitu lagi. Kali ini saya maafkan." 


Sagitta mendecih. Hanya mengatakan 'tunangan pura-pura' 
haruskah mendapatkan pernyataan maaf? Lagian Sagitta 
hanya membenarkan realita. 


Keduanya masuk ke dalam hotel "De Gift". Acara dilakukan 
di ballroom hotel. Suasana di dalam masih belum terlalu 
ramai. Hanya ada beberapa karyawan yang memang 
mengurus acara. 


"Lho, Gitta? Kamu salah pake gaun? Dresscode-nya putih 
loh," ucap Yeni tiba-tiba muncul. Wanita itu terlihat 
menawan dengan balutan gaun panjang yang 
dikenakannya. 


"Eh, itu ...." Sagitta terlihat bingung mencari kata-kata. 
Haruskah ia berkata bahwa dirinya menjadi tunangan (pura- 
pura) Ren? 


"Dia udah bosan jadi kuntilanak, jadi aku suruh pake gaun 
navy," ucap Ren asal-asalan. 


Ren brengsek! Kenapa harus berkata seperti itu? Apa tujuan 
pria itu sebenarnya? Apakah untuk membuatnya malu? 


Baru saja akan melayangkan tonjokan, Ren langsung 
berbisik, "kan ini kejutan. Kalau dikasi tahu duluan malah 
bukan kejutan." 


Benar. Ucapan Ren benar. Tapi haruskah mengatakan unsur 
kuntilanak di dalamnya? Tidakkah Ren tahu bagaimana 
wujud asli kuntilanak? Sagitta lebih cantik dari mereka. 


"Terserah!" ketus Sagitta kesal. 


"Udah, nggak apa-apa, Git. Aku tau kamu kesel sama Ren. 
Jujur, andai aku nggak jadi GM di perusahaan dia, pasti 
nggak kuakuin jadi sepupu," celetuk Yeni membuat Sagitta 
terkekeh. Lain dengan Ren yang mendengus. 


"Apa? Mau nantang lo?" sengit Yeni. 


Ren langsung menggeleng dan bersikap polos seperti anak 
kecil. Sagitta mengernyit begitu melihat raut segan dari 
Ren. Satu fakta lagi yang ia ketahui, Ren takut pada Yeni. 


"Hem ... gue mau ke sana dulu, tolong jaga sekretaris gue," 
ucap Ren seraya menunjuk ke arah gerombolan pria berjas 
yang baru datang. 


"Sagitta nggak bakal hilang. Sono lu dah!" usir Yeni dengan 
wajah kesal. Sagitta terkekeh melihat wajah Ren yang 
pasrah. Pria itu pun pergi meninggalkan kedua wanita 
mengerikan itu. 


"Kalian kalau ketemu gini?" tanya Sagitta masih terkekeh. 


"Iya. Kecuali kalau di kantor ya harus bersikap profesional," 
ucap Yeni dengan nada santai. Sagitta hanya menggut- 
manggut. Sepertinya ia harus membuat tim bully khusus 
Ren. 


"Oh ya, kamu cantik malam ini," puji Yeni membuat Sagitta 
merasa malu. 


"Bisa aja." Jika Ren ada di sana pasti ia langsung bergidik 
ngeri dengan sikap sok manis Sagitta. 


"Iya. Biasanya kamu males banget pake make up. Kalau gini 
'kan cantik. Aku merasa kalah saing. Hahaha ...," ujar Yeni 
lalu tertawa pelan. 


"Make up sendiri?" tanya Yeni sebelum sempat Sagitta 
menyahut. 


"Enggak mungkinlah, Mbak. Pak Bos yang bawa aku ke 
salon." sahut Sagitta tanpa sadar. 


"Wait! Wait! Kamu ke salon berduaan sama Ren? Berarti 
pergi ke sini berdua juga, dong?!" heboh Yeni. Refleks 
Sagitta menutup mulut dengan kedua tangannya. 


"Nah, kan! Hayo, kalian ada hubungan apa?" tuding Yeni 
mulai penasaran. 


"Itu EN: 


"Selamat malam semuanya. Terima kasih karena sudah 
menghadiri pesta ulang tahun CASSIOPEIA." 


Suara Ren terdengar lewat mikrofon. Sagitta bersyukur 
karena ia bisa menghindar dari pertanyaan Yeni. 


"Kita duduk dulu, Mbak," ajak Sagitta seraya menarik 
tangan Yeni menuju ke meja yang masih kosong. 


"Wah, udah mulai!" ucap Yeni terlihat antusias. Sepertinya ia 
melupakan pertanyaannya. Seperti keinginan Sagitta. 


Sagitta mengedarkan pandangan ke seluruh ruangan besar 
itu. Ternyata para undangan sudah hadir. Keasyikan 
mengobrol dengan Yeni hingga tidak sadar jika ratusan 
undangan sudah duduk di kursi mereka. 


"Sedikit info, CASSIOPEIA ini saya bangun dua tahun yang 
lalu atas bantuan keluarga dan teman-teman saya yang ikut 
menanamkan sahamnya di sini. Perusahaan ini tidak akan 
meningkat tanpa usaha mereka. Diharapkan CASSIOPEIA ke 
depannya akan semakin jaya dan bisa mengembangkan 
cabangnya ke wilayah ASEAN. Setidaknya mimpi ini mulai 
tereliasasikan dengan adanya kerjasama dengan Mr. Saint 
dari Lariss. Thank you Mr. Saint!" 


Pria yang ditujukan oleh Ren mendapat tepukan tangan dari 
segala penjuru ruangan. Sagitta hanya bisa melihat 
punggung pria yang bernama Saint karena 
membelakanginya. Entah perasaan Sagitta saja, ia seperti 
mengenal sosok tegap Saint. Sayangnya ia tidak bisa 
melihat pria itu. 


"Mr. Saint itu dari perusahaan Lariss di Singapore. Dia baru 
memulai usahanya kembali setelah bangkrut dua tahun lalu, 
tetapi karena tekad yang kuat, produk perdananya kali ini 
disukai banyak costumer. Orangnya baik, dan ... ganteng. 
Sayang, dia udah nikah," ujar Yeni mulai bergosip. Sagitta 
bingung bagaimana bisa GM sesibuk Yeni masih bisa 
bergosip. Namun, ia tidak terfokus dengan ucapan Yeni. 
Mata Sagitta masih mencoba mencari celah untuk bisa 
melihat wajah Mr. Saint tersebut. 


"Mas Say?" gumam Sagitta tidak percaya begitu melihat 
wajah Saint sekilas. 


"Mas Say? Kamu kenal?" tanya Yeni yang langsung 
menangkap gumaman Sagitta. 


"Nama aslinya Said Abraham Larisson 'kan?" tanya Sagitta 
was-was. Yeni terlihat kaget. 


"Kok kamu tahu?" tanya Yeni heran. 


Jelas ia tahu. Saint alias Said adalah kakak lelakinya. Di 
kalangan pebisnis, Said memang dikenal sebagai Saint. 


"Mampus!" decak Sagitta gelisah. 


Bagaimana tidak? Sebentar lagi, Ren akan mengakui Sagitta 
sebagai tunangannya. Jika Said tahu, entah apa yang akan 
dilakukan. 


Said pernah mengatakan pada Sagitta untuk tidak bekerja 
di perusahaan mana pun, sebagai persyaratan jika ingin 
tinggal di Indonesia. Sagitta telah menyetujui persyaratan 
itu, lagipula Said selalu mengirim uang setiap bulan. Dan 
sekarang ia melanggar janji itu. Bagaimana jika Said tahu 
pekerjaannya? 


Sagitta benar-benar gelisah. Yeni bisa melihat kegelisahan 
Sagitta. Jujur, ia ingin bertanya lebih lanjut, tapi sepertinya 
ia memilih menundanya. 


"Kamu mau minum?" tawar Yeni. Sagitta hanya 
mengangguk. 


Yeni pun beranjak dari kursi untuk mengambil minuman. la 
mulai berpikir yang tidak-tidak. Sagitta terlihat mengenal 
Saint. Tapi, ada hubungan apa diantara keduanya? 


Kembali pada Sagitta. la tidak lagi mendengar kata-kata 
sambutan dari Ren. Yang ditangkap indra pendengarannya 
hanyalah 'CASSIOPEIA' dan 'Ghosty Fun'. Dugaannya, sang 
bos sedang memperkenalkan produk Ghosty Fun. Tak lama 
lagi, Ren akan memperkenalkannya juga sebagai pencetus 
Ghosty Fun dan tunangan Ren. Ini musibah! 


Sebelum Yeni kembali, Sagitta harus segera meninggalkan 
ballroom hotel. Masa bodoh jika Ren mencarinya, ia bisa 
mengirimkan pesan bahwa dirinya mendadak sakit. Oke, itu 
rencana yang sangat bagus. 


Sagitta mengambil tas kecil yang terletak di atas meja. Lalu 
ia mulai berjalan mengendap-endap dengan sedikit 
menunduk. Para undangan terlihat mulai berhamburan 
sekedar menikmati makanan atau berbincang. Itu artinya, 
setelah ini Ren akan mencarinya. 


Tujuan Sagitta hanya satu, yaitu pintu keluar. Seolah-olah 
pintu itu adalah penentu hidup dan mati. la bahkan 
melupakan tujuan Ren memintanya untuk menjadi 
tunangan. 


Buk! 


Kepala Sagitta menubruk sesuatu yang keras. Melihat 
sepatu yang dikenakan, Sagitta sudah tahu itu milik siapa. 
la meringis. Kenapa harus bertemu Ren di saat seperti ini? 


"Mau ke mana?" 

Suara itu membuat Sagitta pelan-pelan menegakkan 
tubuhnya. la pun menyengir, Apapun yang terjadi, 
aktingnya kali ini harus berhasil. 


"Toilet," cengir Sagitta. 


Ren mengedarkan pandangan lalu bersedekap. 


"Emangnya nggak nanya sama waitress? Toilet sebelah 
sana," tunjuk Ren pada arah yang berlawanan. Sial, ia 
ketahuan! 


"Ah, iya. Saya salah. Bapak nggak ketemu kolega? Saya 
pergi sendirian aja ke toilet," usir Sagitta dengan cara 
sehalus mungkin. 


Ren mencebik. "Lagian siapa yang mau antar kamu ke 
toilet? Kurang kerjaan banget saya!" 


Tampol bos pake sepatu high heels boleh nggak, ya? 


Ren berjalan melewati Sagitta dengan wajah songongnya. 
Tentu saja karena berhasil membuat Sagitta kalah. 


Ketimbang melempari sang bos dengan high heels, Sagitta 
memilih menggunakan kesempatan itu untuk kabur. Namun, 
lagi-lagi Dewi Fortuna tidak berpihak padanya. 


"Gitta?" 


Rasanya ingin menghilang saja dari muka bumi. Entah apa 
yang menyebabkan dirinya mengalami kesialan. Apakah 
karena durhaka dengan sang bos? 


"H-hai ... Mas Say. Apa kabar?" 
"Loh, Sayang? Kamu kenal Mr. Saint?" 


Demi Milkita-keponakan imutnya, Sagitta benar-benar ingin 
menenggelamkan diri ke Laut Merah. Minimal membalut diri 
menjadi mumi dan tinggal ribuan tahun di dalam peti mati. 
Bisakah ia melakukannya sekarang? 


"Sayang?" tanya Said dengan kening yang berkerut. 


Ren menarik pinggang Sagitta mendekatinya. la bahkan 
sempat mencuri ciuman di pipi Sagitta. Demi Pluto, Sagitta 
ingin menendang bosnya ke sana sekarang juga. 


"Wah, Mr. Saint pasti belum tahu tunangan saya. Namanya 
adalah Sagitta Reananda Larissa, yang juga--" 


"Adik saya!" potong Said cepat. 


"Apa? Adik?" tanya Ren syok. la langsung menatap Sagitta 
di sebelahnya dengan tatapan tidak percaya. 


"Iya. Wanita yang kamu rangkul dan cium pipinya adalah 
adik kandung saya," tegas Said dengan menekankan kata 
'kandung'. 


Refleks Ren melepas tangan yang melingkar di pinggang 
Sagitta. la menegang di tempat. Aura dingin Said terlihat 
mengintimidasi seolah tidak suka dengan apa yang 
dilakukan Ren pada Sagitta. 


"Tap--" 
"Pak!" 


Suara Yeni memecahkan hawa menegangkan di antara 
mereka. Sepupu Ren itu lalu menyodorkan ponsel pada Ren. 
Seketika pria itu terlihat menegang begitu melihat layar 
ponselnya. Bahkan lebih tegang daripada yang tadi. 


"Maaf, saya angkat telepon dulu," pamit Ren. Setelah Said 
mengangguk, barulah Ren meninggalkan kedua bersaudara 
itu. Sementara Yeni sudah menghilang entah ke mana. 


"Jadi?" tanya Said dengan aura dingin meminta penjelasan 
pada adiknya. 


"Apanya yang salah? Kami berdua saling cinta? Terus 
kenapa kalau udah tunangan? Mas mau marahin Gitta? Mas 
aja akhir-akhir ini sibuk nggak pulang ke Indonesia. Tahu- 
tahu udah punya perusahaan baru aja di Singapur. Sagitta 
mana bisa kasih tahu Mas!" sembur Sagitta membuat Said 
mengelus dada saking kagetnya. Kebiasaan Sagitta yang 
suka marah padanya masih belum hilang. Wajah yang 
tadinya terlihat dingin kini terlihat seperti anak yang takut 
karena dimarahi sang ibu. 


"Tadinya abis acara ini Mas mau ke apartemen kamu, kok. 
Beneran, Mas nggak salahin kamu!" ucap Said 
mengklarifikasi dengan mengangkat sebelah tangannya 
untuk menghindari kalau sang adik menganiayanya. 


Sagitta mengatur napasnya. Tidak sia-sia memiliki jiwa 
bengis. Sang kakak yang seharusnya marah jadi terlihat 
pasrah. 


"Mas nggak salahin kamu, Git. Mas tahu kalau kamu nggak 
ngabarin Mas karena Mas sendiri kelihatan nggak peduli 
sama kamu. Mas minta maaf. Tapi beneran, Mas lagi sibuk 
bangun bisnis baru," timpal Said merasa bersalah bersalah. 


"Iya, Gitta juga minta maaf, Mas. Tapi belum ada acaranya, 
kok. Jadi, hubungan Gitta sama Pak- eh Ren, Mas setuju?" 
Hampir saja Sagitta menyebut Pak Bos. Bisa-bisa Said tahu 
profesinya saat ini juga. 


"Mas setuju!" Sagitta sedikit kaget dengan ucapan Said 
yang terlihat antusias. "Ren orang yang baik, cerdas pula. 
Tadinya bahkan Mas mau ngenalin kamu sama dia. Eh, 
ternyata udah jodoh duluan," lanjut Said terkekeh. 


Sagitta tersenyum kecut. Said sudah setuju dengan 
hubungan mereka. Bagaimana jika nanti Said tahu yang 
sebenarnya? Itu pasti akan sangat mengecewakan. 


"Hanya saja Mas sedikit heran." Sagitta langsung merasa 
panas-dingin. Apakah Said mulai curiga? 


"Ke-kenapa, Mas?" gugup Sagitta. 


"Kamu sulit akrab sama orang lain. Tahu-tahu sekarang udah 
punya tunangan aja. Kalian tunangan bukan ka--" 


"Cinta, Mas! Sama kayak cinta Mas ke Mbak Kamila. Enggak 
butuh selama apapun pertemuan itu, kalau udah jodoh 
sehari pun bisa langsung menikah. Ren orangnya baik dan 
pengertian. Cuma dia yang tahan sama kelakuan Gitta.." 


Karena di paksa. 


"Dia terima kalau Gitta itu indigo. Dia terima kalau Gitta 
pemarah. Dia selalu ada buat Gitta. Dia nggak pernah 
nyakitin Gitta." 


Tidak secara fisik, tapi hati yang disakiti. 
"Ren itu manis kayak kembang gula." 

Karena dia suka kembang gula. 

"Ren yang selalu jagain Gitta." 

Yang ada Ren yang harus dijagain dari hantu. 
"Ren itu lucu." 

Kalau udah takut sama hantu. 

"Ren itu gak pelit," 

Tapi gaji pernah ditahan sebulan. 


"Ren itu gentle." 


Kalau ciuman. 
"Ren itu---" 


"Stop, Git! Jiwa bucin-mu bikin Mas mau muntah! Sumpah, 
kamu dirasukin setan mana sampe segitunya?" potong Said 
tidak tahan mendengar celotehan Sagitta. Adiknya itu 
terlalu antusias menceritakan sang tunangan. Dia benar- 
benar yakin sekarang bahwa cinta itu benar-benar gila. 
Apakah Said dulu segila itu saat bersama Kamila? 


Sagitta memanyunkan bibirnya. Sang abang tidak bisa 
diajak curhat. Eh, emangnya apa saja yang ia katakan tadi? 
Percayalah, tadi itu kata-katanya berasal dari jantung. 


"Jadi, kamu cinta Ren?" tanya Said mulai serius. Sagitta 
terkesiap. Pertanyaan itu, sudah lama ingin ia jawab. Jika di 
hadapan Ren, ia hanya bisa mengatakan dalam hati bahwa 
kutukan sang bos telah berhasil. 


Sagitta tersenyum tulus. "Mas Say adalah pria kedua yang 
terbaik setelah papa di dunia ini." Said ikut tersenyum 
dengan ucapan adiknya. 


"Tapi, sekarang Mas Say nggak lagi di posisi itu." Said kaget 
mendengar lanjutan dari Sagitta. 


"Jadi maksud kamu udah digantiin sama Ren?" tanya Said 
tidak percaya. 


Sagitta mengangguk, Said mulai jantungan. Sebegitu 
spesialnya Ren hingga posisi Said tergantikan. 


"Posisi Papa tidak bisa digantikan oleh siapapun. Papa tetap 
yang paling utama. Tapi Papa nggak ada lagi di dunia ini. 
Sekarang, Mas Say adalah pria terbaik nomor satu di dunia 
ini." 


Said terharu dengan ucapan Sagitta. Walaupun ia merasa 
sedikit sedih karena membahas papa mereka. Tapi ia tahu, 
dirinya memiliki posisi teratas di hati Sagitta. Bolehkan ia 
jingkrak-jingkrak sekarang? Bolehkah ia pamer pada Ren? 


"Kamu cinta Ren, kan?" tanya Said lagi. Sedari tadi, inti 
pertanyaannya hanya itu. Kenapa Sagitta malah 
menjabarkan terlalu lebar hingga dia merasa lapar? 


Sagitta mengangguk penuh makna. "Iya. Gitta sayang dan 
cinta sama Ren." 


"Git?" 


Sagitta dan Said tersentak kaget dengan kehadiran Ren 
secara tiba-tiba. Wajah Sagitta mendadak menjadi semerah 
tomat karena malu. Apa ucapannya didengar Ren? 


"Sa-saya harus pergi." Ada nada serak di ucapan Ren. Jika 
diperhatikan lagi, pria itu sepertinya baru saja mendapat 
berita buruk. 


"Apa karena telepon tadi?" 


Bukan Sagitta, tapi Said yang bertanya. Ren mangangguk. 
Sedangkan Sagitta mulai terlihat khawatir. 


"Ada keadaan mendesak. Saya harus ke rumah sakit." 
"Ren dan 


Untuk pertama kalinya Sagitta menyebut nama itu dengan 
nada lembut. Ren sendiri terlihat tak percaya. 


"Kita bicarakan nanti, Gitta. Lauryn sudah sadar dari 
komanya." 


Deg. 


Sagitta tidak tahu apakah itu adalah berita baik atau buruk 
untuknya. la baru saja akan merencanakan tentang 
hubungan mereka. Sagitta ingin mengejar cinta Ren. Ia 
sudah putuskan itu. 


Tapi, ia tahu maksud Ren. Itu artinya mereka harus 
mengakhiri kegilaan yang sempat membuat Sagitta 
bahagia. 


"Saya izin pamit," ucap Ren lalu meninggalkan pesta demi 
wanita yang baru bangun dari komanya. 


la kalah lagi. Bahkan sebelum memulai. Tidak, sejak awal ia 
sudah kalah. Ren telah memperingatinya dengan tanda 
'pura-pura' yang tersemat di depan kata 'tunangan'. 


"Gitta?" 

Sagitta memandang abangnya dan tersenyum kecut. 
"Gitta mengalah lagi. Untuk yang kedua kalinya." 

Ini bukan akhir, kan? 


### 
To be continued. 


28. Rela 


"Bisakah aku egois untuk kali ini saja? Aku sudah 
terluka berulang kali." 


-Gitta- 


Said merasa kasihan melihat Sagitta. Sungguh ia tidak tahu 
harus melakukan apa agar adiknya tidak murung. Wanita itu 
bahkan tidak menikmati sedikit pun makanan di acara tadi. 


"Tuing! Tuing! Tuing!" ucap Said berulang-ulang seraya 
mengganggu sang adik dengan menoel-noel pipinya. 


"Mas bisa diem nggak, sih?!" bentak Sagitta kesal. Said 
tersenyum senang. Akhirnya jiwa sang adik kembali ke 
tubuh asli. 


"Abisnya kamu murung mulu. Gara-gara Ren tadi? Mas lihat 
wajah kamu menyiratkan patah hati." 


"Emang!" ketus Sagitta cepat. 


"Kenapa? Dia ke rumah sakit kan udah minta izin sama 
kamu. Kenapa patah hati?" tanya Said heran. 


"Minta izin apanya?!" 


"Oh, jadi kamu kesel karena dia lebih milih ke rumah sakit 
daripada nemenin kamu di pesta? Lagian Lauryn-Lauryn itu 
siapa sih? Kok kamu sampe harus mengalah gitu?" heran 
Said. 


"Mantannya!" ketus Sagitta. 


Sagitta sangat berharap bahwa Ren memutuskan hubungan 
pertunangannya dengan Lauryn. la harap kebohongan ini 
akan menjadi kenyataan. Lauryn akan menjadi mantan Ren. 
Bukankah itu bagus? 


"Lauryn itu mantan Ren? Pantas saja wajah kamu bete plus 
patah hati gitu. Ternyata karena kalah saing sama mantan 
Ren. Hahaha ....." 


Sagitta langsung menatap tajam sang abang. Apa 
maksudnya tertawa seperti itu? Said senang adiknya 
merana? 


Sagitta langsung menghujani Said dengan cubitan-cubitan 
mematikan. la kesal setengah mati dengan Said. Bukannya 
menghibur, tapi malah ditertawakan. Kurang jahat apalagi 
coba? 


"Please, Git! Canda! Canda! Sakit! Ya ampun, Git!" pinta 
Said seraya mengerang kesakitan. Sungguh tenaga Sagitta 
kali ini lebih mengerikan dari terakhir kali ia mendapatkan 
cubitan itu. 


Sagitta pun melepaskan cubitan mematikannya. la lalu 
mengembuskan napas kesal. 


"Kenapa senang, sih? Gitta galau loh!" cebik Sagitta. 


"Ya, maaf. Mas kan nggak sengaja ketawanya," ucap Said 
seraya mengusap-usap tubuhnya yang dikenai cubitan. 


Tidak sengaja katanya? Minta di gaplok pake panci, nih! 


"Mau lagi?" ancam Sagitta memperlihatkan kepalan 
tangannya. Said menggeleng keras. Ia tidak mau babak 


belur. Bisa-bisa Kamila kabur saat melihat penampakannya 
sepulang dari Indonesia. 


"Ya kamu sabar aja atuh. Mungkin karena Ren peduli sama 
Lauryn sebagai teman. Peduli bukan berarti masih cinta. 
Mantan juga bukan berarti musuh. Jadi ngapain galau?" 


"Huh! Terserahlah!" 


Tidak mungkin ia mengatakan pada Said bahwa sebenarnya 
Laurynlah tunangan Ren, bukan dia. Jadi wajar jika Ren lebih 
peduli pada Lauryn. Sagitta tidak lebih hanya sebagai 
bantuan kala Ren susah. la sekretaris, tetangga, dan 
tunangan pura-pura. 


Percuma saja jika mengobrol dengan Said. Yang ada 
rahasianya terbongkar dan ia dicap sebagai petunor 
(perebut tunangan orang) oleh Said. Said adalah orang yang 
anti perebut ataupun selingkuh. Mungkin itu yang membuat 
keluarganya harmonis. 


"Kalau gitu, coba pahami Ren. Mas tahu sifat kamu yang 
cemburuan. Dulu Mas dibeliin satu robot aja kamu cemburu 
minta dibeliin robot juga. Padahal boneka barbie di 
kamarmu udah menumpuk dan robot juga bukan mainan 
kamu. Kamu hanya dibutakan oleh rasa cemburu. Dengarlah 
Gitta! Jika ingin kesetiaan, maka harus saling percaya. Jika 
tidak ingin merelakan, maka harus siap-siap terluka. Kamu 
percaya 'kan pada Ren?" 


Iya. Ren memang setia, tetapi pada Lauryn. 


Sagitta hanya bisa diam. Mungkin jika di posisi Lauryn, 
maka ia tidak akan menyanggah pernyataan itu. Namun, 
saat ini Sagitta tidak berada di posisi itu. la bahkan ingin 
kesetiaan Ren pada Lauryn memudar. Sagitta jahat, bukan? 


"Jadi, gimana menurut kamu? Kalau kamu khawatir dia 
kembali ke mantannya, maka genggam dia dengan cinta. 
Buktikan kalau kamu bisa membahagiakan dia, bukan 
melukai dia seperti mantannya." lanjut Said lagi. Sagitta 
benar-benar kehilangan kata-katanya. Karena yang ia 
butuhkan bukan nasehat yang seperti itu. la butuh kekuatan 
karena cinta yang terabaikan. 


"Git? Kamu diam aja, sih," panggil Said. 
Sagitta tersenyum kecil. 


"Makasih, Mas. Sagitta paham. Oh ya, Mas bisa tidur di 
kamar itu. Kalau butuh apa-apa, panggil Gitta di sebelah. 
Gitta capek, mau tidur dulu. Good night my ant!" ucap 
Sagitta dengan cepat seakan tidak ingin disela. Wanita itu 
pun berlari ke kamarnya dengan kekehan. 


"Night, too ...," cicit Said yang pasti tidak didengar lagi oleh 
Sagitta. 


Said merasa sedikit janggal karena suara tawa Sagitta yang 
masih membahana di dalam kamar. Beberapa menit 
kemudian barulah ia sadar sesuatu. 


"Hoi, sis! Aku bukan semut!" 
Telat. 
#### 


Sagitta menguap lebar. Dengan langkah malas ia menuruni 
ranjang. Jiwa yang belum sepenuhnya kembali membuat 
wanita itu samar-samar memandangi jam wekernya. 


Mata Sagitta membelalak kaget begitu melihat jarum 
pendek berada di angka tujuh. Kesadarannya langsung 


penuh. la pun buru-buru ke kamar mandi untuk melakukan 
ritual paginya. 


Setelah berpakaian rapi, Sagitta keluar dari kamar lalu 
mengetuk pintu kamar di sebelahnya. 


"Mas Say! Mas Say!" seru Sagitta tapi tidak mendapat 
sahutan. Merasa aneh, Sagitta melesat menyusuri seluruh 
sudut ruangan apartemennya. Dan satu kesimpulan yang ia 
dapatkan, Said menghilang! 


Sagitta mencari ponsel untuk memghubungi abangnya itu. 
Benda pipih itu ternyata terletak di meja ruang tamu. 
Namun, bersamaan dengan itu ia menemukan secarik 
kertas. 


Mas pulang ke Malaysia dulu. Sudah seminggu Mas tinggalin 
Kamila. Mas nggak tega liat dia galau karena ngerinduin 
Mas. Cukup kamu aja yang galau. Oh ya, uangnya Mas udah 
Mas transfer semalam. Ada plusnya lagi. Itung-itung biaya 
pengobatan hati kamu. Maaf ya, Mas harus tinggalin kamu. 
Mas cuma nggak mau jadi sasaran salit hati kamu. Kalau 
Ren yang sakiti kamu, ya harus dia yang kena imbasnya. 


Note: Mas udah bikinin kamu sarapan. Dimakan, ya. 
Yang terganteng, 
Said Unyu 


Sagitta meremas surat Said dengan perasaan jengkel. 
Sudah ia duga bahwa Said tidak akan menginap lebih dari 
sehari. Mungkin jika tidak bertemu Sagitta semalam, maka 
Said tidak akan menemuinya. Sagitta tahu, Said memang 
tidak lagi seperti dulu. Abangnya itu jarang menemui 
Sagitta karena Sagitalah yang menyebabkan mereka 


kehilangan orang tua. Begitulah yang ia tahu dari hantu 
yang pernah mendekati Said. 


Said memang bersikap layaknya abang. Namun, Said jarang 
menghabiskan waktu dengannya. Ya, Sagitta tahu diri. 
Kecelakaan dua tahun lalu adalah kesialan. Atau mungkin 
lebih tepatnya Sagitta pembawa sial? 


Sagitta melangkah ke meja makan dan menemukan sepiring 
roti bakar dan segelas susu. Pria itu pasti bangun pagi-pagi 
sekali agar kepergiannya tidak diketahui oleh Sagitta. 
Rencana yang bagus. 


Sagitta mempertemukan bibirnya dengan gelas yang berisi 
susu itu. Namun, detik selanjutnya air matanya mengalir 
dan ia menyembur susu itu. Lihatlah, bukankah Sagitta 
baik? Said bahkan lupa dengan trauma Sagitta akan susu. 
Dan wanita itu meminumnya untuk menghargai usaha sang 
kakak yang entah sejak kapan membeli susu untuknya. 
Wanita itu tersenyum miris. 


Netranya beralih ke piring berisi roti bakar. la lalu menusuk 
roti itu dengan garpu dan mengangkatnya ke udara. 


Pluk! 


Sagitta melempas roti dengan garpu itu ke dalam tong 
sampah. Lalu wanita itu berjalan keluar dari apartemen. 


"Roti gosong akan menganggu pencernaanku." 
#### 


Sagitta mempercepat langkahnya. la tahu, kali ini 
keterlambatannya sangat keterlaluan. Dia terlambat hampir 
satu jam. 


Sagitta sudah pasrah jika disembur dengan petuah-petuah 
dari sang bos. Toh, memang murni kesalahannya. Jikalau 
pun gajinya dipotong, ia rela. 


Sagitta mengambil napas dalam-dalam lalu 
mengembuskannya perlahan. Dengan gugup, ia membuka 
pintu ruangan kerjanya. Sungguh, walaupun sudah 
menyiapkan mental, entah kenapa ia merasa gugup 
bertemu Ren. 


"Permisi, Pak! Maaf, saya terlambat," ucap Sagitta dengan 
kepala menunduk. 


Grep! 


Sagitta merasa kaget saat sepasang tangan besar 
melingkupi tubuh kecilnya. la bisa menghirup aroma 
menenangkan yang biasanya digunakan oleh sang bos. 
Jantungnya mendadak memompa dengan cepat. 


Sagitta tidak memberontak. la hanya bisa bergeming di 
tempat. Bahkan untuk mengeluarkan suara pun sulit. 
Rasanya seluruh syaraf tubuhnya mati, kecuali dengan otot 
lurik yang terus membantu memompa keras. 


"Saya senang, Git. Saya menunggu kamu untuk 
menyalurkan perasaan bahagia ini. Lauryn benar-benar 
sudah sadar. Saya bahkan hampir ketakutan saat berpikir 
dia tidak mengenali saya. Namun, ternyata Tuhan masih 
baik. Lauryn akan kembali lagi ... pada saya." 


Entah raut seperti apa yang harus Sagitta pakai. la sendiri 
tidak rela jika harus tersenyum karena berbahagia akan 
kesadaran Lauryn. 


"Git?" 


Ren melepas rangkulannya dengan cepat. Lalu ia mengusap 
tengkuknya menahan malu. 


"Maaf, saya lancang meluk kamu. Habisnya saya bener- 
bener bahagia," ucap Ren tulus. Sagitta bisa melihat raut 
bahagia Ren. Ia lalu mendecih. 


"Saya hampir kehabisan napas karena Bapak!" ucap Sagitta 
dengan nada kesal. Sungguh, ia hanya berpura-pura. 


"Maaf, Git. Tadi itu refleks," cengir Ren. 


Sagitta melebarkan senyumnya laku mengukurkan tangan. 
Ren terlihat bingung, tetapi ia tetap membalas uluran sang 
sekretaris. 


"Selamat, tunangan Bapak akhirnya sadar dari koma," ucap 
Sagitta. Wanita itu sendiri bingung, apakah ia tulus 
mengatakannya atau tidak. 


"Terima kasih, Git. Saya sangat senang. Kamu bisa lihat, 
kan? Ya ampun, saya rasanya ingin terbang," ucap Ren 
hiperbola. Sagitta melepas tautan tangan mereka lalu 
merotasi bola matanya. 


"Bapak mana punya sayap," ketus Sagitta. 
"Punya kok, sayap-sayap cinta," kekehnya. 


Sagitta langsung memperagakan seolah-olah muntah 
mendengar bualan Ren. Namun, hal itu justru membuat Ren 
melepas tawanya. Sebegitu senangnya, huh? 


"Nanti saya bakal traktir semua karyawan makan siang. 
Menurut kamu gimana?" tanya Ren meminta pendapat. 


"Tanggung, Pak! Bayarin makan tiga kali sehari setiap hari, 
baru mantap!" celetuk Sagitta yang sebenarnya merasa 
kesal dengan keantusiasan Ren. 


"Saya udah gaji mereka tiap bulan. Jadi saya sudah 
memenuhi makan tiga kali sehari, dong?" 


Sagitta berdecak. "Gimana kalau beli restorannya?" 
Ren terlihat berpikir. "Boleh. Tapi bukan sekarang." 
"Kenapa?" Alis Sagitta bertautan. 


"Saya beli restoran kalau nanti udah nikah. Jadi tiap hari 
minggu, khusus karyawan saya akan mendapatkan menu 
gratis." 


"Dermawan sekali Anda, Pak!" cibir Sagitta yang kembali 
mengundang gelak tawa bagi Ren. 


"Tapi, nanti kamu yang jadi kokinya." timpal Ren. 
"Ogah!" 


Sagitta berjalan melewati sang bos dan duduk di meja 
kerjanya. Mata Ren tidak lepas dari Sagitta. Pria itu lalu 
bersender di mejanya dengan kedua tangan di dalam saku 
celana. 


"Oh ya, nanti sewaktu pulang, kamu bareng saya!" ucap Ren 
dengan nada memerintah. 


Sagitta mendongakkan kepalanya untuk membalas tatapan 
sang bos. "Buat apa?" herannya. 


"Saya mau ajak kamu ketemu Lauryn. Dan juga ada hal 
yang ingin saya bicarakan dengan kamu, mengenai 


hubungan yang saya tawarkan pada kamu. Gimana? Kamu 
mau, kan?" 


Sagitta tidak habis pikir kenapa Ren masih menanyakan 
persetujuannya. Dan mengenai hubungan yang ditawarkan, 
Ren pasti akan membahas kelanjutan dari kebohongan 
semalam yang untungnya baru diketahui hanya oleh Said. 
Sayangnya, Sagitta bahkan berharap bahwa semalam Ren 
benar-benar memperkenalkannya sebagai tunangan di 
depan semua orang. 


"Kalau saya bilang nggak mau?" 


"Saya bakal tetap seret kamu ke dalam mobil!" sahut Ren 
cepat. 


"Berarti Bapak tahu seperti apa jawaban saya." 
#### 


Seperti ucapan Ren tadi, Sagitta akhirnya benar-benar 
diseret Ren masuk ke dalam mobilnya. Padahal Sagitta 
sudah mencari cara agar bisa kabur dari Ren. Oh ayolah, 
siapa yang mau bertemu dengan rivalnya sendiri? Lalu 
setelah itu apa? Ia pasti hanya akan menjadi orang bodoh 
dengan melihat Ren bermesraan dengan Lauryn. 


Sagitta tidak tahu bagaimana cara kabur yang benar. la 
langsung ketahuan saat hendak masuk ke dalam taksi. Pria 
itu langsung menyeret Sagitta untuk ikut bersamanya. 
Bahkan Ren berulang kali mendengus kesal karena 
pemberontakan yang dilakukan Sagitta. 


"Kamu lupa dengan ucapan saya tadi, Sagitta?" tanya Ren 
dengan rahang yang mengeras. 


"Saya cuma mau pulang cepat, Pak. Mas Say-maksudnya 
Mas Said di apartemen pasti nungguin," ujar Sagitta 
memberikan alasan palsu. Untung ia bisa meralat 
ucapannya. Mungkin Ren tidak tahu jika Mas Say adalah 
Mas Said. 


"Saya nggak bisa dibodohi, Sagitta." Pagi-pagi sekali Mr. 
Saint menelpon saya dan mengabarkan bahwa ia pulang ke 
Malaysia." 


Sagitta sedikit kaget mendengarnya. Kebohongannya 
terbongkar hanya karena Said. Tega sekali abangnya itu 
mengabari Ren terlebih dahulu daripada adiknya sendiri. 


"Masih ingin menyangkal?" 


Sagitta hanya diam. la sudah pasrah. Percuma saja, toh 
akhirnya ia akan tetap melihat Lauryn. Yang diperlukannya 
sekarang hanyalah kesiapan mental saja. 


"Dia nyuruh saya untuk jagain kamu. Dan ... katanya kamu 
sedang cemburu. Itu benar?" tanya Ren penasaran. Sagitta 
kembali kaget dengan ucapan sang bos. Jadi, sebenarnya 
apa saja yang telah dikatakan oleh Said pada Ren? 


"Bapak tahu saya hanya pura-pura. Itu hanya bagian dari 
akting kita semalam," ketus Sagitta mencoba bersikap 
netral. Ingin rasanya pria itu melihat wajah Sagitta, tapi ia 
harus tetap fokus pada jalanan. 


"Jadi kamu berakting?" tanya Ren sedikit kecewa. 


"Emangnya apa yang Bapak harapin?" masih dengan nada 
ketus Sagitta. 


"Saya kira kita harus segera ke rumah sakit, Gitta. Dan 
kamu akan menemukan jawabannya," ucap Ren misterius. 


Detik selanjutnya, Sagitta mengeratkan pegangannya pada 
seatbelt yang menyilang di depan tubuhnya. Ren 
mempercepat laju mobilnya. 


#### 
To Be Continued. 


Hai, para readers yang sudah setia mengikuti cerita 
Free Zone yang absurd ini 

Jadi, Tasya cuma mau ngasih tau aja nih. Vote-nya 
diperbanyak ya 

Sebenarnya target penamatan cerita ini adalah part 
ke 32. Tapi, Tasya gak bisa jamin. Jadi tetap pantengi 
layar drama korengan Tasya ya ... heheh 


Oh ya, sekedar promosi aja. Baca juga cerita Tasya 
yang lain, ya. 


Tasya suka dikrisar, tapi bersifat membangun jangan 
menjatuhkan ya. Kalau emang ada yang salah bisa 
kasih tahu Tasya. Tasya selalu terbuka nerima saran 
kalian kok 


Jadi jangan lupa follow Tasya ya 
Salam hangat, 
Tasyayouth 


Bonus: 


29. Lauryn 


"Pertemuan kita bukan hanya ketidaksengajaan, tapi 
itu adalah bagian dari rencana Tuhan yang disebut 
takdir" 


Sagitta meremas jemari tangannya karena gugup. la sedang 
menunggu Ren keluar dari ruangan Lauryn. Pria itu sedang 
memeriksa apakah Lauryn sedang tidur atau tidak. Karena 
ia akan memperkenalkan Sagitta pada Lauryn. 


Wanita itu lalu mengeluarkan ponsel dan menatap wajahnya 
dari layar ponsel. Sungguh, ia kesal karena pertemuan 
dengan saingannya secara mendadak seperti ini. Wajahnya 
sudah terlihat kucel dan kelelahan. Sudah pasti tidak akan 
terpancar kecantikan yang dimilikinya. 


Sekarang Sagitta mengerti kenapa kebanyakan wanita 
membawa minimal lipstik dan bedak di dalam tasnya. Itu 
karena mereka takut jika tiba-tiba bertemu gebetan atau 
saingannya dengan keadaan seperti gembel. Jadi, dengan 
adanya minimal kedua benda itu, mereka bisa 
menjadikannya senjata andalan untuk pertemuan dengan 
saingannya, ataupun sebagai alat darurat jika bertemu 
gebetan, pacar atau suami (untuk poin ketiga sedikit 
diragukan). 


Make up Sagitta tidak banyak modelnya. Hanya bedak, 
lipstik, dan pelembab wajah saja. Hei, Sagitta bukanlah 
anak SMP tetapi alat kecantikannya hanya itu. Lagipula ia 
memiliki kecantikan alami yang setiap wanita memilikinya. 
Namun, kali ini ia menyesal akan semua itu. Sepulang dari 


rumah sakit, Sagitta berencana mampir ke toko kosmetik 
dan mengunduh video tutorial make up. Ingatkan dia jika 
lupa. 


Sagitta yakin bahwa Lauryn pasti sangat cantik. Tak mau 
munafik, Mauryn saja terlihat cantik walaupun sering 
memakai make up. Namun Sagitta yakin 100% bahwa tanpa 
make up pun, Mauryn itu cantik. 


"Sedang bersedih dengan wajah mengerikanmu, huh?" 


Suara itu membuat Sagitta refleks mendongak dan 
mendapati wanita yang sempat berada di dalam pikirannya. 


"Bukan bersedih, tapi berbangga," ketus Sagitta lalu 
menyimpan ponsel ke dalam sakunya. 


Mauryn tersenyum miring lalu duduk di sebelah Sagitta. 
Sagitta merutuki dirinya sendiri karena tidak sadar dengan 
kehadiran Mauryn yang membuatnya terciduk. 


"Gue maklum. Lagian, lo pasti merasa jelek, kan? Gue 
bilangin aja, lo emang jelek, kok. Kalau dibandingin sama 
adek gue, lo upilnya," kekeh Mauryn meledek seraya 
memandangi kuku-kuku panjang yang diberi cat warna- 
warni itu. 


Sagitta kesal mendengar ucapan Mauryn. Memangnya 
kenapa kalau dia jelek? Toh, Sagitta sedari awal sudah 
menyiapkan diri untuk merasakan sakit hati lebih lanjut. 


"Gue denger, lo dan Ren jadi bahan gosip karena di pesta 
kalian ciuman. Lo nyosor dia? Murahan banget," sinis 
Mauryn menimpali. 


Kali ini Sagitta tidak akan diam. Enak saja dikatakan 
murahan. Memangnya siapa yang membuat berita miring 


seperti itu? 


"Kami nggak ciuman. Dan bukan aku yang nyosor! Pak Bos 
sendiri yang gatal nyium pipi aku. Jadi, kamu mau bilang 
Pak Bos murahan, heem?" tanya Sagitta membuat Mauryn 
kehilangan kata-katanya. 


"Maksudnya gue itu--" 
Ceklek! 
"Git Ai 


Ren keluar dari ruangan membuat Mauryn menghentikan 
ucapannya. 


"Iya?" sahut Sagitta pelan. 
"Lauryn mau ketemu kamu." 


Sagitta mengangguk dan segera beranjak dari kursinya. 
Begitu pula dengan Mauryn. 


"Mungkin kamu harus menyerah," bisik Mauryn lalu 
tersenyum penuh kemenangan. Sagitta mengepalkan 
tangannya karena kesal. Kenapa ia harus bertemu adik si 
ondel-ondel? Semoga saja sikap Lauryn tidak seburuk 
Mauryn. Yah, setidaknya ia bisa menambah teman kali ini. 
Mungkin. 


Sagitta akhirnya masuk ke ruangan. Di ranjang terdapat 
seorang wanita yang membelakangi mereka. Sepertinya ia 
sedang menikmati langit malam yang dipenuhi bintang. 


"Lauryn?" panggil Ren lembut. Sagitta meringis mendengar 
suara Ren yang lembut seperti itu. Hatinya sedikit teriris. 


Sagitta memejamkan matanya sesaat untuk menyiapkan 
indranya melihat wanita yang menjadi saingannya. 
Saingan? Apakah Lauryn bisa disebut saingan? Memangnya 
Sagitta bisa merebut Ren dari Lauryn? 


"Hai, kamu Sagitta, kan? Sekretaris Kak Ren?" 


Demi Tuhan, Sagitta mengenal suara itu. Suara yang selama 
ini merecokinya untuk mendekati Ren. Suara seorang gadis 


yang .... 


Perlahan Sagitta membuka matanya. Refleks ia 
memundurkan langkahnya begitu melihat wanita yang 
memakai pakaian khas rumah sakit itu. 


Suara itu .... 
Rambut panjang itu .... 
Wanita itu .... 


Kaki Sagitta melemas. la bahkan hampir saja limbung ke 
lantai jika saja Ren tidak menahan punggungnya. 


"Git, kamu baik-baik aja?" tanya Ren khawatir. 
"Dia Pa 


Penglihatan Sagitta mulai buram. Dan di detik selanjutnya, 
wanita itu pingsan. 


Hani. 
### 


Sagitta mengerjabkan matanya. la masih terasa pusing. 
Dengan gerakan pelan, ia bangkit dari baringannya. 


"Kamu sadar juga akhirnya, Git." 


Netra Sagitta langsung bertubrukan dengan manik indah 
milik sang bos. Sagitta bersyukur karena yang pertama kali 
ia lihat adalah wajah tampan sang bos. 


Sagitta merasa haus. Pria itu tersenyum seolah tahu apa 
yang diinginkan Sagitta. 


"Ryn, bisa bawain segelas air?" pinta Ren pada Mauryn yang 
entah sejak kapan berdiri di sebelah Ren. 


"Ck! Nyusahin aja si gueen of drama," ketus Mauryn lalu 
mengambilkan air di dispenser yang berada si sudut 
ruangan. 


"Kenapa kamu pingsan?" 
Deg. 


Suara Lauryn membuat Sagitta kaget. Wanita itu masih 
tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. Wanita yang 
berada di ranjang saat ini terlihat mirip dengan Hani, hantu 
yang selama ini bersamanya. 


Sagitta menyadari sesuatu. Ternyata ia masih berada di 
ruangan yang sama. Hanya saja saat ini ia duduk di sofa. 


"Lauryn, kamu mau ngapain? Kamu masih perlu istirahat," 
ucap Ren terlihat khawatir saat gadis itu terlihat hendak 
turun dari ranjang. Lauryn hanya tersenyum kecut. 


"Aku cuma pengen lihat Mbak Sagitta," ujar Lauryn dengan 
memanyunkan bibirnya. 


Ren menghela napas. la pun menghampiri Lauryn lalu 
mengusap kepalanya lembut. Kegiatan itu tidak lepas dari 


penglihatan Sagitta. 


"Tubuh kamu masih kaku. Nanti kamu jatuh gimana?" ucap 
Ren menasehati. 


"Kan ada Kak Ren!" seru Lauryn dengan suara yang 
terdengar manja di telinga Sagitta. 


"Enggak usah cemburu. Nih!" ucap Mauryn menyodorkan 
segelas air. Sagitta menerimanya lalu menghabiskan air itu 
dalam sekali tegukan. 


Mauryn terkekeh. Dia tahu benar bahwa tatapan Sagitta 
menyiratkan kecemburuan. Sesama wanita, ia paham akan 
hal itu. 


Namun, di balik kecemburuan Sagitta, wanita itu 
sebenarnya merasa gugup. Sagitta meneliti seluruh tubuh 
Lauryn. Dari penglihatannya, ia menarik kesimpulan bahwa 
Lauryn adalah Hani. Bertemu dengan Hani dalam keadaan 
yang berbeda. Siapa yang akan menyangka? 


Mungkin ini alasan Hani tidak tahu siapa dirinya dan 
tujuannya. Semua karena Hani bukanlah arwah yang 
sebenarnya, jiwa Hani hanya butuh menemukan kembali 
tubuh asli. Itulah mengapa Hani sering menghilang 
beberapa waktu sebelumnya. Ternyata ia sedang dalam 
proses kembali ke tubuh asli. 


Lucu. Saat Hani masih menjadi hantu, wanita itu sangat 
bersemangat wmenjodohkannya dengan Ren. Setelah 
berhasil membuat Sagitta memiliki perasaan pada sang bos, 
Hani malah muncul menjadi tunangan Ren. Sagitta tahu, 
Lauryn tidak mungkin mengenalinya. Jadi, ini bukan salah 
Lauryn. Namun, Sagitta sendiri yang tidak bisa menahan 
pesona tunangan orang lain. 


Takdir memang sekejam itu. Tidak heran jika Hani 
menyuruhnya bekerja di CASSIOPEIA. Ya, memang ada 
sesuatu di perusahaan itu. Sedari awal, Ren adalah 
tujuannya. 


Sagitta beranjak dari sofa lalu mengambil tasnya. la pun 
berjalan menghampiri Ren. la tidak bisa berlama-lama di 
sana. Ada banyak hal yang berspekulasi di pikirannya. la 
masih merasa kalut dengan kehadiran Lauryn. 


"Saya pamit pulang, Pak," ujar Sagitta dengan nada dingin. 
"Loh, tapi kamu ma--" 


"Saya pamit pulang!" tegas Sagitta memotong ucapan Ren. 
la tidak peduli jika harus bersikap kasar pada sang bos. Ia 
ingin pulang, hanya itu. 


"Mbak Sagitta pasti capek. Besok mau kemari lagi, kan? Aku 
mau ngobrol sama Mbak Sagitta," sambung Lauryn 
menimbrung. 


Sagitta tersenyum sinis. "Maaf, saya nggak punya keperluan 
sama kamu. Lagian saya ke sini karena dipaksa Pak Bos 
untuk ngunjungi tunangannya." Sagitta menekankan kata 
'tunangan'. 


"Gitta!" seru Ren terlihat marah karena sikap Sagitta yang 
menurutnya tidak sopan. 


"Lah, saya bener, kan? Saya capek, Pak! Saya udah pingsan 
masih belum cukup buat buktiin bahwa saya capek?" sarkas 
Sagitta mengeluarkan uneg-unegnya. Hanya saja ia tidak 
mengungkapkan kecemburuan dan kegelisahannya. la tidak 
ingin bertemu Lauryn lagi. 


"Saya pulang," ujar Sagitta terlihat tidak mau dibantah. 
Wanita itu pun berjalan dengan sedikit terhuyung menuju 
keluar ruangan. 


Ren menghampiri Sagitta dan menahan tangannya. "Saya 
antar," ucap Ren. 


Sagitta menghempaskan tangan Ren. "Saya bisa sendiri!" 
sarkas Sagitta lalu kembali melanjutkan langkahnya. 


Ren terlihat merasa bersalah. Seharusnya ia tidak mengajak 
Sagitta ke rumah sakit. Wanita itu memang terlihat lelah 
sejak di kantor tadi. Sikap Sagitta yang seperti itu 
membuatnya merasa sakit. 


Sagitta akhirnya keluar dari ruangan yang membuat hatinya 
terhimpit. Seolah kekurangan oksigen, ia menghirup napas 
dalam-dalam lalu membuangnya. la tidak pernah berpikir 
untuk bersikap kasar sebelumnya. Namun, kecemburuan 
dan kegelisahan membuat dirinya marah. la marah pada 
keadaan yang mempersulit hidupnya. 


Inikah maksud Ren? Jawaban apa yang ingin ditunjukkan 
pria itu padanya? Ren hanya ingin mempertegas 
hubungannya dengan Lauryn. Jika itu yang ingin diberitahu, 
maka sekarang Sagitta akan menyerah. 


Lauryn sudah sadar dari koma. Itu artinya, kesepakatan 
mengenai pertunangan palsu itu berakhir. Untungnya, Ren 
tidak sempat memperkenalkannya sebagai tunangannya. 


Mengenai Said, Sagitta bisa menghadapinya sendiri. Dan 
untuk berita miring yang tersebar di kantor, Sagitta yakin 
uang Ren akan membungkam mereka. Atau mungkin kabar 
buruknya adalah Sagitta digosipkan sebagai wanita 
penggoda. Ah, sialan. 


Tanpa sengaja, Sagitta malah bertemu Sean di koridor 
rumah sakit. Pria itu terlihat baru saja keluar dari 
ruangannya. Di belakang Sean, muncul pula seorang wanita 
dengan mata yang sembab. 


"Loh, Sagitta? Mau ke mana?" tanya Sean heran. 


"Pulang," sahut Sagitta singkat. Matanya tidak lepas dari 
sosok wanita yang berada di belakang Sean. 


"Dia siapa?" tanya Sagitta sebelum Sean sempat 
mengatakan apa pun. 


Sean mendecih dan memandang wanita itu dengan tatapan 
rendah. 


"Dia bukan siapa-siapa!" ketus Sean. 


Sagitta bisa melihat wanita itu terlihat menahan tangisan. 
Apa Sean menyakiti wanita itu? 


"Kamu mau aku antarin pulang?" tawar Sean dengan nada 
menggoda. Sagitta merasa kesal dengan teman Ren yang 
satu itu. la sangat yakin bahwa Sean sudah menyakiti hati si 
wanita. 


"Urus dulu tuh cewek! Kamu pasti habis nyakitin dia, sampe 
nangis gitu," curiga Sagitta. 


"Udahlah, nggak penting!" sarkas Sean lalu menarik tangan 
Sagitta agar mengikutinya. 


"Sean SA 


Sagitta menghentikan langkahnya dan berbalik. Sementara 
itu Sean hanya mendengus kesal karena Sagitta 
menghentikan langkahnya. Mau tidak mau ia juga ikut 


berhenti. Sean terlihat enggan melihat wanita yang 
memanggil namanya itu. 


"Devin udah nawarin gue kebahagiaan, tapi gue malah milih 
lo yang jelas-jelas nyakitin gue. Gue capek ngejar lo. Kali ini, 
gue akan pergi dari dunia lo. Anggap gue udah mati!" 


Sagitta kaget dengan ucapan wanita itu. Sangat terlihat jika 
si wanita sedang menahan kesakitan di hatinya. Sedangkan 
Sean tetap bergeming. Pria itu juga terlihat kaget namun 
gengsi untuk membalikkan badannya. 


Sagitta sudah sangat yakin bahwa Sean telah melukai hati 
wanita itu. Dengan kesal, Sagitta menendang kaki Sean 
hingga pria itu terjatuh ke lantai. Sebenarnya, Sagitta tidak 
terlalu kuat menendang. Mungkin karena Sean tengah kalut 
sehingga ia menjadi lemah seperti itu. 


"Kenapa aku harus bertemu dengan pria-pria yang suka 
menyakiti hati wanita? Kamu tahu? Wanita itu sangat 
lemah. Kenapa kamu nyakitin hati dia, hah?" teriak Sagitta 
dengan penuh amarah. Di balik itu semua, ia sedang 
mengeluarkan rasa sakit hatinya dan melampiaskan pada 
Sean. 


Sagitta mengalihkan pandangannya pada wanita itu, tapi ia 
tidak menemukannya lagi. Mustahil jika menghilang secara 
seketika. 

"Sean ...," panggil Sagitta dengan suara yang agak rendah. 
"Hm?" Pria itu terlihat tidak bersemangat. 

"Siapa namanya?" 


"Kamu nggak perlu tahu," desis Sean. 


"Dia sakit?" 
"Entahlah." 
"Sean 
"Hm?" 


Sagitta langsung meninju wajah pria itu. Sean terlihat 
marah, tetapi perkataan Sagitta selanjutnya membuat Sean 
gemetar. 


"Dia sudah meninggal, Sean. Wanita tadi ... bukan manusia." 
###4# 


Sean kenapa ya? Hehe ... sedikit bagian Sean ya... 
Jangan penasaran dulu sama kisah Sean, 
penasarannya buat kisah Sagitta dulu 


Nih Hani alias Lauryn 


30. Done 


"Ada dua bentuk keegoisan, yaitu bertahan atau 
keserakahan." 





"Aku ingin kamu membunuh seseorang tapi tidak bisa ...." 


"Maukah kamu mencari wanita yang telah menabrakku? Aku 
ingin bertemu dengannya." 


Berulang kali Sagitta menutup matanya untuk tidur. 
Berulang kali pula bayangan itu datang menganggu. 
Permintaan Hani atau Lauryn yang membuatnya merasa 
gelisah di sepanjang malam. 


Sagitta tidak pernah seperti ini sebelumnya. la selalu 
berhasil membantu hantu yang ingin melakukan sesuatu. 
Namun, kali ini permintaan itu sungguh sulit. Membunuh? 
Dan bukankah itu ditujukan padanya? 


la sudah bertemu dengan Hani atau Lauryn. Itu artinya 
salah satu keinginan Hani selesai. Namun, untuk 
membunuh, haruskah ia membunuh diri sendiri? 


Sagitta bingung. Namun, karena Lauryn bukan hantu dan ia 
juga sudah sadar, bukankah artinya Sagitta bisa 
mengabaikan permintaan itu? Lauryn sudah sadar dan 
hanya butuh istirahat beberapa waktu. Jikalaupun dia ingin 
membunuh Sagitta, maka ia bisa melakukannya sendiri. Dan 
Sagitta akan membiarkan dirinya terbunuh? 


Oh, tidak semudah itu! Lauryn sudah mendapatkan Ren, 
tapi berniat membunuhnya juga? Entah kenapa, Sagitta jadi 
berpikiran sangat buruk. Bahkan di pertemuan pertama 


mereka, Lauryn terlihat ramah. Apa ini ada kaitannya 
dengan Ren? Kenapa Ren lagi? 


Sagitta beringsut dari tempat tidurnya. Dengan langkah 
lunglai, wanita itu berjalan menuju balkon. Satu-satunya 
cara yang dapat menghibur kegelisahannya adalah dengan 
melihat langit malam. 


Sagitta menyenderkan tubuhnya pada pagar balkon. Mata 
yang sedikit dikelilingi lingkaran hitam itu tidak pernah 
lepas memandangi langit yang gelap tanpa bintang. 
Padahal ia butuh sedikit hiburan. Bintang atau bulan yang 
menghiasi langit malam adalah bonus kehidupan baginya. 
Namun, sepertinya semesta juga enggan menghibur. 


Sagitta menoleh ke balkon sebelah kanannya. Apartemen 
sang bos. Berharap ada sosok itu di sana. Muncul dengan 
melemparkan sesuatu yang bisa membuat Sagitta 
mengomel, itu cukup. Ah, padahal mereka baru berjumpa 
beberapa jam yang lalu dan rindu itu sudah datang 
menyerbu. Cinta memang menyebalkan. 


Sagitta bertanya-tanya di dalam hati apakah pria itu pulang 
atau tidak. Namun, nalurinya mengatakan bahwa 
kemungkinan besar sang bos akan menghabiskan waktunya 
di rumah sakit bersama tunangan terkasihnya--Lauryn. 


"Jangan dipandangin mulu. Kalau kangen, samperin." 


"Astaga!" pekik Sagitta kaget dengan kemunculan Panda 
secara tiba-tiba. 


Bukannya merasa bersalah, Panda terkekeh. Sagitta 
mendengus kesal. Hampir saja ia melompat dari balkon 
saking kagetnya. Untungnya ia tidak latah. 


"Kamu itu muncul secara tiba-tiba kayak ...." Sagitta tidak 
melanjutkan ucapannya lagi. 


"Kayak hantu?" kekeh Panda. Sagitta mengusap tengkuknya 
dengan sedikit malu dan merasa tidak enak hati. "Aku 
memang hantu kalau kamu lupa." 


"Emm ... maaf, aku nggak bermaksud," cicit Sagitta. Ia 
hanya takut jika Panda tersinggung dengan ucapannya dan 
hantu itu akan membunuhnya. Walaupun tidak mungkin itu 
terjadi. Makhluk halus seperti Pandu tidak bisa membunuh 
siapapun di dunia ini. 


"Jangan merasa bersalah kayak gitu, dong. Aku baik-baik 
aja. Dan aku merasa lebih baik aku mati daripada hidup 
dengan rasa penyesalan. Setidaknya kematianku adalah 
hukuman yang setimpal dengan perbuatanku." 


"Panda ....." 
"Pandu Angkasa. Panggil aku Pandu." 


"Ah, iya. Pandu," ujar Sagitta sedikit kikuk. Ternyata nama 
asli Panda adalah Pandu Angkasa. 


"Aku ngelihat kamu di rumah sakit," timpal Panda membuat 
Sagitta membuang wajahnya ke sembarang arah. 


"Ya, kamu pasti mau ketemu Ren makanya di sana, kan?" 
tanya Sagitta lalu kembali mengalihkan pandangannya 
pada Pandu. 


Pandu menggeleng. Sagitta mengernyitkan keningnya. 
"Aku mau ketemu kamu." 


"Aku?" tanya Sagitta meyakinkan. 


"Iya. Mana mungkin aku ketemu Ren. Bisa-bisa bukannnya 
menjenguk, tapi ia akan berakhir menjadi pasien," kekeh 
Pandu yang entah kenapa membuat Sagitta menarik 
lengkungan bibirnya. la jadi berkhayal bagaimana jika Ren 
si penakut bertemu Pandu lagi. Pasti pingsan. 


"Lagipula ada yang perlu kupastikan di sana," tambah 
Pandu. 


"Apa?" Sagitta memasang wajah penasaran. 
"Memastikan bahwa wanita itu baik-baik saja." 
"Mauryn?" 

Pandu menggeleng. 

"Lalu?" 

"Lauryn." 

Deg. 


Sagitta melebarkan matanya. Tidak aneh jika Pandu 
mengenal Lauryn, karena pada dasarnya ia dekat dengan 
Mauryn. Namun, Sagitta merasa ada yang sedikit janggal. 


"Lauryn baik-baik aja kalau kamu ingin tahu," cibir Sagitta 
dengan sedikit memasang wajah tidak suka. Kenapa semua 
orang mengkhawatirkan Lauryn? 


Pandu menggeleng. "Ada ribuan ancaman di sekitar dia. Aku 
cuma bisa pantau dari jauh, tapi nggak bisa nolong dia 
kalau terjadi apa-apa. Jadi, kamu mau bantu aku untuk yang 
satu ini?" tanya Pandu penuh harap. 


Sagitta berdecak kesal. Sekarang tidak hanya Ren, Pandu 
yang selama inu menjadi tempat curhatnya pun ikut 


mempedulikan gadis itu. Sungguh, Lauryn beruntung dan 
untuk kali ini Sagitta merasa menyesal pernah membiarkan 
Hani di sisinya. 


"Kalau untuk itu, maaf, aku nggak bisa!" ketus Sagitta lalu 
membalikkan badannya hendak masuk kembali ke dalam 
apartemen. 


"Lauryn dalam bahaya." Sagitta menghentikan langkahnya. 


"Lalu apa urusanku? Asal kamu tahu, aku antisosial. Aku 
nggak peduli dengan apa yang terjadi sama orang lain. Aku 
bantu hantu bukan berarti aku orang baik. Aku cuma nggak 
mau diganggu terus sama mereka." Sagitta memburu 
ucapannya. la tahu, perkataannya mungkin sedikit 
menyinggung Pandu. Namun, ia tidak peduli lagi. Kenapa 
harus peduli pada orang lain ketika ia sendiri tidak ada yang 
pedulikan? Bukankah itu tidak adil? 


Di luar dugaan, Pandu justru terkekeh. "Aku tahu kamu 
orang baik. Kamu cuma cemburu sama Lauryn. Tapi, kamu 
nggak bisa biarin dia meninggal gitu aja." 


"Kenapa?" 


"Emangnya kamu mau Hani muncul lagi di dekat kamu dan 
bakal recokin kamu sama masalah baru dia?" 


Sagitta otomatis membalikkan badannya. "Tahu dari mana 
kalau Lauryn itu Hani? Kamu kenal Hani?" 


"Aku sering ketemu dia di rumah sakit. Mungkin itu 
beberapa waktu sebelum dia sadar dari komanya." 


"Oh. Lagian aku nggak peduli. Kalau emang dia bakal minta 
bantuan nantinya, aku bakal ladenin. Simpel, kan?" ucap 
Sagitta acuh tak acuh. 


"Enggak sesimpel itu kalau berkaitan dengan Ren, kan?" 
Sagitta menaikkan alisnya. "Kalau seandainya kamu 
kehilangan Ren, bagaimana?" 


"Kenapa bahasnya ke Pak Bos?" 


"Kamu nggak tahu apa yang akan terjadi sama Ren kalau 
seandainya Lauryn meninggal. Bukan hanya sedih, jiwa Ren 
mungkin akan terganggu." 


Sagitta melebarkan matanya karena kaget. Ren akan gila, 
begitu maksud Pandu 'kan? Hanya karena kehilangan 
seorang Lauryn? Sagitta tersenyum miris mengingat betapa 
besarnya cinta Ren pada Lauryn. 


"Kenapa aku harus peduli?" tanya Sagitta sedikit meringis. 
"Kamu cinta Ren. Hanya itu." 


"Lalu aku harus berkorban untuk kebahagiaan orang lain?" 
tanya Sagitta lagi. 


"Kenapa kamu nggak cari tahu sendiri?" tantang Pandu. 
"Tentang apa?" 
"Untuk siapa kebahagiaan itu." 


Sagitta hanya diam. Kebahagiaan yang Pandu maksud 
hanya untuk Ren dan Lauryn. Atau kebahagiaan karena 
melihat orang yang kita cintai bahagia? 


"Sebagai clue, aku adalah salah satu dalang di balik 
kecelakaan Lauryn." 


### 


Sagitta meremas jemari tangannya. la gugup jika harus 
berhadapan kembali dengan Lauryn. Entah kenapa ia 
merasa sedikit ragu karena sebelumnya ia bersikap kasar 
pada Lauryn. Katakanlah saat ini ia sedang merasa tidak 
enak. Datang secara tiba-tiba dan langsung bersikap baik? 
Lucu saja. 


Jika saja ia tidak terpikir akan ucapan Pandu, mungkin 
langkahnya tidak akan sampai ke depan pintu kamar 
Lauryn. Belum lagi jika ia harus bertemu dengan sang bos. 
Entah siapa yang memulai perang dingin, tapi selama di 
kantor tidak pernah terdengar lagi suara canda ataupun 
obrolan lain seputar pekerjaan. Dan bisa dibilang masa- 
masa seperti ini adalah masa yang paling menyebalkan. 


Walaupun memang seharusnya sikap profesional seperti itu 
terjadi di awal ia bekerja, tetapi rasanya sangat janggal saat 
tidak ada sedikit pun obrolan ringan. Seolah mereka tidak 
saling mengenal dekat satu sama lain. Hanya sebatas 
sekretaris dan bosnya. 


Mungkin Pandu benar, Lauryn dalam bahaya. Mungkin pula 
karena itu, Ren terlihat memusuhinya. Sagitta selalu 
berpikir bahwa Ren menjauhinya karena Lauryn. 


Dan mengenai dalang dari kecelakaan pada Lauryn, 
bukankah itu artinya kecelakaan dua tahun lalu bukan 
sepenuhnya salah Sagitta? Di balik kecelakaan tragis itu, 
Pandu adalah salah satunya. Itu artinya ada orang lain di 
balik semua ini. Saat itu Sagitta ingin bertanya lebih lanjut, 
tetapi sosok Pandu langsung menghilang. 


Lauryn dalam bahaya. Dan Sagitta berada di sana karena 
ingin melindungi gadis itu. Jadi, sebenarnya apa yang telah 
ia lakukan? la hanya memenuhi permintaan Pandu, kan? 
Namun, kenapa ia merasa seperti orang bodoh sekarang? 


"Sagitta?" 


Suara itu membuyarkan lamunan Sagitta. Wanita itu 
menoleh ke kanan. la mendapati Ren dan Lauryn yang 
berada di kursi roda. 


"Mbak Gitta!" seru Lauryn terlihat senang. Entah kenapa 
wanita mungil itu terlihat antusias dengan kehadiran 
Sagitta. Padahal setahunya, ia telah bersikap buruk di 
pertemuan sebelumnya. 


Sagitta mencengkram kuat keranjang buah yang ia bawa. 
Saat ini wanita itu merasa gugup. Mendengar Ren 
memanggil namanya lagi setelah peperangan dingin, 
membuatnya lega. 


"Lauryn baru aja latihan jalan," jelas Ren tanpa Sagitta 
bertanya. 


"Saya juga baru aja datang mau jenguk Lauryn," balas 
Sagitta dengan canggung. 


"Kalau gitu, Mbak Gitta masuk aja. Ayo," ajak Lauryn dengan 
semangatnya. 


Mereka bertiga pun masuk ke ruangan Lauryn. Sagitta 
berdiri tidak jauh dari kedua pasangan itu. la bisa melihat 
dengan jelas bagaimana Ren mengangkat tubuh Lauryn 
untuk kemudian direbahkan di ranjang. 


"Lauryn bisa sendiri, Kak. Kan tadi udah lancar jalannya," 
cemberut Lauryn saat Ren meluruskan kaki wanitanya itu. 


"Tapi kamu bener-bener butuh istirahat. Aku nggak mau liat 
kamu kecapean," sahut Ren terlihat khawatir. 


"Lihat deh, Mbak. Bosnya Mbak ini protektif dan posesif 
banget. Lebay deh," cibir Lauryn mengadu pada Sagitta. 


Sagitta tersenyum singkat lalu meletakkan keranjang 
buahnya di nakas. 


"Pak Bos emang nyebelin, saya maklum," kekeh Sagitta 
mencoba mencairkan suasana. 


"Nah 'kan, kok Mbak mau jadi sekretaris Kak Ren? Nyebelin 
banget! Sekretaris sebelumnya juga enggak ada yang 
tahan." 


Terlihat Ren memasang wajah datar dan dingin. Tidak 
seperti biasanya. 


"Abis gajinya gede, kasihan kalau Mbak tinggalin. Lagian, 
Mbak bisa kok hadapin Pak Bos," ujar Sagitta seraya 
memandang ke arah Ren. 


"Ya udah, nanti saya potong gaji kamu," celetuk Ren 
membuat Sagitta cemberut. Sementara Lauryn langsung 
tertawa lebar. 


"Tuhkan! Kak Ren selalu jahat sama pegawainya. Tuh muka 
juga nggak pernah dibenerin kayaknya. Masih sama aja 
kayak dua tahun lalu," gerutu Lauryn. Sagitta bisa melihat 
bagaimana wajah Ren yang langsung memasang senyuman, 
tapi tidak seperti yang biasa ia lihat. 


"Nah gitu, dong. Ganteng," kekeh Lauryn dengan raut 
bahagia seolah tidak pernah melihat senyum Ren. 


"Mbak jangan heran kalau Kak Ren kayak kulkas berjalan, 
ya? Tahan-tahan aja sama sikapnya yang dingin gitu." 


Tunggu. Dingin? Justru Sagitta merasa heran dengan sikap 
Ren yang dingin seperti itu. Bukan gayanya sama sekali. 
Selama ini di mata Sagitta, Ren hanyalah pria manja dan 
penakut. Belum lagi dengan cengiran yang terkadang ia 
tampilkan setelah mengerjai Sagitta. 


Sagitta memandang Ren dengan lekat. Benarkah Ren yang 
aslinya seperti itu? Dua tahun lalu, itu artinya sikap Ren 
memang aslinya dingin. Tapi kenapa? 


"Aku seneng Mbak mau ngunjungin aku lagi. Aku yakin hari 
itu Mbak pasti kesel sama Kak Ren. Jadi, aku suruh Kak Ren 
buat bujuk Mbak biar ngunjungin aku lagi. Ternyata 
berhasil," cengir Lauryn. 


Membujuk? Jangan membujuk, berbicara saja Ren terlihat 
enggan padanya. la datang menjenguk Lauryn juga karena 
Pandu, bukan atas bujukan Ren. Bahkan meminta maaf pun 
tidak dilakukan pria itu. 


"Na." 


Hanya itu yang bisa Sagitta ucapkan. la tidak mau 
memperpanjang masalah. Ren juga terlihat santai, seolah 
tidak ada yang salah. 


"Mbak bakal datang tiap hari, kan?" tanya Lauryn penuh 
harap. 


"Ya?" 


"Aku mau ketemu Mbak dan ngobrol bareng. Entah kenapa 
aku merasa pengen lebih deket sama Mbak seolah ada 
ikatan batin gitu. Mbak nggak keberatan 'kan? 


Keberatan, batin Sagitta. 


"Dia bekerja, Lauryn. Waktunya nggak bakal ada buat 
kamu," sela Ren saat Sagitta hendak berbicara. 


"Enggak! Mbak bisa kok selalu ke sini, Lauryn. Lagian 
bukannya Bapak selalu ke sini juga?" sanggah Sagitta 
bersedekap dan memincing pada Ren. 


"Saya nggak akan tebengin kamu." 


"Saya juga nggak minta ditebengin! Lagian yang saya 
maksud itu dalam hal bekerja. Bapak yang CEO aja bisa 
mampir ke sini, kenapa saya, enggak?" 


"Terserah," sahut Ren dengan nada dingin. Sagitta benar- 
benar gemas dengan tingkah sang bos. 


"Kalian lucu kalau berantem. Pantes Mbak tahan, rupanya 
Mbak bisa hadapin si kulkas," kekeh Lauryn. 


"Malam ini aku nggak bisa jagain kamu, Lauryn. Jadi, aku 
udah nelpon Mauryn. Maaf, ya?" ujar Ren mengalihkan 
pembicaraan. Lauryn tersenyum kecut seolah tidak rela 
ditinggalkan oleh Ren. 


"Iya. Jangan tidur kemalaman. Aku tahu kakak capek. Udah 
beberapa hari Kakak nggak pulang dan jagain aku terus. 
Pulangnya langsung istirahat, ya? Jangan lupa juga makan 
malam, oke?" 


Dan Sagitta merasa jemu dengan keromantisan yang 
diumbar seperti itu. Jauh di lubuk hatinya, seperti ada yang 
menancapkan belati di sana. 


Ren mencetak senyuman tulus di bibirnya. la lalu 
mengangguk pelan. 


"Jangan lupa minum obat dan langsung tidur. Mauryn nggak 
akan lama," ucap Ren mengingatkan. 


Sagitta benar-benar merasa panas hati. Dan adegan 
selanjutnya membuat Sagitta harus mengalihkan wajahnya. 
Ren mendaratkan bibirnya di kening Lauryn. A kiss with a 
beautiful honestly. 


Ah, shit! Sagitta ingin pulang sekarang juga! 
### 


Berbekal kalimat, "kamu pulang dengan saya dan tidak ada 
bantahan." Sagitta pun berakhir di dalam mobil sang bos. 
Selama di dalam mobil, tidak ada pembicaraan yang 
mengalir. Hanya ada keheningan yang semu. 


"Saya nggak suka kamu ke rumah sakit," ucap Ren 
mengawali. Sagitta sedikit kaget dengan ucapan Ren. 


"Kenapa?" tanya Sagitta heran. "Bukannya Bapak yang 
awalnya maksa saya buat jenguk Lauryn?" 


Ren menghela napas panjang. "Awalnya iya. Tapi setelah 
saya liat gimana sikap kamu ke Lauryn saat itu buat saya 
berubah pikiran." 


"Saya hanya lelah hari itu, Pak," ujar Sagitta menyangkal 
pemikiran Ren bahwa ia berlaku jahat pada Lauryn. 


"Saya tahu. Dan sepertinya memang kamu tidak seharusnya 
bertemu Lauryn." 


"Saya nggak ada niat jahat!" Suara Sagitta naik satu oktaf. 
Saat itu pula, Ren membanting stir mobil dan menepikan 
mobilnya. 


Ren memandang Sagitta dengan lekat. Untuk pertama 
kalinya, Ren terlihat putus asa. 


"Pemikiran saya salah, Git. Dan saya mohon jangan temui 
Lauryn lagi," pinta Ren dengan nada memohon. 


"Tapi kenapa? Saya nggak berlaku jahat! Saya nggak akan 
nyakitin Lauryn!" seru Sagitta kesal. 


"Karena kamu bisa menggeser posisi Mauryn, Gitta! Kamu 
sadar dengan kehadiran kamu? Mauryn mengeluh kalau 
Lauryn lebih suka bertemu kamu daripada kakaknya 
sendiri!" bentak Ren mengeluarkan laharnya. Sagitta kaget 
dengan respon Ren. la tidak pernah mendapat bentakan 
seperti itu. Untuk pertama kalinya, Sagitta menahan air 
mata agar tidak jatuh. 


"Saya ... minta maaf, Pak. Saya nggak tahu kehadiran saya 
malah membuat Lauryn menjauh dari kakaknya. Saya hanya 
ingin berteman dengannya," ucap Sagitta bersikap seolah 
tidak berpengaruh dengan bentakan Ren. 


Ren mengembuskan napas dengan kasar. la bahkan tidak 
merasa bersalah setelah membentak Sagitta. 


"Bagus. Saya tidak harus memperingatkan kamu berulang 
kali." 


Satu fakta yang ia ketahui untuk hari ini. Selain karena 
sikapnya yang ternyata dingin, Ren juga terlibat dalam cinta 
yang rumit dengan Lauryn dan Mauryn. Jadi, Sagitta tidak 
bisa dengan lancang masuk di percintaan mereka. Karena 
kehadiran Sagitta, tidak akan berarti. 


Cinta itu mengerikan. 


#HHH 


31. Luak 


"Api telah mengajarkan tentang ketamakan. Semakin 
besar bara api, semakin besar pula kebinasaan yang 
terjadi." 


-Free Zone- 


"Ini laporannya," ucap Sagitta lalu meletakkan laporan yang 
ia kerjakan seharian di meja Ren. 


Ren terlihat memijit keningnya. Wajahnya juga sangat 
pucat. Sagitta ingin bertanya, tapi ia sedikit gengsi. 
Beberapa hari belakangan, ia memang menghindari Ren. 
Entahlah, hubungan keduanya tidak dalam keadaan baik 
setelah kejadian malam itu. 


Walaupun malam itu Ren melarangnya untuk menemui 
Lauryn, tetapi Sagitta tidak mendengarkannya. Diam-diam 
ia menemui Lauryn di saat Ren dan Mauryn tidak datang ke 
rumah sakit. la juga menyuruh Lauryn untuk tutup mulut 
dengan alasan bahwa Ren melarang pertemuan mereka 
karena tidak mau merepotkan Sagitta. 


Tidak seburuk yang Sagitta pikirkan. Lauryn masih teman 
yang sama menyenangkannya dengan Hani. Yah, Hani dan 
Lauryn tetap tidak ada beda. Entah apa yang menjadi 
pembahasan, Lauryn tetap bisa membuat suasana menjadi 
ramai. 


"Bisa buatkan saya teh seperti biasa, Gitta?" tanya Ren yang 
dibalas anggukan dan jawaban "ya" dari Sagitta. 


Tumben. Biasanya Ren dengan sikap menyebalkannya 
memerintah Sagitta menuruti apapun ucapannya. Ren 
sedang meminta pertolongan dengannya, itu benar sang 
bos 'kan? 


Sagitta langsung keluar dari ruangan menuju pantry. 
Tenang, tidak ke pantry di lantai dasar, tetapi ke pantry di 
lantai yang sama. Ia sering ke pantry hanya untuk membuat 
teh untuk sang bos. Namun, untuk beberapa hari 
belakangan, bosnya itu tidak meminta teh. Entah kenapa, 
Sagitta juga tidak tahu. 


Tak lama dari itu, Sagitta selesai menyeduh teh favorit sang 
bos. la pun kembali ke ruangannya. 


Masih dengan posisi yang sama, tangan Ren tidak lepas dari 
kening. Pria itu sepertinya sakit. Kasihan sekali badan ideal 
seperti itu selalu dibiarkan sakit oleh sang pemilik. 


Sagitta meletakkan teh di depan Ren. Pria itu tetap dalam 
posisinya hingga suara Sagitta menginterupsi, "diminum, 
Pak." 


"Ah, iya," sahut Ren lalu menikmati teh buatan 
sekretarisnya. 


Sagitta kembali ke kursinya. Suasana kembali hening dan 
canggung. la benar-benar merasa tidak nyaman dengan 
suasana ini. 


"Bapak sakit?" tanya Sagitta memberanikan dirinya. Ren 
memandang ke arah sekretarisnya. 


"Saya baik-baik aja." 


"Bapak mungkin perlu istirahat," bujuk Sagitta lagi. Tidak 
bisa memungkiri bahwa ia merasa khawatir. 


"Saya baik-baik saja selama kamu bisa diam," cetus Ren 
membuat Sagitta kesal. Wanita itu ingin sekali menggaplok 
pria itu dengan panci. 


"Pulang bareng saya. Ada yang perlu saya bicarakan dengan 
kamu." 


Sagitta tahu, Ren sedang memerintahnya. 
### 


Ren membawa Sagitta ke sebuah restoran. Belum ada 
pembicaraan apapun semenjak masuk ke restoran. Sagitta 
heran, apa yang akan dibicarakan sang bos. Itu bukan alibi 
bos untuk mengelabuinya agar membayar makan malam 
mereka 'kan? 


"Bapak mau ngomong apa?" tanya Sagitta tidak bisa 
menahan rasa penasarannya. Jika dugaannya benar, maka 
ia berencana untuk mengambil paksa kunci mobil yang 
diletakkan di atas meja. Lumayan, bisa ia jual menjadi 
barang rongsokan. 


Ren mengambil jus wortel lalu menyeruputnya. Setelah itu 
ia membersihkan area bibir yang kissable itu dengan 
selembar tisu. Bolehkah Sagitta merasa iri? 


"Saya tahu kamu masih sering ketemu Lauryn. Bisa kasih 
tahu saya alasannya?" tanya Ren dengan mata tajam. 


Mendadak Sagitta menjadi gugup. Ternyata ia sudah 
ketahuan. Tanpa sengaja matanya memincing tatkala 
melihat penampakan Pandu yang berdiri di belakang Ren. 


"Saya PENA 


Sagitta melirik ke arah Pandu. Hantu itu terlihat 
mengangguk. Itu maksudnya apa? Bolehkah ia mengatakan 
alasan yang sebenarnya? 


"Saya apa?" tanya Ren tidak sabaran. Pria itu bahkan 
bersedekap. Sejak kapan Ren terlihat mengerikan seperti 
ini? 


"Saya punya alasan. Saya melakukan itu untuk melindungi 
Lauryn," sahut Sagitta mantap. 


"Saya rasa itu bukan urusan kamu. Kalian hanya bertemu 
beberapa kali, kenapa kamu malah beranggapan seperti 
itu?" tuding Ren semakin menjadi. 


Ren benar. Bahaya apa yang akan didapati Lauryn? Itu 
bukan tugasnya. Bukankah Lauryn memiliki malaikat tanpa 
sayap yang selalu setia di sampingnya? Walau begitu, ia 
tetap tidak mau kalah dengan sang bos. 


"Urusan saya kalau ini permintaan hantu!" sengit Sagitta 
dengan nada tinggi. la tidak suka dipojokkan seperti itu. 
Wajah Ren terlihat pucat. Lihat, bukankah mudah membuat 
sang bos menciut? 


Sagitta menghela napas penjang. Bukan hanya Ren, Pandu 
pun terlihat segan karena ucapan Sagitta tadi. Terlihat 
dengan keberadaan hantu itu yang mendadak hilang. Jadi, 
benarkah Sagitta semengerikan itu? 


"Saya tahu penyebab Lauryn koma. Dia mengalami 
kecelakaan dua tahun yang lalu," ucap Sagitta 
merendahkan suaranya. 


"Lalu kenapa? Apa hubungannya dengan hantu?" Nada Ren 
merendah di kata 'hantu'. 


"Saya bertemu hantu yang mengatakan bahwa ia adalah 
salah satu dalang dari kecelakaan itu. Bapak kenal Pandu?" 
tanya Sagitta penuh harap. 


Ren terlihat kaget lalu menggelengkan kepalanya. "Saya 
nggak kenal Pandu." 


"Pandu itu hantu yang nemuin Bapak di pabrik waktu itu." 
Ren bergidik ngeri mengingatnya. Andai ia tahu bahwa 
Pandu ada di belakangnya tadi, mungkin pria itu akan 
pingsan. 


"Saya nggak kenal Pandu." 


"Pandu itu pria yang jadi alasan Mbak Mauryn ninggalin 
Bapak." 


Ren mengernyitkan keningnya lalu memincing. "Kamu tahu 
dari mana?" 


"Saya sudah bilang bahwa saya nggak akan nemuin Lauryn 
kalau bukan karena ada sangkut pautnya dengan hantu itu. 
Pandu bilang dia ingin ketemu Bapak." 


"Enggak akan pernah!" ketus Ren yang langsung menolak. 
Entah karena takut atau pun marah. Ia marah karena Pandu 
adalah pria yang menjadi orang ketiga di hubungannya. 
Walau sebenarnya ia ingin bertemu, tetapi saat ia tahu 
Pandu telah berwujud hantu, maka lebih baik jika 
menguburkan niatnya. 


"Pandu itu salah satu dalang dari penyebab kecelakan 
Lauryn. Dia ingin berbicara dengan Bapak. Saya tahu, 
Bapak juga mau ketemu dia," ucap Sagitta mulai membujuk. 


Ren mengembuskan napas dengan kasar. "Saya nggak bisa 
ketemu dia. Saya memang kesal dengan pria itu. Tapi, saya 


lebih kecewa sama Mauryn yang ninggalin saya. Dan, 
mengenai kecelakaan itu ... saya rasa Pandu-Pandu itu 
hanya beralibi." 


"Maksud Bapak?" Sagitta memincing ke arah Pandu. 


"Pandu mungkin merasa bersalah karena merebut Mauryn 
dari saya. Tapi, untuk dalang kecelakaan itu hanya alibi. 
Karena yang sebenarnya terjadi, kecelakaan Itu salah saya," 
lirih Ren membuat Sagitta mengernyitkan keningnya. Salah 
Ren? Jadi, penyebab di balik kecelakaan itu adalah Ren 
sendiri? 


"Ba... pak?" tanya Sagitta dengan raut kecewa. 


"Iya. Salah saya. Seharusnya hari itu ...." Ren menghela 
napas berat. Sedangkan Sagitta menunggu lanjutan dari 
pria itu. 


"Saya dan Mauryn awalnya cuma teman. Lalu kami 
pacaran." Sagitta mendengus kesal karena harus 
mendengar kisah percintaan itu. "Ya, kami saling mencintai. 
Saya lamar Mauryn, tapi dia menolak. Saya tahu, Mauryn 
susah meninggalkan impiannya sebagai model. Kamu pasti 
tahu, lelaki mana yang mau istrinya dikagumi sama pria 
lain? Mauryn nolak lamaran saya terang-terangan. Saya 
patah hati, pastinya. Lalu seminggu kemudian dia 
memutuskan hubungan kami dengan dalih jatuh cinta sama 
orang lain. Saya marah dan dia malah nyodorin Lauryn 
untuk saya nikahi. Dia bodoh. Dia kira saya bahagia. 
Awalnya saya nolak, tapi begitu saya tahu Lauryn punya 
perasaan sama saya, saya pikir nggak ada salahnya 
mencoba. 


"Saya lamar Lauryn. Lalu hari itu, hari di mana saya 
harusnya nemani Lauryn untuk fitting baju, tapi saya nggak 
di sana. Saya bilang saya punya kerjaan, tapi yang 


sebenarnya terjadi adalah saya sedang bersama Mauryn. 
Lauryn datang nemuin saya dan yah ... saya nyakitin hati 
dia. Lauryn mungkin dalam keadaan buruk, dan kecelakaan 
itu terjadi. Murni kesalahan saya," lirih Ren menjelaskan. 


Sagitta mengepalkan kedua tangannya di bawah meja. la 
marah. la baru tahu bahwa Ren memiliki sisi brengsek dan 
pengecut secara bersamaan. Dan wanita itu menyesal 
karena menerima ajakan Ren sehingga dia mendengar kisah 
cinta itu. 


Sagitta tidak menyangka. Ren juga bodoh dalam hal 
percintaan. Hanya karena patah hati ditolak, ia malah 
mengorbankan perasaannya. Pria itu tidak berjuang dan 
juga tidak mau move on. Jadi, apa yang diinginkan pria itu 
sebenarnya? 


"Pengecut!" desis Sagitta. 


"Yah, sekarang kamu tahu sosok saya yang sebenarnya. 
Saya salah akan kecelakaan itu, dan saya akan bertanggung 
jawab," ucap Ren terlihat sungguh-sungguh seolah ia 
pernah menjanjikan hal itu sebelumnya. 


"Bertanggung jawab?" tanya Sagitta menaikkan alisnya. 
"Menikahi Lauryn." 
Krak! 


Ada hati yang patah. Melebur bersama luka yang belum 
sembuh dan rasanya lebih sakit dari luka sebelum itu. 


Sagitta menggebrak meja sehingga Ren menjengit kaget. 
Mata Sagitta memerah dengan emosi yang meletup-letup. 


"Bapak hanya bertanggung jawab untuk Lauryn? Lalu 
gimana dengan saya?" tanya Sagitta penuh amarah. 


"Kamu?" tanya Ren heran. la mungkin bertanya-tanya, 
kenapa harus bertanggung jawab atas Sagitta? 


"Saya juga di sana! Saya juga korban akan kecelakaan itu! 
Saya nggak tahu siapa yang harus di salahkan, Bapak atau 
Lauryn yang ceroboh. Tapi, tanpa masalah percintaan rumit 
kalian, saya mungkin nggak akan berada di kehidupan 
mengerikan yang sekarang!" bentak Sagitta. 


Ren bergeming karena syok akan pengakuan sekretarisnya. 
Sungguh, ia tidak tahu bahwa korban lain dari kecelakaan 
dua tahun lalu adalah Sagitta. 


"Ka-kamu juga di sana?" tanya Ren memastikan. 


"Ya. Saya korban juga. Karena kecelakaan itu, saya hampir 
mati. Karena kecelakaan itu, saya kehilangan orang tua. 
Karena kecelakaan itu, perusahaan saya bangkrut. Karena 
kecelakaan itu, saya dibenci Mas Said. Karena kecelakaan 
itu, saya menjadi indigo. Karena kecelakaan itu ... hidup 
saya berubah." Sagitta menahan kegetiran yang tersangkut 
di hatinya. Ia ingin menangis, tapi tidak untuk yang kedua 
kalinya di depan Ren. Tidak untuk dianggap lemah oleh 
siapa pun. 


"Gitta, saya ...." 


"Saya ada di sana, Pak. Bapak nggak cuma nyakitin Lauryn, 
tapi saya juga. Saya bahkan mendapat kesialan yang lebih 
besar. Saya jenguk Lauryn karena saya ingin jagain dia. 
Pandu bilang dia dalam bahaya. Bahaya apanya? Lebih baik 
Bapak terima untuk ketemu sama dia. Pandu mungkin minta 
Bapak jagain Mauryn. Atau mungkin suruh nikahin Mauryn? 
Dan selanjutnya Bapak tinggal milih, nikah sama Mauryn 


atau Lauryn. Saya sudah muak ketemu kalian semua!" ucap 
Sagitta dengan nada tinggi. 


Wanita itu bangkit dari kursinya. la tidak peduli dengan 
beberapa pasang mata yang menyaksikan pertengkaran 
mereka. la sudah terlalu muak. 


Dengan langkah cepat, Sagitta keluar dari restoran. la tahu 
Ren mengejarnya. Namun, belum sempat pria itu 
menghampirinya, Sagitta langsung masuk ke dalam taksi. 


Sagitta menangkup wajahnya dengan kedua tangan. la pun 
menumpahkan air mata. Dadanya terasa sangat sesak. 


Sebenarnya, ia marah bukan karena Ren yang menjadi 
penyebab kecelakaan itu. Sagitta sudah dewasa, ia bisa 
berpikir dengan baik. 


Kecelakaan itu adalah takdir Tuhan. Jika dalam konteks yang 
sebenarnya, Lauryn pun ikut bersalah. Kecelakaan tidak 
terjadi jika Lauryn tidak ceroboh menyetir dalam suasana 
yang tidak baik. Dan Lauryn mungkin tidak akan sakit hati 
jika Ren tidak menyakitinya. 


Lalu apa yang membuatnya terluka? 


"Kamu cemburu. Sikapmu yang begini buat Ren semakin 
merasa bersalah," ujar Pandu tiba-tiba muncul di sebelah 
Sagitta. 


"Diam! Aku nggak mau ketemu kalian lagi! Aku udah capek 
sama semuanya! Jangan pernah ganggu aku!" teriak Sagitta 
kesal. 


Pandu terlihat menyesal. "Semua semakin menjadi rumit, 
Sagitta. Maaf, seharusnya kamu nggak terbebani dengan 
permintaanku. Turunkan egomu, Git. Aku mungkin akan 


kembali saat kesalahpahaman ini berhenti." Lalu hantu itu 
menghilang. 


Karena suara teriakan Sagitta, sang sopir mengusap 
dadanya. Sopir itu kaget karena ia pikir Sagitta 
memarahinya. Sedikit merasa aneh dengan kelakuan 
penumpangnya. 


Sagitta patah hati karena Ren memilih menikah dengan 
Lauryn. Itu saja. Ya, hal sepele yang sangat berarti baginya. 


Sagitta ingin jatuh cinta dengan benar sehingga ia 
mencoba. Namun, sekarang ia lelah. Lelah karena 
perjuangannya sia-sia. Karena yang sebenarnya terjadi, ia 
berjuang untuk kebahagiaan orang lain. Apakah itu adil? 


### 


Sagitta berjalan dengan lunglai keluar dari lift. la merasa 
lelah dan pusing. Tanpa sadar, ia malah tersenyum getir 
memikirkan hal konyol malam ini. Marah dengan hebatnya 
pada sang bos. Lucu, hanya karena ia cemburu. 


Belum sampai ke apartemennya, langkah Sagitta terhenti 
tatkala melihat sesosok pria paruh baya di depan pintu 
apartemennya. Pria yang sebelumnya ada di dalam mimpi 
Sagitta. Pria yang terkadang muncul di depan lift lantai 
apartemennya. Namun, baru kali ini pria itu berdiri di depan 
pintu kediamannya. 


Ada hal lain yang berbeda malam ini. Pria itu tidak terlihat 
seperti biasanya. la tampil rapi dan lebih bersih. Jangan 
tanya bagaimana penampakan pria itu sebelumnya. Kepala 
yang dipenuhi darah. Hanya itu, tapi tampak menyeramkan. 


Sagitta mencoba mengabaikan pria itu lalu masuk ke dalam 
apartemennya. Seperti dugaan, saat ia mengempaskan 


tubuhnya di atas sofa, pria itu pun ikut duduk di sofa yang 
berhadapan dengan Sagitta. 


Ada rasa takut. Sagitta pernah menangis karena melihat 
pria itu sebelumnya. Entahlah, ia hanya merasa tidak 
nyaman. 


"Saya tahu kamu takut karena kamu selalu memimpikan 
kejadian itu. Saya akui, bahwa saya memang psikopat." 


Deg. 


Sagitta meremas jemari tangannya. la gugup. Inilah yang 
menyebabkan Sagitta takut, pria dengan tatapan tajam itu 
adalah seorang psikopat. Sagitta bisa merasakan auranya. 
Apalagi, Sagitta melihat dengan jelas bagaimana pria itu 
membunuh sadis seekor kucing di dalam mimpinya. 


"A-apa yang kamu inginkan?" tanya Sagitta. 


"Tenang. Saya tidak akan menyuruh kamu membunuh orang 
lain. Saya hanya ingin meminta suatu bantuan. Saya sudah 
lama ingin bertemu kamu, tapi belum saatnya. Kali ini, saya 
harus bertindak cepat demi anak saya." 


Sagitta hanya diam saja. la terlalu takut untuk menyela. 
Walau ia merasa sedikit lega dengan perkataan pria itu. 
Percayalah, Sagitta memang selalu berpikir bahwa pria itu 
meminta bantuan untuk membunuh orang. 


"Mungkin ada baiknya untuk saya memperkenalkan diri," 
ujar pria itu lalu menjulurkan tangannya. Sagitta bergidik 
ngeri saat tangan itu memanjang hanya untuk menerima 
uluran tangan Sagitta. 


Mau tidak mau, Sagitta menerima uluran tangan itu. 


"Saya Vernon Damian Granitama." 


Tunggu. Sagitta merasa tidak asing dengan nama itu. Ya, 
Granitama. Itu nama yang juga tersemat di nama belakang 
sang bos. Apakah itu artinya .... 


"Saya ayah dari pujaan hati kamu, Garren Argon 
Granitama." 


Sagitta ingin bunuh diri sekarang juga. 
### 


Masa lalu Ren. Jangan diungkit. Sagitta marah aku gak mau 
nanggung 


Siapa yang berharap Ren sama Sagitta? 
Tim Ren-Sagitta? 

Tim Ren-Lauryn? 

Tim Ren-Mauryn? 

Atau 


Tim Ren-readers? 


32. 354 


"Ketika cinta berada di jalur yang salah, maka 
menghentikannya adalah yang paling utama. Karena 
membanting jalur secara mendadak akan 
mengakibatkan kecelakaan yang tidak disangka." 


Tok. Tok. Tok. 


Suara ketukan pintu membuat Sagitta beringsut dengan 
malas dari tempat tidurnya. Sesekali ia menguap 
menggaruk kepalanya. Jangan berpikir bahwa Sagitta 
memiliki kutu rambut, itu hanya sebagian kecil dari 
kebiasaan saat bangun tidur. 


Tok. Tok. Tok. 


Lagi. Suara yang menganggu ketenangan itu kembali 
muncul. Dengan kesal, Sagitta masuk ke kamar mandi. 
Membasuh wajah dilanjutkan gosok gigi. Tidak lupa 
menyisir rambut yang acak-acakan dan mengikatnya 
dengan berkucir. 


la pun keluar dari kamar dan segera membukakan pintu 
sebelum suara ketukan itu semakin memekakkan telinga. 


"Ya ampun anak perawan!" 


Sagitta memutar bola mata dengan malas. Di hadapannya 
kini telah berdiri seorang putri kerajaan yang kemudian 
langsung masuk ke apartemen Sagitta. 


Wanita tak diundang itu melangkah dengan tergesa-gesa ke 
dapur. Sagitta hanya mengekori wanita yang memakai 


prinsip 'anggap saja rumah sendiri' itu. Selanjutnya, wajah 
masam sang putri raja tercetak jelas di wajahnya. 


"Ih, kok nggak ada makanan, sih?" gerutu Yeni, si putri 
mahkota. 


"Lah, aku juga baru bangun, Mbak," ucap Sagitta santai. 


"Lagian Mbak langsung nyerobot masuk aja," sindir Sagitta 
menambahkan. 


Yeni menyengir kuda. Lagi, Sagitta memutar bola matanya 
dan bersedekap. 


"Abisnya laper. Lagian kan kita temen. Apa-apa milik temen 
itu milik kita juga, baru namanya sahabat," cengir Yeni. 


"Kalau pemikiran Mbak kayak gitu berarti termasuk kekasih 
sahabat milik dia juga? Bisa affair terang-terangan, dong," 
ketus Sagitta tidak sependapat dengan Yeni. 


"Baperan amat kamu, Git. Kayak lagi patah hati aja," goda 
Yeni semakin membuat Sagitta kesal. 


Emang lagi patah hati, Mbak. 


"Udah, deh. Mbak ngapain ke sini?" tanya Sagitta to the 
point. 


"Ya ampun, Git. Enggak ada jaim-jaimnya kamu," ucap Yeni 
seraya mengelus dadanya. Yeni memaklumi sifat Sagitta 
yang lebih suka terang-terangan. Namun, tanpa Yeni tahu 
bahwa Sagitta masih sembunyi-sembunyi sama 
perasaannya. 


Sagitta mendengus. la hanya kesal karena Yeni datang di 
saat yang tidak tepat. Jujur, ia masih mengantuk. 


Yeni menarik kursi meja makan lalu mendaratkan 
bokongnya di sana. "Katanya kamu sakit." 


Sagitta memandang Yeni yang menatapnya dengan serius. 
Wanita itu pun ikut duduk di depan sang General Manager . 
Tangannya pun bergerak meraih roti tawar di atas meja lalu 
mengolesnya dengan selai jeruk. 


"Kamu nggak jawab," ujar Yeni kesal. 

"Mbak nanya?" tanya Sagitta pura-pura polos. 
"Iya, Sagitta," sahut Yeni sedikit menggeram. 
"Yang Mbak lihat sekarang?" 

"Kamu sehat." 

"Ya, berarti aku sehat." 


"Terus kenapa nggak ngantor? Aku khawatir banget, loh. Si 
Ren aku tanyain malah diem aja. Emang dah orang yang 
mau lepas lajang sok-sokan jaga jarak. Kesel aku tuh," omel 
Yeni tanpa menyadari raut wajah Sagitta yang terlihat 
marah. 


"jangan-jangan kamu marah sama Ren, ya?" tuding Yeni. 
Sagitta diam, sang putri mahkota melanjutkan, "enggak 
heran sih. Akhir-akhir ini sepupu aku yang satu itu keliatan 
nyebelin. Sikap dinginnya kambuh lagi. Gregetan jadinya." 


"Eh, tapi Ren beneran berubah kaya dulu lagi. Dia jadi 
pendiem gitu padahal mau nikah juga. Kamu udah tahu, 
'kan? Aku yakin kamu yang pertama tahu. Ren benar-benar 
mendadak nikahnya. Gercep lagi. Belum sampe dua hari, 
gaun pengantin si Lauryn udah ditentuin aja. Aku yakin si--- 


"Udah? Bahas Ren?" potong Sagitta cepat. Telinganya terasa 
panas mendengar Yeni membahas pernikahan dengan 
antusias. 


Yeni menyengir. Lalu mengangguk dan memincingkan 
matanya. 


"Kamu cemburu?" tanya Yeni memastikan. Sagitta langsung 
menggeleng. 


"Di mata aku, gelengan kamu terlihat kayak anggukan." 


Sagitta mendengus. Wanita di hadapannya sedang 
berhalusinasi tinggi. 


"Kamu nggak ngantor karena patah hati, kan? Aku ada di 
sana waktu itu, pas kamu berantem sama Ren," cicit Yeni 
membuat Sagitta sedikit kaget. 


"Aku nggak tahu apa yang kalian bicarain karena agak jauh. 
Tapi, setelah kamu keluar dari restoran, Ren kelihatan marah 
banget. Kencanku jadi gagal karena Sean milih ngejar Ren," 
keluh Yeni. 


"Mbak kencan sama Sean?" tanya Sagitta tidak percaya. Pipi 
Yeni terlihat memerah malu. "Sejak kapan?" 


"Ih, kita lagi bahas Ren sama kamu, loh. Jangan alihkan 
pembicaraan!" ujar Yeni membuat Sagitta gagal 
memgalihkan pembicaraannya. 


"Jadi, kalian emang berantem?" tanya Yeni yang semakin 
kepo. 


"Iya. Dan stop! Aku nggak mau bahas tentang ini," ujar 
Sagitta cepat saat Yeni hendak menyela. 


"Oke. Ini masalah kamu sama Ren. Aku nggak bakal ikut 
campur. Dan aku rasa masalah pribadi kalian terlalu rumit. 
Tapi, aku punya satu pertanyaan yang sampe sekarang 
mengganjal," putus Yeni. Wanita itu tahu Sagitta adalah 
orang yang terlalu sulit membagi masalahnya. Jadi, ia tidak 
akan memaksa. 


"Apa?" 
"Kamu cinta Ren?" 
Pertanyaan sensitif itu, haruskah ditanya lagi oleh Yeni? 


"Kamu diam aku anggap iya!" putus Yeni. Sagitta tidak 
menjawab maupun membantah. 


"Kamu patah hati segininya, ya? Gak nangis kejer tapi 
makin dingin kayak es batu. Tipe-tipe kayak kamu itu kuat 
di luar, tetapi rapuh di dalam. Kamu yakin bisa ngatasinnya 
sendiri?" tanya Yeni khawatir. Dia cukup tahu bagaimana 
rasanya sakit hati. Yeni sudah cukup berpengalaman dalam 
hal itu. 


"Sakit. Tapi apa yang bisa aku lakuin?" tanya Sagitta 
nengembuskan napas dengan pasrah. 


"Ren tahu?" 


"Aku harap dia nggak akan tahu selamanya," ucap Sagitta 
lalu beranjak dari kursi menuju ke dapur. 


"Move on, Git." 


"Enggak semudah itu. Tapi aku coba. Resign nggak terlalu 
buruk, kan?" 


### 


Sagitta meletakkan surat pengunduran dirinya di atas meja 
sang bos. Pria yang awalnya fokus ke laptop langsung 
mengalihkan pandangannya. 


"Ini apa?" tanya Ren seraya menatap Sagitta. 


"Bapak bisa baca sendiri. Itu surat pengunduran diri," ucap 
Sagitta dengan nada sesopan mungkin. 


"Saya nggak bodoh. Tapi apa maksudnya ini?" tanya Ren 
lagi. 


"Katanya Bapakng gak bodoh. Tapi dikasih surat 
pengunduran diri masih tanya kenapa?" sewot Sagitta. 


Rahang Ren terlihat mengeras. Bola matanya seakan ingin 
keluar dari tempatnya. Satu kesimpulan, Ren marah. 


"Saya nggak terima, Sagitta!" ucap Ren tegas. la berusaha 
untuk tidak mengeluarkan emosinya. 


"Saya tetap akan resign, Pak!" sahut Sagitta tidak mau 
kalah. 


"Apa alasan kamu?" tanya Ren seraya memincingkan 
matanya. 


"Saya capek kerja. Lagian saya selalu dikirimin uang setiap 
bulannya oleh kakak saya," aku Sagitta dengan angkuh. 


"Saya pikir kamu terlalu melibatkan urusan pribadi dalam 
pekerjaan, Sagitta. Saya kira kamu profesional," ucap Ren 
dengan nada meledek. 


"Saya profesional, kok. Karena itu saya mengundurkan diri 
sebelum masalah pribadi menganggu kinerja Bapak." 


"Alasan kamu sangat tidak masuk akal, Sagitta. Karena pada 
dasarnya, hal pribadi tidak pernah menganggu kerja saya. 
Tapi semuanya berasal dari kamu." 


"Bapak sekarang tahu kalau masalah berasal dari saya. Jadi, 
sudah saatnya Bapak melepaskan saya," sungut Sagitta 
semakin kesal. 


"Sebelumnya saya suka jika ada pegawai yang merasa 
kerjaannya berantakan yang mengundurkan diri. Tapi 
sekarang saya merasa terhina dengan perbuatan kamu," 
sinis Ren. 


"Terhina? Saya tidak berniat menghina Bapak. Bukankah 
sedari awal Bapak menginginkan saya keluar dari 
perusahaan ini?" sindir Sagitta mengingat bagaimana Ren 
yang dulunya sangat berkeinginan agar dirinya keluar dari 
perusahaan. 


"Tapi kamu pencetus Ghosty Fun. Saya ragu kamu 
mengundurkan diri karena sebenarnya kamu sengaja 
melamar pekerjaan di sini untuk menjatuhkan perusahaan. 
Parfum Ghosty Fun itu baru rilis, dan kamu dengan tidak 
bertanggung jawabnya melepaskan itu. Kamu kira itu sikap 
profesional? Kita bahkan tidak tahu apakah parfum kamu itu 
akan menguntungkan perusahaan atau malah 
menjatuhkannya?" 


Sagitta mengepalkan kedua tangannya. Ren sepertinya 
sengaja membuat Sagitta emosi. Sagitta mencoba menahan 
emosi, karena Ren hanya mencoba menjebaknya. 


"Saya hanya mengusungkan ide. Bahkan tidak terlibat 
apapun dengan perilisan parfum itu. Jika saya keluar dari 
perusahaan ini, tidak akan berpengaruh apapun. Dan 
jikalaupun parfum baru ini hanya merugikan perusahaan, 
maka masih banyak orang lain yang bisa disalahkan. Hanya 


satu ide murahan yang dianggap brilian oleh semua orang, 
bagaimana bisa saya disalahkan? Saya akan tetap angkat 
kaki dari perusahaan ini. Dengan atau tidaknya persetujuan 
Bapak. Saya tidak akan bisa dituntut dengan kontrak kerja, 
karena yang sebenarnya terjadi adalah saya di sini karena 
ancaman saya terhadap Bapak. Saya rasa Bapak tidak 
memiliki alasan untuk mempertahankan saya untuk tetap di 
sini," Ucap Sagitta mencoba bersikap santai. 


Tatapan Ren melunak. Sagitta mulai waspada. Tidak dengan 
tatapan itu. 


"Baiklah. Saya hanya merasa sedikit tidak suka dengan 
pengunduran secara mendadak ini. Kamu pasti tahu 
mengenai pernikahan saya dalam waktu dekat ini." 


Dasar iblis! 


"Jadi, kamu tidak masalah 'kan, jika saya memecat kamu?" 
tanya Ren tanpa ada emosi yang tersirat. Sagitta hanya 
mengangguk pelan. 


"Oke. Saya memecat kamu, Sagitta!" 
Sagitta menghela napas lega. 


"Saya akan membereskan barang-barang saya. Terima kasih 
untuk pekerjaan selama beberapa bulan ini, juga untuk 
pengalaman kerja yang menyenangkan. Saya mohon diri," 
ucap Sagitta dengan berat hati. Bohong jika ia tidak merasa 
sedih karena meninggalkan CASSIOPEIA, apalagi dengan 
sang CEO. 


Ren tidak mengatakan apa pun. la hanya memperhatikan 
gerak Sagitta yang membereskan meja dan mengumpulkan 
barangnya untuk dimasukkan dalam sekotak kardus. 


"Perlu bantuan?" tanya Ren saat Sagitta hendak keluar dari 
ruangan. 


Wanita itu menggeleng. la langsung mengalihkan 
pandangannya tatkala matanya terasa mengabur karena air 
mata. Berat rasanya meninggalkan tempat itu. Karena tidak 
hanya Ren, ia juga meninggalkan hatinya di sana. 


"Git." 


Sagitta tidak menoleh. la tetap bertahan pada posisinya 
dengan semakin mengeratkan pegangannya pada kardus. 


Tenang, Git, kamu melakukannya secara perlahan. Ini baru 
perpisahan awal. Kamu masih bertemu Ren beberapa waktu 
ke depan untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Kepergianmu dari CASSIOPEIA baru langkah awal. 


"Saya mungkin tidak memiliki alasan untuk 
mempertahankan kamu di sini sebagai sekretaris saya. 
Tetapi, saya memiliki alasan lain untuk mempertahankan 
kamu di sisi saya." 


Deg. 


"Saya minta maaf akan semua yang telah terjadi. Saya tahu 
tidak mudah bagi kamu untuk menerima semuanya. Terlebih 
dengan kehidupan kamu yang berantakan karenanya. Saya 
juga ingin bertanggung jawab sama kamu dan akan saya 
lakukan itu." 


"Saya memang menawarkan pernikahan pada Lauryn, tetapi 
untuk mempertanggung jawabkan kejadian itu pada kamu, 
saya ...." 


Ren. 


"Saya tidak hanya menawarkan, tetapi saya juga akan 
menyerahkan hati saya untuk kamu." 


Garren. 


"Kamu mungkin tahu istilah 'cinta dan benci itu beda tipis 


Jangan. Jangan sekarang, kumohon. 


"Kamu juga pasti tahu istilah 'cinta datang karena 
terbiasa'". 


Berhenti, Ren. Berhenti. 

"Untuk istilah ini kamu pasti tau juga ...." 
Please. 

"354, Sagitta." 


#### 
18 Agustus 2019 
To be continued. 


Sagitta: Siapa yang cocok jadi pengantin Ren? Aku atau 
Lauryn? 


Sagitta: Semalam nangis. Gak keliatan, kan? 


Ren: Aku kalau ditinggal Sagitta. 


Note: 
Arti 354 


3 huruf untuk Aku 
5 huruf untuk Cinta 
4 huruf untuk Kamu 


33. That Love 


Kamu adalah bom waktu. Datang dari masa lalu, lalu 
menguntit dari masa kini hingga meninggalkanku di 
masa depan. 


Yang Tersakiti- 


Play mulmed | 


"354, Sagitta." 


Sagitta membeku di tempatnya. la mengerti ucapan yang 
dimaksud Ren. Suatu kode angka yang bermakna dalam. 
Menyentuh relung kalbu hingga ia merasa kakinya tidak lagi 
berpijak pada lantai. Ucapan itu, ingin ia dengar sekali lagi. 


"Gitta?" 


Sagitta memberanikan diri untuk menoleh pada Ren. 
Sungguh, Sagitta tidak bisa mengontrol detak jantungnya. 


"Bapak bilang apa?" tanya Sagitta ingin mendengar ucapan 
Ren sekali lagi. 


"354, Gitta," ulang Ren dengan suara yang membuat 
Sagitta melemas. 


"Tap-pi pernikahan Bapak?" tanya Sagitta ragu-ragu. Sagitta 
ingin kepastian. Jika Ren mencintainya, bukankah itu artinya 
pernikahan Ren dengan Lauryn hanya akan membawa 
petaka? 


"Kenapa dengan pernikahan saya?" tanya Ren heran. 


Sagitta meletakkan kardusnya di atas meja. Kali ini, ia harus 
meluruskan hubungan mereka. la pun mendekat pada Ren. 
Namun, pria itu malah memundurkan langkahnya karena 
takut. Pria itu mulai berpikiran aneh. 


"Jadi kenapa Bapak melanjutkan pernikahan?" tanya Sagitta 
mengintimidasi. 


"Apa hubungannya dengan kode 354 tadi?" tanya Ren 
sedikit gugup. Sagitta berdecak. 


"Saya butuh kepastian, Pak. Kutukan Bapak lebih berat 
untuk saya. Jatuh cinta lalu makan hati. Bapak mau 
memainkan perasaan saya? Siapa yang mau?!" bentak 
Sagitta dengan mata memanas. la kesal dengan sikap Ren 
yang sok polos itu. 


"Git, saya hanya bertanya. Apa kamu tahu maksud dari 354. 
Apa hubungannya dengan pernikahan saya dan ... perasaan 
kamu?" tanya Ren heran. 


Sagitta membelalakkan matanya. Bertanya? Ren bertanya 
mengenai maksud dari 354? Pria itu sedang bertanya? 


"Bapak bertanya maksud 354?" tanya Sagitta dengan lirih. 
Ren mengangguk kepalanya dengan cepat. 


"Seseorang mengatakan hal itu pada saya dan katanya 
berhubungan dengan pernyataan cinta. Saya rasa 
sebelumnya kamu pernah mengatakan kode-kode angka 
seperti itu. Jadi, saya kira kamu pasti tahu," jelas Ren tanpa 
merasa bersalah sedikit pun. 


Sagitta tersenyum sinis. Ternyata ia sedang dibodohi oleh 
kepolosan Ren. Tanpa sadar air mata Sagitta terjatuh. Ia 
sangat kesal hingga tidak bisa menahannya lagi. 


"Git, kok nangis?" 
Pertanyaan bodoh. 


Sagitta tidak menyahut. la menundukkan tubuhnya untuk 
melepas sepatu yang ia kenakan. 


Bruk! 


Sepatu itu akhirnya mendarat di kepala Ren. Pria itu hanya 
mengaduh kesakitan. la tidak menyangka Sagitta akan 
melemparinya dengan sepatu. High heels pula. Sebuah 
pertanyaan muncul, sejak kapan Sagitta mulai memakai 
high heels ke kantor? 


"Kenapa dilempar? Sakit," ringis Ren. 


Sagitta mengusap air mata dengan punggung tangannya 
secara kasar. Namun, air mata itu masih mengalir. 


"Itu tidak sebanding dengan rasa sakit di hati saya, Pak! 
Saya menyesal mengenal Bapak sejauh ini," ucap Sagitta 
dengan intonasi tinggi. Amarahnya semakin memuncak. 


"Gitta ...." 


"Saya hanya mau bilang. Selamat, kutukan Bapak berhasil! 
Selamat atas balas dendam Anda! Selamat pula sudah 
berhasil membuat hati saya sakit. Dan selamat ... sudah 
membuat saya membenci cinta saya untuk Anda." 


Ren hendak mengatakan sesuatu, tetapi lidahnya terasa 
kelu. la hanya bisa bergeming. Melihat Sagitta seperti itu 
membuat hatinya terenyuh. 


Sagitta mengambil kotaknya dengan cepat lalu membuka 
pintu ruangan. la ingin segera pergi dari sana. Hatinya 


merasa sakit seperti diiris dengan pisau. Namun, 
langkahnya terhenti tatkala mendapati seorang wanita 
dengan memakai terusan floral. 


Bukan hanya Sagitta, tetapi Ren juga kaget dengan 
kehadiran Mauryn di sana. Penampilan Mauryn juga terlihat 
sedikit berbeda. Untuk kali ini, Sagitta akui bahwa Mauryn 
terlihat berpuluh kali lebih cantik dari biasanya karena tidak 
memakai make up yang tebal. Namun, bukan saatnya 
memuji wanita itu. 


"Lo kenapa?" tanya Mauryn heran pada Sagitta. 


Sagitta tersenyum sinis. "Tanya sama calon adik ipar kamu. 
Lain kali, kamu harus bisa mengajarkannya bagaimana cara 
agar tidak menyakiti hati orang lain." 


Setelah berkata pedas seperti itu, Sagitta langsung keluar 
dari ruangan dan tubuhnya menghilang dari pandangan 
Ren. 


Mauryn mengalihkan pandangannya pada Ren yang 
langsung mengempaskan tubuhnya di sofa. Wanita itu 
tersenyum meremehkan. 


"Gue denger dari depan. Gue nggak nyangka lo sepengecut 
itu. Gue yakin lo nggak sebodoh dan sepolos itu." 


Ren memandang Mauryn dengan tajam. 
"Gue emang pengecut dari dulu. Lo tahu itu." 


Ren pun beranjak dari sofa dan langsung keluar dari 
ruangannya meninggalkan Mauryn. Wanita itu berdecak 
kesal karena Ren malah meninggalkannya sendirian. 


Mauryn benar, Ren adalah pria pengecut. Tidak ada yang 
tahu apa yang sudah dilalui pria itu sejauh ini. Ren dengan 
sisi misteriusnya. 


Ren tahu ia sudah menyakiti Sagitta. Namun, tidak ada 
yang bisa ia lakukan. la hanya bisa berharap pada takdir. 


Dan ... seharusnya Sagitta tidak dibutakan oleh rasa sakit 
pada kekonyolan Ren yang berpura-pura tidak tahu apa-apa. 
Sagitta melupakan satu fakta. Fakta bahwa Ren benar-benar 
telah menyerahkan seluruh hatinya untuk wanita itu. 


### 


Sagitta tidak peduli dengan tatapan aneh orang lain 
padanya. Mungkin mereka berpikir Sagitta sedikit gila 
dengan hanya memakai sebelah sepatu. Yah, sebelahnya 
lagi berada di ruangan Ren. Jangan berharap bahwa ia akan 
bertingkah bak Cinderella yang akan dicari oleh sang 
pangeran. la bahkan tidak ingin melihat sepatu itu lagi. 


Kesialan datang sejak ia pertama kali menggunakan high 
heels. Semua berawal dari pesta ulang tahun perusahaan 
yang berakhir menyakitkan. 


Sagitta memijit-mijit kakinya yang terasa sakit. Sejak keluar 
dari kantor tadi pagi, Sagitta tidak pulang ke apartemen. la 
hanya berjalan tanpa arah hingga berakhir di halte. la takut 
akan bertemu Ren jika pulang ke apartemen. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa hal tersebut bisa terjadi. 


Katakanlah Sagitta sedang menenangkan diri. Ia tidak suka 
menangis sepanjang hari karena putus cinta. Jalan-jalan 
adalah salah satu opsi cara menenangkan diri versinya. 


Tiba-tiba, seseorang yang tidak diharapkan, muncul di 
hadapan Sagitta. Dia adalah Pandu. Sungguh, Sagitta 


sedang tidak berminat untuk bertemu hantu. 


"Pergi! Aku nggak berharap kamu datang," ucap Sagitta 
dengan dingin. Terdengar kekehan dari Pandu. 


"Jangan membebankan dirimu sendiri, Git. Harusnya aku 
datang saat kesalahpahamanmu sudah selesai. Tapi 
sepertinya kamu masih belum bisa menyelesaikannya," 
sahut Pandu. 


"Aku nggak peduli!" seru Sagitta kesal. 


Refleks, beberapa orang yang juga berada di halte 
memandang Sagitta dengan tatapan aneh. Namun, Sagitta 
tidak mau ambil pusing. Bersamaan dengan itu, sebuah bus 
muncul. Satu-persatu penghuni halte masuk ke bus 
tersebut. 


"Mbak nggak mau naik?" tanya seorang ibu paruh baya. 
Sagitta tersenyum lalu menggeleng. 


"Ini mungkin bus terakhir, Mbak. Bahaya kalau sendirian di 
sini," bujuk ibu itu lagi. Sagitta tetap menggeleng. 


"Saya masih punya urusan, Bu. Terima kasih atas 
tawarannya?" ucap Sagitta. Ibu itu menghela napasnya. 


"Kalau begitu hati-hati, Mbak. Mungkin akan ada bus lain 
nanti. Atau Mbak bisa naik taksi. Saya duluan," pamit sang 
ibu lalu masuk ke dalam bus. 


Bus pun melaju pergi, meninggalkan Sagitta bersama sang 
hantu. 


"Pulanglah, Sagitta. Ibu tadi bilang bahaya kalau kamu 
masih di sini. Ini udah hampir larut malam," bujuk Pandu 
yang terlihat khawatir. Kekhawatiran Pandu beralasan. 


Wajah Sagitta terlihat pucat. Jelas, wanita itu belum makan 
apapun seharian. 


"Enggak!" keukeuh Sagitta. 


Pandu menghela napas pasrah. Sagitta dan egonya tidak 
bisa dipisahkan. 


"Kabur dari masalah bukan solusi, Sagitta," ucap Pandu 
terlihat frustasi. 


"Aku nggak kabur!" tegas Sagitta. 

"Resign, itu bukan kabur dari masalah?" 

"Aku nggak merasa punya masalah, Pandu," tekan Sagitta. 
"Enggak kamu bilang?" 

"Aku cuma patah hati," lirih Sagitta. 


"Itu masalah kamu, Git. Karena kamu patah hati, kamu 
membawa masalah untuk orang lain. Kamu membuat Ren 
tertekan." 


"Kenapa menyudutkan aku? Aku hanya patah hati. Salahnya 
di mana?!" 


"Tindakan kamu, Git. Apa kamu nggak sadar perasaan Ren 
ke kamu?" 


"Dan dia memilih nikah sama orang lain? Itu bodoh." 
"Kalian sama-sama bodoh." 


Sagitta mengembuskan napas kesal. Percuma berdebat 
dengan Pandu. Pria itu tidak akan tahu bagaimana 
perasaannya saat ini. 


"Kamu udah ketemu Papa Ren, kan?" 


Sagitta melototkan matanya dan langsung menoleh 
menatap Pandu dengan penuh tanda tanya. 


"Kamu kenal?" 


"Kami adalah orang-orang yang memiliki dosa pada Ren," 
ucap Pandu dengan tatapan sendu. "Seharusnya Ren tidak 
perlu hidup seperti ini." 


"Aku nggak ngerti," cicit Sagitta merasa bingung. "Papa Ren 
memintaku untuk membantu mempertemukan mereka 
berdua." 


"Kamu tahu masalahnya?" tanya Pandu. 
Sagitta menggeleng. 
"Bukan cuma kamu. Ren juga menderita selama hidupnya." 


Sagitta baru ingin bertanya, tetapi suara dering ponselnya 
terdengar. Sagitta menatap Pandu seolah meminta waktu 
untuk menjawab teleponnya. Pria itu mengangguk. 


"Halo?" 
## HH 


Sagitta berlari tanpa peduli dengan keringat yang 
mengucur di keningnya. Tujuannya hanya satu, ia harus 
segera tiba di ruang rawat Lauryn. 


Sagitta mendapat telepon dari Ren. Wanita itu mengabaikan 
egonya tatkala Ren membahas tentang keadaan Lauryn 
yang seketika memburuk. Semua terasa ganjil mengingat 
Lauryn dalam keadaan baik-baik saja sebelumnya. 


Sagitta akhirnya tiba di depan ruang rawat Lauryn. la 
mengatur napas sebelum akhirnya masuk ke dalam ruang 
tersebut. Walau sedikit gugup, pintu ruang tersebut berhasil 
ia buka. 


Lalu terpampanglah di hadapannya Lauryn yang terbaring 
lemah. la juga menemukan sosok lain di sana. Ada Mauryn 
dan juga Ren di kiri kanan ranjang Lauryn. 


Ketiganya pun memandang ke arah Sagitta yang baru saja 
tiba. 


"Maaf." 
Entahlah. Sagitta mengucapkan kata itu dengan sendirinya. 
"Masuklah." Itu suara Ren. 


Ada pancaran tidak suka di wajah Mauryn. Sagitta 
menyadari hal itu. Namun, ia tidak mau ambil pusing. Ia ke 
sana pun atas permintaan Lauryn sendiri. 


"Hei." 
"H-hei," sahut Lauryn agak terbata-bata. 


Miris. Sagitta merasa kasihan melihat kondisi Lauryn. Wanita 
itu terlihat pucat dan lemas. Terakhir kali Sagitta 
menemuinya, wanita itu masih bisa tertawa. Namun, 
sekarang jangankan tertawa, untuk tersenyum pun sulit. 


"Kamu baik-baik aja?" tanya Sagitta basa-basi. Wanita 
ringkih itu menggeleng. Ah, Sagitta merasa bodoh karena 
pertanyaan itu. 


"Aku ingin baik-baik saja. Tapi, Tuhan sepertinya ingin 
bertemu denganku secepatnya," lirih wanita itu. 


"Lauryn!" seru Ren tidak suka dengan ucapan calon istrinya. 


Sagitta bisa melihat pancaran kesedihan dan kekhawatiran 
dari wajah Ren. Pria itu pasti merasa sangat terpukul. 
Tangan Lauryn pun digenggam erat oleh Ren. Seolah tidak 
ingin dilepaskan. 


"Aku seneng kalian ada di sini semuanya." Lauryn 
tersenyum dan melanjutkan, "orang yang selalu aku 
sayangi." 


"Ryn, lo akan baik-baik aja," ujar Mauryn terlihat khawatir. Ia 
juga resah dengan ucapan adiknya yang seolah akan segera 
meninggalkan dunia. 


"Kita ada di sini untuk kamu," tambah Sagitta menimpali. 


Lauryn tersenyum manis. Untuk sesaat Sagitta merasa 
menyesal karena telah berpikiran buruk pada Lauryn. la 
bahkan berniat merebut Ren dari Lauryn. 


Lauryn memandangi mereka satu per satu dan berakhir 
pada Ren. 


"Kak Ren sayang aku?" tanyanya. 


Sagitta mulai menyiapkan hatinya. Ia yakin setelah ini, akan 
ada banyak adegan yang akan meremukkan hatinya. 


Ren menggangguk penuh keyakinan dan tulus. Yah, Sagitta 
akan terbiasa dengan ini. 


"Aku sangat sayang sama kamu." 


Sagitta berharap kalimat itu juga ditujukan padanya. la 
berharap bisa tersenyum bahagia seperti yang Lauryn 
lakukan kini. 


"Kakak mau nikahin aku?" tanya Lauryn lagi. Ren 
mengangguk mantap. Lauryn kembali tersenyum. 


"Kakak sayang Mbak Mauryn?" 


Ren mengalihkan pandangannya pada Mauryn lalu 
mengangguk. 


"Mbak Gitta?" 


Sagitta sedikit kaget karena namanya disebutkan oleh 
Lauryn. Kini Ren menatapnya. Sagitta tidak tahu apa arti 
tatapan itu. Ren kembali memandang Lauryn lalu 
mengangguk. Sagitta merasa senang. Namun, ia sedikit 
merasa ragu. 


"Kakak cinta aku?" tanya Lauryn lagi. Ren tidak segera 
menyahut. 


Alih-alih menjawab, Ren malah memberi pertanyaan. 
"Kenapa kamu nanya gitu? Kamu ragu?" 


Lauryn mengangguk. Tidak hanya Ren, Mauryn dan Sagitta 
pun terlihat kaget. 


"Kenapa?" tanya Ren tidak menyangka respon Lauryn. 


"Kakak beneran cinta aku? Atau Mbak Mauryn? Atau Mbak 
Sagitta? Di antara kita bertiga, Kakak cinta siapa?" 


Sagitta meringis di dalam hati. Bagaimana bisa Lauryn 
mempertanyakan hal tersebut? Terlebih namanya juga ikut 
dijadikan sebagai opsi. 


"Lauryn. Kamu-—-" 


"Aku nggak akan nikah sama Kakak. Jadi, Kak Ren cinta 
Mbak Mauryn atau Mbak Sagitta?" tanya Lauryn yang lagi- 


lagi membuat mereka syok. 


"Lauryn!" seru Ren terlihat marah. Pria itu menghela napas 
panjang. la mencoba menahan emosinya di depan Lauryn. 


"Kita akan nikah, Lauryn. Sekarang kalau bisa!" tegas Ren 
dengan rahang mengeras. Lauryn menggeleng kuat. 


"Kalau kita nikah sekarang, kamu bakal jadi duda dalam 
beberapa jam kemudian," kekeh Lauryn mencoba bercanda. 


"Enggak akan, Ryn. Enggak akan," sahut Ren yang 
sebenarnya ragu. 


"Jangan buang-buang waktu. Aku mau Kak Ren bahagia. 
Pilih salah satu dari mereka," tunjuk Lauryn pada Sagitta 
dan Mauryn. Kedua wanita yang ditunjuk itu terlihat kaget. 


"Aku cuma akan nikahi kamu, Ryn," ujar Ren dengan nada 
lirih. "Tolong jangan begini." 


"Ryn, lo jangan ngomong aneh-aneh." ucap Mauryn angkat 
bicara. Matanya bahkan terlihat berkaca-kaca. 


"Atau aku yang pilih?" tanya Lauryn lagi. 
"Astaga, Lauryn! Berhenti bersikap gini!" seru Ren frustasi. 


Sagitta tidak tahu apa yang harus ia lakukan. la tidak 
berhak berkomentar apapun. Sungguh, untuk kali ini ia 
sudah rela melepaskan Ren. Lauryn lebih membutuhkan pria 
itu ketimbang dirinya. 


Mata Sagitta dan Lauryn saling bertubrukan. 
"Rea A 


Sagitta kaget. Lauryn memanggilnya dengan sebutan "Rea". 


"Rea?" tanya Mauryn bingung. 


Melihat pandangan Lauryn mengarah pada Sagitta, Ren dan 
Mauryn pun tahu siapa yang dimaksud wanita itu. 


"Rea, menikahlah dengan Kak Ren. Itu permintaanku." 


Mendadak Sagitta merasa pandangannya buram. Lalu 
semuanya menjadi gelap. 


### 
19 Agustus 2019 


Gimana part hari ini? Udah jantungan belum? 


Mau dong dikasi tau kesan kalian baca Free Zone. Atau ada 
yang mau kasih kritik saran boleh. 


Detik-detik menuju ending. 
Tim Happy ending? 
Tim Sad ending? 


Oh ya, kalau ribet maafkeun saya ya... saya cuma penulis 
amatiran. Hehhehe.... 


Sedikit info: Dari mana Tasya dapat kode angka yang 
ribetnya Naudzubillah itu? 


Jadi, itu keinspirasi sama lagunya Henry Lau (My Hubby) 
yang judulnya 143 (I Love You). Dulu nyari apa sih 
maksudnya eh ternyata artinya | Love You. 

Liriknya gini: 


l'm sending 1-4-3 
geuljaron ajik jeondari an dwae Woah Oh Oh 


Sending 1-4-3 

dansunhan sutjanoriga anya Woah Oh Oh 
I love you 1-4-3 neoneun 4-8-6 

Sending 1-4-3 neomu dareuji 

Sending 1-4-3 ajik eoryeopji 

dansunhan sutjanoriga anya 

1-4-3 


Salam Sayang, 


Tasyayouth 


34. Keputusan 


"Berusaha untuk selalu terlihat hingga lupa bahwa 
kuman tak akan kasatmata. Aku hanya kuman 
bagimu, bukan?" 


-Sagitta- 
... Play Mulmed | 


Sinar mentari masuk menerobos apartemen milik seorang 
wanita. la mengerjap tatkala cahaya alami itu menganggu 
kenyamanan tidurnya. 


Sang wanita perlahan memposisikan dirinya untuk duduk. la 
pun mulai mengucek-ngucek agar penglihatannya menjadi 
jelas. Tidak bisa dipungkiri jika ada kotoran mata yang 
terselip di sudut matanya. Dilanjutkan dengan kegiatan 
menepuk-nepuk mulut saat menguap. 


la pun memindahkan selimut yang menutup sebagian 
tubuhnya dan perlahan beringsut dari tempat tidur menuju 
ke kamar mandi. 


"Astaga!" 


Langkahnya mendadak terhenti saat pintu kamar mandi 
tiba-tiba terbuka dan menampilkan sesosok pria yang tidak 
asing baginya. 


"Apa yang Bapak lakuin di sini?!" tanya Sagitta kaget. 
"Tenang, Git. Semalam kan---" 


"Bapak apain saya?" tuding Sagitta langsung memotong 
ucapan Ren. 


Sagitta menyilangkan kedua tangannya di depan tubuh. 
Ren memutar bola matanya dengan malas. Jelas-jelas wanita 
itu masih memakai pakaian yang semalam ia gunakan. 
Masih kurang jelaskah bahwa Ren tidak macam-macam? 


"Saya nggak macemin kamu. Berhenti negative thinking!" 
ketus Ren lalu keluar dari kamar Sagitta. 


Sagitta masih syok dengan kehadiran Ren di kamarnya. 
Sedikit kesal karena Ren mendadak ketus padanya. 
Seharusnya Sagitta yang melakukan hal itu. 


la memutar kembali memori semalam. la mengingat dengan 
jelas bahwa semalam ia berada di rumah sakit. Percakapan 
yang terjadi semalam pun ia masih ingat. Terakhir kali yang 
ia ketahui, Lauryn memintanya untuk menikah dengan Ren. 
Lalu semuanya gelap. 


Gila. Satu kata yang mewakili kejadian semalam. Rasanya 
seperti mimpi, tetapi semuanya adalah kenyataan. Berulang 
kali Sagitta mencubit tangannya. Sakit, tetap itu yang 
terasa. 


Jika apa yang terjadi sebelumnya adalah nyata, maka 
bagaimana caranya menghadapi Ren nanti? Ada banyak hal 
yang ingin ia tanyakan pada pria itu. Mengenai keadaan 
Lauryn, keputusan pernikahan, dan pastinya alasan 
mengapa Ren berada di apartemennya. Bahkan dengan 
seenak jidat masuk ke kamar mandinya. 


Pusing, Sagitta memilih masuk ke dalam kamar mandi. Ada 
baiknya ia membersihkan tubuhnya terlebih dahulu 
sebelum akhirnya ia menghadapi situasi membingungkan 
ini. 


### 


Sagitta ragu untuk mendekati Ren yang tengah menyiapkan 
sarapan di dapurnya. Pria itu tidak jauh beda dengan 
sepupunya. Penganut "anggap saja rumah sendiri" garis 
keras. 


Sagitta tidak marah karena Ren menggunakan dapurnya. 
Apalagi jika dibuatkan sarapan. Hanya saja, ia merasa tidak 
enak sebagai tuan apartemen. 


"Eum ... ada yang perlu dibantu?" tanya Sagitta saat 
langkahnya terhenti tepat di belakang Ren. Pria itu 
menggeleng keras. 


"Sudah selesai. Duduk sana!" perintah Ren mutlak. Mau 
tidak mau, Sagitta pun duduk di kursi meja makan. Tak lama 
kemudian, Ren muncul dengan dua piring berisi omelet. 


"Makan!" suruh Ren seraya menyodorkan salah satu dari 
piring berisi omelet yang dibawanya. Sagitta ingin 
mengatakan sesuatu, tapi tidak jadi. 


Keheningan menghiasi suasana keduanya. Tidak ada 
pembicaraan, hanya ada suara dentingan sendok yang 
bergesekan dengan piring. 


Hingga keduanya menghabiskan sarapan pun, keheningan 
masih mendominasi. Sagitta mengambil piring bekas Ren 
untuk dibawanya ke dapur, tapi tangan Ren menahannya. 


"Pak?" 


"Saya sudah memecat kamu, kalau kamu lupa," sahut Ren 
tanpa ekspresi. 


Sagitta jadi merasa ganjal. Jika tidak boleh memanggil nama 
'Bapak"' lagi, berarti ia harus memanggilnya dengan sebutan 
'Ren'. Kenapa lidahnya jadi kelu? 


"Eum ... saya....." 


"Aku juga nggak suka dengan sebutan 'saya'. Kamu bisa 
memulainya dengan 'aku'" protes Ren. Sagitta menggerutu 
di dalam hati. Kenapa Ren jadi suka nyinyir seperti itu? 


"Oke. Aku--" 


"Saya tahu yang ingin kamu tanyakan," potong Ren 
membuat Sagitta kesal. Lihatlah, Ren sendiri masih susah 
menggunakan aku-kamu di percakapan mereka. Namun, ia 
memilih diam ketimbang membantah pria di hadapannya 
itu. Ingatkan Sagitta bahwa pria itu adalah seorang CEO 
yang tidak suka dibantah. 


"Yang semalam ...." Ren terlihat gusar tetapi tetap 
melanjutkan, "... kamu pasti masih ingat, kan?" 


Sagitta mengangguk pelan. 
"Jad--" 


"Maaf memotong. Tapi sebelumnya saya mau nanya. Kenapa 
Bap--eh--kamu ada di apartemen saya?" tanya Sagitta 
memotong dengan cepat. Ternyata tidak semudah itu 
mengganti sebutan. Sagitta masih merasa sulit dengannya. 


"Semalam kamu pingsan. Dan kamu sangat merepotkan. 
Saya khawatir karena kamu belum bangun-bangun juga. 
Ternyata kamu malah ketiduran," ujar Ren mendengkus. Ia 
ingin mengomel, tetapi mendengar kalimat 'saya khawatir ' 
membuat Sagitta mengurungkan niatnya. Ada secercah 
kebahagiaan yang mengendap di hatinya. Ren 
mengkhawatirkannya itu sudah cukup. 


"La-Lauryn gimana keadaannya?" tanya Sagitta dengan 
suara pelan seraya menggigiti bibir bawahnya. 


Melihat raut wajah Ren, Sagitta jadi was-was. Namun, 
sejurus kemudian pria itu menarik kedua bibirnya 
melengkung ke atas. 


"Dia baik-baik aja. Kondisinya sudah membaik. Hanya saja 


"Hanya saja apa?" tanya Sagitta khawatir. la belum bisa 
bernapas lega sebelum Ren melanjutkan kalimatnya. 


"Dia tetap ingin kita melakukan permintaannya." 


Sagitta menghela napas lega. Namun, ia sedikit kaget 
dengan pernyataan Ren barusan. Lauryn tetap ingin Ren 
dan Sagitta menikah. Itu intinya, bukan? 


Ada perasaan bahagia yang lainnya menyelusup di dada 
Sagitta, tetapi ia tidak bisa mengekspresikannya tatkala 
melihat wajah Ren yang memancarkan ketidak sukaan. 


"Jadi, bagaimana?" tanya Sagitta ingin segera mendapat 
kejelasan. 


"Saya menolaknya," ucap Ren dengan rahang yang 
mengeras. 


"Tapi, kenapa?" tanya Sagitta merasa sembilu di hatinya. 
Ah, kenapa Ren selalu membelit-belitkan keadaan? 


"Lauryn bohong. Mengenai kondisinya yang semalam, ia 
bohong. la hanya berpura-pura agar saya menikahi kamu. 
Saya tidak tahu apa yang dia pikirkan. Tetapi saya tidak 
suka dengan caranya yang seperti itu. Saya benar-benar 
nggak ngerti jalan pikirannya. Dia membuat saya kecewa," 
geram Ren terlihat menahan amarah. Bahkan tangannya 
yang berada di atas meja ikut mengepal. 


Sagitta membuang napas dengan kasar. Ren menolak 
pernikahan itu. 


"Saya nggak ngerti sama kamu," Ren menatap Sagitta, 
"kamu sebenarnya cinta atau nggak sih sama saya?" 


Percayalah, Sagitta tidak peduli lagi jika ia terlihat seperti 
mengharapkan cinta Ren. Karena pada dasarnya ia memang 
menginginkan Ren membalas perasaannya. 


"Itu pertanyaan konyol," desis Ren. 


"Konyol memang, tapi berarti buat saya. Saya nggak akan 
jaim-jaim lagi untuk ngatain hal ini. Saya cinta kamu, Ren." 
Sagitta menekankan ucapannya. Tidak ada yang perlu 
didramakan, ia hanya ingin Ren tahu bagaimana 
perasaannya. 


"Jawaban saya akan tetap sama," sahut Ren. 
"Kamu bahkan belum menjawab apapun." 


"Saya nggak akan jawab ini, Gitta," balas Ren. Kedua orang 
itu sama-sama terlihat keras kepala. Tak ayal jika 
pembincangan itu didominasi dengan keegoan. 


"Kamu yang bilang bahwa hati kamu sudah untuk saya, Ren. 
Itu juga sebagai pertanggung jawaban kamu," tegas Sagitta. 


"Tapi pernikahan adalah pertanggung jawaban untuk 
Lauryn! Bukan kamu!" bentak Ren tanpa sadar. 


Hati Sagitta mencelos. Kenapa Ren memperumitkan 
masalah? Padahal Lauryn telah memberi jalan untuk mereka 
bersama. Kenapa tanggung jawab menjadi permasalahan 
untuknya? 


"Lauryn yang mengakhirinya, Ren. Kenapa kamu masih 
bahas tanggung jawab?" tanya Sagitta dengan lirih. 


"Karena itu janji saya, Gitta. Saya yang berjanji untuk 
menikahinya," sahut Ren juga terdengar lirih. 


"Emangnya nggak bisa mengesampingkan ego kamu? Coba 
pahami apa yang hati kamu inginkan," pinta Sagitta penuh 
harap. 


Ren menggeleng. 


"Ini yang saya inginkan. Menikahi Lauryn." Ren benar-benar 
mempertahankan prinsipnya. 


"Apa nggak bisa batalin pernikahan kamu sama Lauryn?" 
tanya Sagitta dengan mata berkaca-kaca. la bahkan sudah 
menjatuhkan harga dirinya di depan pria itu. 


"Enggak, Gitta," keukeuh Ren. 
"Pernikahan itu nggak akan berhasil tanpa cinta, Ren." 


Ren terlihat marah. la berdiri dari kursinya. Begitu pun 
dengan Sagitta. 


"Segitunya kamu pengen nikah sama saya, Gitta? Bahkan 
secara tidak langsung mendoakan kehidupan buruk untuk 
pernikahan kami? Sadar, Git. Kamu yang kayak gini, nggak 
lebih dari jalang!" 


Perkataan Ren benar-benar menginjak-injak harga dirinya. 
Jalang? Ren menyebutnya jalang? Sehina itukah dia? 
Pengorbanan cinta yang seperti ini apakah terlihat seperti 
kelakuan jalang? 


Plak! 


Tamparan Sagitta sangat kuat hingga terdengar menggema 
di seluruh ruangan. Sagitta menatap Ren dengan penuh 
kekecewaan dan amarah, tentunya. la merasa harga dirinya 
terkoyak-koyak. Dan itu sangat menyakitkan ketika orang 
yang dicintainya yang mengatakan hal itu. 


"Sekali pengecut tetap pengecut. Jika saya jalang, maka 
kamu si brengseknya, kan? Masih nggak sadar kalau kita 
jodoh? Jika orang lain sejatinya memiliki cinta untuk saling 
menyayangi, maka cinta kita hanya untuk saling menyakiti. 
Saya hargai keputusan kamu, Ren. Saya hargai juga sebutan 
baru kamu untuk saya. Dan saya hargai pula untuk 
perpisahan ini. Lets meet in hell and become a demon 
mate." 


Ren bergeming. la tidak berpikir bahwa Sagitta akan 
semarah ini padanya. Ayolah, siapa yang mau disebut 
jalang, Ren? 


"Git, saya ...." 


"Lebih baik kamu keluar dari apartemen saya, sekarang!" 
usir Sagitta dengan lantang. 


Ren membelalakkan matanya tidak percaya. la sadar bahwa 
perkataannya menyakiti Sagitta. Namun, ia tidak 
berkeinginan mengatakan hal itu. Semua terjadi di luar 
dugaannya. Tidak sengaja. 


Sagitta tidak bisa menahan dirinya untuk tidak menangis. 
Jadi, ia sengaja mengusir Ren agar pria itu tidak melihat sisi 
lemahnya lagi. 


Ren terlihat semakin merasa bersalah. Raut wajah yang 
Sagitta perlihatkan membuat Ren mengutuk dirinya sendiri. 


"Maaf, Gitta," lirih Ren. "Saya nggak berniat untuk 
menghina kamu." 


"Enggak, Ren. Sejak awal kamu memang udah nyakitin 
saya. Persetan dengan ucapan kamu mengenai hati yang 
kamu serahkan untuk saya. Karena saya tidak akan percaya. 
Mungkin itu cuma taktik kamu aja biar saya kelihatan 
rendah, kan?" sinis Sagitta. 


Ren mengeraskan rahangnya mendengar ucapan Sagitta. 
Tidak ada yang boleh menghakimi isi hatinya. Karena Ren 
lebih tahu akan hal itu. 


Ren mendekati Sagitta lalu mencengkram bahu wanita itu. 
Refleks Sagitta memundurkan langkahnya. la hanya bisa 
meringis karena cengkraman kuat Ren cukup menyakiti 
kedua bahunya. la ingin memberontak, tapi tenaganya tidak 
sebanding dengan pria itu. 


"Sa-sakit, Ren," lirih Sagitta menahan kesakitan. 


Namun, Ren sepertinya tidak peduli akan ringisan Sagitta. 
Langkah mundur Sagitta pun tidak berarti lagi tatkala 
punggungnya menubruk dinding. 


Tatapan tajam Ren menciutkan Sagitta. Pria itu lebih terlihat 
seperti iblis sekarang. 


"Kamu tidak tahu apa-apa tentang isi hati saya, Sagitta. 
Saya cinta kamu. Itu yang harus kamu tahu. Camkan itu 
baik-baik, Gitta. Saya benar-benar cinta kamu," ucap Ren 
dengan menekankan tiap kalimatnya. 


Ren kali ini terlihat sangat mengerikan di mata Sagitta. Ia 
tidak pernah melihat kemarahan Ren yang sedemikian rupa. 
Sorot tajam Ren yang bahkan lebih menusuk ketimbang 
tatapan iblis. 


"Ren ...," lirih Sagitta lagi. 


"Jangan menghakimi saya Sagitta. Ingat baik-baik. Saya 
cinta kamu!" 


Sagitta senang dengan pernyataan itu. Namun, perbuatan 
Ren padanya membuat Sagitta takut. 


"Ren, kam--" 


Detik selanjutnya Sagitta bungkam karena sebuah benda 
kenyal mendarat di permukaan bibirnya. Wanita itu 
memberontak, tapi hasilnya nihil. Tidak ada kelembutan di 
sana, hanya ada kesan menuntut dan memaksa. Seolah Ren 
tengah memberi hukuman dengan menyalurkan 
kekecewaan sekaligus perasaannya. 


Sagitta menyadari bahwa cinta memang semengerikan itu. 
la bisa merasakan aliran basah yang menyentuh pipinya. 
Bukan berasal dari Sagitta, tetapi dari lawannya yang 
hatinya tengah terluka. Sagitta tidak tahu apa yang 
membuat pria itu merasa tersakiti, tapi ia yakin bahwa Ren 
juga sama terlukanya dengan dia. 


Tidak ada yang bisa menghakimi perasaan seseorang. 
Karena hanya diri sendiri yang merasakannya. 


Ren tulus akan perasaan cintanya pada Sagitta. Ren tidak 
jahat, ia hanya butuh seseorang yang mengerti dirinya. 
Mungkin sudah saatnya bagi Sagitta untuk menjadi orang 
yang mengerti Ren. Karena ia bisa merasakan ketulusan Ren 
saat sentuhan itu kian melembut. 


### 
19 Agustus 2019 
To be continued. 


Note: Ambil kebaikan, buang hal yang buruk. 


35. Kita 


"Karena pada dasarnya, luka kita sama. Hanya saja 
cara menyikapinya berbeda." 


Mengikhlaskan. Satu kata yang memiliki makna mendalam. 
Satu kegiatan yang sulit dilakukan. Karena pada dasarnya, 
mengikhlaskan itu menyakitkan. Ya, awalnya menyakitkan, 
tetapi untuk selanjutnya hati kita akan lapang. Bagus, 
bukan? 


Bahagia. Seharusnya itu yang dirasakan Sagitta saat 
mendengar pernyataan cinta dari Ren. Namun, kata cinta itu 
juga diiringi dengan kalimat luka lainnya. Intinya, mereka 
tidak bisa bersama walau saling mencintai. 


Sagitta memang tidak mengerti jalan pikiran Ren. Pria itu 
selalu membuat keadaan menjadi rumit. Tolong ingatkan 
Sagitta bahwa pria yang dipuja-pujanya ini adalah seorang 
penakut. 


Rencana jahat Sagitta muncul. Jika Ren memang tidak bisa 
membatalkan pernikahannya, maka Sagitta sendiri yang 
akan menghancurkan itu. Jadi, bolehkah ia melakukannya? 


Lauryn tidak ingin melanjutkan pernikahan, maka tahap 
awal adalah dengan membujuk gadis itu agar kabur dari 
pernikahan. Brilian, kan? Atau ... ia memiliki rencana 
matang lainnya. Mengajak semua hantu dari pemakaman 
umum untuk menganggu acara Ren. Tentu saja Ren yang 
menjadi bulan-bulanan para hantu. Rencana ini sudah 
terpikirkan jauh-jauh hari. 


Dan berakhirlah Sagitta di sini. Di sebuah elegan dan 
mewah. la ingin bertemu Lauryn untuk melancarkan 
aksinya. Karena Lauryn sudah keluar dari rumah sakit, maka 
ia berusaha keras mendapatkan alamat Lauryn. Alhasil, ia 
bisa menemukan rumah tersebut. 


Sagitta memberanikan diri untuk membunyikan bel di 
depan gerbang. Berulang kali ia melakukannya, tetapi tidak 
mendapat sahutan. Kesal, ia pun memilih langsung masuk 
ke halaman rumah tersebut. Kebetulan gerbangnya terbuka. 


Langkahnya juga tidak berhenti sampai di situ. Lagi-lagi 
tidak mendapat sahutan. Namun, ia yakin bahwa Lauryn 
ada di dalam rumahnya. Karena pintu tidak terkunci, ia pun 
masuk ke rumah. Ingatkan Sagitta untuk selalu bersikap 
sopan. 


Sebenarnya, Sagitta tidak senekad ini jika saja hatinya tidak 
gundah gulana. Ada perasaan mengganjal yang 
mengharuskannya segera bertemu dengan Lauryn. 
Entahlah, perasaan gelisah itu menuntunnya bersikap tidak 
sopan menyelenong masuk ke dalam rumah orang lain. 


"Lauryn? Kamu ada di mana?" tanya Sagitta dengan suara 
yang agak keras. 


Suasana rumah besar itu benar-benar sepi. Sagitta sendiri 
tidak bisa membayangkan bagaimana bisa Lauryn tinggal 
sendirian di rumah besar tersebut. la sangat yakin bahwa 
model cantik bernama Mauryn jarang berada di rumahnya. 


Lamat-lamat, Sagitta mendengar suara halus yang 
memilukan. Jangan heran, telinga Sagitta memang terlalu 
peka terhadap suara kecil. Mungkin, ia bisa mendengar 
suara dengan intensitas 20 Hz. Oke, sekarang pernyataan 
ini bisa diabaikan. 


Fokus Sagitta mengarah ke dapur. Dengan jantung yang 
berdegup kencang, Sagitta melangkah pelan ke dapur. 
Suara rintihan itu semakin jelas terdengar. Ya, suara rintihan 
yang memilukan. Sagitta juga baru menyadarinya. 


"Astaga!" 


Sagitta syok dan langsung menutup mulutnya tidak percaya 
dengan apa yang ia lihat. Tubuhnya melemas dan 
memerosot ke lantai. Ia ketakutan setengah mati. Seumur 
hidup, baru kali ini ia melihat halimengerikan seperti itu. 


"R-Re-a 1 veu 


Sagitta memecah tangisnya saat namanya disebut dengan 
lirihan. la benar-benar tidak tahu harus melakukan apa. la 
sangat takut dengan situasi ini. 


"La-Lauryn, a-apa yang terjadi?" tanya Sagitta dengan 
gagap. 


Wanita yang terbaring lemas di lantai itu tidak menyahut. la 
hanya menggerak-gerakkan bola matanya. Lalu sebelah 
tangannya terangkat dan menunjuk ke arah pisau yang 
menancap di perutnya. 


"To-to-long ...," lirihnya lagi. 


Sagitta bergidik ngeri memandang ke arah pisau tersebut. 
Ini lebih mengerikan dari menonton film horor. Tidak pernah 
terbayangkan akan mendapati pemandangan mengerikan 
itu secara nyata. Siapa orang jahat yang melakukan hal itu 
pada Lauryn? 


Sagitta mencoba mencoba mendekati Lauryn. la tidak 
peduli jika harus mengesot di lantai yang terlumuri darah. 


Tangisan Sagitta semakin besar tatkala tangannya hendak 
mengambil pisau tersebut. 


Dengan gemetaran, ia memegang erat pisau tersebut. Lalu 
mencabutnya dari tubuh Lauryn. Dapat ia lihat senyuman 
tulus dari wanita itu. 


"“Ing-gat a-ku, Re-a? A-ku Ha-ni," lirihnya berusaha 
mengeluarkan kalimat. 


"Aku ingat, Han. Jangan banyak bicara. Tolong bertahanlah," 
pinta Sagitta. la segera merogoh tasnya. 


Baru saja tangannya akan mengeluarkan ponsel, tiba-tiba 
saja tangan Lauryn menahan lengannya. Lauryn 
menatapnya dalam dengan tatapan memohon. 


"Per-gi da-ri sin-ni se-ka-ka-rang!" 


"A-apa maksud kamu? Kamu harus ditolong!" teriak Sagitta 
saking frustasinya. la segera mengeluarkan ponselnya untuk 
menghubungi Ren, satu-satunya orang yang memungkinkan 
untuk menghadapi situasi seperti ini. 


"Per-cu-ma, Re-a ... ka-kamu dije-bak." 


Sagitta terlihat kaget. Ia tidak peduli jika memang sedang 
dijebak seseorang. Keselamatan Lauryn adalah yang paling 
utama. 


Lauryn terbatuk-batuk mengeluarkan darah. Sementara 
Sagitta dengan tangan gemetarnya mencoba menghubungi 
Ren. Sialnya, pria itu tidak bisa dihubungi. 


Teringat Sagitta akan Sean. la pun menghubungi pria itu. 


"Per-gi!" ucap Lauryn dengan menekan suaranya sebisa 
mungkin agar terdengar. 


"Arghhh!" 


Sagitta langsung menolehkan kepalanya ke belakang 
tatkala mendengar suara erangan seseorang. la kaget 
setengah mati saat netranya mendapati Ren yang terduduk 
di lantai dengan tangan memegang kepalanya. Pria itu 
terlihat kesakitan. 


"Ren!" seru Sagitta panik. Namun, ia lebih panik lagi saat 
tangan Lauryn tidak lagi berada di lengannya. Sagitta 
beralih ke Lauryn dan sayangnya wanita itu menutup 
matanya. 


"Lauryn!" seru Sagitta syok. "Bertahan!" 


Sagitta memeriksa denyut nadi Lauryn di pergelangan 
tangannya. Nahas, wanita itu sudah tidak bernapas lagi. 
Lauryn sudah meninggal. 


"Lauryn! Bangunlah! Bangun!" teriak Sagitta dengan 
frustasi. Tangan yang sebelah memegang pisau langsung ia 
buang ke sembarang arah. Sagitta sudah kehilangan 
akalnya hingga menggoyang-goyangkan tubuh Lauryn 
dengan mengulang kata 'bangunlah!". 


"Menjauh darinya!" desis Ren tajam tiba-tiba datang dan 
mendorong tubuh Sagitta. 


Sagitta hanya melongo di tempat. la meringis kala 
melupakan kehadiran Ren di sana. 


Ren terlihat ingin menyentuh Lauryn, tapi ia terlihat 
gemetar. Sagitta tahu, Ren trauma pada darah. Ia 
mengetahui satu fakta tersebut saat bertanya pada Sean 


setelah kejadian berdarahnya Sagitta di laboratorium tempo 
lalu. 


Sagitta menghampiri Ren, ia tidak bisa membiarkan pria itu 
dalam ketakutannya. Bisa ia lihat bagaimana pucatnya 
wajah Ren. 


"Ren, biar saya yan--" 


"Menjauhlah, Pembunuh!" sarkas Ren dengan nada tajam 
dan mengibaskan tangannya dengan kuat saat Sagitta 
menyentuh lengan pria itu. 


"Ren, saya--" 


"Kamu akan membayar semua ini, Sagitta," ucap Ren yang 
memandang Sagitta dengan mata berkilat-kilat penuh 
amarah. Sagitta syok dengan ucapan Ren yang 
menuduhnya. la menanggap Sagitta membunuh Lauryn. 
Jelas! Ini salah paham! 


"Saya nggak ngelakuin itu!" seru Sagitta frustasi. 


"Aku bukan pembunuh! Bukan pembunuh!" racau Sagitta 
beringsut memundurkan tubuhnya. Wanita itu menutup 
kedua telingannya menggunakan tangan dan meracau 
bahwa ia bukan pembunuh. 


Ren terkesiap melihat reaksi Sagitta. Reaksi yang selalu ia 
perlihatkan bertahun-tahun yang lalu. Saat ia secara tidak 
sengaja membunuh ayahnya sendiri. Ya, dia juga 
pembunuh! 


Ren lemas. la juga ketakutan. Bayangan akan kejadian saat 
ia berumur tujuh tahun kembali berputar di kepalanya. Saat 
itu dengan tidak sadar, ia memukul ayahnya sendiri dengan 
tongkat golf. 


"Ren bukan pembunuh! Papa jahat! Bunuh Luo! Papa Jahat, 
bukan Ren yang jahat!" racau Ren yang mulai terjebak 
dalam ingatan masa kecilnya. 


Keduanya saling meracau di depan tubuh yang tidak 
bernyawa lagi. Rerintihan pilu, penuh penyesalan, dan 
kesedihan mendalam. Mereka berdua kesakitan dalam 
intensitas luka yang sama. 


Kacau. Semuanya telah kacau. Mungkin, selanjutnya kedua 
orang tersebut akan dimasukkan ke dalam rumah sakit jiwa. 
Bergabung bersama orang-orang yang kehilangan akal. Jiwa 
mereka sudah terganggu. 


Untungnya, ponsel Sagitta sedari tadi sudah terhubung 
dengan Sean. Semoga saja, Sean cepat datang dan 
menyelamatkan kedua orang tersebut. Karena tidak ada 
yang tahu pasti pemikiran frustasi dari seseorang yang 
jiwanya terganggu. Pisau yang tergeletak di sana bisa 
menjadi saksi bisu bahwa sebelumnya, seseorang sedang 
tersenyum penuh kemenangan. 


### 
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Makin gaje ya? 
Maafkan Tasya 


36. Kematian Lauryn 


"Tidak ada yang lebih mengenal kamu, kecuali 
Tuhanmu. Jadi saat kamu merasa asing pada diri 
sendiri, kembalilah mengadu pada Tuhan." 


-Ren- 


Sagitta mengerjap perlahan. la tidak bisa tidur malam ini. 
Otak dan hatinya selalu mengarah pada Ren. Hampir dua 
minggu, ia tidak diperbolehkan bertemu pria itu. 
Sebaliknya, ia malah dipertemukan dengan pihak polisi. 
Menyebalkan? Tentu saja. 


Kejadian dua minggu lalu membuat Sagitta nyaris 
mengalami sedikit gangguan mental. Ya, melihat orang yang 
melihat langsung di depan mata. Siapa yang tidak syok? 
Untungnya, Sagitta langsung ditangani cepat. Lebih syok 
lagi saat melihat keadaan Ren saat itu. la tidak pernah 
menyangka bahwa Ren benar-benar mengalami 'sakit jiwa'. 


Sean datang di waktu yang tepat. Dan langsung 
memboyong mereka ke rumah sakit. Sayangnya, Lauryn 
benar-benar tidak bisa tertolong lagi. Hati Sagitta teriris saat 
melihat wanita itu. Meninggal secara mengenaskan. 


"Rea Isa 


Sagitta terperanjat kaget saat melihat sosok Lauryn muncul 
tiba-tiba di hadapannya. Sagitta berharap ada Yeni di 
ruangannya, tetapi wanita yang biasanya menjaga Sagitta 
tidak ada di sana. Sagitta sendirian ... tidak, tetapi bersama 
Lauryn. 


Sagitta beringsut mundur. Ia tidak takut karena Lauryn yang 
telah menjadi hantu. Hantu itu bahkan terlihat masih cantik 
dengan kulit pucat yang bersih. Tidak ada bercak darah 
atau luka di tubuhnya. Sagitta hanya takut karena ia 
teringat pada kejadian sebelumnya. 


"Kumohon jangan takut, Rea. Aku tahu semuanya terlihat 
berat untuk kamu. Tapi, kali ini kamu harus nolong aku," 
lirih Lauryn terlihat sedih. 


Sagitta mencoba menenangkan hatinya dan menghela 
napas panjang. la harus bisa menghadapi Lauryn. Sudah 
cukup ia merasa kasihan dengan kematian Lauryn yang 
mengerikan. Setidaknya untuk kali ini, wanita itu bisa pergi 
ke alamnya dengan tenang. 


"Maafkan aku, Ryn. Aku hanya teringat pada kejadian itu," 
sahutku dengan sedikit perasaan bersalah. Lauryn 
tersenyum menggeleng. 


"Bukan salahmu, Ryn. Bahkan ini semua karena 
kesalahanku. Kamu jadi incaran polisi," balas Lauryn lagi. 


Sagitta tertawa pelan. "Bahkan polisi itu baru sekali 
menemuiku. Dan hanya bertanya tentang kondisiku." 


"Percayalah, di saat kondisimu membaik, mereka akan 
menginterogasimu." 


"Aku tidak takut, Ryn. Jika ada yang sengaja menjebakku, 
maka aku akan kembali menjebaknya. Kamu pikir kenapa 
aku harus berada di sini selama hampir dua minggu?" 


Lauryn menatap Sagitta dengan alis yang saling bertautan. 


"Aku hanya sedikit mengalami syok. Dan diinap di sini 
karena tipus. Tapi aku merahasiakannya. Aku sedang 


menjebak kakakmu, Mauryn." 


Lauryn terkesiap mendengar ucapan Sagitta. Ia benar-benar 
tidak menyangka bahwa wanita yang terlihat pucat di 
ranjang rumah sakit itu ternyata seseorang yang penuh 
kejutan. 


"Ka-kamu tahu?" tanya Lauryn tidak percaya. 


"Apa tidak masalah menjobloskan kakakmu ke penjara?" 
tanya Sagitta dengan wajah serius. Lauryn terlihat kaget. 
Percaya atau tidak, bukankah Sagitta lebih mengerikan dari 
hantu? 


Lauryn mengangguk pelan. Sagitta tahu, walau bagaimana 
pun Mauryn adalah kakak biologis dari Lauryn. Sepanjang 
hidup hantu itu, Mauryn telah mengerahkan seluruh kasih 
sayangnya. Hanya saja, Mauryn terhasut setan di detik-detik 
kebahagiaan adiknya. Hingga tanpa ia sadar, telah 
mengambil jalan yang salah. la yang menawarkan 
kebahagiaan pada adiknya, dia pula yang merusak 
segalanya hanya karena kecemburuan. 


"Kamu bisa ngelakuin itu untuk Mbak Mauryn," ucap Lauryn 
pelan. 


"Oke. Kamu udah izinin. Bisa kamu kasih tahu di mana 
Mauryn biasa nyimpan obat kamu?" 


Lagi. Lauryn terperangah tidak percaya. 
"Kamu tahu soal itu?" 


"Seseorang memberi petunjuk. Dan Mbak kamu terlalu 
bodoh. Seharusnya, kalau mau racunin ya racunin aja. Ini 
pake bunuh kamu pakai pisau segala! Dia itu manusia atau 
bukan, sih?" 


"Rea...." 

"Aku nggak sebodoh itu, Lauryn." 
### 

Dua hari yang lalu. 


Sagitta mengaduk-aduk buburnya dengan malas. la tidak 
berniat untuk makan sedikit pun walau nyatanya ia lapar. 
Yeni yang berada di sebelahnya tampak kesal dengan 
kelakuan Sagitta. Dengan cepat ia merebut mangkuk bubur 
itu dari tangan Sagitta. 


"Mbak!" seru Sagitta kesal. 


"Dari tadi nggak kamu makan, Git! Mana katanya yang 
pengen ketemu sama Ren? Tapi nggak mau sehat. Kamu kira 
Ren mau lihat kamu kayak gini?" cerocos Yeni. 


"Udah dua minggu lebih nggak dikasih izin ketemu sama 
Ren. Kurang penderitaan apalagi coba? Aku cukup sabar 
Mbak! Aku cuma khawatir sama dia," cetus Sagitta. Yeni 
terkekeh mendengar penuturan Sagitta. 


"Orang jatuh cinta gitu amat, ya? Sampe nggak bisa 
berjauhan satu hari pun," ejek Yeni. 


"Kalau Mbak lupa, ini lebih dari sehari," ketus Sagitta. 
Sungguh, selain khawatir, Sagitta juga merindukan pria itu. 
Terakhir ia melihat pria itu dalam kondisi yang tidak baik. 


"Ehm." 


Suara deheman itu membuat Sagitta dan Yeni menoleh ke 
arah pintu. Di sana sudah berdiri Sean dengan seorang pria 
berseragam polisi. Lain dengan Yeni yang kaget, Sagitta 


tampak datar-datar saja. la sudah yakin cepat atau lambat 
akan ada pihak polisi yang akan menginterogasinya. 


"Maaf, bisa bicara dengan saudara Sagitta Reananda 
Larissa?" tanya polisi dengan name tag 'Bahari' itu. 


Sagitta mengangguk dan menyahut dengan singkat, "ya". 
Baik Sean maupun Yeni tampak khawatir. Namun, Sagitta 
mengatakan bahwa semuanya akan baik-baik saja. Ia akan 
menyelesaikannya sendiri. 


Sean tampak merangkul Yeni saat keluar dari ruangan. 
Entah ada hubungan apa di antara keduanya, tapi Sagitta 
yakin bahwa keduanya tidak bisa dianggap berteman. 
Ingatkan Sagitta untuk menginterogasi kedua orang 
tersebut. Karena setahu Sagitta, ada wanita lain yang juga 
mengharapkan cinta Sean. Jujur, ia tidak suka dengan cara 
Sean memperlakukan wanita asing beberapa tempo yang 
lalu. 


Kembali ke kasus Sagitta. Pria berseragam polisi itu 
memperkenalkan diri sebagai Pak Bahari dari pihak 
kepolisian. Kedatangannya sudah jelas, menyangkut 
pembunuhan Mauryn yang terjadi minggu lalu. 


"Jika Bapak mau menuduh saya sebagai tersangka, maka 
Bapak sebaiknya mencari bukti yang kuat terlebih dahulu," 
sinis Sagitta dengan menekankan tiap kalimatnya. 


"Saya tidak datang ke sini untuk menjadikan anda sebagai 
tersangka." 


Sagitta terlihat kaget. "Lalu?" 


"Sebagai saksi." 


Sagitta sedikit merasa lega. Namun, ia penasaran, kenapa 
dirinya dijadikan sebagai saksi. 


"Awalnya semua bukti mengarah kepada anda. Baik dari 
siapa yang terakhir kali dihubungi oleh korban di telepon, 
hingga ke bukti di mana jejak sidik jari anda di pisau dapur. 
Namun, seseorang datang kepada kami memberikan bukti 
lainnya." 


Sagitta terdiam. Seseorang? Apakah itu Ren? 


"Ternyata rumah itu memiliki CCTV kecil yang tidak terlihat. 
Dia mengajukan adanya autopsi pada tubuh korban. Dan 
hasil yang didapatkan adalah adanya bukti bahwa 
tersangka melakukan percobaan pembunuhan dengan cara 
diracuni." 


Sagitta benar-benar kaget kali ini. Jadi, pembunuhan 
terhadap Lauryn sudah direncanakan terlebih dahulu? Siapa 
yang tega melakukan itu? 


"Dan kami sudah memiliki tersangka. Sayangnya saat ini 
tersangka sedang melakukan perjalanan di luar negeri dan 
akan kembali dalam dua hari ke depan," jelas Pak Bahari 
lagi. 


"Jadi, kamu bersedia menjadi saksi?" tanya Pak Bahari. 
"Kalau boleh tahu, siapa tersangka itu?" 

"Kakak kandung korban." 

## HH 


Kembali ke masa sekarang .... 


Sepeninggalan Lauryn, Sagitta kembali termenung dalam 
kesendirian. Banyak sekali masalah yang belum 
terselesaikan. Masalah Mauryn, masalah Pandu, dan 
masalah ayah Ren. 


Namun, ia berjanji akan menyelesaikan ini semua secara 
perlahan. Sedikit tidak menyangka jika ia harus 
menyobloskan Mauryn ke dalam penjara. Sejak awal, 
Mauryn memang tidak menyukainya. Namun, kenapa 
sekarang malah melukai adiknya sendiri? Bukankah yang 
seharusnya dilukai adalah Sagitta? Sungguh, ia tidak habis 
pikir dengan hal itu. 


Sagitta memang berada di sana, tetapi ia bukan pembunuh. 
Mauryn bukan sekali melakukan percobaan pembunuhan 
pada adiknya sendiri dan itu terbukti sebagai poin 
tambahan. 


Suara ponsel Sagitta terdengar, menandakan ada pesan 
yang masuk. Dengan cepat, Sagitta meraih ponsel yang 
terletak di atas nakas. 


Se(t)an: 
Mauryn sudah diperiksa oleh polisi. la baru pulang tadi sore. 


— Sagigit 

Aku bertemu arwah Lauryn. Kumohon jangan pingsan 
sampai kamu baca pesan ini hingga selesai. Lauryn bilang, 
ia sering diberi teh. Kemungkinan bukan obatnya yang 
salah, tetapi teh yang sering disuguhinya. Aku tidak 
menyangka ia selicik itu. 


Se(t)an: 

Aku tidak akan pingsan. - 

Asal kamu tau aja yah. Sekarang hidupku mulai dibayang- 
bayangi hantu Dinaya. Jadi, sedikit demi sedikit aku mulai 
terbiasa dengan hantu. 


Sagitta tertawa pelan mendapat pesan dari Sean. Andai saja 
Sean tahu bahwa..... 


— Sagigit 
Kita satu spesies sekarang. Sama-sama indigo. Bagaimana 
perasaanmu? 


Se(t)an: 
Aku ingin menjadi normal 


Sagitta tertawa lagi lalu menyimpan ponselnya di dalam 
saku baju khusus pasiennya. Menggoda Sean adalah hobi 
baru di sela-sela kegelisahannya akan masalah yang datang 
bertubi-tubi. Sean sedikit menghibur hatinya yang lebur. Dia 
jadi tidak tega mengerjai Sean. Baginya, Sean sudah 
menjadi sahabatnya selain Yeni. 


Sagitta beringsut dari ranjangnya menuju jendela ruangan. 
la menyibak gorden dan mendapati pemandangan yang 
menjadi favoritnya. Langit malam. 


Pandangannya sedikit menurun ke taman rumah sakit. 
Sagitta sedikit merasa terhibur dengan pemandangan lalu 
lalang para makhluk berpakaian putih. 


Tak pernah terpikir sebelumnya bahwa kecelakaan dua 
tahun lalu membawa keberkahan dan kesialan secara 
bersamaan. Namun, Sagitta yakin bahwa penglihatannya 
saat ini adalah sebuah keberkahan. 


Sekarang ia tahu betapa berharga bantuannya pada para 
hantu. Dengan begitu, mereka bisa kembali ke alamnya 
tanpa memikirkan masalah yang menganggunya di dunia. 
Pertemuan dengan Ren menyadarkannya tentang hal itu. 


Ren. Ah, rasa rindu itu membuncah. Lagi, tidak habis 
dengan satu pemikiran, Sagitta malah memikirkan hal lain. 


Dan kali ini sistem otaknya berpusat pada satu objek, Ren. 
Hanya Ren. 


Sagitta ragu bahwa ada yang disembunyikan oleh orang- 
orang mengenai keadaan Ren. Mereka bilang, Ren baik-baik 
saja. Namun, kenapa nalurinya malah berkata lain? 


Ren, i miss you so much. Long time no see you. I wanna to 
hug you. 


HHHH 
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Mauryn yang ditengah. Udah mirip iblis belum? 


Karena gak ada Ren, jadi dikasi bonus pic Ren aja. 


Note: Chapter depan akan ada Ren. 


37. Tentang Ren 


"Aku memang tidak mengetahui sepenuhnya 
tentangmu. Tapi aku akan berusaha memahamimu." 


-Sagitta- 


"Sebenarnya ... Ren nggak baik-baik aja." 


Kalimat itu menjadi bom yang menghantam hati Sagitta. la 
tidak menyangka kalimat itu keluar dari bibir Sean. Orang 
yang selalu mengatakan padanya bahwa Ren dalam 
keadaan baik-baik saja. 


Demi asam, garam, manis dan pahit kehidupan, baru kali ini 
Sagitta merasa khawatir tingkat tinggi. Bahkan melebihi 
kekhawatiran saat ia ditinggal sendirian di Indonesia dan 
saat hidupnya berada di ambang kematian. 


Jantungnya berpacu dengan cepat. Sudah ia duga bahwa 
Ren tidak baik-baik saja. Dua minggu telah berlalu sejak 
kejadian berdarah di rumah Lauryn. Tidak sekali pun ia 
melihat pria itu. 


Kemudian di sinilah ia berada. Di ruang tamu keluarga besar 
Granitama. Berkat rayuan maut bin ancaman, Sagitta 
akhirnya diboyong dengan tidak rela oleh Sean ke rumah 
bergaya artistik khas Nusantara. Terbukti bahwa jiwa 
nasionalisme keluarga Granitama sangatlah kuat. Tidak 
heran jika Ren memilih menyuplai bahan baku untuk produk 
parfumnya dari kota-kota penyedia bahan baku di 
Indonesia. 


Sagitta meremas kedua tangannya. Wanita itu merasa 
gugup. Sementara Sean terlihat tidak bersemangat. Entah 
kenapa dengan pria itu. 


"Bagaimana kabar kamu, Sagitta?" 


Suara lembut nan merdu itu mengalihkan atensi Sagitta dari 
lukisan besar di hadapannya pada seorang wanita paruh 
baya yang kini duduk dengan arah yang berlawanan. 


"Ehm ... Gitta baik-baik aja Tan--eh--Mommy," sahut Sagitta 
kikuk. la hampir melupakan sebutan itu. Maklum, 
pertemuan Sagitta dengan Farah hanya sekali pada saat 
Ren sakit beberapa waktu yang lalu. 


"Heh? Mommy?" Sean tidak bisa menahan keterkejutannya. 
Sagitta meringis. 


"Kami pernah bertemu sekali di apartemen Ren." 


Lagi. Sean tidak bisa menahan keterkejutannya. la memang 
tahu perihal apartemen Sagitta yang berseblahan dengan 
apartemen Ren. Yang tidak bisa ditolerir adalah sikap lemah 
lembut sang ibunda ratu. Farah terkenal ketus dan selalu 
sadis pada wanita yang dekat dengan Ren. Satu hal yang 
masih diingat Sean hingga kini bahwa Farah sangat sering 
berkata sinis pada Lauryn dan Mauryn. 


"Ren di mana?" 


Sagitta tidak ingin basa-basi. Jelas, kedatangannya ke istana 
kerajaan Granitama hanya untuk bertemu sang putra 
mahkota. Tidak ada waktu untuk berbincang dengan 
baginda ratu. 


Sedikit mengernyit tatkala melihat Farah dan Sean saling 
bertatapan. Seolah ada keraguan untuk mempertemukan 


Ren dan Sagitta. 


"Mommy, can i see him? I want to meet him," rayu Sagitta 
dengan wajah memelas. Persetan dengan wajahnya yang 
mungkin akan membuat mual siapa saja. la hanya ingin 
bertemu Ren. Titik. Tidak pakai koma. 


"Oke. Mommy akan bawa kamu ke Ren," pasrah Farah 
terlihat tidak tega. 


"Tante! Tapi--" 


"Pengawal kerajaan hanya menuntun. Tidak diizinkan untuk 
membantah!" tegas Farah membuat Sean mengerucutkan 
bibirnya. Jangan heran dengan sebutan 'pengawal kerajaan' 
yang tersemat padanya. Setiap memasuki rumah itu, ia 
selalu di-bully oleh Kanjeng Ratu Farah. 


Farah bangkit dari sofa dan melangkah ke tangga, diikuti 
oleh Sagitta dan Sean. Beberapa menit kemudian mereka 
tiba di depan pintu sebuah kamar yang Sagitta duga kamar 
Ren. 


Perasaan gugup dan was-was merasuki diri Sagitta. Jantung 
wanita itu bahkan berpacu lebih cepat dibandingkan yang 
tadi. 


"Sebelum kamu masuk, Sean akan ngejelasin sesuatu," ucap 
Farah yang terlihat sedih dan bahkan tidak sanggup untuk 
melanjutkan ucapannya. Namun, setelah Farah menghela 
napas panjang, barulah ia melanjutkan, "tolong Mommy, 
Sagitta." 


Sagitta bisa melihat mata Farah yang berkaca-kaca. Wanita 
paruh baya itu memeluk Sagitta lalu pergi meninggalkan 
Sean dan Sagitta tanpa mengatakan apapun lagi. 


Perhatian Sagitta beralih pada Ren. Reaksi pria itu hampir 
sama dengan reaksi Farah sebelumnya. 


"Ren mengidap PTSD," ucap Sean mengawali. Sagitta hanya 
diam saja mendengarkan. Karena sungguh ia tidak tahu apa 
itu PTSD. Namun, ia yakin bahwa penyakit itu pasti sangat 
berbahaya. 


"Lalu?" Sagitta menggigiti bibir bawahnya. 


"PTSD atau Post Traumatic Stress Disolder adalah gangguan 
kecemasan atau gangguan stres karena trauma terhadap 
suatu kejadian. Ren pernah mengalami trauma. Kejadian itu 
terjadi saat ia berumur 7 tahun." Sean menghela napas 
sebelum melanjutkan, "mau duduk di balkon?" 


Sagitta menggeleng kaku. Mendengar cerita dari Sean yang 
setengah darinya telah Sagitta ketahui lewat cerita dari 
Vernon--ayah Ren. 


Sean terlihat ragu bercerita. "Kamu yakin akan dengar?" 
Sagitta mengangguk penuh minat. 


"Tapi aku mau kamu enggak mengubah pandangan kamu 
untuk Ren. Cerita ini akan menjadi tiket masuk kamu ke 
dalam sana. Jika kamu tidak set--" 


"Lanjutkan, Sean. Tidak akan ada yang berubah dengan 
perasaanku," potong Sagitta cepat. 


Sean mulai yakin untuk menceritakannya pada Sagitta. Lalu 
mengalirlah cerita yang hampir tidak ada bedanya dengan 
cerita Vernon pada Sagitta sebelumnya. 


Cerita mengenai penyebab trauma Ren ini berkaitan dengan 
apa yang ia rasakan sebelumnya. Sekarang Sagitta tahu 
kenapa hampir setiap malam selalu menemukan seorang 


anak dengan sang ayah di mimpinya. Di mana sang anak 
membunuh ayahnya sendiri. Anak itu tak lain adalah Ren. 


Hari itu. Hari di mana ayah Ren mendatanginya, cerita 
mengenai Ren mengalir dengan lancar dari bibir Vernon. 


Vernon memang memiliki jiwa psikopat di dalam dirinya. 
Vernon sendiri mengaku sering memukul istri dan anaknya 
yang tidak lain adalah Farah dan Ren. 


Saat ia membunuh Luo--kucing Ren, sebenarnya Vernon 
sedang melampiaskan kemarahannya. la sendiri menyesal 
karena telah melakukan hal menjijikkan itu. Hingga ia 
merasa pantas mati di tangan anaknya sendiri. 


Namun, lain dengan sisi Ren. Ren merasa trauma dan selalu 
menyalahkan dirinya sendiri atas kejadian itu. Padahal 
berulang kali sang mama membujuk Ren agar melupakan 
kejadian itu. Seluruh keluarga besar Ren juga sudah ikhlas 
atas kepergian Vernon dan menjadikan kejadian itu sebagai 
kecelakaan. 


Trauma yang dihadapi Renlah yang membuat Vernon tidak 
bisa tenang untuk kembali ke alamnya. Oleh sebab itu ia 
ingin bertemu Ren untuk meminta maaf dan membujuk Ren 
agar melupakan kejadian mengenaskan itu. Ia ingin melihat 
Ren bahagia tanpa bayangan masa lalu. Tak ayal jika Vernon 
selalu merasa sedih dengan keadaan anaknya. 


"Ren memang terlihat baik-baik saja di luar, tetapi 
sebenarnya ia sedang menyimpan masalahnya sendiri. 
Sampai sekarang, Ren masih enggan membagi ceritanya. 
Padahal semua orang tahu penyebab stres yang dialaminya. 
Ren selalu nyalahin dirinya sendiri. Alasanku jadi dokter 
psikiater hanya untuk nyembuhin Ren. Terapi pun sulit 
dilakukan karena Ren bersikeras enggak mau cerita 
masalahnya. Bahkan dia lebih milih mengosumsi obat 


antidepresan. Aku merasa enggak berguna kalau liat Ren 
masih kayak gini. Percuma sekolah tinggi-tinggi kalau Ren 
masih belum sembuh. Aku ...," ucapan Sean terhenti. Pria itu 
menangis. 


Sagitta menepuk-nepuk pundak Ren. Sungguh, Sean adalah 
sosok sahabat yang sangat pengertian dan penyayang. 
Sagitta sendiri ingin menangis, tetapi ia menguatkan dirinya 
sendiri. la bahkan belum bertemu Ren. 


"Kejadian di rumah Lauryn dua minggu lalu buat Ren 
kembali kambuh. Dia liat darah dan juga liat kamu yang 
memojok mengaku bahwa kamu bukan pembunuh Lauryn. 
Begitu juga Ren. Dia pernah di posisi itu. Padahal enggak 
ada yang nyalahin dia atas kematian Om Vernon hari itu. 
Tapi Ren menyalahkan dirinya sendiri. Puncaknya, kondisi 
Ren kali ini makin parah. Bahkan sejak dua hari yang lalu, ia 
mogok makan hanya karena dipeluk Tante Farah. Dia terus 
ngurung diri di kamar. Hampir semua nyerah, Git. Ren terus 
berontak enggak mau nemuin siapa pun. Git, kali ini aku 
mau nyerahin semuanya ke kamu. Entah kenapa instingku 
berkata bahwa kamu akan bantu Ren keluar dari lubang 
hitamnya. Aku nggak bisa bayangin kalau Ren ngelakui hal 
buruk seperti--" 


"Ren akan baik-baik aja, Sean. Percaya sama aku. Kamu 
percaya, kan?" tanya Sagitta dengan maksud menyakinkan 
Sean. Sejujurnya, Sagitta sendiri tidak yakin. 


Sean mengangguk cepat. la lalu mengeluarkan sebuah 
kunci dari saku celananya. Sagitta yakin itu adalah kunci 
cadangan kamar Ren. 


"Semoga berhasil, Git. Kamu bisa teriak kalau terjadi apa- 
apa," ucap Sean seraya mengelap pipinya yang basah. 


Sagitta menepuk pundak Sean. "Itu nggak akan terjadi. 
Percaya sama aku." 


Sean mengangguk pelan. Sementara itu, Sagitta memutar 
knop pintu. la menarik napas panjang dan menyiapkan 
hatinya. 


Ren, semoga aku berhasil. 
Ceklek. 


Perlahan Sagitta membuka pintu kamar tersebut lalu 
meloloskan tubuhnya ke dalam kamar. la pun menutup 
pintu kembali. Yang pertama ia lihat adalah suasana kamar 
yang gelap. Hanya ada keremangan dan kesunyian. Hanya 
ada sedikit cahaya matahari yang mencoba menyusup lewat 
celah-celah kecil di jendela. 


Hati Sagitta mencelos melihat keadaan kamar yang 
berantakan. Namun, hatinya was-was tatkala tidak 
menemukan Ren di ranjangnya. 


Kamar itu benar-benar sepi. Sagitta mengitari bola matanya 
ke seluruh sudut ruangan. Ia benar-benar yakin bahwa Ren 
suka mengoleksi semua hal mengenai tokoh Sasuke Uchiha. 
Pernak-pernik Sasuke di kamar ini bahkan lebih banyak 
daripada di apartemen. Namun, bukan saatnya untuk 
mengagumi interior kamar tersebut. la harus segera 
menemukan Ren. 


Sedikit ragu saat ia ingin membuka pintu kamar mandi. 
Takut jikalau Ren mungkin sedang melakukan ritual kamar 
mandi. Namun, rasa jengahnya terkalahkan oleh rasa 
penasaran. 


Kosong. Kamar mandi itu kosong. Sekarang Sagitta semakin 
was-was. la bahkan memeriksa jendela. Dugaan bahwa Ren 


kabur lewat jendela langsung sirna. Sekarang, di mana pria 
itu sebenarnya? 


Tanpa sengaja, atensinya terpaku pada lemari besar di 
hadapannya. Pintu lemari itu terbuka sedikit memunculkan 
rasa penasaran dan ketakutan yang sangat besar. 


Perlahan, Sagitta melangkah ke arah lemari. Ia menarik 
napas panjang sebelum tangannya membuka lebar-lebar 
pintu lemari tersebut. 


Betapa kagetnya Sagitta saat melihat penampakan Ren 
yang meringkuk di sudut lemari. Keadaannya terlihat kacau 
dan mengenaskan. Namun, ada hal lain yang menarik 
perhatian Sagitta dan ia cukup terkejut akan hal itu. 


Bercak-bercak darah. Bersamaan dengan tetesan darah 
lainnya yang berasal dari tubuh yang teronggok tidak 
sadarkan diri. 


"Ren! Whats happened to you?!" 


### 
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Author's note: 

Aku hampir mewek bagian ini. Terutama bagian 
Sean. Fyi, aku bikin sosok Sean yang setia dan 
sangat sayang sama Ren karena pribadinya aku 
sendiri sangat berharap ada sahabat yang kayak 
gitu. Sejauh ini, sahabatku pengertian aja aku udah 
bahagia, apalagi jikalau ada sahabat yang sehebat 
Sean. 


Oh ya, aku gak nyangka kalau cerita ini bersifat plot 
twist. Aku mau bikin akhir yang gak akan ketebak 


sama sekali dan gak nyangka terealisasikan lewat 
cerita ini. Beneran, cerita ini awalnya iseng dan gak 
ada perencanaan sama sekali. Berulang kali alurku 
berubah. 


Harapanku semoga kalian bisa terhibur. Itu saja. 
Terima kasih untuk respon positif kalian terhadap 
Free Zone. 


Oh ya, aku mau promosi suatu cerita yang merupakan 
projek bersama dengan judul Air Raksa yang terbit di akun 
Writinthesky. Silahkan mampir dan ramaikan. Semoga 
kalian suka 


Judul : Air Raksa 
Genre: Misteri, Romance 
Status: On going 


Blurb: 
Awalnya kehidupan Aira masih normal. Tentu saja bersama 
Raksa, musuh sekaligus sahabatnya. 


la pikir, kisahnya dengan Raksa akan berjalan normal 
seperti kisah cinta orang lain pada umumnya. Seperti 
terjebak friendzone atau benci jadi cinta. 


Namun, ternyata tidak sesimpel itu. Hingga sebuah teror 
mengubah segalanya. 


Surat cinta berdarah. 
Penguntit berhoodie hitam. 


Insiden berdarah di laboratorium kimia. 


Hingga kejadian-kejadian tak terduga yang hampir 
merenggut nyawanya. 


Namun, Aira tidak sendirian. la memiliki Raksa di sisinya. 
Pria itu akan melindungi Aira hingga rela nyawanya menjadi 
taruhan. 


daa 

"Kalau gue pergi, lo bahagia?" 

"Air Raksa itu udah satu bagian. Tanpa lo, gue bukan lagi 
bagian dari Hydrargyrum tetapi menjadi senyawa 


Dihidrogen monoksida." 


This story make you know, that love is the beautiful trouble. 


38. Ren Stay With Me 


"Sayang, tentang kekuranganmu aku memaklumi. 
Tentang keburukanmu akan kuperbaiki. 

Tentang rahasiamu akan selalu kujagai. 

Tentang kamu, yang aku cintai. 


Sayang, tidak apa jika waktuku habis hanya 
untukmu. 

Karena kamulah belahan jiwaku. 

Karena kamulah penyempurna hidupku. 

Karena kamulah yang ditakdirkan untukku. 


Jangan pernah berpikir bahwa aku menyesal bertemu 
denganmu. 

Karena sepanjang hidup, aku selalu bersyukur. 
Berterima kasih kepada Tuhan yang telah 
menyatukan kita dalam cinta. 


Kamu adalah poin utama. 

Sedangkan kekuranganmu adalah poin tambahan. 
Jangan berpikir bahwa kamu tidak berharga. 
Bahkan tanpamu, aku terasa hampa. 


Sayang, tetap jadi dirimu sendiri. 

Jika yang kamu takutkan aku berpaling, 
Maka kamu salah insting 

Be with you, i am smiling. 


Tertanda, 
Pujangga yang mencintamu 


"Ren! Whats happened to you?!" 


Sagitta tidak menyangka dengan apa yang ia lihat saat ini. 
Ingin rasanya menangis, tetapi ia sudah berjanji pada 
dirinya sendiri untuk tidak menangis di depan Ren. Ia 
berada di sana untuk menguatkan Ren. 


la membiarkan hatinya yang menangis. Ren yang seperti ini 
bukanlah pria yang menyebalkan seperti sebelumnya. Pria 
yang berada di hadapannya ini telah bertransformasi 
menjadi pria lemah yang menyedihkan. Bahkan makian 
yang selama ia lontarkan pada pria itu rasanya sangatlah 
tidak pantas. Nyatanya, pria itu lebih terluka. 


"Ren ...," panggil Sagitta pelan. Sayang, pria itu 
memejamkan matanya dengan rapat. 


Sagitta berjongkok dan membuang pisau kecil yang 
digenggam Ren ke arah sudut kamar. Lantas ia memeriksa 
denyut nadi di pergelangan tangan yang tidak teriris 
dengan pisau. Untungnya, denyut nadi itu masih terasa. Ya, 
Ren melakukan percobaan bunuh diri dengan mengiris 
pergelangan tangannya sendiri. 


Sagitta menggenggam tangan Ren lalu tangannya yang lain 
mengusap wajah pria itu dengan lembut. 


"Ren, bangun. Ren ...," panggil Sagitta dengan setengah 
berbisik. 


"Ren ... please, jangan kayak gini. Bangun!" Kali ini Sagitta 
menaikkan intonasi suaranya. la merasa frustasi. 


Perlahan, kelopak mata Ren terbuka lebar. Mata Sagitta 
berbinar penuh kebahagiaan. Bak pertemuan yang 
melepaskan kerinduan, Sagitta langsung menyelusup 
masuk ke dalam pelukan Ren. 


Tidak ada bantahan ataupun pemberontakan dari Ren. Pria 
itu hanya bergeming saat mendapat perlakuan mendadak 
dari Sagitta. Lain dengan Sagitta sendiri, ia tidak bisa 
menahan air mata yang sedari tadi menggenang di 
pelupuknya. Walaupun tangisan itu tanpa suara, tapi Ren 
bisa merasakan isakan wanita di hadapannya. 


Sagitta beringsut mundur dan menarik tangan Ren untuk 
mengikutinya keluar dari lemari. Ren terlihat linglung 
sehingga tidak melawan tatkala Sagitta mendudukkannya 
di atas ranjang. 


Sagitta merogoh sakunya dan mengeluarkan ponsel. Ia 
mengetikkan sesuatu di sana. Lalu ponsel itu dimasukkan 
kembali ke dalam saku. 


Ketukan pintu terdengar. Lebih cepat dari yang Sagitta kira. 
Dengan tergesa-gesa, Sagitta berjalan dan membukakan 
pintu. Lalu terpampanglah wajah Sean yang menyiratkan 
kekhawatiran. 


"Apa ada yang terjadi?" tanya Sean khawatir. Sagitta tidak 
menjawab dan memilih mengambil kotak P3K yang dibawa 
Sean. 


"Please, Git. Ren kenapa?" tanya Sean benar-benar gelisah. 
Apalagi melihat wajah sembab Sagitta, semakin 
mencurigakan. 


"Ren self harming. Tapi tenang aja. Lukanya enggak besar 
dan dalam. Sepertinya Ren lebih duluan pingsan sebelum 
kegiatannya ngebuat nyawanya melayang." jelas Sagitta 
dengan terburu-buru. "Kamu jangan khawatir. Aku yang 
akan urus." 


"Aku mau masuk!" sela Sean ingin menyerobot masuk tetapi 
ditahan oleh Sagitta. 


"Kamu bilang dia enggak mau ketemu siapapun. Selagi ada 
aku, kamu bisa percayain dia ke aku. Kita enggak tau reaksi 
apa yang akan dia lakuin ke kamu!" berang Sagitta dengan 
air mata yang terus menetes. Sean bergeming. 


"Percaya sama aku ...," lirih Sagitta lalu kembali masuk ke 
dalam kamar Ren dan menutup pintu dengan rapat, 
meninggalkan Sean yang berdiri mematung. Ya, Sean hanya 
bisa mempercayakan Ren pada Sagitta saat ini. 


Sementara itu, Ren terlihat meringkuk di ranjang. Padahal 
Sagitta baru meninggalkan pria itu sesaat. Namun, pria itu 
kembali terlihat ketakutan. 


Sagitta menghampiri Ren. Pria itu mendongak pada Sagitta. 
Tidak ada bantahan sedikit pun saat Sagitta mengobati 
pergelangan tangannya. 


Hanya ini yang bisa Sagitta lakukan sekarang. Menutup luka 
Ren dengan perban untuk sementara. Akan lebih sulit 
nantinya jika membujuk pria itu bertemu dengan dokter. 
Sagitta meyakini hal itu. Suatu keberuntungan karena Ren 
tidak memberontak dengannya. 


Sagitta kembali mengalirkan air matanya secara tidak sadar 
setelah ia menyelesaikan kegiatan mengobati Ren. Tidak 
disangka, Ren malah menjulurkan tangannya yang lain 
untuk mengusap pipi Sagitta. Wanita itu kaget dengan 
perlakuan dadakan Ren. 


"Sagitta ... don't cry." 


Sagitta tidak bisa menahan kekagetannya, ia pun 
menumpahkannya dalam tangisan yang lebih keras. 


"Don't cry, please," ucap Ren lagi. 


Sagitta langsung mengusap pipinya dari air mata. Benar, ia 
tidak boleh menangis. Apalagi di hadapan Ren. Ren butuh 
Sagitta yang kuat agar pria itu tidak merasa bahwa ia 
menyakiti orang lain lagi. "Aku nggak akan nangis lagi." 


Lantas wanita itu kembali memeluk Ren. la bahagia dengan 
respon Ren padanya. Terlebih saat Ren mengusap kepalanya 
dengan lembut. Rennya akan kembali! 


"Ren, stay with me. Okay?" 
#### 


Sagitta menyeka peluh yang menetes dari dahinya. Hampir 
tiga jam wanita itu berada di dalam kamar Ren. Dalam 
waktu yang lama itu, ponselnya berulang kali mendapat 
notifikasi pesan. Tentu saja dari Sean dan Mommy Farah. 


Selama tiga jam itu pula, Sagitta membersihkan kamar Ren 
yang berantakan. Kegiatan itu ia selesaikan dalam tiga 
puluh menit selama sejak Ren memejamkan matanya untuk 
tidur. 


Lega. Itulah yang Sagitta rasakan tatkala melihat Ren yang 
tidur dengan damai. la tidak tahu pasti kenapa Ren tidak 
berontak dengannya. Mimpi mengenai masa kecil Ren 
mungkin adalah jawabannya. la adalah takdir untuk Ren. 


Sagitta melangkah keluar dari kamar dan menutup pintu 
dengan hati-hati. Sedikit kaget karena melihat dua sosok 
manusia yang muncul tiba-tiba dari belakang. 


"Ren baik-baik aja, kan?" tanya Farah dengan raut khawatir. 
Sagitta tersenyum membuat Farah meluncurkan air mata 
bahagia. 


Farah menarik Sagitta ke dalam pelukannya dan berulang 
kali mengucapkan 'terima kasih'. Sean juga memancarkan 
senyum bahagia pada Sagitta. 


"Jadi, kenapa Ren mau bertemu Sagitta?" tanya Farah tidak 
bisa menahan penasarannya. "Apa itu artinya Tante juga?" 


Sean menghela napas panjang sebelum menjawab. "Ada 
alasan yang mungkin kita tidak tahu. Ren pernah melihat 
Sagitta yang juga mengalami hal yang hampir sama 
dengannya, hingga Ren mungkin beranggapan bahwa 
Sagitta adalah teman yang senasib. Atau ada hal lain yang 
hanya Ren tahu." 


Farah terlihat kecewa. Lalu wanita paruh baya itu 
mengalihkan pandangannya pada Sagitta lagi. 


"Mommy percaya sama Gitta." 
### 


Ren kecil sedang bersembunyi di balik tirai. Ia ingin keluar, 
tetapi ia malah melihat sang papa yang tiba-tiba menyeret 
mamanya masuk ke kamar. Ia mendengar suara keributan 
dari dalam kamar orang tuanya. Satu kesimpulan, papa dan 
mamanya tengah bertengkar lagi. 


Ren kecil selalu mendapat bagian saat melihat hal-hal 
seperti itu. Hal itulah yang membuatnya takut dengan 
dengan sang papa. Karena ia pernah memergoki sang papa 
memukul mamanya. 


Ren kecil mendengar suara pecahan dari dalam kamar 
orang tuanya. la berniat untuk menggedor pintu kamar itu. 
la tidak tahan lagi mendengar suara tangisan mama. Papa 
yang selalu terlihat baik di depannya adalah seorang iblis. 


Ren melangkah menuju kamar itu. Namun, belum sempat ia 
melakukan aksinya, seorang anak lelaki yang berperawakan 
lebih tinggi darinya datang membekap mulut Ren kecilnya. 
Ren hendak berteriak, tapi tidak jadi begitu melihat siapa 
yang menariknya pergi menjauh dari kamar itu. 


"Abang?" tanya Ren tidak percaya. 


Anak lelaki itu tersenyum lalu menggandeng tangan 
adiknya keluar dari rumah. 


"Kita mau ke mana?" tanya Ren heran. "Papa bikin Mami 
nangis lagi." 


"Abang tahu. Nanti Papa juga akan minta maaf sama Mami." 
ujar anak lelaki itu santai. Seolah hal itu sudah sering 
terjadi. 


"Tapi, Mami jadi nangis," lirih Ren kecil terlihat menunduk 
ingin menangis. 


"Ren enggak boleh nangis. Anak cowok, kan? Anak cowok 
nggak pernah nangis. Ren mau tahu satu rahasia?" tanya 
anak lelaki itu lalu berlutut di depan Ren. Anak kecil 
berumur 7 tahun itu mengangguk. 


Anak lelaki itu berbisik, "sakit. Papa sakit. Mami nangis 
karena Papa sakit. Tapi percaya sama Abang. Obat Papa 
cuma satu, yaitu Mami. Kalau Papa jahat sama Mami, kita 
berdua pasti nggak disayang sama mereka." 


Setelah berbisik, anak lelaki itu kembali menyejajarkan 
wajahnya dengan Ren kecil. 


"Tapi kenapa Abang lebih milih tinggal sama nenek? Abang 
udah nggak sayang lagi sama papa, mami, sama Ren?" 
tanya Ren kecil lagi. Anak lelaki itu tersenyum. 


"Kata Kakek, karena Papa sakit jadi Abang harus sekolah 
yang tinggi ke luar negeri biar bisa bikin rumah segede mall. 
Ren mau?" 


Ren mengangguk penuh semangat. 


"Mau janji sama Abang?" tanya anak lelaki itu lagi. Ren 
mengernyitkan keningnya lalu mengangguk. 


"Jangan pernah benci Papa. Oke?" 
Ren terlihat ragu lalu kemudian mengangguk. 


"Pinter. Nah, sebelum Abang ke rumah nenek, kita main 
petak umpet, ya?" 


Ren mengangguk semangat. Petak umpet adalah permainan 
favoritnya dengan sang abang. 


Mungkin permainan itu adalah sebuah kode untuk Ren 
sebelum ia mengalami kejadian nahas itu. Kejadian yang 
membuatnya trauma. 


Sembunyi dan dicari. Sama seperti masalah yang 
disembunyikan. Harus dicari dan diselesaikan. 


### 

Note: 

Guys, gimana part ini? Semoga suka. 

Menurut kalian cast nya cocok gak? Wkwkw aku suka 
aja lihat mereka makanya jadiin mereka cast. 


Kalau kalian gak suka, boleh dong bayangin siapa 
aja. 


Aku kepo nih, kalian bayangin Ren dan Sagitta siapa? 
Wkwk aku kepo loh. 


39. Akhir Cerita 


"Bukan dia yang kucinta, tapi kamu." 


-Ren- 


[Part dihapus untuk kepentingan penerbitan] 


Yuk dibaca versi cetaknya 


### 
To be continued. 


Note: maaf kalau ada kesalahan baik dalam bentuk 
teori maupun tata cara penulisan. 


Beberapa part lagi ending. Siapa yang nungguin? 


40. Happy Ending 


"Ini bukan akhir untuk menyesali, tetapi ini awal 
untuk memperbaiki." 


[Part dihapus untuk kepentingan penerbitan] 


Yuk dibaca versi cetaknya 


#HHH 
E ND 


AKHIRNYA ENDING JUGA WKWK. 


Setelah hampir dua bulan menulis cerita ini, akhirnya 
selesai juga. Semoga kalian suka 


Si kunti, Sagitta. 
Momen Ren-Sagitta 
Anggap aja Ren-Sagitta. 


NOTE: ADA TAMBAHAN EPILOG+EXTRA CHAP. Jadi 
jangan tinggalkan lapak 


EPILOG 
[Part dihapus untuk kepentingan penerbitan] 
Yuk dibaca versi cetaknya 
HHHH 
E pilognya gimana? Wkwkw... 
Aku penganut happy ending. 
Udah ah epilognya. Panjang bet wkwk ... 


Extra chap masih mau? 


Extra Part 


"Walaupun berakhir bahagia, tetap saja akan ada 
begitu banyak masalah ke depannya. Yang harus kita 
lakukan adalah mempertahankan kebahagiaan kita." 


-Manda, Nanda, Panda- 

totok 

[Part dihapus untuk kepentingan penerbitan] 

Yuk dibaca versi cetaknya 

#### 

-Sagitta dan gaun pernikahannya- 

-Ren dan bunga untuk Sagitta biar gak ngambek- 
"Manda dan Panda jangan marah-marah." 
-Nandara- 

Note: 


Tamatnya cerita ini bukan berarti tamat kisah cinta Sagitta- 
Ren. Hanya saja, Author tidak ikut lagi berkecimpung. 


Sekian, salam hangat 
TASYAYOUTH 


Pengumuman 
Halo... aku bawa cerita baru. 
Judul: Jasmine Addict 
Genre: Teenlit, Fantasy, Humor, Romance 


Cast: Nandara Jasmine Granitama 
Myroxilon Azadirachta 

Guazuma Baskara Clarisson 
Camelia Dhira A. 

Valeria Dhira A. 


Blurb: 

Jasmine adalah nama tengahnya, tetapi Nandara membenci 
bunga itu. Baginya, bunga itu memiliki aroma yang 
mengerikan. Aroma kematian. 


Nandara bisa tahu kematian seseorang lewat aroma jasmine. 
Dia hanya tahu, tetapi tidak bisa membantu. Mati adalah 
takdir yang tidak bisa diganggu gugat. 


Namun, untuk pertama kalinya, Nandara peduli akan 
seseorang yang beraroma jasmine. Penasaran yang 
membuatnya terjebak permasalahan. 


Seharusnya Nandara tidak ikut campur urusan lelaki itu. 
Karena ternyata sebuah rahasia besar telah menantinya. 
Tentang Xilon dan aroma jasmine. 


Di baca ya 
Gak kalah menarik kok 


QnA 


Assalamualaikum Wr. Wb. 


Tasya mau buka sesi tanya jawab nih. Nah, bagi kalian yang 
mau tanya silahkan komentar ya. 


Tanya apa aja boleh, asal jangan tanya Tasya kapan nikah. 
Huhu. Jodoh aja belum kelihatan 


Terserah kalian mau nanya buat siapa. 


L. 
2. 


9. 


So, tanya aja sesuka kalian dan sebebas kalian. 


3 
4 
5. 
6 
7 
8 


Ren 


Sagitta 


. Sean 


. Hani 


Mauryn 


. Panda 
. Yeni 


. DII 


Tasya 


Ditunggu ya 


Hehe. 


Answer 


Untuk Ren: 

Q: Ren kenapa oneng, sama perasaan aja enggak gentle? 
Ren: Kamu mau tau sebuah rahasia gak? Saya sebenarnya 
takut jalanin hubungan sama cewek indigo. Di bayangan 
saya, kalau nikah sama indigo itu pasti rumah bakal banyak 
sesajen. Parahnya lagi gimana kalau Sagitta usilin saya 
sampe ngundang hantu ke rumah? Tapi ternyata khayalan 
saya terlalu jauh. Hehe. 


O: Ren pernah ga sih kepo gitu buat ngeliat hantu? Dan ada 
rasa pengen kek Sagitta? Kalau mau hantu apa yang 
pengen kamu temui? 

Ren: please, Mbak. Saya tuh hantu. Dikasi hantu boongan 
aja udah mati rasa, apalagi jumpa hantu beneran. Eh, tapi 
Bang Pandu, Lauryn, sama Papa juga pernah kutemui 
sebagai hantu. Itu aja udh cukup. Untung mukanya gak 
rusak-rusak. Jadi jangan tanya mau ketemu hantu apa atau 
mau kaga kayak Sagitta. Big no. Btw, Sagitta aja udah lebih 
menakutkan dari hantu. 


Untuk Sagitta: 

Q: kenapa Sagitta jadi bucin sama Ren? 

Gitta: Ya karena udah cinta. Coba kamu yang bucin-bucin 
sama oppa oppa korea, aku tanya kenapa? Padahal dia tau 
kamu hidup aja kaga. Kenapa? Ya gitu juga aku. HGitta 


O: Git, hal iseng apa yang pernah kamu lakuin ke Ren? Dan 
gimana ekspresi Ren saat itu? 

Gitta: Hal iseng, ya? Hm ... pernah dandan ala kuntilanak. 
Hehe. Dan Ren langsung pingsan di tempat. 

Ren: Kamu jahat, Sagitta! 


O: Ada niatan untuk buat dedek gak? 
Gitta: “lirik Ren* 

Ren: *nyengir* 

Gitta: *melotot* 

Ren: *buang wajah* 

Gitta: mau sih .... 

Ren: *nyengir lagi* 

Gitta: Asal Ren yang lahirin 

Ren: auto dead 


DIl: 

Q: Kenapa panggilan ortunya Panda? 

A: Karena biar antimainstream. Lagian panda kan imut kaya 
saya. (Ren mode narsis) 


Q: Oktan mana? 

Oktan be like - - : Gue belum lahir. Si Author kejam bingit 
enggak kasih chapter gue lahir. 

Author be like: Aku di mana? Aku siapa? 


Grup Chat Whatsapp 
Assalamualaikum semua... 
Apa kabarnya? 


Hehe kalau baik Alhamdulillah. Kalau sedang kurang sehat, 
beristirahatlah. 


Jadi, kemarin ada yang nanya punya GC readers gak. Nah, 
aku belum seterkenal itu sebenarnya. Tapi siapa tau ada 
yang berminat untuk interaksi lebih sama aku, bisa 
langsung cek bio ya. 


Di sana ada linknya. Hehe. 


Bagi yang mau-mau aja, kok. Mau nanya-nanya atau mau 
curhat boleh. Wkwk. 


Terima kasih 


Salam hangat 
Tasyayouth 


Merica 


Assalamualaikum ..... 
Hola .... 
Apa kabar nih zheyeng-zheyengku? 


Hehe... 


Kecewa yak bukan cerita? Maaf yak, tapi kekesalan kalian 
bakal tergantikan dengan cerita baruku berjudul Merica. 
Yupss .... 


Merica ini bergenre Tinlit-Fantasy-Comedy. Yoi ... 
Ini blurbnya 


Ceritaku kali ini dikompetisikan. Jadi sangat dibutuhkan 
para pembaca setia yang akan meramaikan ceritaku di 
sana.... 


Penasaran? 

Silahkan datang ke akun ansarsiri 

Dan baca kisah Genio yak... 

Updatenya rajin kok. Catat ya, tiap hari jum'at. Jangan lupa 


masukin reading list, terus vote dan komen. Hehe. I love you 
readers. 


Info Terbit 


Assalamualaikum. 

Halo semua ..... 

Apa kabar? Semoga baik-baik saja, ya. Hari ini Tasya punya 
kabar baru, nih. 


Free Zone akan diterbitkan! 

Yey! Ada yang menunggu Free Zone versi cetak? Hihi ... 
kalau kalian pengen bukunya, ayo menabung dari sekarang. 
Hehe. 


Yuk jangan lupa menabung. 


See you 


Open PO MERICA 


Assalamualaikum teman-teman. 


Tasya punya kabar baru, nih. Alhamdulillah Merica sudah 
bisa dipeluk versi buku. 


CARA PEMESANAN: 
Whatsapp atau SMS ke 081774845134 


atau pesan melalui message IG/FB Jejak Publisher 
(https://www.facebook.com/JejakOfficial) dengan format 
pemesanan: 


Judul Buku/Jumlah Buku/Nama Pemesan/Alamat Lengkap/No 
HP/ 


Contoh: Merica/2/Budi Hartono/JIn Jenderal Sudirman No 4, 
Sukabumi 43355/0812345678 


Setelah mendapat balasan konfirmasi, silahkan transfer 
harga buku + ongkos kirim sesuai alamat yang telah dituju 
ke rekening 


Bank Mandiri: 132-00-1162500-2 a.n. Yoga Permana Wijaya 
atau BRI: 4099-01-022688-53-0 a.n. Yoga Permana Wijaya 
atau BCA: 352-052-763-9 a.n. Yoga Permana Wijaya 


atau BNI: 058-396-222-5 a.n. Yoga Permana Wijaya 


atau BJB: 0101270221100 a.n. Yoga Permana Wijaya 


Lalu kirimkan bukti tanda transfernya melalui balasan 
pesan/whatsappnya. 


Ayo jangan sampai ketinggalan 


Info Terbit 2 


Assalamualaikum, semua. Apa kabar? Gimana puasa hari 
ini? Lancar? Nah, aku punya kabar baru nih. Free zone bakal 
terbit di Prismatikapublisher 


Sebelumnya aku minta maaf karena ada sedikit kendala 
jadinya lama terbit. Nah, InsyaAllah kali ini kalian akan 
memeluk Ren dan Sagitta dalam waktu dekat. 


Mana nih yang udah nungguin dari tahun lalu? 
Kangen sama mereka gak? Atau malah udah lupa? 


Di novel, bakal beda pastinya sama yang di . Juga ada 
tambahan adegan uwu uwu loh. Nah, yakin gak mau beli? 
Lebaran udah dekat, jangan lupa sisihkan uang hasil salam 
tempel 


Btw, 
G 
overnya udah ada, loh. Yuk bantu aku buat vote... 


Versi Sagitta 


Versi Ren 


Nah, mana pilihan kalian, nih? Bantu Sagitta dan Ren 
memilih cover untuk rumah mereka ya. 


Terima kasih. See you 


